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Segala puji bagi Allah Ta’ala, Dzat Yang Maha 

Mengetahui yang telah memberikan perangkat akal dan 

wahyu bagi manusia untuk mengenali hakikat eksistensi. 

Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Baginda 

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wa Sallam, sosok 

yang membawa risalah tauhid murni sang Pencerah sejati 

serta kepada para ulama yang telah mengabdikan 

intelektualitas mereka demi menjaga batas-batas akidah 

dari kerancuan berpikir. Semoga Allah meridhai 

semuanya. 

Kitab Syarah al-Aqa’id al-Nasafiyyah karya Imam 

Sa’duddin al-Taftazani al-Asy’ari (w. 792 H) atas 

naskah matan Imam Najmuddin al-Nasafi al-Maturidy 

(w. 537 H) bukan sekadar teks teologi biasa. Ia merupakan 

salah satu tonggak penting dalam sejarah perkembangan 

intelektual Islam, khususnya pada periode pasca-klasik. 

Kehadiran terjemahan ini di hadapan pembaca didorong 

oleh kesadaran akan pentingnya memahami akidah 

Bismillahirrahmanirrahim 
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melalui pendekatan yang sistematis, saintifik, dan 

argumentatif. 

Secara ilmiah, kitab ini menempati posisi unik dalam 

klasifikasi literatur Ilmu Kalam. Jika matan Al-Nasafi 

mewakili kristalisasi akidah madzhab Al-Maturidiyyah, 

maka syarah dari Al-Taftazani bertindak sebagai jembatan 

yang mensintesiskan kecenderungan Al-Asy’ariyyah 

dengan dialektika Al-Maturidiyyah. 

Data sejarah menunjukkan bahwa selama lebih dari enam 

abad, kitab ini menjadi kurikulum wajib di institusi 

pendidikan Islam paling bergengsi di dunia, mulai dari 

Universitas Al-Azhar, madrasah-madrasah di era 

Kekaisaran Ottoman, hingga lembaga pendidikan di Asia 

Tengah. Keunggulan kitab ini terletak pada 

kemampuannya menyajikan pokok-pokok iman dalam 

struktur logika formal (Manthiq) yang sangat ketat, 

menjadikannya standar emas bagi penuntut ilmu tingkat 

menengah dan lanjut. 
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Ada tiga alasan fundamental mengapa kitab Syarah al-

Aqa’id al-Nasafiyyah dianggap sebagai "kunci" dalam 

Ilmu Kalam: 

1. Fondasi Epistemologis yang Kokoh: Berbeda 

dengan banyak teks teologi yang langsung masuk 

ke pembahasan sifat Tuhan, kitab ini memulai 

pembahasannya dengan Hakikat al-Asya’ (hakikat 

segala sesuatu). Ini adalah pembahasan 

epistemologi—tentang bagaimana manusia 

mendapatkan pengetahuan melalui indra, berita 

yang benar, dan akal. Di era disrupsi informasi dan 

skeptisisme saat ini, pembahasan ini menjadi 

sangat relevan sebagai penangkal relativisme 

ekstrem. 

2. Sintesis Aql dan Naql: Al-Taftazani dikenal 

sebagai seorang polimatik (allamah). Dalam kitab 

ini, ia menunjukkan bagaimana wahyu (naql) tidak 

pernah bertentangan dengan akal sehat (aql al-

sharih). Ia membedah argumen para filosof, kaum 

Mu'tazilah, dan aliran lainnya dengan pisau 

analisis yang tajam, sehingga akidah Islam muncul 
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sebagai sistem pemikiran yang koheren dan kokoh 

secara rasional. 

3. Metodologi Definisi dan Klasifikasi: Kitab ini 

mengajarkan kedisiplinan dalam mendefinisikan 

istilah teologis—seperti perbedaan antara Zat dan 

Sifat, A’yan dan A’radh, serta Qadim dan Hadits. 

Kedisiplinan istilah ini penting agar diskusi 

mengenai ketuhanan tidak terjebak dalam ruang 

lingkup bahasa yang ambigu. 

Penerjemahan karya agung ini dilakukan dengan metode 

faithful translation, di mana kami berupaya keras untuk 

setia pada teks asli namun tetap menjaga keluwesan 

bahasa Indonesia. Sekalipun masih banyak kekurangan 

diberbagai sisi mengingat teks aslinya memiliki makna 

sangat padat (ijaz), 

Harapan kami, karya terjemahan ini tidak hanya menjadi 

bahan bacaan spiritual, tetapi juga menjadi referensi 

ilmiah bagi akademisi, Mahasantri dan peneliti yang ingin 

mendalami bagaimana Islam membangun peradaban di 

atas landasan akidah yang cerdas dan argumentatif. 
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Semoga upaya kecil ini diterima oleh Allah SWT sebagai 

bagian dari pengabdian terhadap ilmu pengetahuan dan 

penguatan akidah umat. Amin Ya Rabbal 'Alamin. 

Wonosobo 13 Ramadhan 1447 H 

       3 Maret 2026 M 

 

 

 

       Qosidul Chaq 
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 المؤلفعن 

 )م ١٣٩٠ - ١٣١٢ =هـ  ٧٩٣  -٧١٢  (السعد التفتازاني

من أئمة العربية  :مسعود بن عمر بن عبد الّٰله التفتازانى، سعد الدين

وأقام بسرخس، وأبعده  )من بلاد خراسان(ولد بتفتازان  والبيان والمنطق

تيمورلنك إلى سمرقند، فتوفى فيها، ودفن في سرخس كانت في لسانه 

في البلاغة، و  )ط -المطول (و  )ط -تهذيب المنطق (ن كتبه م لـكنة.

مقاصد الطالبين (اختصر به شرح تلخيص المفتاح، و  )ط -المختصر (

النعم السوابغ (و  )ط -شرح مقاصد الطالبين (في الكلام، و  )ط -

نحو،  )خ -إرشاد الهادى (في شرح الكلم النوابغ للزمخشري، و  )ط -

حاشية على شرح العضد على (و  )ط -شرح العقائد النسفية (و 

التلويح إلى كشف غوامض (في الأصول، و  )ط -مختصر ابن الحاجب 

في الصرف، وهو أول  )ط -شرح التصر يف العزي (و  )ط -التنقيح 
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شرح الشمسية (ما صنف من الـكتب، وكان عمره ست عشرة سنة، و 

شرح الأربعين (لم تتم، و  )خ -حاشية الـكشاف (منطق، و  )ط -

 )ط -النوو ية 

 

TENTANG PENSYARAH KITAB 

Al-Sa’d al-Taftazani (712 – 793 H / 1312 – 1390 M) 

Riwayat Hidup: Beliau dilahirkan di Taftazan (sebuah 

wilayah di Khurasan) dan menetap di Sarakhs. Penguasa 

Timur Lenk membawanya ke Samarkand hingga beliau 

wafat di sana. Jenazahnya kemudian dimakamkan di 

Sarakhs. Diketahui bahwa beliau cadal dalam berbicara. 

Karya-Karya Beliau: 

Mas’ud bin Umar bin Abdillah al-Taftazani, yang bergelar 

Sa’d al-Din: Beliau adalah salah satu imam (tokoh 

terkemuka) dalam bidang bahasa Arab, ilmu balaghah dan 

logika (manthiq). 
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 Tahdzib al-Manthiq : Bidang logika. 

 Al-Mutawwal : Bidang balaghah. 

 Al-Mukhtashar : Merupakan ringkasan dari 

Syarh Talkhish al-Miftah. 

 Maqashid al-Thalibin : Bidang ilmu kalam. 

 Syarh Maqashid al-Thalibin : Penjelasan atas 

kitab Maqashid. 

 An-Ni’am as-Sawabigh : Penjelasan atas kitab 

Al-Kalim an-Nawabigh karya al-Zamakhshari. 

 Irsyad al-Hadi : Bidang nahwu 

 Syarh al-Aqa’id al-Nasafiyyah : Bidang 

akidah/teologi. 

 Hasyiyah ‘ala Syarh al-‘Adhud ‘ala 

Mukhtashar Ibn al-Hajib : Bidang ushul fiqh. 

 At-Talwih ila Kasyf Ghawamidh at-Tanqih : 

Bidang ushul fiqh. 

 Syarh al-Tashrif al-‘Izzi : Bidang sharaf 

(morfologi). Ini adalah kitab pertama yang beliau 

susun saat beliau berusia enam belas tahun. 

 Syarh asy-Syamsiyyah : Bidang logika. 

 Hasyiyah al-Kasysyaf  : Belum selesai, 

merupakan penjelasan atas tafsir Al-Kasysyaf. 
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 Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah : Penjelasan 

atas hadis Arba'in Nawawi. 

Dikutip dari Al-A'lam karya Al-Zirikli 
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MUKADDIMAH PENSYARAH 

 مقدمة العلامة الشارح

 بسم الّٰله الرهحمن الرهحيم

الحمد لّٰله المتوحد بجلال ذاته وكمال صفاته، المتقدس فى نعوت الجـبروت 

عن شوائب النقص وسماته. والصلاة على نبيه محمد، المؤيد بساطع 

حججه، وواضح بيناته، وعلى آله وأصحابه، هداة طر يق الحق، 

م الشرائع والأحكام، وأساس قواعد عقائد وبعد فان مبنى عل وحماته.

ى عن جد والصفات، الموسوم بالكلام المنهو علم التوحي: الاسلام

 .غياهب الشكوك، وظلمات الأوهام

Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih, Yang Maha 

Penyayang. 

Segala puji bagi Allah, Yang Maha Esa dalam keagungan 

Dzat-Nya dan kesempurnaan sifat-sifat-Nya. Yang Maha 

Suci dalam Keperkasaan-Nya dari segala kekurangan dan 

tanda kemakhlukan. Shalawat semoga tercurahkan kepada 

Nabi Muhammad, yang dikuatkan dengan cemerlangnya 
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argumentasi serta kejelasan bukti. Juga kepada keluarga 

serta para sahabatnya sebagai penunjuk jalan kebenaran 

dan pelindungnya. 

Wa Ba’du. Maka sesungguhnya konstruksi ilmu syariah 

dan hukum-hukumnya, serta dasar aturan teologi Islam 

adalah Ilmu tauhid dan sifat-sifat Ketuhanan yang dikenal 

sebagai ilmu  Kalam. Yang menyelamatkan diri dari 

jurang keraguan dan kegelapan ilusi. 

 

، للامام الهمام، قدوة علماء »العقائد«المختصر المسمى ب  نه ا  و 

الّٰله درجته فى  ىأعل »النسفى بن محمد عمر«الاسلام، نجم الملة والدين 

دار السلام يشتمل من هذا الفن على غرر الفرائد، ودرر الفوائد فى 

ضمن فصول هى للدين قواعد وأصول وأثناء نصوص، هى لليقين 

جواهر وفصوص مع غاية من التنقيح والتهذيب، ونهاية من حسن 

 ويبينحاولت  أن أشرحه شرحا يفصل مجملاته، ف .التنظيم والترتيب

ينشر مطو ياته، و يظهر مكنوناته، مع توجيه للكلام فى معضلاته و 
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، تقرير   ب  تنقيح، وتنبيه على المرام فى توضيح، وتحقيق للمسائل غ  

، وتفسير للمقاصد بعد تمهيد، وتكثير للفوائد، تحرير   ر  ثـ  وتدقيق للدلائل ا  

عن طالة والاملال، ومتجافيا ، عن الاال  ق  م  ال   ح  ش  ك     ياا او  مع تجريد. ط  

الاطناب والاخلال والّٰله الهادى الى سبيل الرشاد،  :الاقتصاد طرفي

 والمسئول لنيل العصمة والسداد، وهو حسبى ونعم الوكيل.

Sesungguhnya naskah ringkas yang dinamakan Al-

Aqa’id karya Sang Imam yang agung, teladan para ulama 

Islam, Bintang Agama dan Bangsa, Umar bin Muhammad 

al-Nasafi semoga Allah meninggikan derajat beliau di 

Surga tempat kedamaian  telah mencakup keindahan 

permata yang unik serta mutiara hikmah dari disiplin ilmu 

ini. Semuanya terangkum dalam bab-bab yang merupakan 

kaidah dan pokok agama, serta rangkaian teks yang 

menjadi permata dan intisari bagi keyakinan; disertai 

penyuntingan dan penyempurnaan yang sangat matang, 

serta keteraturan dan sistematika paripurna. 
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Oleh sebab itu, aku berupaya menyusun sebuah penjelasan 

(syarah) yang merinci poin-poin yang bersifat global, 

menjelaskan persoalan-persoalan rumit, menguraikan 

makna-makna yang masih tersembunyi, serta 

menampakkan rahasia-rahasia yang terkandung di 

dalamnya. Hal ini disertai dengan pengarahan kalimat 

dalam penyuntingan, pemberian arahan pada maksud 

melalui penjelasan, verifikasi masalah setelah penetapan, 

ketelitian dalil setelah penulisan, penafsiran tujuan setelah 

pendahuluan, juga memperbanyak faedah dengan 

penyajian yang ringkas dan murni. 

Aku menjauhkan diri dari pembicaraan panjang lebar dan 

membosankan serta menghindari dua sisi ekstrem dari 

sikap moderat yakni berlebihan dalam kata-kata (ithnab) 

maupun terlalu ringkas hingga merusak makna (ikhlal). 

Allah-lah Pemberi Petunjuk ke jalan kebenaran dan 

kepada-Nya tempat memohon pencapaian penjagaan 

(ishmah) serta ketepatan. Cukuplah Allah bagiku, dan 

Dialah sebaik-baik pelindung." 
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PEMBAGIAN HUKUM SYARI’AT 

 الأحكام الشرعيةتقسيم 

الأحكام الشرعية، منها ما يتعلق بكيفية العمل وتسمى فرعية اعلم أن 

العلم  .وعملية ومنها ما يتعلق بالاعتقاد، وتسمى أصلية واعتقادية

المتعلق بالأولى، يسمى علم الشرائع والأحكام، لما أنها لا تستفاد الا 

من جهة الشرع، ولا يسبق الفهم عند اطلاق الأحكام الا إليها وبالثانية 

التوحيد والصفات، لما أن ذلك أشهر مباحثه وأشرف مقاصده. علم 

وقد كان الأوائل من الصحابة والتابعين رضوان الّٰله عليهم أجمعين لصفاء 

بزمانه، ولقلة  عقائدهم، ببركة صحبة النبي عليه السلام، وقرب العهد

الوقائع والاختلافات، وتمكنهم من المراجعة الى الثقات، مستغنين عن 

 العلمين وترتيبهما أبوابا وفصولا، وتقرير مباحثهما فروعا وأصولا تدوين

الى أن حدثت الفتن بين المسلمين، وغلب البغى على أئمة الدين، 

وظهر اختلاف الآراء، والميل الى البدع والأهواء، وكثرت الفتاوى 
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والواقعات، والرجوع الى العلماء فى المهمات فاشتغلوا بالنظر والاستدلال 

جتهاد والاستنباط وتمهيد القواعد والأصول، وترتيب الأبواب والا

والفصول، وتكثير المسائل بأدلتها، وايراد الشبه بأجوبتها، وتعيين 

الأوضاع والاصطلاحات، وتبيين المذاهب والاختلافات وسموا ما يفيد 

 ملية عن أدلتها التفصيلية بالفقهمعرفة الأحكام الع

Ketahuilah bahwa hukum syariat itu ada yang berkaitan 

dengan tata cara amaliyah yang kemudian disebut sebagai 

hukum far’iyyah (cabang) dan amaliyah (praktis). Ada 

pula yang berkaitan dengan keyakinan yang disebut 

hukum ashliyyah (pokok) dan i’tiqadiyyah (keyakinan). 

Ilmu yang berkaitan dengan kategori pertama disebut 

sebagai Ilmu Syariat dan Hukum, dikarenakan hukum-

hukum tersebut tidak dapat diperoleh kecuali dari jalur 

syara’ dan pemahaman seseorang ketika istilah “hukum” 

disebutkan secara mutlak biasanya langsung tertuju pada 

kategori ini. Sedangkan ilmu yang berkaitan dengan 

kategori kedua disebut Ilmu Tauhid dan Sifat, karena hal 
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ini yang menjadi pembahasan paling masyhur dan tujuan 

paling mulia dari ilmu tersebut. 

Dulu, generasi awal dari kalangan Sahabat dan Tabi’in 

Semoga Allah meridhai mereka semua disebabkan 

kemurnian akidah mereka berkat keberkahan 

mendampingi Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa 

Sallam, dekatnya masa dengan zaman beliau, sedikitnya 

peristiwa baru serta perselisihan dan kemampuan mereka 

untuk merujuk langsung kepada orang-orang yang 

terpercaya, maka mereka tidak membutuhkan kodifikasi 

(tadwin) dari kedua ilmu tersebut, tidak perlu 

menyusunnya ke dalam bab dan pasal-pasal, serta tidak 

perlu menetapkan pembahasannya secara cabang maupun 

pokok. 

Kondisi ini berlangsung hingga terjadilah fitnah di antara 

kaum muslimin, munculnya penentangan terhadap para 

pemimpin agama, lahirnya perbedaan pendapat, 

kecenderungan pada bid’ah dan hawa nafsu, serta 

banyaknya fatwa dan permasalahan baru yang menuntut 
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umat untuk merujuk kepada para ulama dalam urusan-

urusan penting. 

Sehingga para ulama pun mulai menyibukkan diri dengan 

penelitian, pendalilan (istidlal), ijtihad, dan penggalian 

hukum (istinbath). Mereka mulai mematangkan kaidah-

kaidah dan usul, menyusun bab dan pasal, memperbanyak 

masalah beserta dalil-dalilnya, mengemukakan berbagai 

keraguan (syubhat) beserta jawabannya, menetapkan 

istilah-istilah teknis, serta menjelaskan berbagai mazhab 

dan perbedaan yang ada. Mereka kemudian menamakan 

ilmu yang menghasilkan pengetahuan tentang hukum-

hukum praktis berdasarkan dalil-dalilnya yang terperinci 

dengan nam Ilmu Fikih. 

بأصول الفقه، ومعرفة  :ومعرفة أحوال الأدلة اجمالا، فى افادتها الأحكام

العقائد عن أدلتها بالكلام لأن عنوان مباحثه كان قولهم الكلام فى كذا 

  وكذا ولأن مسألة الكلام كانت أشهر مباحثه، وأكثرها نزاعا وجدالا، 
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حتى أن بعض المتغلبة قتل كثيرا من أهل الحق، لعدم قولهم بخلق القرآن، 

الشرعيات، والزام الخصوم  ولأنه يورث قدرة على الكلام، فى تحقيق

 تعلمٺو تعلم انما التى العلوم من يجب ما كالمنطق للفلسفة، ولأنه أول

لذلك ثم خص به، ولم يطلق على غيره  م، فأطلق عليه هذا الاسمبالكلا

. ولأنه انما يتحقق بالمباحثة وادارة الكلام من الجانبين، وغيره قد تمييزا

ولأنه أكثر العلوم خلافا ونزاعا فيشتد يتحقق بالتأمل، ومطالعة الـكتب، 

افتقاره الى الكلام مع المخالفين والرد عليهم، ولأنه لقوة أدلته صار كأنه 

هو الكلام دون ما عداه من العلوم كما يقال للأقوى من الكلامين هذا 

هو الكلام، ولأنه لابتنائه على الأدلة القطعية المؤيد أكثرها بالأدلة 

وتغلغلا فيه، فسمى بالكلام المشتق  م تأثيرا فى القلبالسمعية أشد العلو 

 من الكلم، وهو الجرح وهذا هو كلام القدماء.

Dan ilmu tentang pengetahuan mengenai kondisi dalil-

dalil secara global dalam kaitannya dengan penetapan 
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hukum-hukum disebut dengan Ushul Fiqh. Sedangkan 

pengetahuan mengenai akidah-akidah yang digali dari 

dalil-dalilnya disebut dengan Ilmu Kalam. 

Disebut Ilmu Kalam  karena Judul bab pembahasannya 

selalu diawali dengan ucapan orang-orang : “Pembahasan 

(Al-Kalam) mengenai ini dan itu”. Persoalan Kalam 

(Firman Allah) merupakan pembahasannya yang paling 

masyhur serta paling banyak mengundang perselisihan 

dan perdebatan, bahkan sampai sebagian penguasa dzalim 

membunuh banyak pengikut kebenaran (Ahlul Haq) 

karena keengganan mereka menyatakan bahwa Al-Qur'an 

adalah makhluk. Ilmu ini memberikan kemampuan 

berargumentasi dalam menetapkan perkara syariat dan 

membungkam lawan, kedudukannya seperti Ilmu Logika 

(Manthiq) bagi ilmu filsafat. Ia merupakan ilmu pertama 

yang wajib dipelajari di antara ilmu-ilmu yang hanya bisa 

diajarkan dan dipelajari melalui dialog, sehingga nama 

tersebut disematkan kepadanya, lalu dikhususkan 

untuknya dan tidak digunakan untuk ilmu lain sebagai 

pembeda. Ilmu ini hanya dapat terealisasi melalui diskusi 

dan saling bertukar argumen dari dua pihak, sedangkan 
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ilmu lainnya terkadang dapat dicapai cukup melalui 

perenungan dan menelaah buku. Ia adalah ilmu yang 

paling banyak mengandung perbedaan dan perselisihan, 

sehingga kebutuhannya untuk berdebat dengan para 

penentang dan menyanggah mereka sangat besar. Karena 

kekuatan dalil-dalilnya, ilmu ini seolah-olah menjadi satu-

satunya “pembicaraan” yang hakiki di antara ilmu-ilmu 

lain, sebagaimana dikatakan terhadap argumen yang 

paling kuat di antara dua pendapat “Inilah pembicaraan 

yang sebenarnya”. Karena ia dibangun di atas dalil-dalil 

qath’i (pasti) dan sebagian besarnya didukung oleh dalil 

wahyu, sehingga menjadi ilmu yang paling kuat 

pengaruhnya dan paling meresap ke dalam hati. Maka ia 

dinamakan Al-Kalam yang diambil dari akar kata al-kalm 

yang berarti luka (karena pengaruhnya membekas di hati). 

Demikianlah penjelasan para ulama terdahulu. 

خصوصا المعتزلة لأنهم أول فرقة  ومعظم خلافياته مع الفرق الاسلامية

أسسوا قواعد الخلاف لما ورد به ظاهر السنة، وجرى عليه جماعة من 

 عليهم أجمعين فى باب العقائد وذلك أن رئيسهم الصحابة رضوان الّٰله 
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رحمه الّٰله ليقرر أن  »الحسن البصرى«اعتزل مجلس  »واصل بن عطاء«

مرتكب الـكبيرة ليس بمؤمن ولا كافر، ويثبت المنزلة بين المنزلتين فقال 

أصحاب «قد اعتزل عنا، فسموا المعتزلة وهم سموا أنفسهم  :الحسن

م بوجوب ثواب المطيع وعقاب العاصى على الّٰله لقوله »العدل والتوحيد

ونفى الصفات القديمة عنه. ثم انهم توغلوا فى علم الكلام، وتشبثوا 

بأذيال الفلاسفة فى كثير من الأصول، وشاع مذهبهم فيما بين الناس، 

 »:أبى على الجبائى«لأستاذه  »الحسن الأشعرى أبو«الى أن قال الشيخ 

مات أحدهم مطيعا، والآخر عاصيا، والثالث ما تقول فى ثلاثة اخوة 

 صغيرا؟ فقال الأول يثاب بالجنة والثانى يعاقب بالنار

يا رب لم  :فان قال الثالث :والثالث لا يثاب ولا يعاقب قال الأشعرى

 أمتنى صغيرا، وما أبقيتنى الى أن أكبر فأؤمن بك وأطيعك فأدخل الجنة؟
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ب انى كنت أعلم منك أنك يقول الر  :ماذا يقول الرب تعالى؟ فقال

لوكبرت  لعصيت  فدخلت  النار،  فكان  الأصلح  لك  أن  تموت  

يا رب لم لم تمتنى صغيرا لئلا  :فان قال الثانى :قال الأشعرى .صغيرا

 فماذا يقول الرب؟ فبهت الجبائى. أعصى فلا أدخل النار؟

Dan sebagian besar pertentangannya ialah dengan sekte-

sekte Islam, khususnya Mu'tazilah. Hal itu dikarenakan 

mereka adalah kelompok pertama yang membangun 

kaidah-kaidah perselisihan terhadap makna dzahir dari 

Sunnah, dimana Sunnah tersebut telah dijalankan oleh 

jemaah para Sahabat -Semoga Allah meridhai mereka 

semua- dalam bab akidah. 

Hal itu bermula ketika pemimpin Mu’tazilah yaitu Washil 

bin Atha’ memisahkan diri dari majelis Hasan al-Bashri -

Semoga Allah merahmatinya- untuk menetapkan 

pendapat bahwa pelaku dosa besar bukanlah seorang 

mukmin dan bukan pula seorang kafir, serta menetapkan 

adanya sebuah posisi di antara dua posisi (al-manzilah 
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baina al-manzilatain). Maka Hasan al-Bashri berkata “Ia 

telah memisahkan diri (i'tazala) dari kita” sehingga 

mereka dinamakan kaum Mu'tazilah. 

Sementara itu Mu’tazilah menamakan diri mereka sendiri 

sebagai Ashabul 'Adl wa al-Tauhid (Pembela Keadilan 

dan Keesaan)  karena pendapat mereka mengenai 

wajibnya pemberian pahala bagi orang yang taat dan 

wajibnya siksa bagi pelaku maksiat atas Allah, serta 

peniadaan sifat-sifat yang kekal dari-Nya. Setelah itu, 

mereka mendalami Ilmu Kalam secara fokus dan 

berpegang teguh pada metode para filsuf dalam banyak 

prinsip dasar. Madzhab mereka pun tersebar luas di tengah 

masyarakat, hingga tiba masanya Syaikh Abu al-Hasan al-

Asy'ari berkata kepada gurunya yakni Abu Ali al-Jubba'i. 

“Apa pendapatmu mengenai tiga orang bersaudara yang 

pertama mati dalam keadaan taat, yang kedua mati dalam 

keadaan maksiat dan yang ketiga mati saat masih kecil?” 

Al-Jubba'i menjawab: “Yang pertama diberi pahala surga, 

yang kedua disiksa di neraka, dan yang ketiga tidak diberi 

pahala maupun disiksa.” 
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Al-Asy'ari bertanya: “Jika anak yang mati kecil itu 

berkata: Wahai Tuhanku, mengapa Engkau mematikan 

aku saat masih kecil dan tidak membiarkan aku hidup 

hingga dewasa agar aku bisa beriman kepadaMu dan 

menaatiMu sehingga aku bisa masuk surga? Apa yang 

akan Tuhan katakan?” 

Al-Jubba'i menjawab: “Tuhan akan berfirman: 

Sesungguhnya Aku mengetahui bahwa jika engkau 

tumbuh dewasa, niscaya engkau akan bermaksiat 

sehingga engkau masuk neraka. Maka yang lebih baik (al-

ashlah) bagimu adalah mati saat masih kecil.” 

Al-Asy'ari kembali bertanya: “Lalu jika saudara yang 

kedua (pelaku maksiat) berkata: Wahai Tuhanku, 

mengapa Engkau tidak mematikan aku saat masih kecil 

saja agar aku tidak bermaksiat dan tidak masuk neraka? 

Maka apa yang akan Tuhan katakan?” 

Terdiamlah Al-Jubba'i (tidak mampu menjawab). 
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وترك الأشعرى مذهبه، واشتغل هو ومن تبعه بابطال رأى المعتزلة، 

به السنة، ومضى عليه الجماعة فسموا أهل السنة  واثبات ما وردت

الفلسفة الى العربية وخاض فيها الاسلاميون ثم لما نقلت . والجماعة

حاولوا الرد على الفلاسفة فيما خالفوا فيه الشر يعة، فخلطوا بالكلام 

وهلم جرا  cكثيرا من الفلسفة، ليتحققوا مقاصدها فيتمكنوا من ابطالها

الى أن أدرجوا فيه معظم الطبيعيات والالهيات، وخاضوا فى الر ياضيات 

وهذا  cالفلسفة، لولا اشتماله على السمعيات حتى كاد لا يتميز عن

وبالجملة هو أشرف العلوم لـكونه أساس الأحكام . هو كلام المتأخرين

 العقائد الاسلامية :الشرعية، ورئيس العلوم الدينية، وكون معلوماته

الحجج القطعية  :وغايته الفوز بالسعادات الدينية والدنيو ية، وبراهينه

وما نقل عن بعض السلف من الطعن . ة السمعيةالمؤيد أكثرها بالأدل

فيه، والمنع عنه، فانما هو للمتعصب فى الدين، والقاصر عن تحصيل 
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اليقين، والقاصد افساد عقائد المسلمين، والخائض فيما لا يفتقر إليه 

 من غوامض المتفلسفين

Setelah itu Al-Asy’ari pun meninggalkan Mu'tazilah. 

Beliau dan para pengikutnya terfokus membatalkan 

pendapat Mu'tazilah, serta menetapkan ajaran yang tertera 

dalam Sunnah dan apa yang telah dijalani oleh jamaah 

yakni para sahabat dan ulama salaf. Oleh karena itu, 

mereka disebut Ahli Sunnah wal Jama'ah. 

Lalu ketika kitab-kitab filsafat diterjemahkan ke dalam 

bahasa Arab dan para pemikir Islam mulai mendalaminya, 

mereka pun berusaha membantah para filsuf pada perkara 

yang menyelisihi syariat. Dalam upaya tersebut, mereka 

akhirnya memasukkan banyak unsur filsafat ke dalam 

Ilmu Kalam. Agar para ulama Kalam dapat memahami 

maksud-maksud dari filsafat tersebut, sehingga mereka 

mampu membatalkannya. Demikianlah seterusnya, 

hingga mereka memasukkan sebagian besar ilmu 

pengetahuan alam dan ilmu ketuhanan ke dalam Ilmu 

Kalam. Mereka juga menyelami ilmu matematika sampai-

sampai Ilmu Kalam nyaris tidak bisa dibedakan dengan 
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filsafat, sekiranya ia tidak mengandung hal-hal yang 

bersifat wahyu (sam'iyyat). Dan inilah yang disebut 

sebagai Ilmu Kalam Para Ulama Muta’akhirin.. 

Secara garis besar, Ilmu Kalam merupakan ilmu yang 

paling mulia karena kedudukannya sebagai fondasi bagi 

hukum syariat serta pemimpin bagi ilmu-ilmu agama. Hal 

itu dikarenakan objek pembahasannya adalah akidah 

Islam dan tujuannya adalah meraih keberuntungan 

kebahagiaan ukhrawi dan duniawi, serta argumen-

argumennya merupakan dalil-dalil yang pasti (qath’i) 

yang mayoritas dikuatkan oleh dalil-dalil naqli. 

Adapun riwayat yang dinukil dari sebagian ulama salaf 

mengenai celaan dan larangan terhadap ilmu ini, 

sesungguhnya hal itu ditujukan bagi mereka yang fanatik 

buta dalam beragama, orang yang tidak mampu mencapai 

keyakinan, orang yang bertujuan merusak akidah kaum 

muslimin atau mereka yang mendalami kerumitan filsafat 

yang sebenarnya tidak diperlukan. 
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ثم .ر المنع عما هو أصل الواجبات، وأساس المشروعاتوالا فكيف يتصو 

لما كان مبنى علم الكلام على الاستدلال بوجود المحدثات على وجود 

الصانع وتوحيده وصفاته وأفعاله ثم منها الى سائر السمعيات، ناسب 

تصدير الكلام بالتنبيه على وجود ما يشاهد من الأعيان والأعراض، 

 بذلك الى معرفة ما هو المقصود الأهم  وتحقق العلم بهما ليتوسل

Jika tidak demikian, maka bagaimana mungkin dapat 

dibayangkan adanya pelarangan terhadap sesuatu yang 

merupakan asal dari segala kewajiban dan fondasi dari 

seluruh syariat? 

Kemudian, dikarenakan landasan Ilmu Kalam dibangun di 

atas pengambilan dalil melalui keberadaan makhluk-

makhluk yang baru (muhdatsat) untuk membuktikan 

keberadaan Sang Pencipta, ke-Esa-an-Nya, sifat-sifat-

Nya, serta perbuatan-perbuatan-Nya -yang kemudian 

darinya berlanjut kepada seluruh perkara sam’iyyat (dalil 

wahyu)- maka sangatlah tepat untuk mengawali 

pembahasan dengan peringatan akan eksistensi entitas 
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(a'yan) dan aksiden (a'radh) yang dapat disaksikan, serta 

pencapaian ilmu keyakinan terhadap keduanya, agar hal 

itu dapat dijadikan sarana menuju ma’rifat (pengetahuan 

mendalam) terhadap maksud yang paling utama. 

وهو الحكم المطابق للواقع يطلق على الأقوال  )قال أهل الحق( فقال

 والعقائد والأديان والمذاهب، باعتبار اشتمالها على ذلك، والحكم يقابله

 الباطل وأما الصدق فقد شاع استعماله فى الأقوال خاصة، و يقابله

الـكذب وقد يفرق بينهما بأن المطابقة تعتبر فى الحق من جانب الواقع، 

وفى الصدق من جانب الحكم، فمعنى صدق الحكم مطابقته للواقع، 

 ومعنى حقيته مطابقة الواقع اياه.

Maka penulis Matan (al-Imam al-Nasafi) berkata: (Telah 

Berkata Ahlul Haq): Yaitu hukum yang sesuai dengan 

realitas. Istilah Al-Haq digunakan untuk perkataan, 

keyakinan, agama, dan mazhab, atas dasar pertimbangan 

bahwa hal-hal tersebut mencakup realitas tersebut. Lawan 

kata dari Al-Haq adalah Al-Bathil (kebatilan). 
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Adapun Ash-Shidqu (kejujuran) maka penggunaannya 

telah populer khusus untuk perkataan saja dan lawan 

katanya adalah Al-Kadzibu (dusta). Terkadang keduanya 

(Haq dan Shidqu) dibedakan dengan cara bahwa 

kesesuaian pada istilah Al-Haq ditinjau dari sisi 

realitasnya, sedangkan pada Ash-Shidqu ditinjau dari sisi 

hukumnya (pernyataannya). Maka makna “benarnya suatu 

hukum” (shidqul hukmi) adalah kesesuaian hukum 

tersebut dengan realitas, sedangkan makna “ke-haq-an 

suatu hukum” (haqqiyyatul hukmi) adalah kesesuaian 

realitas dengan hukum tersebut
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PENJELASAN TETAPNYA HAKIKAT SESUATU 

 بيان ثبوت حقائق الأشياء

حقيقة الشيء وماهيته ما به الشيء هو هو،  حقائق الأشياء ثابتة((

يمكن  سان، بخلاف مثل الضاحك والكاتب، مماكالحيوان الناطق للان

 تصور الانسان بدونه، فانه من العوارض

(Hakikat Segala Sesuatu Adalah Nyata) Hakikat dan 

mahiyah sesuatu adalah suatu perkara yang dengannya 

sesuatu menjadi dirinya sendiri. Seperti al-hayawan al-

natiq atau hewan yang berpikir' bagi manusia. Hal ini 

berbeda dengan sifat seperti tertawa atau penulis, yang 

mana manusia masih bisa dibayangkan keberadaannya 

tanpa adanya sifat-sifat tersebut maka sesungguhnya hal 

itu termasuk dalam kategori sifat aksidental. 

وقد يقال: ان ما به الشيء هو هو، باعتبار تحققه حقيقة، وباعتبار 

 .تشخصه هو ية. ومع قطع النظر عن ذلك ماهية
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والشيء عندنا: الموجود. والثبوت والتحقق والوجود، والـكون: ألفاظ 

 مترادفة، معناها بديهى التصور

Terkadang dikatakan bahwa suatu perkara yang 

menyebabkan sesuatu itu menjadi dirinya sendiri jika 

ditinjau dari sisi pembuktian nyatanya disebut sebagai 

Hakikat  dan jika ditinjau dari sisi identifikasinya secara 

spesifik disebut sebagai Huwiyah atau identitas. Adapun 

jika hal tersebut ditinjau tanpa memperhatikan kedua hal 

tadi, maka disebut sebagai Mahiyah atau esensi. 

Sedangkan makna ”Sesuatu” menurut pendapat kami 

(Ahlussunnah) adalah Segala yang ada. Adapun istilah 

ketetapan (al-tsubut), pembuktian nyata (al-tahaqquq), 

keberadaan (al-wujud) dan eksistensi (al-kaun) adalah 

lafal-lafal yang sinonim, yang maknanya dapat 

digambarkan secara aksiomatis (badihi al-tashawwur)." 

الأمور : فان قيل فالحكم بثبوت حقائق الأشـــــياء يكون لغوا بمنزلة قولنا

بالأسماء  ما نعتقده حقائق الأشياء، ونسميهنا: المراد أن الثابتة ثابتة. قل
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نفس الأمر،  فى من الانســـان والفرس والســـماء والأرض، أمور موجودة

كمـا يقـال: واجـب الوجود موجود. وهـذا الكلام مفيـد ربمـا لىتـا  الى 

أنا أبو النجم  :مثل قوله البيان. وليس مثل قولك: الثابت ثابت، ولا

 .ما لا يخفىوشعرى شعرى على 

Jika dikatakan: Maka pemberian hukum atas ketetapan 

hakikat segala sesuatu itu menjadi sia-sia, kedudukannya 

sama seperti ucapan kita “Perkara-perkara yang ada itu 

ada.” 

Kami menjawab:  Yang dimaksud adalah bahwa apa yang 

kita yakini sebagai hakikat segala sesuatu -dan kita sebut 

dengan nama-nama seperti manusia, kuda, langit, dan 

bumi- merupakan perkara yang ada dalam realitas objektif 

(Nafs al-Amr). Hal ini sebagaimana ucapan: “Dzat yang 

pasti adanya (Wajib al-Wujud) itu ada.” 

Ucapan ini memberikan informasi yang terkadang 

membutuhkan penjelasan. Dan tidaklah sama seperti 
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ucapanmu: “Sesuatu yang ada itu ada”, tidak pula seperti 

ucapan seorang penyair: 

“Aku adalah Abu al-Najm dan syairku adalah syairku", 

sebagaimana hal ini sudah jelas perbedaannya.” 

وتحقيق ذلك: أن الشـــــــــيء قد يكون له اعتبارات مختلفة، يكون الحكم 

 عليه بالشـــــيء مفيدا بالنظر الى بعض تلك الاعتبارات، دون البعض،

كالانسـان اذا أخذ من حيث انه جسـم ما، كان الحكم عليه بالحيوانية 

والعلم  (لغوا مفيدا. واذا أخذ من حيث انه حيوان ناطق، كان ذلك

  أى بالحقائق من تصوراتها والتصديق بها وبأحوالهابها( 

 وقيل: المراد العلم بثبوتها للقطع بأنه لا علم بجميع الحقائق. ))متحقق

Penjelasan detail mengenai hal itu ialah bahwa sesuatu 

terkadang memiliki berbagai sudut pandang  yang 

berbeda; sebuah ketetapan hukum atas sesuatu tersebut 

bisa menjadi informatif jika ditinjau dari sebagian sudut 

pandang, namun tidak pada sebagian lainnya. 
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Contohnya seperti manusia: Jika ditinjau dari sisi bahwa 

ia adalah “suatu materi”, maka menetapkan hukum 

kehewanan (hayawaniyyah) padanya adalah hal yang 

informatif. Namun, jika ia ditinjau dari sisi bahwa ia 

adalah hewan yang berpikir (hayawan nathiq), maka 

penetapan hukum tersebut menjadi tidak berguna. 

(Dan Pengetahuan Terhadapnya) maksudnya terhadap 

hakikat-hakikat tersebut, baik berupa gambaran 

konsepnya (tashawwur) maupun pembenaran terhadap 

eksistensi serta kondisi-kondisinya (Itu Valid Atau 

Nyata). Ada pula yang berpendapat: Yang dimaksud 

adalah ilmu tentang ketetapan adanya hakikat-hakikat 

tersebut, hal ini dikarenakan adanya kepastian bahwa 

tidak ada seorang pun yang mampu mengetahui seluruh 

hakikat segala sesuatu secara detail. 
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PENJELASAN TENTANG KAUM SOFIS 

ق السوفسطائيةبيان فر   

والجواب: ان المراد الجنس، ردا على القائلين بأنه لا ثبوت لشـــــــــيء من 

 للسوفسطائية( )خلافاالحقائق، ولا علم بثبوت حقيقة ولا بعدم ثبوتها 

فان منهم من ينكر حقائق الأشـــــياء، ويزعم أنها أوهام وخيالات باطلة 

 تابعــة للاعتقــادات، وهم العنــاديــة، ومنهم من ينكر ثبوتهــا. ويزعم أنهــا

حتى ان اعتقدنا الشـــــــــيء جوهرا فجوهر، أو عرضـــــــــا فعرض، أو قديما 

ومنهم من ينكر العلم بثبوت  .فقديم، أو حادثا فحادث وهم العندية

وشـــاك فى أنه شـــاك وهلم جرا. وهم  .شـــيء ولا ثبوته. ويزعم انه شـــاك

 .اللاأدرية

Jawabannya: Sesungguhnya yang dimaksud (dengan 

pernyataan sebelumnya) adalah jenis atau hakikat secara 

umum, sebagai sanggahan terhadap mereka yang 



 

 
43 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

berpendapat bahwa tidak ada ketetapan bagi satu pun 

hakikat, serta tidak ada pengetahuan mengenai tetapnya 

suatu hakikat maupun ketiadaannya. 

(Hal Ini Berbeda Dengan Kaum Sofis) karena di antara 

mereka ada yang mengingkari hakikat segala sesuatu dan 

menganggap bahwa semua itu hanyalah prasangka serta 

khayalan batil belaka. Dan mereka adalah kelompok 

'Inadiyyah (kaum skeptis-nihilis). Ada pula yang 

mengingkari ketetapan hakikat secara objektif dan 

menganggap bahwa hakikat itu hanyalah mengikuti 

keyakinan seseorang. Sehingga jika kita meyakini sesuatu 

sebagai substansi, maka ia adalah substansi; jika kita 

meyakininya sebagai aksiden, maka ia adalah aksiden; 

jika diyakini bersifat terdahulu (qadim), maka ia qadim; 

dan jika diyakini bersifat baru (hadits) maka ia hadits. 

Mereka adalah kelompok 'Indiyyah (kaum subjektivis). 

Ada pula yang mengingkari adanya pengetahuan tentang 

ketetapan sesuatu maupun ketiadaannya. Ia menganggap 

bahwa dirinya senantiasa ragu, bahkan ragu atas 

keraguannya sendiri dan begitu seterusnya. Mereka adalah 

kelompok La Adriyyah (kaum agnostik-skeptis). 
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لنا تحقيقا: أنا نجزم بالضرورة بثبوت بعض الأشياء بالعيان، وبعضها 

تحقق،  لزاما: أنه ان لم يتحقق نفى الأشياء، فقد ثبتت، وانبالبيان. وا

فالنفى حقيقة من الحقائق، لـكونه نوعا من الحكم، فقد ثبت شيء من 

ولا يخفى أنه انما يتم على . الحقائق، فلم يصح نفيها على الاطلاق

العنادية. قالوا: الضرور يات منها حسيات، والحس قد يغلط كثيرا، 

يجد الحلو مرا. ومنها بديهيات.  احد اثنين، والصفراوىكالأحول يرى الو 

وقد يقع فيها اختلافات. وتعرض شبه يفتقر فى حلها الى أنظار دقيقة. 

ففسادها فسادها. ولهذا كثر فيها . والنظر يات فرع الضرور يات

 .اختلاف العقلاء

Argumen kami secara pembuktian, bahwa kita meyakini 

secara aksiomatis akan tetapnya eksistensi sebagian hal 

melalui pengamatan indrawi dan sebagian lainnya melalui 

penjelasan logika (bayan). 
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Sedangkan secara pembungkaman lawan bicara, bahwa 

jika peniadaan segala sesuatu (klaim kaum Sofis) itu tidak 

terbukti, maka segala sesuatu itu berarti tetap ada . Namun 

jika peniadaan tersebut terbukti benar, maka peniadaan itu 

sendiri merupakan salah satu hakikat dari berbagai hakikat 

yang ada, karena ia merupakan bagian dari sebuah 

ketetapan hukum. Dengan demikian, tetaplah ada sesuatu 

dari hakikat-hakikat tersebut, sehingga tidak sah 

meniadakan hakikat secara mutlak. Tidak samar lagi 

bahwa argumen ini hanya berlaku untuk menghadapi 

kelompok ‘Inadiyah (yang menafikan hakikat secara 

total). 

Mereka (kaum Sofis) berkata: “Perkara-perkara 

aksiomatis itu di antaranya adalah hissiyat (indrawi). 

Padahal indra sering kali salah, seperti orang juling yang 

melihat satu benda menjadi dua atau orang yang sakit 

empedu yang merasakan manis sebagai rasa pahit. Di 

antaranya pula adalah perkara badihiyat (logika dasar), 

yang mana sering terjadi perselisihan di dalamnya, serta 

muncul berbagai kerancuan yang penyelesaiannya 

membutuhkan pemikiran yang sangat mendalam. 
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Sementara perkara nadzariyat (teoretis) adalah cabang 

dari perkara aksiomatis. Maka, rusaknya dasar 

(aksiomatis) berakibat pada rusaknya cabang (teoretis). 

Oleh karena itulah, terjadi banyak perselisihan di antara 

kaum intelektual. 

قلنا: غلط الحس فى البعض، لأســـــــــــباب جزئية، لا ينافى الجزم بالبعض 

لخفاء  ط. والاختلاف فى البديهى لعدم الألف أوبانتفاء أســـــــباب الغل

فى التصـــــــــور، لا ينافى البداهة. وكثرة الاختلافات لفســـــــــاد الأنظار، لا 

المنــــاظرة  تنــــافى حقيقــــة بعض النظر يات. والحق: أنــــه لا طر يق الى

ة. لأنهم لا يعترفون بمعلوم، ليثبت به  معهم، خصــــــــــــوصــــــــــــا اللاأدر ي  

 .بالنار، ليعترفوا أو لىـترقوامجهول، بل الطر يق تعذيبهم 

« ســوفا»اســم للحكمة المموهة. والعلم المزخرف، لأن « ســوفســطا»و 

معناه المزخرف، والغلط. ومنه اشتقت « اسطا»معناه العلم والحكمة و 

 أى محب الحكمة« فيلاسوفا»السفسطة، كما اشتقت الفلسفة من 
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Kami menjawab : Kesalahan indrawi pada sebagian hal 

karena faktor yang bersifat partikular tidaklah menafikan 

kepastian pada sebagian hal lain ketika sebab-sebab 

kesalahan tersebut tidak ada. Begitu pula perbedaan 

pendapat mengenai perkara yang aksiomatik -baik karena 

kurangnya pembiasaan atau karena kekaburan dalam 

konseptualisasi- tidaklah menggugurkan status perkara 

tersebut. Banyaknya perbedaan pendapat akibat rusaknya 

nalar pemikiran pun tidak menafikan kebenaran dari 

sebagian perkara-perkara teoritis. 

Yang benar adalah sesungguhnya tidak ada jalan untuk 

berdebat dengan mereka, terutama kelompok Agnostik 

(La-Adriyyah). Hal itu dikarenakan mereka tidak 

mengakui suatu pengetahuan dasar yang dapat digunakan 

untuk membuktikan suatu perkara yang belum diketahui 

secara pasti. Sebaliknya, satu-satunya cara untuk 

menyadarkan mereka adalah dengan menyiksa mereka 

dengan neraka, agar mereka mengaku (akan realitas rasa 

sakit) atau mereka hangus terbakar. Kata Sufastha adalah 

sebutan bagi ilmu yang semu dan pengetahuan yang palsu. 

Sebab, kata 'Sufa' berarti ilmu atau hikmah, sedangkan 
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'Ista' berarti yang dihias-hiasi atau kekeliruan. Dari 

sanalah kata Safsathah (Sofisme) diambil, sebagaimana 

kata Filsafat diambil dari kata 'Phila-Sufa' yang berarti 

“Pecinta Kebijaksanaan”. 

PENJELASAN TENTANG SEBAB-SEBAB ILMU 

 بيان أسباب العلم

هى به، أى  وهو صفة يتجلى بها المذكور لمن قامت وأسباب العلم((

ويمكن أن يعبر عنه: موجودا كان أو معدوما،  .يتضح و يظهر، ما يذكر

اليقينية فيشمل ادراك الحواس وادراك العقل من التصورات والتصديقات 

بخلاف قولهم صفة توجب تمييزا لا لىتمل النقيض، فانه  وغير اليقينية،

وان كان شاملا لادراك الحواس بناء على عدم التقييد بالمعانى، 

بناء على أنها لا نقائض لها. على ما زعموا لـكنه لا يشمل  .والتصورات

لى غير اليقينيات من التصديقات. هذا. ولـكن ينبغى أن لىمل التج
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الانكشاف التام الهذي لا يشمل الظن، لأن العلم عندهم مقابل  على

 ن.للظ

(Dan Sebab-Sebab Ilmu) Adapun Ilmu itu sendiri adalah 

suatu sifat yang dengannya menjadi jelas bagi orang yang 

memilikinya, hal-hal yang disebutkan (objek); dalam arti 

apa yang disebutkan itu menjadi gamblang dan tampak 

nyata. 

Dan Ilmu dapat diungkapkan sebagai penyingkapan 

terhadap sesuatu, baik itu ada maupun tidak ada. Definisi 

ini mencakup persepsi indrawi (idrak al-hawas) serta 

persepsi akal (idrak al-'aql), baik yang berupa gambaran 

tunggal (tashawwurat) maupun pembenaran (tashdiqat), 

baik yang bersifat yakin maupun yang tidak yakin. 

Hal ini berbeda dengan definisi ulama lain yang 

menyatakan bahwa ilmu adalah sifat yang meniscayakan 

pembedaan dan tidak mengandung kemungkinan 

kebalikannya (naqidh). Sebab, definisi tersebut -meskipun 

mencakup persepsi indrawi jika didasarkan pada tidak 
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adanya pembatasan pada makna-makna saja, serta 

mencakup tashawwurat karena ia tidak memiliki 

kebalikan menurut anggapan mereka- namun definisi 

tersebut tidak mencakup tashdiqat yang bersifat tidak 

yakin seperti asumsi atau dugaan. 

Demikianlah. Akan tetapi, seyogianya kata al-tajalli 

(kejelasan) di sini digunakan pada makna penyingkapan 

yang sempurna (al-inkisyaf al-tamm) yang tidak 

mencakup prasangka, karena 'Ilmu' menurut mereka 

adalah lawan kata dari zhann." 

أى للمخلوق من الملك والانس والجن، بخلاف علم الخالق للخلق(  (

ثلاثة: الحواس السليمة، ) تعالى فانه لذاته لا لسبب من الأسباب

بحكم الاستقراء. ووجه الضبط: أن السبب والخـبر الصادق، والعقل( 

والا فان كان آلة غير المدرك،  خار  فالخـبر الصادق،ان كان من 

فان قيل: السبب المؤثر فى العلوم كلها هو الله  .فالحواس والا فالعقل

تعالى، لأنها بخلقه وإيجاده من غير تأثير للحاسة، والخـبر الصادق ، 



 

 
51 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

الظاهرى، كالنار للاحراق هو العقل لا غير، وانما  والعقل، والسبب

ار، آلات وطرق للعقل فى الادراك. والسبب المفضى فى الحواس والاخب

يخلق الله تعالى فينا العلم معه بطر يق جرى العادة، ليشمل  الجملة بأن

المدرك كالعقل، والإله كالحس، والطر يق كالخـبر، لا ينحصر فى الثلاثة، 

هاهنا أشياء أخر، مثل الوجدان والحدس والتجربة. ونظر العقل بمعنى  بل

 .المبادي والمقدماتترتيب 

(Bagi Makhluk) yaitu bagi ciptaanNya yang terdiri dari 

malaikat, manusia, dan jin -berbeda dengan ilmu Sang 

Pencipta Ta’ala yang ada karena Dzat-Nya sendiri, bukan 

karena suatu sebab dari berbagai sebab (Ada Tiga 

Sumber Pengetahuan: Panca Indra Yang Sehat, Berita 

Yang Benar, Dan Akal) berdasarkan metode induksi. 

Metode pemetaannya adalah bahwa sebab pengetahuan 

tersebut jika berasal dari luar diri manusia, maka ia adalah 

Berita yang Benar. Jika bukan dari luar, namun berupa alat 
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selain daya tangkap batin, maka ia adalah Panca indra. 

Jika bukan keduanya, maka ia adalah Akal. 

Jika dikatakan : Sebab yang memberi pengaruh (al-

mu’atstsir) pada segala jenis ilmu pengetahuan hanyalah 

Allah Ta'ala, karena semua ilmu ada melalui penciptaan 

dan pewujudanNya tanpa ada pengaruh nyata dari indra, 

berita yang benar, maupun akal. Sedangkan sebab lahiriah 

seperti api bagi proses pembakaran hanyalah akal semata, 

sementara indra dan berita hanyalah alat dan perantara 

bagi akal dalam menangkap pengetahuan. Adapun sebab 

yang menghantarkan secara umum -dalam arti Allah 

Ta'ala menciptakan ilmu di dalam diri kita bersamaan 

dengan proses tersebut sesuai dengan hukum kebiasaan 

agar mencakup daya tangkap seperti akal, alat seperti 

indra dan perantara seperti berita- maka sumbernya tidak 

hanya terbatas pada tiga hal tersebut. Melainkan, di sana 

terdapat hal-hal lain seperti intuisi (al-wijdan), ilham, 

eksperimen, serta penalaran akal yakni penyusunan 

premis-premis dan pendahuluan logika. 
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قلنا: هذا على عادة المشايخ فى الاقتصار على المقاصد والأعراض عن 

 تدقيقات الفلاسفة فانهم لما وجدوا بعض الادراكات

حاصلة عقيب الاستعمال للحواس الظاهرة، التى لا يتمسك فيها سواء 

 كانت من ذوى العقول أو غيرهم، جعلوا الحواس أحد

ة مستفادا من الخـبر الصادق، الأسباب. ولما كان معظم المعلومات الديني

المسماة بالحس  جعلوه سببا آخر. ولما لم يثبت عندهم الحواس الباطنة

ات المشترك والوهم وغير ذلك. ولم يتعلق لهم غرض بتفاصيل الحدسي

مرجع الكل الى العقل: جعلوه  يات، وكانوالتجربيات والبديهيات والنظر 

ت أو بانضمام حدس أو تجربة سببا ثالثا، يفضى الى العلم، بمجرد التفا

فجعلوا السبب فى العلم بأن لنا جوعا وعطشا، . أو ترتيب مقدمات

وأن الكل أعظم من الجزء، وأن نور القمر مستفاد من الشمس، وأن 
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وأن العالم حادث: هو العقل. وان كان فى البعض  مسهل،« السقمونيا»

 باستعانة من الحس

Kami katakan: Hal ini berdasarkan tradisi para Masyayikh 

ulama kalam dalam membatasi bahasan pada prinsip-

prinsip utama dan berpaling dari detail-detail rumit para 

filsuf. 

Sebab, ketika para ulama mendapati bahwa sebagian 

persepsi terjadi segera setelah penggunaan indra lahiriah 

yang pasti -baik makhluk berakal maupun tidak berakal - 

mereka menetapkan Indra sebagai salah satu sebab 

sumber pengetahuan. 

Dan karena sebagian besar informasi keagamaan 

diperoleh dari berita yang benar, mereka menetapkannya 

sebagai sebab lainnya. 

Sementara itu, karena di kalangan mereka ulama ahli 

kalam tidak terbukti adanya 'indra batin' (seperti yang 

diklaim filsuf) yang disebut sebagai sensor umum, 

estimasi, dan sebagainya; serta karena mereka tidak 
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memiliki kepentingan khusus terhadap detail-detail 

pengetahuan intuitif, eksperimental, aksiomatik, maupun 

teoretis yang mana semuanya bermuara pada akal maka 

mereka menetapkannya sebagai sebab ketiga. 

Akal inilah yang menghantarkan pada ilmu, baik hanya 

dengan perhatian sekilas (iltifat) atau dengan tambahan 

intuisi, eksperimen, maupun penyusunan premis-premis. 

Sehingga, mereka menetapkan bahwa sebab bagi 

pengetahuan, seperti kita merasa lapar dan haus, bahwa 

keseluruhan lebih besar dari pada sebagian, bahwa cahaya 

bulan bersumber dari matahari, bahwa tanaman 

scammony adalah pencahar juga bahwa alam semesta ini 

baru adalah Akal, meskipun pada sebagian poin tersebut 

membutuhkan bantuan dari indra. 
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SEBAB PERTAMA YAITU PANCA INDRA 

 السبب الأول الحواس الخمس

بمعنى: أن العقل  )خمس(جمع حاسة، بمعنى القوة الحساسة  فالحواس()

الفلاسفة فلا  تثبتهاحاكم بالضرورة بوجودها. وأما الحواس الباطنة التى 

وهو قوة مودعة فى  )السمع(تتم دلائلها على الأصول الاسلامية 

بطر يق وصول  العصب المفروش فى مقعر الصماخ يدرك بها الأصوات

عالى يخلق الهواء المتكيف بكيفية الصوت الى الصماخ، بمعنى أن الله ت

وهو قوة مودعة فى العصبتين  والبصر() .الادراك فى النفس عند ذلك

 يدرك العينين الى فيتباديان تفترقان، ثم الدماغ فى لاقيانتتالمجوفتين اللتين 

والحسن والقبح وغير  والألوان والاشكال والمقادير والحركات الأضواء بها

 عند استعمال العبد تلكذلك مما يخلق الله تعالى ادراكها فى النفس، 

 القوة
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(Indra-Indra) adalah bentuk jamak dari kata ḥāsah yang 

berarti kekuatan atau kemampuan untuk merasakan. 

(Itu Lima) maksudnya adalah bahwa akal secara niscaya 

menetapkan keberadaannya. Adapun indra-indra batin 

yang ditetapkan oleh para filsuf, dalil-dalilnya tidak 

sempurna menurut prinsip-prinsip Islam. 

(Yaitu Pendengaran) adalah suatu kekuatan yang 

ditempatkan pada saraf yang terbentang di bagian dalam 

liang telinga, yang dengannya suara dapat ditangkap 

melalui perantara udara yang telah terpengaruh oleh 

kualitas bunyi ke liang telinga. Maksudnya, Allah Ta‘ala 

menciptakan persepsi dalam jiwa pada saat itu. 

(Penglihatan) adalah suatu kekuatan yang ditempatkan 

pada dua saraf berongga yang saling bertemu di otak, 

kemudian berpisah dan menuju ke kedua mata. 

Dengannya dapat ditangkap cahaya, warna, bentuk, 

ukuran, dan gerakan. Dan (demikian pula) kebaikan dan 

keburukan serta hal-hal lainnya, yang Allah Ta‘ala 

menciptakan persepsinya dalam jiwa ketika hamba 

menggunakan kekuatan tersebut. 
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تين من مقدم الدماغ بتوهى قوة مودعة فى الزائدتين النا )والشمّ(

الشبيهتين بحلمتى الثدى،  يدرك بها الروائح بطر يق وصول الهواء 

وهى قوة منبثة فى  )والذوق(المتكيف بكيفية ذى الرائحة الى الخيشوم 

الطعوم بمخالطة الرطوبة  العصب المفروش على جرم اللسان، يدرك بها

وهى  )واللمس(اللعابية التى فى الفم بالمطعوم، ووصولها الى العصب 

والبرودة والرطوبة واليبوسة.  قوة منبثة فى جميع البدن، يدرك بها الحرارة

أى الحواس  )وبكل حاسة منها(ونحو ذلك عند التماس والاتصال به 

أى تلك الحاسة ( يما وضعت ه )علىأى يطلع )يوقف( الخمس 

يعنى: أن الله سبحانه وتعالى قد خلق كلا من تلك الحواس لادراك  )له(

للأصوات، والذوق للمطعوم والشم للروائح،  أشياء مخصوصة، كالسمع

لا يدرك بها ما يدرك بالحاسة الأخرى. وأما أنه هل يجوز ذلك أو يمتنع 
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 تعالى، ففيه خلاف. والحق الجواز: كما أن ذلك بمحض خلق الله ذلك؟

 لا يمتنع أن يخلق الله عقيب صرففمن غير تأثير للحواس، 

 .الباصرة ادراك الأصوات مثلا

 (Penciuman) adalah suatu kekuatan yang ditempatkan 

pada dua organ yang menonjol dari bagian depan otak, 

yang menyerupai dua puting payudara. Dengannya bau 

dapat ditangkap melalui perantara udara yang telah 

terpengaruh oleh sifat sesuatu yang berbau ke rongga 

hidung. 

(Pengecapan) adalah suatu kekuatan yang tersebar pada 

saraf yang terbentang di permukaan lidah. Dengannya rasa 

dapat ditangkap melalui percampuran makanan dengan 

kelembapan air liur di dalam mulut, lalu sampainya 

campuran itu ke saraf. 

(Peraba) adalah suatu kekuatan yang tersebar di seluruh 

tubuh. Dengannya dapat dirasakan panas, dingin, lembap, 
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dan kering serta hal-hal semacam itu ketika terjadi 

sentuhan dan kontak dengannya. 

(Dengan Setiap Indra Tersebut) yakni kelima indra, 

seseorang mengetahui apa yang memang dikhususkan 

bagi indra itu. Maksudnya, Allah Subhanahu wa Ta‘ālā 

telah menciptakan masing-masing indra tersebut untuk 

menangkap hal-hal tertentu; pendengaran untuk suara, 

pengecapan untuk rasa makanan, dan penciuman untuk 

aroma. Suatu indra tidak dapat menangkap apa yang 

menjadi objek indra lainnya. 

Adapun apakah hal tersebut bersifat niscaya atau kah 

boleh saja berbeda, maka terdapat perbedaan pendapat. 

Pendapat yang benar adalah kebolehannya. Sebagaimana 

semua itu murni terjadi karena ciptaan Allah Ta‘ala, tanpa 

adanya pengaruh hakiki dari indra itu sendiri. maka tidak 

mustahil bagi Allah untuk menciptakan persepsi 

pendengaran terhadap suara misalnya, tepat setelah 

seseorang mengarahkan indra penglihatannya." 
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أليســـــت الذائقة تدرك بها حلاوة الشـــــيء وحرارته معا؟ قلنا: فان قيل: 

 واللسان لا. بل الحلاوة تدرك بالذوق، والحرارة باللمس الموجود فى الفم

Jika dikatakan: Bukankah pengecapan dapat menangkap 

manisnya sesuatu sekaligus panasnya? 

Kami menjawab: Tidak. Manisnya sesuatu ditangkap oleh 

pengecapan, sedangkan panasnya ditangkap oleh peraba 

yang ada di mulut dan lidah.. 

SEBAB KEDUA YAITU KHABAR YANG 

BENAR 

 السبب الثاني الخبر الصادق

 

ــبر الصادق(  ( أى المطابق للواقع. فان الخــــبر كلام، يكون لنسبته والخـ

 فيكون صـــــــــــادقا، أو لا تطابقه فيكونخار ، تطابقه تلك النســـــــــــبة، 

كاذبا. فالصدق والــــكذب على هذا، من أوصاف الخــــبر، وقد يقالان 

 .بمعنى الاخبار عن الشيء على ما هو به، أولا على ما هو به
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أى الاعلام بنسبة تامة تطابق الواقع أو لا تطابقه. فيكونان من صفات 

وفى  لصادق بالوصف،المخبر، فمن هاهنا يقع فى بعض الـكتب الخـبر ا

 بعضها خبر الصادق بالإضافة

(Dan Berita Yang Benar) maksudnya adalah berita yang 

sesuai dengan realitas. Sebab, sesungguhnya berita adalah 

sebuah perkataan yang memiliki kaitan dengan hal di luar 

dirinya; jika kaitan tersebut sesuai dengan realitas, maka 

ia disebut benar dan jika tidak sesuai, maka disebut dusta. 

Jadi, berdasarkan hal ini kejujuran dan kedustaan  

merupakan sifat bagi beritanya. Namun, terkadang 

keduanya juga digunakan dalam pengertian 

“mengabarkan sesuatu sesuai dengan kenyataannya” atau 

“tidak sesuai dengan kenyataannya”. 

Maksudnya, kejujuran dan kedustaan adalah tindakan 

menginformasikan suatu kaitan yang sempurna, baik itu 

sesuai dengan realitas maupun tidak. Dalam konteks ini, 

keduanya menjadi sifat bagi pembawa beritanya. Oleh 
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karena itu, di sebagian kitab ditemukan istilah Al-Khabar 

al-Shadiq (Berita yang benar) sebagai penyifatan dan di 

sebagian kitab lainnya ditemukan istilah Khabar al-Shadiq 

(Berita dari orang yang benar) dalam bentuk penyandaran. 

ـــــــــــــــــبر المتواتر( على نوعين: أحدهما: ( سمى بذلك لما أنه لا يقع  الخـ

)وهو الخـــــــبر اللابت على ألسنة قوم، دفعة بل على التعاقب والتوالى 

 )على الــــــــــــــــكذب(أى لا يجوز العقل توافقهم  يتصـــــور توا ؤهم( لا

)موجب للعلم بالضــرورة  ))وهوومصــداقه: وقوع العلم من غير شــبهة 

لأزمنة الماضــــــــــية  والبلدان الضــــــــــروربا، والعلم يلملو  الخالية   ا

الأزمنة. والأول أقرب. وان  لىتمل العطف على الملوك، وعلى النائية(

أن المتواتر موجـــب للعلم. وذلــك : كـــان أبعـــد فههنـــا أمران: أحـــد ـــا

وأنه « بغداد»و « مكة»بالضـــــــرورة فانا نجد من أنفســـــــنا العلم بوجود 

والثانى: ان العلم الحاصـــــل به ضـــــرورى. وذلك لأنه  .ليس الا بالاخبار

لىصــــــل للمســــــتدل وغيره، حتى الصــــــبيان الذين لا اهتداء لهم بطر يق 
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عيســـى عليه وترتيب المقدمات. وأما خبر النصـــارى بقتل  الاكتســـاب،

فان قيل:  .دين موسى عليه السلام فتواتره ممنوع السلام واليهود بتأبيد

ظن. وضـــــــــــــم الظن الى الظن لا يوجــب خبر كــل واحــد لا يفيــد الا ال

وأيضـــــــــا: جواز كذب كل واحد، يوجب جواز كذب المجموع،  .اليقين

 لأنــه نفس الآحــاد. قلنــا: ربمــا يكون مع الاجتمــاع مــا لا يكون مع

 الانفراد، كقوة الحبل المؤلف من الشعرات

(Terbagi Atas Dua Jenis) Pertama, Khabar Mutawatir. 

Dinamakan demikian karena ia tidak terjadi sekaligus, 

melainkan secara beruntun dan terus-menerus. 

(Yaitu Berita Yang Ditetapkan Berdasarkan Lisan 

Orang Banyak, Yang Tidak Terbayangkan 

Kesepakatan Mereka) maksudnya akal tidak 

membenarkan adanya mufakat di antara mereka (Untuk 

Berbohong). Dan buktinya adalah terjadinya pengetahuan 

tanpa adanya keraguan sedikit pun. (Dan Ia) secara 

aksiomatik (Menghasilkan Ilmu Yang Bersifat Pasti, 
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Seperti Pengetahuan Tentang Raja-Raja Yang Telah 

Lalu Pada Zaman Dahulu Dan Kota-Kota Yang 

Letaknya Jauh). Kata “kota-kota” bisa dihubungkan 

kepada kata “raja-raja” atau kata “zaman”; namun yang 

pertama lebih tepat. 

Jika penjelasan tersebut dirasa jauh, maka di sini ada dua 

poin: 

Pertama Bahwa berita mutawatir itu menghasilkan 

pengetahuan. Hal ini bersifat aksiomatik, karena kita 

mendapati adanya pengetahuan tentang keberadaan kota 

Makkah dan Baghdad, padahal itu tidak diperoleh kecuali 

melalui berita-berita. 

Kedua Bahwa pengetahuan yang dihasilkan darinya 

bersifat pasti. Hal itu dikarenakan pengetahuan tersebut 

diperoleh baik oleh ahli logika maupun orang awam, 

bahkan anak-anak sekalipun yang belum memiliki 

kemampuan untuk melakukan metode pencarian dalil atau 

penyusunan premis-premis. 
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Adapun berita kaum Nasrani mengenai penyaliban  Nabi 

Isa Alaihissalam dan berita kaum Yahudi mengenai 

kekekalan agama Nabi Musa Alaihissalam maka sifat 

mutawatir-nya tertolak {Karena berita penyaliban Nabi 

Isa hanya didengar dari empat orang pada awalnya, 

sehingga jumlah ini tidak masuk dalam kategori 

mutawatir. Adapun berita dari kaum Yahudi pernah 

terputus pada masa Nebuchadnezzar}. 

Jika dikatakan: Berita dari setiap individu hanya 

menghasilkan dugaan saja. Dan menggabungkan satu 

dugaan dengan dugaan lainnya tidaklah menghasilkan 

keyakinan. Selain itu, kemungkinan bohong pada setiap 

individu mengharuskan kemungkinan bohong pada 

kelompok tersebut, karena kelompok itu sendiri adalah 

kumpulan dari individu- individu. 

Kami menjawab: Terkadang pada saat berkumpul, 

terdapat suatu kekuatan yang tidak ada pada saat terpisah, 

sebagaimana kekuatan tali yang dipintal dari helai-helai 

rambut. 
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فان قيل: الضـرور يات لا يقع فيها التفاوت ولا الاختلاف، ونحن نجد 

 اســـــــــكندر العلم بكون الواحد نصـــــــــف الاثنين، أقوى من العلم بوجود

 .والمتواتر قد أنكر افادته العلم، جماعة من العقلاء. كالسمنية والبرا ة

 الألف فى التفاوت بواسـطة الضـرورى، أنواع فاوتتتقلنا ممنوع، بل قد 

الأحكام.  والعادة، والممارســـــــــة، والاخطار بالبال، وتصـــــــــورات أطراف

 .وقد يختلف فيه مكابرة وعنادا، كالسوفسطائية فى جميع الضرور يات

Jika dikatakan : Perkara-perkara yang bersifat dharuri 

seharusnya tidak memiliki perbedaan tingkatan maupun 

perselisihan. Namun, kita dapati bahwa pengetahuan 

tentang "satu adalah setengah dari dua" terasa lebih kuat 

dibandingkan pengetahuan tentang keberadaan Alexander 

Agung. Selain itu, manfaat berita mutawatir dalam 

menghasilkan pengetahuan pun telah diingkari oleh 

sekelompok orang berakal, seperti kaum Sumaniyyah dan 

Barahimah. 
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Kami menjawab: Hal itu tertolak. Sebaliknya, jenis-jenis 

pengetahuan dharuri memang bisa berbeda tingkatannya, 

dikarenakan adanya perbedaan dalam hal kebiasaan, 

tingkat latihan, kehadiran ide di dalam benak (al-ikhthar 

bil-bal), serta cara mengonsepsikan sisi-sisi hukum. 

Adapun terjadinya perselisihan dalam masalah tersebut 

(penolakan terhadap berita mutawatir),  hanyalah bentuk 

pembangkangan dan sikap keras kepala, sebagaimana 

kaum Sofis yang mengingkari seluruh perkara dharuri. 

 )يلمعجزة(أى الثابت رسـالته  اللانى: خبر الرسول المؤيد()النوع  (و)

وقد يشـترط  .والرسـول: انسـان بعثه الله تعالى الى الخلق لتبليغ الأحكام

والمعجزة: أمر خارق للعادة قصـــد  .فيه الكتاب، بخلاف النبي فانه أعم

أى خبر الرسول  )وهو(به اظهار صدق من ادعى أنه رسول الله تعالى 

لاســــتدلال، أى بالنظر فى أى الحاصــــل با ))يوجب العلم الاســـتدلاى

الدليل. وهو الذي يمكن التوصـل بصـحيح النظر فيه الى العلم بمطلوب 



 

 
69 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

وقيل: قول مؤلف من قضــــــــايا يســــــــتلزم لذاته قولا آخر. فعلى  .خبرى

الأول الدليل على وجود الصـــــــــانع: هو العالم. وعلى الثانى: قولنا العالم 

ذي يلزم وكل حادث فله صــــــــــانع. وأما قولهم: الدليل ه حادث، و ال ه

أما كونه موجبا للعلم،  .من العلم به، العلم بشــــــيء آخر، فبالثانى أوفق

فللقطع بأن من أظهر الله المعجزة على يــــده، تصــــــــــــــــديقــــا فى دعوى 

كان صــــادقا يقع   الرســــالة، كان صــــادقا فيما أتى به من الأحكام. واذا

لال، العلم بمضــــــمونها قطعا. وأما أنه اســــــتدلالى، فلتوقفه على الاســــــتد

وكل خبر هذا شأنه،  .واستحضار أنه خبر من ثبتت رسالته بالمعجزات

 ومضمونه واقع. فهو صادق

(Dan) jenis (Kedua: Berita Dari Rasul Yang 

Diperkuat) maksudnya yang telah tetap kerasulannya 

(Dengan Mukjizat). Rasul adalah manusia yang diutus 

oleh Allah Ta’ala kepada makhluk untuk menyampaikan 

hukum-hukumNya. Terkadang disyaratkan baginya 
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membawa Kitab, berbeda dengan Nabi karena maknanya 

lebih umum. Sedangkan Mukjizat adalah sesuatu yang 

menyalahi hukum alam serta dimaksudkan untuk 

menunjukkan kejujuran orang yang mengaku bahwa 

dirinya adalah utusan Allah Ta’ala. 

(Dan Ia)  yaitu berita dari Rasul (Mewajibkan 

Pengetahuan Yang Bersifat Prosedural) maksudnya 

pengetahuan yang diperoleh melalui Istidlal atau 

penalaran atas dalil. 

Dalil adalah sesuatu yang jika dilakukan pengamatan 

secara benar terhadapnya, maka dapat mengantarkan pada 

pengetahuan tentang suatu informasi yang dicari. Ada 

pula yang mendefinisikan dalil sebagai perkataan yang 

tersusun dari beberapa premis namun secara esensial 

meniscayakan kesimpulan lainnya. Berdasarkan definisi 

pertama, dalil atas adanya Sang Pencipta adalah Alam 

semesta. Berdasarkan definisi kedua, dalilnya adalah 

ucapan kita: "Alam itu baru dan setiap yang baru pasti 

memiliki pencipta." Adapun pendapat mereka bahwa dalil 

adalah:  Sesuatu yang jika diketahui, maka 
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berkonsekuensi pada pengetahuan akan hal lainnya, maka 

definisi ini lebih sesuai dengan pendapat kedua. 

Adapun alasan mengapa berita Rasul mewajibkan 

pengetahuan, karena adanya kepastian bahwa siapa pun 

yang Allah tampakkan mukjizat di tangannya sebagai 

pembenaran atas klaim kerasulannya maka ia pasti jujur 

dalam hukum-hukum yang dibawanya. Dan jika ia jujur, 

maka pengetahuan terhadap isi beritanya terjadi secara 

pasti . Sedangkan alasan mengapa pengetahuan ini bersifat 

Istidlal (hasil penalaran) ialah karena ia bergantung pada 

proses penalaran juga adanya kesadaran bahwa ini 

merupakan berita dari sosok yang telah tetap kerasulannya 

melalui mukjizat. Setiap berita yang demikian keadaannya 

maka ia pasti benar dan isinya adalah kenyataan." 

ــــــــــــــبر الرســول والعلم اللابت به(  ( )العلم أى يشــابه  )يضــاهى(أى بخـ

   التيقن(  (كالمحسـوسـات والبديهيات والمتواتراتاللابت يلضرورة( 

أى عدم احتمال الزوال بتشكيك  )واللبات(أى عدم احتمال النقيض 
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الثابت. والا لكان  علم بمعنى الاعتقاد المطابق الجازمالمشـــــــــــــكك فهو 

فـــان قيـــل: هـــذا انمـــا يكون فى المتواتر فقط . جهلا أو ظنـــا أو تقليـــدا

فيرجع الى القســــــم الأول. قلنا: الكلام فيما علم أنه خبر الرســــــول بأن 

ذلــك أو بغير ذلــك، ان أمكن. وأمــا خبر  سمع من فيــه أو تواتر عنــه

فان . العلم لعروض الشـــــــبهة فى كونه خبر الرســـــــول الواحد فانما لم يفد

قيل: فان كان متواترا أو مســـموعا من فى رســـول الله عليه الســـلام كان 

والحســيات.  العلم الحاصــل به ضــرور يا. كما هو حكم ســائر المتواترات

فى المتواتر عن الرســــــول هو العلم  لا اســــــتدلاليا. قلنا: العلم الضــــــرورى

ذي بكونه خبر الرســــول عليه  الصــــلاة والســــلام لأن هذا المعنى هو ال ه

وفى المســموع من فى رســول الله صــلى الله عليه وســلم  .تواتر الاخبار به

 .هو ادراك الألفاظ، وكونها كلام رسول الله  عليه الصلاة والسلام
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قوله عليه : والاســــــــــــتدلالى: هو العلم بمضــــــــــــمونه وثبوت مدلوله. مثلا

دعى، واليمين على من أنكر علم البينة على الم»الصــــــــــــلاة والســــــــــــلام 

علم  بالتواتر: أنه خبر الرســول صــلى الله عليه وســلم وهو ضــرورى. ثم،

 .وهو استدلالى. منه: أنه يجب أن يكون البينة على المدعى

(Dan Pengetahuan Yang Valid Dengannya), 

maksudnya melalui berita Rasul (Menyamai)  maksudnya 

menyerupai (Pengetahuan Yang Tetap Secara 

Aksiomatis) seperti perkara yang tertangkap indra, logika 

dasar dan berita mutawatir (Dalam Hal Keyakinan), 

yaitu tidak adanya kemungkinan bagi lawanannya (Dan 

Ketetapan) maksudnya tidak ada kemungkinan bagi 

hilangnya pengetahuan tersebut akibat keraguan dari 

seseorang. Maka ia adalah ilmu dalam makna keyakinan 

yang sesuai dengan realitas, bersifat pasti dan tetap. Jika 

tidak demikian, maka ia hanyalah sebuah kebodohan, 

dugaan atau sekadar taklid. 
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Jika dikatakan: Hal ini atau keyakinan pasti hanya terjadi 

pada berita mutawatir saja, sehingga ia kembali lagi 

kepada kategori pertama yakni berita mutawatir secara 

umum. 

Kami menjawab: Pembahasan kita adalah mengenai apa 

yang telah diketahui secara pasti bahwa itu adalah berita 

Rasul, baik dengan mendengarnya langsung dari lisan 

beliau maupun melalui jalan mutawatir darinya atau 

bahkan jalan lainnya jika memungkinkan. Adapun Khabar 

Wahid (berita perseorangan) ia tidak menghasilkan ilmu 

semata-mata karena munculnya keraguan pada statusnya 

sebagai berita Rasul. 

Jika dikatakan lagi: Jika berita itu mutawatir atau didengar 

langsung dari lisan Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam, maka pengetahuan yang dihasilkan darinya 

seharusnya bersifat otomatis, sebagaimana hukum pada 

seluruh berita mutawatir dan hal-hal indrawi lainnya, 

bukan bersifat istidlali (teoretis). 

Kami menjawab: Pengetahuan aksiomatis pada berita 

mutawatir dari Rasul adalah pengetahuan mengenai 
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statusnya sebagai berita Rasul, karena aspek inilah yang 

diberitakan secara mutawatir. Begitu pula pada apa yang 

didengar langsung dari lisan Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam, (yang bersifat dharuri) adalah penangkapan 

terhadap lafal-lafalnya serta fakta bahwa itu adalah 

perkataan Rasulullah. 

Adapun yang bersifat Istidlali (Teoretis) ialah 

pengetahuan mengenai kandungan/maknanya serta 

penetapan atas maksudnya. Sebagai contoh: Sabda beliau: 

“Bukti diwajibkan bagi penggugat dan sumpah 

diwajibkan bagi yang mengingkarinya.” Diketahui secara 

mutawatir bahwa ini adalah berita dari Rasul dan 

pengetahuan ini bersifat Dharuri. Kemudian, dapat 

diketahui secara hukum bahwa bukti wajib didatangkan 

oleh penggugat dan pengetahuan hukum inilah yang 

bersifat Istidlali. 

فان قيل: الخـــــــــــــبر الصادق المفيد للعلم، لا ينحصر فى النوعين، بل قد 

 يكون خبر الله تعالى، أو خبر الملك أو خبر أهل الاجماع، أو الخـــــــــــــبر
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ــــــــبر بقدوم  ــــــــكذب. كالخـ عند تسارع « زيد»المقرون بما يرفع احتمال الـ

لعامة الخلق،  ره. قلنا: المراد بالخـــــبر  خبر يكون سبب العلمقومه الى دا

ـــة  بمجرد كونـــه خبرا، مع قطع النظر عن القرائن المفيـــدة لليقين بـــدلال

للعلم بالنسبة  العقل. فخــــــــــبر الله تعالى أو خبر الملك، انما يكون مفيدا

الى عامة الخلق، اذا وصـــــــــــل إليهم من جهة الرســـــــــــول عليه الســـــــــــلام، 

المتواتر. وقد  خبر الرســـــول. وخبر أهل الاجماع فى حكمفحكمه حكم 

يجــاب بأنــه لا يفيــد بمجرده، بــل فى النظر فى الأدلــة  الــدالــة على كون 

 جعل استدلاليا الاجماع حجة. قلنا: وكذلك خبر الرسول، لهذا

Jika dikatakan : Berita benar yang menghasilkan 

pengetahuan tidaklah terbatas pada dua jenis saja. Bahkan 

terkadang ia berupa firman Allah Ta'ala, berita dari 

Malaikat, berita dari Konsensus para ulama atau berita 

yang disertai dengan indikasi yang menghilangkan 

kemungkinan dusta seperti berita datangnya Zaid ketika 

keluarga bergegas menuju ke rumahnya.'\ 
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Kami menjawab: Yang dimaksud dengan berita disini 

adalah khabar yang menjadi sebab pengetahuan bagi 

orang-orang secara umum, murni karena statusnya 

sebagai berita dengan mengabaikan indikasi-indikasi lain 

yang menghasilkan keyakinan melalui petunjuk akal. 

Maka, firman Allah Ta'ala atau khabar dari Malaikat 

hanya akan memberikan pengetahuan bagi masyarakat 

umum apabila sampai pada mereka melalui perantara 

Rasul. Sehingga hukumnya sama dengan hukum berita 

Rasul. Sedangkan berita dari Ahlul Ijma' masuk dalam 

kategori hukum berita Mutawatir. 

Ada pula yang menjawab bahwa Ijma' tidak menghasilkan 

ilmu semata-mata karena dirinya sendiri, melainkan 

melalui peninjauan terhadap dalil-dalil yang menunjukkan 

bahwa Ijma' adalah hujah. Kami menjawab: Demikian 

pula dengan berita Rasul, oleh karenanya khabar ijma’ 

dikategorikan sebagai Istidlali . 
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SEBAB KETIGA YAITU AKAL 

 السبب اللالث العقل

وهو . وهو قوة للنفس، بها تســـــــــــــتعد للعلوم والادراكات وأما العقل((

الآلات. المعنى بقولهم: غريزة يتبعها العلم بالضـــــــرور يات عند ســـــــلامة 

بالمشــاهدات  وقيل: جوهر يدرك به الغائبات بالوســائط، والمحســوســات

صــــــرح بذلك لما فيه من خلاف الملاحدة  )فهو ســـــبب العلم أيضـــــا(

الالهيات بناء  والســــــــــمنية، فى جميع النظر يات، وبعض الفلاســــــــــفة فى

ان ذلك لفســـــــــــاد النظر :على كثرة الاختلاف وتناقض الآراء. والجواب

مفيدا للعلم على أن ما ذكرتم  النظر الصــحيح من العقل فلا ينافى كون

 استدلال بنظر العقل ففيه اثبات ما نفيتم, فيتناقض 

(Adapun Akal) merupakan suatu kekuatan bagi jiwa yang 

dengannya bersiap untuk menerima berbagai ilmu dan 

persepsi. Inilah yang dimaksud dari perkataan para ulama: 
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“Akal adalah insting yang diikuti oleh pengetahuan 

tentang hal-hal aksiomatik bila perangkatnya dalam 

kondisi sehat.” 

Ada pula yang berpendapat: “Akal adalah substansi yang 

digunakan untuk menangkap perkara yang abstrak  

melalui perantara dan menangkap hal-hal yang konkret 

melalui pengamatan langsung.” 

(Maka Ia Juga Sebab Bagi Pengetahuan) Hal ini 

ditegaskan secara eksplisit sebab adanya perbedaan 

pendapat dari kaum Mulahidah (Ateis) dan Sumaniyyah 

perihal seluruh perkara teoretis serta sebagian filsuf dalam 

masalah ketuhanan berdasarkan banyaknya perselisihan 

maupun antitesis sudut pandang. 

Jawabannya adalah: Sesungguhnya perselisihan tersebut 

terjadi karena rusaknya metode penalaran (fasad al-

nadhar), sehingga hal itu tidaklah menafikan fakta bahwa 

penalaran yang benar dari akal dapat menghasilkan 

pengetahuan. Terlebih lagi bahwa apa yang kalian 

sampaikan itu merupakan salah satu bentuk penalaran 

dengan akal yang pasti di dalamnya terdapat pembuktian 
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atas apa yang kalian nafikan. Sehingga justu terjadi 

kontradiksi pada pendapat kalian sendiri. 

فان زعموا انه معارضــــة للفاســــد بالفاســــد. قلنا: اما أن يفيد شــــيئا فلا 

فان قيل: كون النظر  .يكون فاســــــــــدا أو لا يفيد فلا يكون معارضــــــــــة

واحد ال مفيدا للعلم ان كان ضــرور يا لم يقع فيه خلاف. كما فى قولنا:

النظر بالنظر، وأنه دور. قلنا:  يا لزم اثباتنصــــف الاثنين وان كان نظر 

الضـــــــــــرورى قد يقع فيه خلاف، اما لعناد أو لقصـــــــــــور فى ادراك. فان 

من العقلاء، واســـــــــــتدلال من  العقول متفاوتة بحســـــــــــب الفطرة باتفاق

  الآثار وشهادة من الأخبار.

Jika mereka mengklaim bahwa argumen yang menyelisihi 

filsuf itu hanya sanggahan sesuatu yang rusak pada yang 

rusak pula. Maka kami jawab bahwa argumen tersebut 

adakalanya menghasilkan suatu kesimpulan sehingga ia 

tidak bisa disebut rusak atau ia tidak menghasilkan apa-

apa sehingga tidak bisa disebut sebagai sanggahan. Jika 
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dikatakan: Fakta bahwa penalaran menghasilkan 

pengetahuan asalkan bersifat dharuri, yang tidak terdapat 

perselisihan di dalamnya, sebagaimana ucapan kita “satu 

adalah setengah dari dua.” Namun jika ia bersifat  teoretis, 

maka akan terjadi penetapan fungsi penalaran dengan 

fungsi penalaran yang berujung pada daur atau kerancuan 

berpikir. 

Kami menjawab: Sesuatu yang dharuri pun terkadang 

diperselisihkan, adakalanya karena penentangan atau  

keterbatasan dalam persepsi. Sebab, tingkat kecerdasan 

akal itu berbeda-beda sesuai fitrahnya berdasarkan 

kesepakatan ulama,  bukti dari peninggalan sejarah, dan 

kesaksian dari berbagai informasi. 

والنظرى قـد يثبـت بنظر مخصـــــــــــــوص لا يعبر عنـه بالنظر، كمـا يقـال:  

متغير، وكــــل متغير حــــادث، يفيــــد العلم بحــــدوث العــــالم  لنــــا العــــالمقو 

ـــــــــــــــكونه صـــحيحا  بالضـــرورة. وليس ذلك لخصـــوصـــية هذا النظر، بل لـ

فيكون كل نظر صـــــــحيح، مقرون بشـــــــرائطه، مفيدا  .مقرونا بشـــــــرائطه
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وما ( .للعلم. وفى تحقيق هذا المنع ز يادة تفصـــيل لا يليق بهذا الكتاب

أى بأول التوجه من  )يلبديهة(أى من العلم الثابت بالعقل  ثبت منه(

ول شـــــيء أع م  )فهو ضـــــروربا، والعلم  نغير احتيا  الى تفكير 

فانه بعد تصــور معنى الكل والجزء والأعظم، لا يتوقف على من جزئه( 

الانســــــان، كاليد مثلا، قد  شــــــيء. ومن توقف فيه حيث زعم أن جزء

)وما ثبت به يتصور معنى الكل والجزء.  يكون أعظم من الكل، فهو لم

الدليل. سواء كان استدلالا من العلة على  أى بالنظر فى يلاستدلال(

المعلول. كما اذا رأى نارا فعلم أن لها دخانا أو من المعلول على العلة. 

فعلم أن هناك نارا. وقد يخص الأول باسم التعليل  كما اذا رأى دخانا،

ــــــــــــــــكســــب. وهو  هو اوتســـا ()فوالثانى بالاســــتدلال  أى حاصــــل بالـ

بالاختيار، كصــــــرف العقل والنظر فى المقدمات فى  مباشــــــرة الأســــــباب
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الاســـــتدلاليات، والاصـــــغاء وتقليب الحدقة. ونحو ذلك فى الحســـــيات. 

ذي لىصل بالنظر فى الدليل والاكتسابى  أعم من الاستدلالى، لأنه ال ه

Dan hal yang bersifat teoretis terkadang ditetapkan 

melalui sebuah penalaran khusus yang tidak lagi disebut 

sebagai penalaran, seperti ucapan kita “Alam itu berubah 

dan setiap yang berubah adalah baru”, maka ini 

menghasilkan pengetahuan tentang kebaruan alam secara 

otomatis. 

Hal itu bukan karena kekhususan penalaran ini saja, 

melainkan karena penalaran tersebut benar dan memenuhi 

persyaratannya. Maka, setiap penalaran yang benar dan 

memenuhi syarat akan menghasilkan pengetahuan. 

Namun rincian lebih lanjut mengenai penolakan ini 

memerlukan penjelasan panjang lebar yang tidak sesuai 

untuk kitab ini. 

(Dan Apa Yang Ditetapkan Darinya) yaitu dari ilmu 

yang ditetapkan oleh akal (Secara Badihiyah Atau 

Aksiomatik) yaitu pada awal perhatian tanpa 
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membutuhkan proses berpikir (Maka Ia Disebut Dharuri 

Seperti Pengetahuan Bahwa Sesuatu Yang Utuh Itu 

Lebih Besar Dari Pada Bagiannya). Sesungguhnya 

setelah seseorang membayangkan makna “keseluruhan”, 

“bagian” dan “lebih besar”, ia tidak lagi bergantung pada 

hal lain. Barangsiapa yang ragu di dalamnya seperti klaim 

bahwa bagian dari manusia, tangan misalnya terkadang 

lebih besar dari keseluruhan tubuhnya maka sebenarnya ia 

belum memahami makna kata “keseluruhan” dan 

“bagian”. 

(Dan Apa Yang Ditetapkan Dengannya Melalui 

Istidlal) yaitu dengan menelaah dalil, baik itu penalaran 

dari sebab ('illat) menuju akibat (ma'lul) seperti ketika 

melihat api lalu mengetahui akan ada asap atau dari akibat 

menuju sebab seperti ketika melihat asap lalu mengetahui 

ada api di sana. Terkadang jenis pertama disebut sebagai 

Ta'lil dan yang kedua disebut Istidlal. 

(Maka Yang Seperti Itu Disebut Iktisabi) yaitu hasil 

dari usaha. Kasb adalah menggunakan sebab melalui 

ikhtiyar atau pilihan sendiri seperti mengerahkan akal, 
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menelaah beberapa premis dalam masalah teoretis, 

mendengarkan, mengarahkan pandangan dan 

semacamnya dalam perkara indrawi. Iktisabi lebih umum 

dibandingkan Istidlali sebab ia merupakan segala hal yang 

dihasilkan melalui peninjauan pada dalil. 

اكتســـــابى، ولا عكس. كالابصـــــار الحاصـــــل بالقصـــــد  فكل اســـــتدلالى

الضــرورى فقد يقال فى مقابلة الاكتســابى. و يفســر بما وأما  .والاختيار

لا يكون تحصــــيله مقدورا للمخلوق. وقد يقال فى مقابلة الاســــتدلالى، 

بما لىصل بدون فكر ونظر فى دليل. فمن هاهنا جعل بعضهم  و يفسر

العلم الحاصـــــــل بالحواس اكتســـــــابيا، أى حاصـــــــلا بمباشـــــــرة الأســـــــباب 

اصلا بدون الاستدلال. فظهر أنه وبعضهم ضرور يا أى ح .بالاختيار

حيث قال: ان العلم الحادث « البداية»لا تناقض فى كلام صـــــــــــاحب 

ضـــــــــــــرورى: وهو ما لىدثه الله فى نفس العبد من غير كســـــــــــــبه  نوعان

واختياره، كالعلم بوجوده وتغير أحواله. واكتســــــــــــابى: وهو ما لىدثه الله 
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الحواس : ه ثلاثةبواســطة كســب العبد، وهو مباشــرة أســبابه. وأســباب فيه

 .السليمة، والخـبر الصادق، ونظر العقل

Maka, setiap ilmu yang bersifat Istidlali  pastilah bersifat 

Iktisabi, namun tidak berlaku sebaliknya. Seperti 

penglihatan yang dihasilkan melalui kesengajaan dan 

ikhtiyar (sengaja melihat). 

Adapun istilah dharuri terkadang digunakan sebagai 

lawan kata dari iktisabi, hingga kemudian ditafsirkan 

sebagai sesuatu yang perolehannya tidak berada di bawah 

kuasa makhluk. Namun, terkadang ia juga digunakan 

sebagai lawan kata dari istidlali yang kemudian 

ditafsirkan sebagai sesuatu yang diperoleh tanpa melalui 

proses berpikir dan peninjauan pada dalil. 

Oleh sebab itu sebagian ulama mengategorikan ilmu yang 

didapat melalui panca indra sebagai iktisabi, yakni 

dihasilkan melalui penggunaan sebab-sebab secara sadar. 

Sedangkan ulama lain mengategorikannya sebagai 

dharuri, yakni dihasilkan tanpa melalui proses penalaran. 
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Maka jelaslah bahwa tidak terdapat kontradiksi dengan 

pernyataan penulis kitab 'Al-Bidayah' ketika beliau 

mengatakan : “Bahwa ilmu yang dihasilkan itu ada dua 

jenis: Dharuri yaitu ilmu yang diciptakan Allah dalam 

jiwa hamba tanpa melalui usaha  dan pilihannya, seperti 

pengetahuan tentang keberadaan dirinya sendiri dan 

perubahan keadaan dirinya. 

Iktisabi yaitu ilmu yang diciptakan Allah dalam jiwa 

hamba melalui perantara usaha sang hamba yaitu dengan 

menjalankan penyebabnya. Adapun penyebabnya ada 

tiga: Indra yang sehat, berita yang benar dan Penalaran 

akal. 

ثم قال: والحاصل من نظر العقل: نوعان: ضرورى لىصل بأول النظر 

واستدلالى لىتا  فيه  زئهمن غير تفكر كالعلم بأن الكل أعظم من ج

 الى نوع تفكر، كالعلم بوجود النار عند رؤ ية الدخان 

Kemudian penulis kitab Al-Bidayah berkata: 

“Pengetahuan yang dihasilkan melalui penalaran akal  ada 

dua jenis: Dharuri yaitu pengetahuan yang dihasilkan pada 
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awal penalaran tanpa membutuhkan proses berpikir 

(mendalam), seperti pengetahuan bahwa keseluruhan 

lebih besar dibandingkan bagiannya. 

Istidlali yaitu pengetahuan yang di dalamnya 

membutuhkan proses berpikir, seperti pengetahuan 

tentang adanya api saat melihat asap. 

BAHW ILHAM BUKAN  PENJELASAN

TERMASUK SEBAB ILMU 

 بيان أن الالهام ليس من أسباب العلم

ليس من  (المفسر بإلقاء معنى فى القلب، بطر يق الفيض )والالهام(

حتى يرد به الاعتراض  أسباب المعرفة بصحة الشيء عند أهل الحق(

 وكان الأولى أن يقول: أسباب .على حصر الأسباب فى الثلاثة المذكورة

العلم بالشيء، الا أنه حاول التنبيه على أن مرادنا بالعلم والمعرفة واحد، 

من تخصيص العلم بالمركبات أو الكليات  لا كما اصطلح عليه البعض
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والمعرفة بالبسائط أو الجزئيات. الا أن تخصيص الصحة بالذكر مما لا 

 وجه له. ثم الظاهر أنه

لعامة الخلق، و يصلح للالزام  أراد أن الالهام ليس سببا لىصل به العلم

 على الغير، والا فلا شك أنه قد لىصل به العلم

 (Dan Ilham) yang ditafsirkan sebagai merasukkan suatu 

makna ke dalam hati melalui jalan limpahan (Bukanlah 

Termasuk Sebab Untuk Mengetahui Kebenaran 

Sesuatu Menurut Para Teolog) penegasan ini bertujuan 

untuk menolak keberatan terhadap pembatasan sebab-

sebab ilmu yang terbatas hanya pada tiga perkara yang 

telah disebutkan sebelumnya. 

Semestinya penulis matan (Imam Nasafi)  lebih baik 

menggunakan ungkapan: “Bukanlah termasuk sebab-

sebab ilmu tentang sesuatu”, namun beliau berusaha 

memberikan peringatan bahwa maksud kita pada ilmu dan 

ma'rifah adalah sama . Tidak sebagaimana istilah yang 

digunakan sebagian pihak yang mengkhususkan kata ilmu 
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untuk hal-hal yang bersifat komposit atau universal dan 

ma'rifah untuk hal yang bersifat sederhana atau partikular. 

Namun, pengkhususan penyebutan kata kebenaran (ash-

shihhah) dalam teks tersebut sebenarnya kurang memiliki 

alasan yang kuat. 

Kemudian, yang tampak jelas ialah  penulis matan  

bermaksud bahwa Ilham bukanlah sebab yang bisa 

menghasilkan ilmu bagi masyarakat umum dan tidak sah 

digunakan untuk menetapkan hukum bagi orang lain. Jika 

tidak demikian, maka tidak diragukan lagi bahwa ilmu 

memang dapat dihasilkan melalui ilham. 

« ألهمنى ربى»فى الخـبر نحو قوله عليه الصلاة والسلام وقد ورد القول به 

وأما خبر الواحد العدل وتقليد المجتهد،  .وحكى عن كثير من السلف

ذي لا يقبل الزوال. فكأنه أراد دان الظن، والاعتقاد الجازم، الفقد يفي

ما لا  ما لا يشملها. والا فلا وجه لحصر الأسباب فى الثلاثة بالعلم

 فلا وجه لحصر الأسباب فى الثلاثة يشملها. والا
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Dan telah datang pula pendapat mengenai hal itu di dalam 

hadis seperti sabda Nabi: “Tuhanku telah memberikan 

ilham kepadaku.” Dan hal ini pun dikisahkan dari banyak 

ulama salaf. 

Adapun Khabar Wahid (berita perseorangan) yang dibawa 

oleh perawi adil, serta tindakan bertaklid kepada seorang 

mujtahid, terkadang keduanya menghasilkan dugaan kuat 

maupun keyakinan pasti (i'tiqad jazim) yang tidak 

menerima perubahan (kemantapan hati). 

Seolah-olah Imam al-Nasafi memaksudkan bahwa istilah 

Ilmu sebagai pengetahuan yang tidak mencakup keduanya 

(khabar wahid dan taklid). Jika tidak demikian, maka tidak 

ada alasan untuk membatasi sumber-sumber pengetahuan 

hanya pada tiga perkara saja. 
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PASAL TENTANG HUDUTSNYA ALAM 

 فصل في حدوث العالم

أى ما سوى الله تعالى من الموجودات مما يعلم به الصانع.  والعالم() 

الى غير  يقال عالم الأجسام وعالم الأعراض وعالم النبات وعالم الحيوان،

ذلك، فتخر  صفات الله تعالى، لأنها: ليست غير الذات كما أنها 

وما عليها  من السموات وما فيها والأرض )بجميع أجزائه(ليست عينها 

أى مخر  من العدم الى الوجود. بمعنى أنه كان معدوما، فوجد،  )محدث(

بموادها وصورها  خلافا للفلاسفة. حيث ذهبوا الى قدم السموات

وع بمعنى أنها لم تخل وأشكالها، وقدم العناصر بموادها وصورها، لـكن بالن

أطلقوا القول بحدوث ما سوى الله تعالى، لـكن بمعنى  . نعمعن صورةقط 

 .لاحتيا  الى الغير، لا بمعنى سبق العدم عليها
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(Dan Alam) maksudnya adalah segala sesuatu selain 

Allah Ta'ala dari entitas yang ada, yang dengannya Sang 

Pencipta dapat diketahui. Maka disebutlah alam benda 

(ajsam), alam aksiden (a'radh), alam tumbuhan, alam 

hewan dan lain sebagainya. Maka dikecualikan sifat-sifat 

Allah Ta'ala, karena sifat-sifat tersebut bukanlah “selain” 

Dzat, sebagaimana ia juga bukan “Dzat itu sendiri”. 

(Dengan Segala Bagiannya) mulai dari langit dan apa 

yang ada di dalamnya, serta bumi dan apa yang ada di 

atasnya (Adalah Baru) maksudnya dikeluarkan dari 

ketiadaan ('adam) menuju keberadaan (wujud). Dalam arti 

bahwa ia dulunya tidak ada, kemudian ada. 

Berbeda dengan pendapat para filsuf, sekira mereka 

berpendapat tentang kekekalan langit dengan materi, 

bentuk dan rupanya, serta kekekalan unsur-unsur materi 

maupun bentuknya meskipun secara jenis artinya materi 

tersebut tidak pernah terlepas dari suatu bentuk tertentu 

saja. Memang benar para filsuf menggunakan istilah 

“baru” (huduts) untuk segala sesuatu selain Allah, namun 
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dalam arti memerlukan yang lain (ihtiyaj ila al-ghair), 

bukan dalam arti didahului oleh ketiadaan. 

)أعيان أى العالم  )اذ هو(ثم أشار الى دليل حدوث العالم بقوله 

لما  لأنه ان قام بذاته فعين. والا فعرض. وكل منهما حادثوأعراض( 

 تعالى لأن الكلام فيه طو يل، الله سنبين. ولم يتعرض له المصنف رحمه

الدلائل  لا يليق بهذا المختصر. كيف وهو مقصور على المسائل دون

بقرينة جعله من أقسام  )له قيام بذاته(أى ممكن يكون  )فالأعيان ما(

تحـيزه ومعنى قيامه بذاته عند المتكلمين: أن يتحيز بنفسه غير تابع . العالم

 ذين تحـيزه تابع لتحيز الجوهر، اللتحيز شيء آخر بخلاف العرض فا

ذي يقومه. ومعنى وجود العرض فى الموضوع: هو موضوعه. أى محله ال

الانتقال عنه  هو أن وجوده فى نفسه هو وجوده فى الموضوع. ولهذا يمتنع

بخلاف وجود الجسم فى الحـيز فان وجوده فى نفسه أمر، ووجوده فى 

معنى قيام الشيء  .ـيز أمر آخر. ولهذا ينتقل عنه. وعند الفلاسفةالح
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بذاته: استغناؤه عن محل يقومه. ومعنى قيامه بشيء آخر: اختصاصه 

أكان متحيزا كما فى  به، بحيث يصير الأول نعتا والثانى منعوتا، سواء

 .سواد الجسم، أو لا  وكما فى صفات الله تعالى

Kemudian penulis matan mengisyaratkan dalil kebaruan 

alam dengan perkataannya (Karena Ia) yaitu alam 

(Terdiri Dari Entitas Konkret Dan Entitas Aksiden). 

Karena jika sesuatu itu berdiri sendiri maka  disebut 'Ain 

(Konkret) dan jika tidak maka ia disebut 'Aradh 

(Aksiden). Masing-masing dari keduanya adalah baru, 

sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti. Penulis 

matan tidak menguraikan dalil tersebut karena 

pembahasannya sangat panjang dan tidak sesuai dengan 

ringkasan ini. Apalagi kitab ini memang dibatasi pada 

masalah-masalah pokok, bukan pada rincian dalil. 

(Adapun A'yan Adalah Sesuatu) maksudnya entitas 

yang mungkin (Yang Berdiri Sendiri) berdasarkan 

indikasi bahwa ia dijadikan bagian dari alam. 
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Makna berdiri sendiri menurut para teolog adalah ia 

mengambil ruang dengan sendirinya, tanpa mengikuti 

ruang dari benda lain. Berbeda dengan 'Aradh, karena 

ruangnya mengikuti ruang substansi yang menjadi 

tempatnya (maudhu'). 

Dan makna keberadaan 'Aradh pada suatu tempat adalah 

bahwa keberadaan entitasnya sendiri merupakan wujud 

keberadaan entitas pada tempatnya. Oleh karena itu, 

'Aradh mustahil berpindah tempat. Berbeda dengan 

keberadaan fisik (jism) dalam ruang, keberadaan fisik 

adalah satu hal dan ruang adalah hal lain, sehingga fisik 

bisa berpindah ruang. 

Sedangkan menurut para filsuf, makna berdiri sendiri 

adalah ketiadaan hajat tempat yang menegakkannya. Dan 

makna berdiri pada yang lain adalah keterkaitan eksklusif 

padanya sehingga yang pertama menjadi sifat (na'at) dan 

yang kedua disifati (man'ut), baik itu mengambil ruang 

seperti warna hitam pada benda atau tidak seperti sifat-

sifat Allah Ta’ala. 
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من جزءين فصــــاعدا  ))اما مروبأى ماله قيام بذاته من العالم  وهو((

وعنــد البعض لا بــد من ثلاثــة أجزاء لتتحقق  )وهو الجســــــــــم(عنــدنا 

وعند البعض من ثمانية  .والعمق الأبعاد الثلاثة. أعنى الطول والعرض

، ليتحقق تقاطع الأبعاد على زوايا قائمة. وليس هذا نزاعا لفظيا أجزاء

بأن لكل أحد، أن يصطلح على ما  راجعا الى الاصطلاح، حتى يدفع

ذي وضــــــع لف  الجســــــم بإزائه. هل  الاء، بل هو نزاع فى ان المعنىيشــــــ

احتج الأولون بأنه يقال لأحد  أم لا؟ يكفى فيه التركيب من جزءين

الجسمين اذا زيد عليه جزء واحد: انه أجسم من الآخر، فلولا أن مجرد 

صــــــــــــار بمجرد ز يادة الجزء، أزيد فى  التركيب كاف فى الجســــــــــــمية، لما

بمعنى الضـــــخامة، وعظم وفيه نظر. لأن أفعل من الجســـــامة  .الجســـــمية

وجســــام بالضــــم يقال: جســــم الشــــيء أى عظم فهو جســــيم.  .المقدار

 ذي هو اسم لا صفةوالكلام فى الجسم اله 
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(Dan Ia) yaitu bagian dari alam yang berdiri sendiri 

(Adakalanya Tersusun) dari dua bagian  atau lebih 

menurut pendapat kami Mutakallimin (Dan Itulah Yang 

Disebut Benda). 

Namun menurut sebagian ulama, benda minimal harus 

terdiri dari tiga bagian agar terwujud tiga dimensi yaitu: 

panjang, lebar dan kedalaman. Lalu menurut sebagian 

lainnya minimal harus terdiri dari delapan bagian agar 

terwujud interseksi dimensi pada sudut-sudut siku-siku. 

Perbedaan ini bukanlah sekadar perselisihan istilah 

(semantik) yang bisa dijawab dengan “setiap orang bebas 

membuat istilah sendiri.” Melainkan ini adalah 

perselisihan tentang makna hakiki yang ditetapkan bagi 

lafal “Al-Jism”. Apakah cukup dengan susunan dua 

bagian saja atau tidak? 

Kelompok pertama (mereka yang berkata cukup dua 

bagian saja) berargumen bahwa jika salah satu dari dua 

benda ditambah satu bagian lagi, maka akan dikatakan: “Ia 

lebih besar fisiknya daripada yang lain.” Seandainya 

susunan (dua bagian) saja tidak cukup untuk disebut 
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benda, niscaya ia tidak akan menjadi lebih besar fisiknya 

hanya dengan tambahan satu bagian tersebut. 

Namun pendapat ini perlu ditinjau kembali. Karena kata 

“Ajsamu” dengan mengikuti wazan af'alu di sini berasal 

dari kata al-jasāmah yang bermakna volume besar dan 

besarnya ukuran (bukan sekadar status kebendaan). 

Dikatakan: “Jasuma al-syai” artinya sesuatu itu menjadi 

besar, maka ia disebut jasim atau jussam dibaca dengan 

harakat dhummah. Namun pembahasan kita di sini adalah 

tentang Jism sebagai Isim atau benda bukan sebagai sifat. 

BUKTI ADANYA BAGIAN YANG TIDAK DAPAT 

DIPECAH LAGI 

 أدلة اثبات الجزء الذي لا يتجزأ

الهذي لا يقبل الانقسام لا فعلا  يعنى العين )أو غير مروب والجوهر( 

ولم يقل: وهو الجوهر: ذي لا يتجزأ( )وهو الجزء الّ ولا و ا ولا فرضا 

عقلا فى الجوهر، فان ما لا يتركب لا ينحصر  .احترازا عن ورود المنع
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والعقول ذي لا يتجزأ، بل لا بد من ابطال الهيولى والصورة بمعنى الجزء ال

د للجوهر الفرد، أعنى ليتم ذلك وعند الفلاسفة لا وجو  والنفوس المجردة

وأقوى  .ذي لا يتجزأ. وتركب الجسم انما هو من الهيولى والصورةالجوهر ال

أدلة اثبات الجزء: أنه لو وضع كرة حقيقية على سطح حقيقى، لم تماسه 

خط بالفعل،  الا بجزء غير منقسم. اذ لو ماسته بجزءين، لكان فيهما

فلم تكن كرة حقيقية على سطح حقيقى وأشهرها عند المشايخ: 

نهاية، لم تكن الخردلة  وجهان: الأول: انه لو كان كل عين منقسما لا الى

أصغر من الجبل. لأن كلا منهما غير متناهى الأجزاء، والعظم والصغر 

 وذلك انما يتصور فى المتناهى انما هو بكثرة الأجزاء وقلتها

 (Atau Tidak Tersusun, Seperti Al-Jauhar) Maksudnya 

adalah entitas yang tidak menerima pembagian, baik 

secara faktual, imajinasi, maupun secara pengandaian 

akal. (Itulah Yang Disebut Bagian Yang Tidak Dapat 

Terbagi Lagi) Penulis matan tidak langsung 
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menyebutnya Al-Jauhar untuk menghindari sanggahan. 

Sebab, sesuatu yang tidak tersusun secara akal tidak hanya 

terbatas pada Al-Jauhar dalam makna “bagian yang tak 

terbagi”. Akan tetapi, perlu ada pembatalan argumen 

terhadap konsep Hayula (materi asal), bentuk fisik serta 

Akal dan Jiwa yang abstrak (Mujarradat) agar pembatasan 

tersebut menjadi sempurna. 

Menurut para filsuf, 'Jauhar Fard' (atom) itu tidak ada. 

Bagi mereka, susunan benda hanyalah terdiri dari Hayula 

dan Surah (bentuk).  

Dalil terkuat untuk membuktikan adanya bagian terkecil 

bahwasanya jika sebuah bola yang benar-benar bulat 

sempurna diletakkan di atas bidang yang datar sempurna, 

maka bola itu tidak akan menyentuh bidang tersebut 

kecuali pada satu bagian yang tidak dapat terbagi. Sebab, 

jika ia menyentuhnya pada dua bagian (titik), maka di 

antara keduanya pasti akan terbentuk sebuah garis nyata, 

dan jika demikian maka ia bukan lagi bola sempurna di 

atas bidang datar sempurna. 

Dua dalil paling masyhur di kalangan Ulama Kalam: 
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Pertama: Seandainya setiap benda bisa terus-menerus 

terbagi tanpa batas (infinit), niscaya sebutir biji sawi tidak 

akan lebih kecil daripada gunung yang besar. Mengapa? 

Karena keduanya sama-sama memiliki bagian yang tak 

terhingga jumlahnya, padahal besar atau kecilnya sesuatu 

itu diukur berdasarkan banyak atau sedikitnya jumlah 

bagian penyusunnya. Dan hal itu hanya dapat diterima 

akal pada sesuatu yang terbatas. 

الثانى: ان اجتماع أجزاء الجسم ليس لذاته، والا لما قبل الافتراق. فالله 

ذي لا يتجزأ. لأن الء فيه الافتراق الى الجز  تعالى قادر على  أن يخلق

ذي تنازعنا فيه ان أمكن افتراقه، لزم قدرة الله تعالى عليه، دفعا الجزء اله 

 وان لم يمكن، ثبت المدعى والكل ضعيف، للعجز،

 Kedua: Bahwa berkumpulnya bagian-bagian benda 

(sehingga menjadi satu jasad) bukanlah karena zat benda 

itu sendiri, sebab jika demikian niscaya benda yang 

dimaksud tidak akan bisa dipisahkan. Maka Allah Ta'ala 

berkuasa untuk menciptakan pemisahan pada benda  

tersebut hingga mencapai bagian yang tidak dapat terbagi 



 

 
103 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

lagi. Hal ini disebabkan bagian yang kita perselisihkan itu 

andai mungkin untuk dipisahkan lagi, maka Allah pasti 

mampu melakukannya demi meniadakan sifat lemah pada 

Tuhan. Namun jika tidak mungkin lagi dipisahkan maka 

terbuktilah apa yang kita klaim. Akan tetapi semua dalil-

dalil di atas sebenarnya lemah  

ثبوت النقطة. وهو لا يستلزم ثبوت  أما الأول فلانه انما يدل على 

المحل، ليس حلول السر يان، حتى يلزم من عدم  الجزء، لأن حلولها فى

انقسامها عدم انقسام المحل. وأما الثانى والثالث فلان الفلاسفة لا 

متألف من أجزاء بالفعل، وأنها غير متناهية، بل  يقولون بأن الجسم

ن: انه قابل لانقسامات غير متناهية. وليس فيه اجتماع أجزاء يقولو 

والصغر باعتبار المقدار القائم به. والافتراق ممكن لا  أصلا، وانما العظم

الى نهاية. فلا يستلزم الجزء. وأما أدلة النفى أيضا فلا تخلو عن ضعف. 

لهذا  فان قيل: هل .مال الامام الرازى فى هذه المسألة الى التوقف ولهذا

الخلاف ثمرة؟ قلنا: نعم فى اثبات الجوهر الفرد، نجاة عن كثير من 
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المؤدى الى قدم العالم،  ظلمات الفلاسفة، مثل اثبات الهيولى والصورة،

ونفى حشر الأجساد، وكثير من أصول الهندسة، المبنى عليها دوام حركة 

 عليها السموات، وامتناع الخرق والالتئام

Adapun dalil pertama (tentang bola dan bidang datar) 

hanya menunjukkan adanya titik (nuqthah) dan itu tidak 

mengharuskan adanya bagian . Karena keberadaan titik 

pada suatu tempat bukan seperti meresapnya cairan, 

sehingga ketiadaan terbaginya titik tersebut tidak lantas 

menjadikan tempatnya ikut tak terbagi. 

Adapun dalil kedua dan ketiga (tentang biji sawi dan 

kekuasaan Tuhan) karena para filsuf tidak mengatakan 

bahwa benda itu tersusun dari bagian-bagian yang nyata  

dan jumlahnya tak terhingga. Melainkan mereka berkata: 

Benda itu dapat menerima pembagian yang tak terhingga. 

Di dalamnya tidak ada perkumpulan bagian sama sekali 

(karena benda itu satu kesatuan yang kontinu), sedangkan 

besar kecilnya benda berdasarkan ukuran yang ada 

padanya. Dan pemisahan itu mungkin saja terjadi tanpa 
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akhir, sehingga tidak mengharuskan adanya bagian 

terkecil. Oleh karenanya, dalil-dalil yang menafikan atom 

pun tidak lepas dari kelemahan. Sebab itu Imam Al-Razi 

memilih untuk Tawaqquf (tidak memihak) dalam masalah 

ini. Jika dikatakan: Apakah perselisihan ini ada buahnya?. 

Kami katakan: Tentu saja. Dalam menetapkan adanya 

Jauhar Fard (Atom) terdapat keselamatan dari banyak 

kegelapan pemikiran filsuf, seperti penetapan Hayula dan 

Surah yang berujung pada keyakinan bahwa alam itu 

qadim, pengingkaran terhadap kebangkitan jasad serta 

banyak prinsip geometri yang menjadi dasar bagi teori 

kekekalan gerak langit serta mustahilnya langit untuk 

terbelah dan menyatu kembali. 

PENJELASAN TENTANG AKSIDEN 

 بيان العرض

بـل بغيره، بأن يكون تابعـا لـه فى التحيز  والعرض ما لا يقوم بذاته((

لا بمعنى أنه لا  .أو مختصا به اختصاص الناعت بالمنعوت على ما سبق
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يمكن تعقلـــه بـــدون المحـــل على مـــا وهم. فـــان ذلـــك انمـــا هو فى بعض 

قيل: هو من تمام التعر  )ويحدث   الأجســــــــــام والجواهر(الأغراض  

وأصولها، قيل: السواد  وان(والأل) .تعالى يف، احترازا عن صفات الله

والبياض، وقيل الحمرة والخضـــــــــرة والصـــــــــفرة أيضـــــــــا. والبواقى بالتركيب 

 )والطعوم(والافتراق والحركــة والســـــــــــــكون  هى الاجتمــاع )والأووان(

وأنواعها تســـــــــعة: وهى المرارة والحرافة والملوحة والعفوصـــــــــة والحموضـــــــــة 

ى وأنواعها كثيرة. ه )والروائح(والتفاهة.  والقبض والحلاوة والدســـــــومة

لها أسماء مخصــــوصــــة. والا ظهر أن ما عدا الأكوان لا يعرض  وليســــت

أجســـــــــام  الا للأجســـــــــام. واذا تقرر أن العالم أعيان وأعراض. والأعيان

 وجواهر

(Dan Aksiden Adalah Sesuatu Yang Tidak Berdiri 

Sendiri) melainkan berdiri pada yang lain, dengan cara 

mengikuti ruangnya atau terikat secara khusus 

sebagaimana hubungan sifat dan subjek. Makna tidak 
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berdiri sendiri bukan berarti ia tidak bisa dibayangkan 

tanpa adanya tempat seperti pendapat sebagian orang. 

Sebab, ketidak mampuan membayangkannya tanpa 

tempat itu hanya terjadi pada sebagian aksiden." 

(Ia Terjadi Pada Benda-Benda Dan Substansi) 

Dikatakan: Penggalan kalimat ini merupakan 

penyempurna definisi, bertujuan untuk mengecualikan 

dari Sifat-sifat Allah Ta'ala. 

(Seperti Halnya Warna) Dan unsur asalnya, ada yang 

berpendapat bahwa asalnya adalah hitam dan putih. Ada 

juga pendapat lain merah, kuning dan hijau juga. Dan 

warna lain dihasilkan sebab percampuran. 

(Kemudian Eksistensi Posisi) Yaitu berkumpul, 

berpisah, gerak dan diam (as-sukun). (Kemudian Rasa-

Rasa) yang terbagi menjadi sembilan jenis: pahit, pedas, 

asin, kelat (sepat yang tajam), asam, sepat, manis, gurih, 

dan hambar. 

(Kemudian Aroma-Aroma) yang jenisnya sangat 

banyak namun tidak memiliki nama khusus. 
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Maka jelaslah bahwa segala sesuatu selain Al-Akwan 

(eksistensi posisi) hanya terjadi pada benda fisik. 

Jika telah ditetapkan bahwa alam semesta terdiri dari 

entitas konkret dan aksiden, sedangkan entitas konkret 

terdiri dari benda fisik dan substansi tunggal atau atom , 

فنقول: الكل حادث. أما الأعراض فبعضـــها بالمشـــاهدة، كالحركة بعد  

البياض. وبعضها بالدليل،  السكون، والضوء بعد الظلمة، والسواد بعد

وهو طر يان العدم، كما فى أضــداد ذلك. فان القدم ينافى العدم، لأن 

إليـه بطر يق والا لزم اســـــــــــــتنـاده  القـديم ان كـان واجبـا لـذاتـه، فظـاهر،

الايجاب، اذ الصــــــــادر عن الشــــــــيء بالقصــــــــد والاختيار، يكون حادثا 

قديم. ضــــــــرورة امتناع تخلف  بالضــــــــرورة. والمســــــــتند الى الموجب القديم

وأما الأعيان فلأنها لا تخلو عن الحوادث. وكل ما لا  .المعلول عن العلة

تخلو عن أما المقدمة الاولى: فلأنها لا  .يخلو عن الحوادث فهو حادث

و ا حادثان، وأما عدم الخلو فيهما فلأن الجســم أو  .الحركة والســكون
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الجوهر، لا يخلو عن الــــــــكون فى حيز. فان كان مسبوقا بكون آخر فى 

بعينه فهو ساكن، وان لم يكن مسبوقا يكون آخر فى ذلك  ذلك الحـــيز

ـــــــــــــيز، بل فى حيز آخر، فمتحرك. وهذا معنى قولهم: الحركة كونا فى  الحـ

 .مكانين، والسكون كونان فى آنين فى مكان واحد آنين فى

Maka kami berkesimpulan: Semuanya adalah baru 

(diciptakan). Adapun sebgian aksiden, kebaruannya dapat 

diketahui melalui pengamatan langsung seperti adanya 

gerak setelah diam, cahaya setelah kegelapan, dan warna 

hitam setelah warna putih. 

Dan lainnya melalui dalil logika yaitu dengan datangnya 

ketiadaan pada sifat-sifat kebalikannya. Sesungguhnya 

sifat kekal itu menafikan ketiadaan. Sebab, jika sesuatu 

yang kekal itu wajib bagi zat-Nya sendiri, maka 

(kekekalannya) sudah jelas. Namun jika tidak, maka ia 

harus bersandar kepada Sang Pencipta melalui jalan 

keniscayaan (ijab). Hal ini dikarenakan segala sesuatu 

yang muncul dari sesuatu yang lain melalui maksud dan 

pilihan (sengaja diciptakan), maka secara pasti ia bersifat 
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baru. Dan segala sesuatu yang bersandar pada sebab yang 

bersifat niscaya dan kekal, maka ia pun kekal karena 

kemustahilan terpisahnya akibat dari sebabnya (‘illah). 

Adapun entitas konkret bersifat baru karena ia tidak 

pernah lepas dari hal-hal yang kebaruan. Dan segala 

sesuatu yang tidak lepas dari hal-hal yang baru, maka ia 

sendiri adalah baru. Mengenai premis pertama (bahwa 

entitas konkret tidak lepas dari hal baru), karena entitas 

tersebut tidak lepas dari kondisi gerak dan diam, 

sementara keduanya adalah hal yang baru. Adapun bukti 

bahwa entitas tersebut tidak lepas dari keduanya adalah 

karena benda fisik atau substansi tunggal tidak mungkin 

lepas dari keberadaan dalam ruang. Jika keberadaannya 

didahului oleh keberadaan lain di ruang yang sama, maka 

ia disebut Diam. Jika keberadaannya tidak didahului oleh 

keberadaan lain di ruang tersebut melainkan di ruang yang 

lain, maka ia disebut Bergerak. 

Inilah makna dari perkataan ulama: “Gerak adalah 

keberadaan di dua waktu pada dua tempat yang berbeda, 
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sedangkan diam adalah dua keberadaan di dua waktu pada 

satu tempat yang sama.” 

فان قيل: يجوز أن لا يكون مســــــــــبوقا بكون آخر أصــــــــــلا، كما فى آن 

 الحدوث، فلا يكون متحركا، كما لا يكون ساكنا. قلنا: هذا المنع لا

ام، التى يضــــــرنا لما فيه من تســــــليم المدعى. على أن الكلام فى الأجســــــ

 تعــددت فيهــا الأكوان، وتجــددت عليهــا الأعصــــــــــــــار والازمــان. وامــا

حدوثهما فلأنهما من الأعراض وهى غير باقية، ولأن ماهية الحركة لما 

والأزلية  فيها من الانتقال من حال الى حال، يقتضـي المسـبوقية بالغير،

تنافيها. ولأن كل حركة فهى على التقضــــــــــــى وعدم الاســــــــــــتقرار. وكل 

بالضـــرورة.  فهو جائز الزوال، لأن كل جســـم فهو قابل للحركة ســـكون

وأما المقدمة الثانية: فلأن ما  .وقد عرفت أن ما يجوز عدمه يمتنع قدمه

لا يخلو عن الحوادث لو ثبــت فى الأزل، لزم ثبوت الحــادث فى الأزل. 

أنه لا دليل على انحصـــار الأعيان فى  الأول :وهاهنا أبحاث .وهو محال
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والأجســـــــــــــــام، وأنــه يمتنع وجود ممكن يقوم بــذاتــه، ولا يكون الجواهر 

والنفوس المجردة التى يقول بها الفلاســـــــــــــفة.  متحيزا أصـــــــــــــلا، كالعقول

ان المـدعى حـدوث مـا ثبـت وجوده بالـدليـل عن الممكنـات  :والجواب

وهو الأعيـــان المتحيزة والأعراض. لأن أدلـــة وجود المجردات غير تامــة، 

 .ما بين فى المطولات على

Jika dikatakan Mungkin saja suatu benda sama sekali 

tidak didahului oleh keberadaan (al-kaun) lain, seperti 

pada saat awal mula penciptaan. Jika demikian, benda 

tersebut tidak bisa disebut bergerak maupun diam. 

Maka kami menjawab: Sanggahan ini tidak merugikan 

argumen kami, karena di dalamnya justru terkandung 

pengakuan terhadap poin yang kami klaim (yaitu 

kebaruan benda tersebut). Terlebih lagi, pembahasan ini 

konteksnya adalah benda-benda yang telah mengalami 

banyak keberadaan serta telah melewati berbagai masa 

dan waktu. Adapun kebaruan  dari gerak dan diam tersebut 

dikarenakan keduanya adalah bagian dari aksiden dan 
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aksiden itu tidaklah bersifat tetap. Juga sebab hakikat dari 

Gerak karena di dalamnya terdapat perpindahan dari satu 

kondisi ke kondisi lain meniscayakan adanya pendahulu 

dari yang lain, sedang keazalian menafikan hal tersebut. 

Selain itu, setiap gerakan bersifat terus berlalu dan tidak 

stabil. Begitu pula setiap diam, ia mungkin saja hilang, 

karena setiap benda secara pasti dapat menerima gerak. 

Dan telah kamu ketahui bahwa apa yang mungkin untuk 

sirna, maka mustahil bersifat kekal. Adapun premis kedua 

(bahwa segala sesuatu yang tidak lepas dari hal-hal baru 

maka ia adalah baru) dikarenakan jika sesuatu yang tidak 

lepas dari kebaruan itu ditetapkan pada azal (tanpa awal), 

maka niscaya ia juga harus ada pada masa azal. Dan itu 

adalah mustahil. Di sini terdapat beberapa pembahasan: 

Pertama, bahwasanya tidak ada bukti yang menunjukkan 

pembatasan entitas konkret hanya pada substansi tunggal 

dan benda fisik. Juga tidak ada bukti yang menunjukkan 

mustahilnya keberadaan entitas mumkin (mungkin) yang 

berdiri sendiri namun tidak mengambil ruang sama sekali 

seperti Akal dan Jiwa abstrak sebagaimana yang 

dikatakan para filsuf. 
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Jawabannya: Sesungguhnya yang diklaim sebagai “baru” 

adalah segala entitas mungkin yang keberadaannya telah 

terbukti melalui dalil yaitu entitas yang mengambil ruang 

(al-a'yan al-mutahayyizah) dan aksiden. Adapun dalil 

mengenai keberadaan entitas-entitas abstrak tersebut 

tidaklah sempurna, sebagaimana telah dijelaskan dalam 

kitab-kitab yang panjang lebar penjelasannya. 

اذ منها ما لا . الثانى: ان ما ذكر لا يدل على حدوث جميع الأعراض

يدرك بالمشـــــــــــــاهدة حدوثه، ولا حدوث أضـــــــــــــداده كالأعراض القائمة 

 .ات من الأشكال والامتدادات والأضواءبالسماو 

ان هذا غير مخل بالغرض. لأن حدوث الاعيان يســــــــــــتدعى  :والجواب

الثالث: ان الأزل ليس .حدوث الأعراض، ضــــــــــرورة أنها لا تقوم الا بها

عبارة عن حالة مخصـــــــوصـــــــة، حتى يلزم من وجود الجســـــــم فيها، وجود 

ن اســـــتمرار الوجود الأولية، أو ع الحوادث فيها، بل هو عبارة عن عدم

ومعنى أزلية الحركات  .فى أزمنة مقدرة، غير متناهية فى جانب الماضـــــــى
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الحادثة: أنه ما من حركة الا وقبلها حركة أخرى لا الى بداية. وهذا هو 

مون أنه لا شـــيء من جزئيات الحركات  مذهب الفلاســـفة. وهم يســـل ه

لا وجود للمطلق  بقـديم، وانمـا الكلام فى الحركـة المطلقـة. والجواب: انـه

قدم المطلق، مع حدوث كل جزء   الا فى ضـــــــــمن الجزئى، فلا يتصـــــــــور

 .من الجزئيات

Kedua, bahwasanya apa yang telah disebutkan di atas 

tidak menunjukkan kebaruan seluruh aksiden. Sebab, di 

antaranya ada aksiden yang kebaruannya tidak dapat 

ditangkap melalui pengamatan langsung, tidak pula 

melalui kebaruan dari kebalikannya seperti aksiden yang 

ada pada langit, baik berupa bentuk, dimensi, maupun 

cahaya. 

Jawabannya: bahwa hal itu tidak merusak tujuan argumen 

kami. Karena kebaruan entitas konkret meniscayakan 

kebaruan aksiden, sebab aksiden secara pasti tidak 

mungkin ada kecuali pada entitas yang dimaksud. 
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Ketiga, bahwasanya kata “Azal” bukanlah istilah untuk 

suatu keadaan tertentu, sehingga keberadaan benda di 

dalamnya mengharuskan keberadaan hal-hal baru di 

dalamnya. Melainkan ia adalah istilah untuk ketiadaan 

awal ('adam al-awwaliyyah) atau tentang 

keberlangsungan wujud dalam rentang waktu perkiraan 

yang tak terhingga pada masa lampau. Adapun makna 

keazalian dari gerak yang baru adalah bahwa tidak ada 

satu gerakan kecuali didahului  gerakan lain tanpa ada titik 

awal. Ini adalah madzhab para filsuf. Mereka mengakui 

tidak ada satu pun bagian dari gerak secara parsial yang 

bersifat kekal, namun pembahasan mereka ada pada 

“Gerak Mutlak”. 

Jawabannya, bahwa sesungguhnya yang mutlak tidaklah 

ada kecuali di dalam yang parsial.  Maka tidak dapat 

dibayangkan kekekalan sesuatu yang mutlak sementara 

setiap potongan dari bagian-bagian parsialnya bersifat 

baru.” 
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، لأن الرابع: انه لو كان كل جســــم فى حيز، لزم عدم تناهى الأجســــام

 الحـيز هو السطح الباطن من الحاوى المماس للسطح الظاهر من

هو الفراغ المتوهم الذي  :المحوى. والجواب: ان الحـيز عند المتكلمين

أن العالم محدث، ومعلوم أن  يشغله الجسم وينفذ فيه أبعاده و لما ثبت

المحدث لا بد له من محدث، ضرورة امتناع ترجح أحد طرفى الممكن من 

 . محدثا  مرجح، ثبت أن لهغير

Keempat, bahwasanya jika setiap benda harus berada di 

dalam sebuah ruang, maka niscaya benda-benda itu tidak 

akan ada ujungnya (infinit). Hal ini dikarenakan ruang 

(menurut definisi filsuf) adalah permukaan bagian dalam 

dari sesuatu yang melingkupi dan bersentuhan dengan 

permukaan luar dari sesuatu yang dilingkupi. 

Jawabannya, sesungguhnya ruang menurut para teolog 

(Mutakallimin) adalah kekosongan imajiner (al-Faragh al-

Mutawahham) yang ditempati oleh benda dan ditembus 

oleh dimensi-dimensinya. 
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Karena telah terbukti bahwa alam itu baru (muhdats) dan 

sudah menjadi pengetahuan aksiomatik bahwa sesuatu 

yang baru pasti membutuhkan pencipta -berdasarkan 

kemustahilan unggulnya salah satu dari dua sisi 

kemungkinan tanpa adanya faktor yang mengunggulkan- 

maka tetaplah (terbukti) bahwa alam memiliki Pencipta. 

PENJELASAN BAHWA YANG MENGADAKAN 

ALAM ADALAH ALLAH TA’ALA 

 بيان أن المحدث للعالم هو الله تعاى

ذي  والمحــدث للعــالم هو الله تعــاى(( أى الــذات الواجــب الوجود، ال ه

 يكون وجوده من ذاته، ولا لىتا  الى شيء أصلا، اذ لو كان جائز

الوجود، لكان من جملة العالم، فلم يصـــــــــــلح محدثا للعالم ومبد  له، مع 

 أن العالم اسم لجميع ما يصلح علما على وجود مبدئ له. وقريب من
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بد أن يكون واجبا اذ لو هذا ما يقال: ان مبدئ الممكنات بأســرها لا 

 كان ممكنا لكان من جملة الممكنات، فلم يكن مبد  لها. وقد يتوهم

أن هذا دليل على وجود الصـــانع من غير افتقار الى ابطال التســـلســـل. 

 .وليس كذلك، بل هو اشارة الى أحد أدلة بطلان التسلسل

 (Dan Pencipta Alam Tersebut Adalah Allah Ta'ala) 

maksudnya adalah Dzat yang pasti Ada-Nya, yaitu Dzat 

yang keberadaan-Nya berasal dari Dzat-Nya sendiri tanpa 

membutuhkan apapun sama sekali. Sebab, jika 

keberadaan-Nya bersifat 'mungkin' (Jaiz al-Wujud), maka 

niscaya Dia akan menjadi bagian dari alam. Jika demikian 

maka tidak layak bagi-Nya sebagai pencipta alam maupun 

pendahulunya, padahal alam adalah istilah bagi segala 

sesuatu yang dapat menjadi tanda bagi keberadaan 

penciptanya. 

Senada dengan hal ini adalah apa yang dikatakan Bahwa 

permulaan dari segala entitas yang mungkin (al-

Mumkinat) haruslah berupa sesuatu yang Wajib (pasti 
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wujudnya). Karena jika dia bersifat mungkin, niscaya 

akan termasuk dalam golongan entitas yang mungkin 

tersebut, sehingga tidak bisa menjadi permulaan bagi 

mereka. 

Terkadang muncul dugaan bahwa ini adalah dalil tentang 

keberadaan Sang Pencipta tanpa perlu membatalkan 

konsep tasalsul (mata rantai tanpa akhir). Namun 

sebenarnya tidaklah demikian, melainkan ini adalah 

isyarat kepada salah satu dalil mengenai batilnya tasalsul. 

أنه لو ترتبت ســــلســــلة الممكنات لا الى نهاية لاحتاجت الى علة،  وهو

وهى لا يجوز أن تكون نفسها ولا بعضها، لاستحالة كون الشيء علة 

 .لنفســـــه ولا لعلله، بل خارجا عنها، فتكون واجبا، فتنقطع الســـــلســــلة

ومن مشهور الأدلة: برهان التطبيق. وهو أن تفرض من المعلول الأخير 

أخرى.  ة جملة. ومما قبله بواحد مثلا إلى غير النهاية جملةالى غير النهاي

ثم تطبق الجملتين بأن تجعـــل الأول من الجملـــة الأولى بإزاء الأول من 

كل واحد من   الجملة الثانية، والثانى بالثانى. وهلم جرا، فان كان بإزاء
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الاولى واحد من الثانية، كان الناقص كالزائد. وهو محال. وان لم يكن 

من الثانية، فتنقطع الثانية  وجد فى الأولى، ما لا يوجد بإزائه شيء فقد

 بقـدر الا الثـانيـة على تزيـد لا لأنهـا الأولى تنـاهى منـه يلزم و. نـاهىتتو 

وهذا  .يكون متناهيا بالضـــــــرورة متناه بقدر المتناهى على والزائد متناه،

 التطبيق انما يكون فيما دخل تحت الوجود دون ما هو و ى محض. 

(Argumen tersebut) bahwasanya jika rangkaian entitas 

“mungkin” tersusun tanpa akhir, tentu ia membutuhkan 

suatu sebab. Dan sebab ini tidak boleh berupa rangkaian 

itu sendiri, tidak pula bagian darinya—karena mustahil 

sesuatu menjadi sebab bagi dirinya sendiri atau bagi 

sebab-sebabnya—melainkan itu haruslah sesuatu dari luar 

dirinya. Dengan demikian, sebab itu adalah Dzat Wajib al-

Wujud (Tuhan), sehingga terputuslah rangkaian tasalsul 

tersebut. 

Di antara dalil yang masyhur adalah Argumen 

Korespondensi (Burhan al-Tathbiq). Yakni dengan 

mengandaikan satu rangkaian dari akibat terakhir hingga 
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tak terhingga sebagai sebuah kumpulan. Lalu kumpulan 

lain yang dimulai dari satu tingkat sebelumnya hingga tak 

berujung. Serta kedua kumpulan ini dibandingkan dengan 

menyejajarkan anggota pertama kumpulan pertama 

dengan anggota pertama kumpulan kedua, anggota kedua 

dengan anggota kedua dan seterusnya. 

Jika setiap satu anggota kumpulan pertama selalu 

memiliki pasangan pada kumpulan kedua, maka 

kumpulan yang kurang akan sama dengan kumpulan yang 

lebih dan ini mustahil. Namun jika tidak selalu memiliki 

pasangan, maka pada kumpulan pertama akan ditemukan 

anggota yang tidak memiliki pasangan pada kumpulan 

kedua. Sehingga kumpulan kedua pun terputus dan 

berakhir. Hal ini meniscayakan berakhirnya kumpulan 

pertama juga, karena kumpulan pertama tidak melebihi 

kumpulan kedua kecuali dengan kadar yang terbatas. Dan 

sesuatu yang melebihi hal terbatas dengan kadar yang 

terbatas pula, maka secara pasti ia terbatas. 
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Penerapan tathbiq ini hanya berlaku pada hal-hal yang 

benar-benar ada dalam realitas (dakhala tahta al-wujud), 

bukan pada hal-hal yang murni bersifat imajinatif . 

ن يطبق بأ فانه ينقطع بانقطاع الوهم. فلا يرد النقض بمراتب العدد

جملتان، احدا ا من الواحد لا الى نهاية. والثانية من الاثنتين لا الى 

أكثر من الثانية  نهاية. ولا بمعلومات الله تعالى ومقدوراته، فان الأولى

لأن معنى لا تناهى الأعداد والمعلومات  مع لا تناهيهما. وذلك

لا بمعنى ان ما والمقدورات: أنها لا تنتهى الى أحد لا يتصور فوقه آخر، 

 .الوجود. فانه محال فييدخل  لا نهاية له

 Sebab, hal imajinatif akan terputus dengan putusnya 

imajinasi itu sendiri. Maka argumen ini tidak bisa 

dipatahkan dengan deret angka seperti membandingkan 

deret angka dari 1 sampai tak terhingga dengan deret dari 

angka 2 sampai tak terhingga, tidak pula dengan hal-hal 

yang diketahui dan dikuasai oleh Allah Ta'ala (yang 

jumlahnya tak terhingga). Maka sesungguhnya yang 
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pertama (pengetahuan Allah) lebih banyak dibandingkan 

yang kedua (Yang dikuasai Allah) bersamaan tanpa 

terbatasnya dua hal tersebut. Hal itu didasari sebab makna 

tidak terhingganya angka, pengetahuan dan kekuasaan 

Allah adalah bahwa itu semua tidak berhenti pada satu 

batas yang tidak bisa dibayangkan ada batas lain lagi di 

atasnya. Bukan bermakna sesuatu yang tidak terbatas itu 

masuk ke dalam eksistensi realitas (yang terukur), karena 

hal itu mustahil. 

SIFAT PENCIPTA -PENJELASAN SIFAT

ALAM 

 بيان صفات الصانع

يعنى: أن صانع العالم واحد، ولا يمكن أن يصدق مفهوم  الواحد()

المتكلمين:  واجب الوجود، الا على ذات واحدة. والمشهور فى ذلك بين

ة إ لاه الله ما آلهلو  كان ف يه»له تعالى: إليه بقو برهان التمانع المشار 

بأن يريد  وتقريره: أنه لو أمكن إلهان لأمكن بينهما تمانع« لفسدتا
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والآخر سكونه، لأن كلا منهما فى نفسه أمر «  زيد»أحد ا حركة 

الارادتين، بل  ممكن. وكذا تعلق الإرادة بكل منهما. اذا لا تضاد بين

وحينئذ اما أن لىصل الأمران، فيجتمع الضدان، أو لا بين المرادين، 

لما فيه من شائبة  فيلزم عجز أحد ا وهو أمارة الحدوث والامكان،

فالتعدد مستلزم لامكان التمانع، المستلزم للمحال، فيكون  .الاحتيا 

 . محالا

 (Yang Maha Satu) maksudnya adalah bahwa Pencipta 

alam ini adalah Esa. Konsep Wajib al-Wujud tidak lah 

mungkin disematkan melainkan hanya untuk satu Dzat 

saja. Dalil yang paling masyhur di kalangan Teolog 

mengenai hal ini adalah Burhan al-Tamanu' (Argumen 

Saling Menghalangi) yang diisyaratkan oleh Firman Allah 

Ta'ala: "Sekiranya di langit dan di bumi ada tuhan-tuhan 

selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak" (QS. Al-

Anbiya: 22). 
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Penjelasannya adalah seandainya mungkin ada dua tuhan, 

maka mungkin terjadi aksi saling menghalangi di antara 

keduanya. Misalnya, tuhan yang satu menginginkan Zaid 

bergerak, sementara tuhan yang lain menginginkan ia 

diam. Sebab, masing-masing dari gerak dan diam adalah 

hal yang mungkin. Begitu pula keterikatan iradah terhadap 

masing-masing dari keduanya adalah mungkin. Karena 

realisasi pertentangan bukan terjadi pada kedua kehendak 

itu sendiri, melainkan pada dua objek yang dikehendaki. 

Dalam kondisi ini kemungkinan yang terjadi : 

Adakalanya kedua keinginan itu terlaksana, maka 

terjadilah dua hal kontradiksi secara bersamaan. 

Atau keduanya tidak terlaksana sama sekali sehingga itu 

mengharuskan lemahnya salah satu atau kedua tuhan 

tersebut. Kelemahan adalah tanda kebaruan dan 

kemungkinan, sebab mengandung unsur kebutuhan. 

Alhasil adanya jumlah Tuhan yang banyak meniscayakan 

kemungkinan saling menghalangi, yang meniscayakan 

pada hal yang mustahil sehingga adanya banyak Tuhan itu 

mustahil. 
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وهذا تفصـــــــيل ما يقال: ان أحد ا ان لم يقدر على مخالفة الآخر، لزم 

انه يجوز  :عجزه، وان قدر، لزم عجز الآخر وبما ذكرنا يندفع ما يقال

أن تكون الممــانعــة والمخــالفــة غير ممكنــة، أن يتفقــا من غير تمــانع، أو 

الواحد حركة  لاســـــــــــتلزامها المحال. أو أن يمتنع اجتماع الارادتين كارادة

ما آلهة ٌ »واعلم  أن قول الله تعالى  .وســــــــكونه معا« زيد» لو  كان ف يه  

حجة اقناعية. والملازمة عادية على ما هو اللائق « إ لاه الله لفســـــــــــــدتا

عـادة جـار يـة بوجود التمـانع والتغـالـب عنـد تعـدد ال بالخطـابيـات، فـان

هُم  على بع ض  »الحاكم، على ما أشير إليه بقوله تعالى:  «. ولعلا بع ض ُ

الفســــاد بالفعل أى خروجهما عن هذا النظام المشــــاهد،  والا فان أريد

فمجرد التعدد لا يســـــــتلزمه. لجواز الاتفاق على هذا النظام المشـــــــاهد. 

اد، فلا دليل على انتفائه، بل النصوص شاهدة، امكان الفس وان أريد
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لا يقال  .بطى الســـــــــــــموات، ورفع هذا النظام، فيكون ممكنا لا محالة

 الملازمة قطعية. والمراد بفساد ا: عدم تكونهما،

Inilah detail dari pernyataan: Jika salah satu tidak mampu 

menyelisihi yang lain, maka Ia lemah. Namun jika Ia 

mampu, maka Tuhan lain lah yang lemah. Dengan 

penjelasan ini, tertolak argumen yang mengatakan: 

Mungkin saja keduanya selalu sepakat tanpa ada 

perselisihan atau perselisihan itu tidak mungkin terjadi 

karena meniscayakan hal mustahil atau mustahil dua 

kehendak bersatu sebagaimana mustahilnya satu orang 

menginginkan Zaid bergerak dan diam sekaligus. 

Ketahuilah bahwa Firman Allah Ta'ala: "Tentulah 

keduanya itu telah rusak" merupakan argumen persuasif 

(hujjah iqna'iyyah). Dan hubungan keniscayaan di disitu 

bersifat kebiasaan sesuai dengan gaya bahasa retoris. 

Sebab, kebiasaan yang berlaku adalah terjadinya saling 

menghalangi dan saling mengalahkan ketika terdapat 

banyak penguasa, sebagaimana diisyaratkan dalam 

firman-Nya: "Dan tentu sebagian dari tuhan-tuhan itu 
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akan mengalahkan sebagian yang lain" (QS. Al-

Mu'minun: 91). 

Jika tidak diartikan demikian dan yang dimaksud adalah 

kerusakan secara faktual yakni keluarnya langit dan bumi 

dari sistem yang teratur ini maka sekedar adanya banyak 

tuhan tidak meniscayakan hal itu secara mutlak, karena 

boleh jadi mereka bersepakat atas sistem yang teratur ini. 

Namun jika yang dimaksud adalah kemungkinan 

terjadinya kerusakan, maka tidak ada dalil yang 

menafikan kemungkinan tersebut. Bahkan teks-teks 

syariat menjadi saksi tentang akan digulungnya langit dan 

diangkatnya sistem dunia ini kelak, sehingga kerusakan 

itu niscaya merupakan hal yang mungkin terjadi bukan 

mustahil. Janganlah dikatakan bahwa hubungan 

keniscayaan tersebut bersifat pasti dan yang dimaksud 

dengan rusaknya langit dan bumi adalah ketiadaan 

penciptaan keduanya sejak awal. 

لم يكن فلأمكن بينهما تمانع فى الأفعال، بمعنى أنه لو فرض صــــــــانعان 

لا  أحد ا صــــــــــــانعا، فلم يوجد مصــــــــــــنوع. لأنا نقول: امكان التمانع
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انتفاء المصنوع، على أنه يستلزم الا عدم تعدد الصانع، وهو لا يستلزم 

اللازم ان  يرد منع الملازمــة ان أريــد عــدم التكون بالفعــل، ومنع انتفــاء

أن انتفاء الثانى فى « لو»فان قيل: مقتضـــــــــــــى كلمة  .أريد بالامكان

الزمان الماضــــــــــــى، بســــــــــــبب انتفاء الأول، فلا يفيد الا الدلالة على ان 

التعدد. قلنا: نعم الزمان الماضـــــــــى، بســـــــــبب انتفاء  انتفاء الفســـــــــاد فى

ــــــــــكن قد تستعمل للاستدلال بانتفاء الجزاء على  بحسب أصل اللغة. لـ

لو كان  :غير دلالة على تعيين زمان، كما فى قولنا انتفاء الشــــــرط، من

وقد يشــــــــتبه على  .العالم قديما، لكان غير متغير. والآية من هذا القبيل

 .بعض الأذهان أحد الاستعمالين بالآخر، فيقع الخبط

Dengan makna bahwa maksud ayat tersebut adalah 

seandainya terdapat dua Pencipta, niscaya akan mungkin 

terjadi aksi saling menghalangi di antara keduanya dalam 

perbuatan, sehingga salah satu dari keduanya tidak 
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menjadi Pencipta dan akibatnya tidak akan pernah ada 

ciptaan. 

Sebab kami katakan: Kemungkinan terjadinya aksi saling 

menghalangi hanya meniscayakan ketiadaan jumlah 

pencipta yang banyak (yakni Pencipta harus Esa), namun 

hal itu tidak meniscayakan tiadanya ciptaan sama sekali. 

Terlebih lagi, terdapat sanggahan terhadap hubungan 

keniscayaan (mulazamah) tersebut; jika yang dimaksud 

(dengan kerusakan) adalah ketiadaan penciptaan secara 

faktual. Dan Menolak pernyataan bahwa konsekuensi 

tersebut tidak terjadi,  jika yang dimaksud hanyalah 

sekadar kemungkinan (tiadanya penciptaan). 

Jika dikatakan: Konsekuensi dari kata لو (Seandainya) 

adalah menunjukkan tiadanya hal kedua (akibat) pada  

masa lampau disebabkan tiadanya hal pertama (syarat). 

Maka ayat tersebut hanya menunjukkan bahwa tiadanya 

kerusakan di masa lampau disebabkan oleh tiadanya 

keberagaman tuhan. 
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Kami menjawab: Benar, itu adalah aturan berdasarkan 

asal kaidah bahasa. Akan tetapi kata 'Lau' terkadang 

digunakan untuk berdalil atas tiadanya syarat melalui 

tiadanya akibat (jaza'), tanpa merujuk pada penetapan 

waktu tertentu. Sebagaimana perkataan kita: Seandainya 

alam itu kekal niscaya ia tidak akan berubah. Dan ayat itu 

termasuk dalam kategori penggunaan ini. Terkadang, 

sebagian pikiran keliru dalam membedakan antara satu 

penggunaan dengan penggunaan yang lain, sehingga 

terjadilah kerancuan. 

هذا تصريح بما علم التزاما اذ الواجب لا يكون الا قديما أى  القديم((

من  لا ابتداء لوجوده، اذ لو كان حادثا مسبوقا بالعدم، لكان وجوده

غيره ضرورة. حتى وقع فى كلام بعضهم: ان الواجب والقديم مترادفان. 

فى التساوى  للقطع بتغاير المفهومين. وانما الكلاملـكنه ليس بمستقيم، 

بحسب الصدق. فان بعضهم على أن القديم أعم من الواجب، لصدقه 

فانه لا يصدق عليها، ولا  ، على صفات الواجب، بخلاف الواجب
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 استحالة فى تعدد الصفات القديمة، وانما المستحيل تعدد الذوات القديمة

مام حميد الدين الضرير رحمه الله ومن وفى كلام بعض المتأخرين كالإ.

واستدلوا  .تبعه، تصريح بأن واجب الوجود لذاته هو الله تعالى وصفاته

على أن كان ما هو قديم فهو واجب لذاته. بأنه لو لم يكن واجبا لذاته، 

مخصص، فيكون  لكان جائز العدم فى نفسه، فيحتا  فى وجوده الى

 يتعلق وجوده بايجاد شيء آخرمحدثا اذ لا نعنى بالمحدث الا ما 

(Yang Maha Terdahulu) Ini merupakan penjelasan 

eksplisit terhadap apa yang telah diketahui secara implisit, 

karena Dzat yang Wajib Wujud-Nya tidak mungkin 

kecuali bersifat Qadim, artinya tidak ada permulaan bagi 

keberadaan-Nya. Sebab jika Dia bersifat baru yang 

didahului oleh ketiadaan, maka secara pasti keberadaan-

Nya akan berasal dari yang lain. 

Hingga dalam perkataan sebagian ulama disebutkan: 

“Sesungguhnya Wajib dan Qadim adalah dua istilah yang 

sinonim (Mutaradif).” Namun pernyataan ini tidaklah 
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tepat, karena secara pasti kedua konsep tersebut memiliki 

makna yang berbeda. Hanya saja pembahasannya 

mengenai kesetaraan keduanya dari sisi cakupan objek. 

Sebab, sebagian ulama berpendapat bahwa Qadim itu 

lebih umum daripada Wajib. Hal ini disebabkan istilah 

Qadim dapat disematkan kepada sifat-sifat Dzat yang 

Wajib, berbeda dengan istilah Wajib karena ia tidak dapat 

disematkan kepada sifat-sifat itu yakni hanya untuk Dzat 

saja. Juga tidak ada kemustahilan dalam berbilangnya 

sifat-sifat yang Qadim, yang mustahil hanyalah 

berbilangnya Dzat yang Qadim. 

Dalam perkataan sebagian ulama Mutaakhir, seperti Imam 

Humaiduddin al-Dharir Rahimahullah dan para 

pengikutnya, terdapat penjelasan eksplisit bahwa yang 

dimaksud dengan Wajib al-Wujud bagi Dzat-Nya sendiri 

adalah Allah Ta’ala dan sifat-sifat-Nya. 

Mereka berdalil bahwa segala sesuatu yang bersifat 

Qadim maka ia adalah Wajib bagi Dzat-nya sendiri. 

Dengan argumentasi Seandainya Ia tidak bersifat Wajib 

bagi Dzat-Nya, maka secara esensi mungkin saja untuk 



 

 
135 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

tidak ada. Jika demikian, maka Ia membutuhkan faktor 

pengkhusus (mukhasshis) dalam keberadaannya, sehingga 

berakibat Ia menjadi baru. Karena tidaklah yang kami 

maksud dengan sesuatu yang baru (muhdats) kecuali 

segala sesuatu yang keberadaannya bergantung pada 

perwujudan oleh sesuatu yang lain. 

والبقاء  .ثم اعترضــــوا بأن الصــــفات لو كانت واجبة لذاتها لكانت باقية

معنى فيلزم قيـام المعنى بالمعنى. فـأجـابوا: بأن كـل صـــــــــــــفـة، فهى باقيـة، 

فان القول  ببقاء هو نفس تلك الصــــــفة. وهذا كلام فى غاية الصــــــعوبة

لذاته. مناف للتوحيد. والقول بامكان الصــــفات، ينافى بتعدد الواجب 

قديمة بالزمان، بمعنى  قولهم بأن كل ممكن فهو حادث. فان زعموا بأنها

عدم المســــــــــــبوقية بالعدم وهذا لا ينافى الحدوث الذاتى، بمعنى الاحتيا  

الفلاسفة من انقسام كل من  الى ذات الواجب فهو قول بما ذهب إليه

ــــــــــــــــكثير من القواعد.  الذاتى والزمانى. وفيه رفض لالقدم والحدوث الى ـ

 .يادة تحقيقوسيأتى لهذا ز 
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Kemudian mereka membantah bahwa andai sifat-sifat itu 

wajib sebab Dzat, niscaya ia menjadi kekal. Sedangkan 

kekal sendiri adalah sebuah makna sehingga akan 

berujung pada adanya sifat yang berdiri pada sifat lainnya 

(Qiyamul ma'na bil ma'na). 

 Mereka menyatakan: Bahwa setiap sifat itu kekal dengan 

kekekalan yang merupakan esensi dari sifat itu sendiri. 

Tentu ucapan ini berada pada puncaknya kesukaran. Maka 

sesungguhnya pendapat yang menyatakan berbilangnya 

Dzat yang Wajib bagi dirinya sendiri bertentangan dengan 

prinsip tauhid. Sementara pendapat bahwa sifat-sifat itu 

bersifat mungkin bertentangan dengan kaidah mereka 

bahwa setiap yang mungkin adalah baru. Jika mereka 

mengklaim bahwa sifat-sifat tersebut Qadim secara 

zaman, dalam arti tidak didahului oleh ketiadaan dan hal 

ini dianggap tidak menafikan “Kebaruan Esensial” (al-

huduts al-dzati) yakni ketergantungan pada Dzat yang 

Wajib, maka pendapat ini serupa dengan mazhab para 

filsuf yang membagi kekekalan  dan kebaruan menjadi 

Esensial dan Temporal. Hal ini berakibat pada penolakan 
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terhadap banyak kaidah. Pendalaman mengenai hal ini 

akan dibahas nanti. 

لأن بديهية  الحى القادر العليم الســــــميع البصــــــير الشــــــائى المريد((

 العقل جازمة بأن محدث العالم على هذا النمط البديع والنظام المحكم

مع ما يشتمل عليه من الأفعال المتقنة، والنقوش المستحسنة، لا يكون 

الله تعالى  بدون هذه الصـــفات. على أن أضـــدادها نقائص، يجب تنزيه

ها. وأيضـــــا قد ورد الشـــــرع بها وبعضـــــها مما لا يتوقف ثبوت الشـــــرع عن

الصـــانع  عليها فيصـــح التمســـك بالشـــرع فيها كالتوحيد، بخلاف وجود

لأنه لا  )ليس بعرض(وكلامه ونحو ذلك مما يتوقف ثبوت الشــرع عليه 

يمتنع بقاؤه والا  يقوم بذاته بل يفتقر الى محل يقومه فيكون ممكنا، ولأنه

اء معنى قــائمــا بــه، فيلزم قيــام المعنى بالمعنى. وهو محــال. لأن لكــان البقــ

والعرض لا تحــيز له  قيام العرض بالشيء. معناه: ان تحــيزه تابع لتحيزه،
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بذاته، حتى يتحيز غيره بتبعيته. وهذا مبنى على أن بقاء الشـــــــيء معنى 

 .التحيز زائد على وجوده، وان القيام معناه التبعية فى

(Yang Maha Hidup, Maha Kuasa, Maha Mengetahui, 

Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha 

Berkehendak) Karena aksioma akal menetapkan bahwa 

Pencipta alam dengan pola yang indah dan sistem yang 

kokoh ini beserta segala perbuatan yang sempurna dan 

rancangan yang mengagumkan di dalamnya tidak 

mungkin ada tanpa sifat-sifat ini. Terlebih lagi, lawan dari 

sifat-sifat tersebut adalah kekurangan dan Allah Ta'ala 

wajib disucikan darinya. 

Selain itu, dalil syariat telah menetapkannya. Sebagian 

dari sifat tersebut bukanlah syarat bagi tegaknya syariat, 

maka sah-sah saja berhujah dengan dalil syariat di 

dalamnya seperti dalam ilmu tauhid. Berbeda dengan 

bukti keberadaan Pencipta, Kalam-Nya dan sejenisnya, 

yang mana tegaknya syariat justru bergantung pada hal-

hal tersebut. 
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(Dia Bukanlah Aksiden) Karena aksiden tidak berdiri 

sendiri melainkan butuh pada tempat yang menopangnya, 

sehingga ia bersifat mungkin. Juga karena mustahil bagi 

aksiden untuk kekal sebab jika demikian maka kekekalan 

itu menjadi makna yang berdiri padanya, sehingga terjadi 

kondisi “sifat berdiri pada sifat”. Hal ini mustahil, karena 

makna berdirinya aksiden pada sesuatu adalah bahwa 

keberadaannya di ruang mengikuti ruang tempatnya, 

sedangkan aksiden tidak memiliki ruang bagi Dzatnya 

sendiri sehingga sesuatu yang lain tidak mungkin 

menempati ruang dengan mengikutinya. Hal ini dibangun 

di atas asumsi bahwa kekekalan sesuatu adalah makna 

tambahan atas eksistensinya dan bahwa berdiri pada 

sesuatu berarti keterikatan dalam ruang. 

الوجود من  :وحقيقته والحق: أن البقاء اســــــــــــتمرار الوجود وعدم زواله.

حيث النســـــــــبة الى الزمان الثانى. ومعنى قولنا وجد فلم يبق: أنه حدث 

القيــام هو  فلم يســـــــــــــتمر وجوده فلم يكن ثابتــا فى الزمــان الثــانى، وأن

الاختصـــــــــــــاص الباعث، كما فى أوصـــــــــــــاف البارى تعالى، وأن انتفاء 
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من  بأبعد الأجســـام فى كل آن ومشـــاهدة بقائها بتجدد الأمثال، ليس

نعم تمســــكهم أى الحكماء فى قيام العرض بالعرض  .ذلك فى الأعراض

بســـــــرعة الحركة وبطئها، ليس بتام. اذ ليس هنا شـــــــيء هو حركة وآخر 

ســرعة أو بطء، بل هنا حركة مخصــوصــة، تســمى بالنســبة الى بعض  هو

 الحركات ســــــــر يعة، وبالنســــــــبة الى البعض بطيئة. ولهذا يتبين أن ليس

عين مختلفين من الحركة. اذ الأنواع الحقيقية لا تختلف السرعة والبطء نو 

 .بالإضافات

Yang Benar adalah bahwa kekekalan merupakan 

keberlangsungan wujud dan ketiadaan sirnanya. 

Hakikatnya ialah Wujud jika dinisbatkan pada masa kedua 

(kekalnya). Makna perkataan kita “sesuatu itu ada namun 

tidak kekal” adalah ia baru namun wujudnya tidak 

berlanjut sehingga tidak tetap ada pada masa kedua. 

Sedangkan berdiri pada sesuatu adalah keterikatan sifat 

pada yang disifati, sebagaimana  sifat-sifat Al-Bari’ (Sang 

Pencipta) Ta'ala. Adapun ketiadaan benda-benda pada 
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setiap masa (permulaan dan kekalnya) serta terlihatnya 

mereka tetap bertahan melalui pembaharuan hal-hal yang 

serupa (tajaddud al-amtsal), bukanlah termasuk yang 

paling jauh dari itu (tetap masuk akal) dalam masalah 

aksiden. 

Benar, bahwa argumen mereka yakni para filsuf mengenai 

berdirinya aksiden pada aksiden seperti sifat cepat dan 

lambat pada gerakan adalah tidak sempurna. Sebab di sana 

tidak ada satu hal yang bernama gerak dan  lainnya 

bernama cepat atau lambat. Melainkan yang ada adalah 

gerakan khusus yang disebut cepat jika dibandingkan 

dengan sebagian gerakan dan disebut lambat jika 

dibandingkan dengan gerakan lainnya. Oleh karena itu, 

jelaslah bahwa cepat dan lambat bukanlah dua jenis 

gerakan yang berbeda, karena jenis-jenis yang hakiki 

tidaklah berbeda hanya karena adanya perbandingan.” 

 )ولا جوهر(لأنه متركب ومتحيز، وذلك أمارة الحدوث  ولا جسم((

من  أما عندنا فلأنه اسم للجزء الذي لا يتجزأ، وهو متحيز، وجزء
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الجسم، والله تعالى متعال، عن ذلك. وأما عند الفلاسفة، فلأنهم وان 

لـكنهم جعلوه  للموجود ولا فى موضوع مجردا كان أو متحيزا،جعلوه اسما 

من أقسام الممكن، وأرادوا به الماهية الممكنة، التى اذا وجدت كانت لا 

والموجود، لا فى موضوع فانه  فى موضوع. وأما اذا أريد بهما القائم بذاته

يمتنع اطلاقهما على الصانع، من جهة عدم ورود الشرع بذلك، مع 

وذهبت المجسمة والنصارى الى اطلاق  .لفهم الى المتركب والمتحيزتبادر ا

 .ذي يجب تنزيه الله تعالى عنهلجوهر عليه، بالمعنى الالجسم وا

(Bukan Pula Benda Fisik) karena benda  tersusun dan 

mengambil ruang yang mana itu merupakan tanda dari 

kebaruan. 

(Bukan Jauhar Atau Substansi Tunggal) Adapun 

menurut kami  (Mutakallimin) disebabkan jauhar 

merupakan nama untuk bagian yang tak terbagi (atom), ia 

mengambil ruang dan merupakan bagian dari benda fisik, 

sedangkan Allah Ta’ala Maha Suci dari hal tersebut. 
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Adapun menurut para filsuf, meskipun mereka 

menjadikannya sebutan bagi entitas yang ada bukan pada 

subjek baik yang abstrak maupun yang mengambil ruang, 

namun mereka memasukkan jauhar bagian dari entitas 

yang mungkin. Dan yang mereka maksud adalah esensi 

yang mungkin, dimana jika ia wujud berarti 

keberadaannya tidak ada pada subjek lain. 

Adapun jika yang dimaksud (dengan jism dan jauhar) 

adalah Sesuatu yang berdiri sendiri dan Entitas yang ada 

bukan pada subjek, maka penggunaan kedua istilah 

tersebut tetap terlarang bagi Sang Pencipta. Hal ini 

dikarenakan tidak adanya dalil syariat yang 

memperbolehkannya, beserta adanya kecenderungan 

pemahaman yang langsung mengorelasikan istilah 

tersebut dengan sesuatu yang tersusun dan mengambil 

ruang. Sementara itu, kelompok Mujassimah 

(antropomorfis) dan Nasrani cenderung menyematkan 

istilah Jism dan Jauhar kepada Allah dalam makna yang 

justru Allah Ta'ala wajib disucikan darinya. 
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عليــه ونحو  ح اطلاق الموجود والواجــب والقــديمفــان قيــل: كيف صـــــــــــــ

الشرعية. وقد  ذلك، مما لم يرد به الشرع؟ قلنا: بالاجماع وهو من الأدلة

يقال: ان الله والواجب والقديم ألفاظ مترادفة، والموجود لازم للواجب، 

بإطلاق ما يرادفه من تلك  واذا ورد الشرع بإطلاق اسم بلغة، فهو اذن

ولا متصـــــــــور(  (.اللغة، أو من لغة أخرى. وما يلازم معناه. وفيه نظر

 أى ذى صــــــورة وشــــــكل. مثل صــــــورة انســــــان أو فرس. لأن ذلك من

والـــــكيفيات، واحاطة  خواص الأجسام، يتحصل لها بواسطة الكميات

أى  )ولا معدود(أى ذى حد ونهاية  ))ولا محدودالحدود والنهايات 

ذى عــدد وكثرة، يعنى ليس محلا للكميــات المتصـــــــــــــلــة. كــالمقــادير، ولا 

 .وهو ظاهر .المنفصلة. كالأعداد

Jika ditanyakan: Bagaimana boleh menyematkan istilah 

Al-Maujud (Yang Ada), Al-Wajib (Yang Pasti Wujud-

Nya) dan Al-Qadim (Yang Terdahulu) kepada-Nya, 
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padahal istilah-istilah tersebut tidak ada dalam teks 

syariat? 

Kami menjawab: Hal itu dibolehkan berdasarkan 

Konsensus, dan Ijma’ adalah bagian dari dalil syariat. Ada 

pula yang berpendapat bahwa lafal Allah, Al-Wajib dan 

Al-Qadim adalah kata-kata yang sinonim, sedangkan Al-

Maujud adalah konsekuensi niscaya bagi Al-Wajib. Lalu 

jika syariat telah mengizinkan penggunaan sebuah nama 

dalam suatu bahasa, maka itu berarti kebolehan untuk 

menggunakan sinonimnya dalam bahasa tersebut atau 

bahasa lain serta kata yang menjadi konsekuensi 

maknanya. Namun, pendapat ini masih perlu dikaji ulang. 

(Dan Tidak Dapat Dibayangkan) maksudnya tidak 

memiliki bentuk (shurah) maupun rupa (syakl), seperti 

rupa manusia atau kuda. Karena hal itu merupakan 

karakteristik benda fisik yang terbentuk melalui kuantitas 

(kammiyat) dan kualitas (kaifiyat) serta dibatasi oleh garis 

batas dan ujung-ujung dimensi. 

(Tidak Pula Terbatas) maksudnya tidak memiliki batas 

akhir. 
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(Tidak Terhitung) maksudnya tidak memiliki bilangan 

dan jumlah. Artinya Dia bukan merupakan tempat bagi 

kuantitas yang bersambung seperti ukuran, maupun 

kuantitas yang terpisah seperti bilangan. Dan hal ini sudah 

jelas. 

 )ولا متروــــب(أى ذى أبعــــاض وأجزاء  )ولا متبعض ولا متجزئ( 

ــه أجزاء  :منهــا، لمــا فى كــل ذلــك من الاحتيــا  المنــافى للوجوب فمــا ل

يســـــــــــــمى باعتبار تألفه منها متركبا أو باعتبار انحلاله إليها متبعضـــــــــــــا 

ولا  (لأن ذلـك من صـــــــــــــفـات المقـادير والأعـداد )ولا متناه(ومتجز  

لمجانســـــة للأشـــــياء، لأن معنى قولنا: ما هو؟ من أى ا يوصــــف يلمائية(

بفصول مقومة،  أى جنس هو؟ والمجانسة توجب التمايز عن المجانسات

أي من اللون والطعم والرائحة والحرارة  )ولا يلـــــــــــكيفية(فيلزم التركيب 

من صـــــفات الأجســـــام  والبرودة والرطوبة واليبوســـــة، وغير ذلك مما هو

لأن التمكن عبـارة عن   يتمكن   مكان()ولاوتوابع المزا  والتركيـب 
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يســـــــــــــمونه المكان. والبعد  نفوذ بعد، فى بعد آخر متحقق أو متوهم،

عبارة عن امتداد قائم بالجســــــم، أو بنفســــــه عند القائلين بوجود الخلاء 

 لاستلزامه التجزي والله تعالى منزه عن الامتداد والمقدار،

 (Tidak Terbagi-Bagi Dan Tidak Terpecah-Pecah) 

maksudnya tidak memiliki bagian-bagian. (Tidak 

Tersusun) dari bagian-bagian tersebut, karena pada 

semua hal itu terdapat unsur kebutuhan yang menafikan 

sifat wajibnya wujud Tuhan. Sesuatu yang memiliki 

bagian-bagian disebut tersusun ditinjau dari hasil 

penggabungannya dan disebut terbagi atau terpecah 

ditinjau dari potensi penguraiannya. 

(Tidak Berakhir) karena itu merupakan sifat dari ukuran 

dan bilangan. 

(Allah Tidak Disifati Dengan Maaiyyah Atau 

Keapaan) maksudnya tidak memiliki jenis yang sama 

dengan makhluk. Karena arti pertanyaan kita “Apa dia?” 

berarti “Dari jenis apakah dia?”. Kesamaan jenis 

mengharuskan adanya pembeda yang membentuk 
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identitasnya di antara jenis-jenis yang sama, sehingga 

berujung pada ketersusunan. 

(Tidak Pula Disifati Dengan Kaifiyah) seperti warna, 

rasa, aroma, panas, dingin, basah, kering serta hal lain 

yang merupakan sifat benda fisik dan konsekuensi dari 

unsur campuran serta susunan. 

(Tidak Bertempat Di Suatu Ruang) Karena bertempat 

merupakan ungkapan dari masuknya suatu dimensi ke 

dalam dimensi lain baik secara nyata maupun imajiner 

yang mereka sebut sebagai tempat. Dimensi sendiri adalah 

ungkapan dari perpanjangan yang berdiri pada benda fisik, 

atau berdiri sendiri menurut mereka yang berpendapat 

adanya ruang hampa (khala'). Sedangkan Allah Ta'ala 

Maha Suci dari dimensi dan ukuran, karena hal tersebut 

mengharuskan adanya keterbagian.” 

فـان قيـل: الجوهر الفرد متحيز، ولا بعـد فيـه. والا لكـان متحيزا. قلنـا: 

يشغله الذي  المتمكن أخص من المتحيز، لأن الحــــــــيز هو الفراغ المتوهم

 شـــــيء ممتد، أو غير ممتد. فما ذكر دليل على عدم التمكن فى المكان
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ـــــــيز، فاما فى الأزل فيكون . وأما الدليل على عدم التحيز فهو انه لو تحـ

ـــــــيز  متجز . واذا لم يكن فى مكان لم يكن فى جهة لا علو يساوى الحـ

 فيكون متجز . واذا لم .أو ينقص عنــه. فيكون متنــاهيــا أو يزيــد عليــه

يكن فى مكان لم يكن فى جهة لا علو ولا سفل ولا غير ا، لأنهما اما 

الأمكنة باعتبار عروض الاضافة الى  حدود وأطراف للأمكنة: أو نفس

 لأن الزمان عندنا عبارة عن متجدد،ولا يجربا عليه زمان(  (.شــــــــيء

والله تعالى  .يقدر به متجدد آخر. وعند الفلاســـــــــفة عن مقدار الحركة

 .ذلكمنزه عن 

Jika dikatakan: Substansi tunggal itu mengambil ruang 

namun tidak memiliki dimensi. Jika tidak demikian, 

niscaya ia akan terbagi. 

Kami menjawab: Bertempat adalah istilah yang lebih 

khusus daripada mengambil ruang (al-mutahayyiz). 

Karena ruang adalah kekosongan imajiner yang ditempati 

sesuatu, baik yang memiliki dimensi ukuran panjang 
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maupun tidak. Maka, apa yang telah disebutkan 

sebelumnya merupakan dalil atas tiadanya sifat bertempat 

pada ruang bagi Allah. 

Adapun dalil atas ketiadaan sifat mengambil ruang  bagi 

Allah adalah seandainya Dia mengambil ruang, maka 

pilihannya adalah ruang itu setara dengan Dzat-Nya, lebih 

kecil dari Dzat-Nya atau lebih besar dari Dzat-Nya. Jika 

demikian, maka Allah akan bersifat terbatas atau terbagi-

bagi. Dan jika Dia tidak berada di suatu tempat, maka Dia 

juga tidak berada di suatu arah, baik arah atas, bawah 

maupun selain keduanya. Sebab arah adakalanya 

merupakan ujung dari suatu tempat atau merupakan 

tempat itu sendiri yang dinisbatkan kepada sesuatu. 

(Dan Tidak Berlaku Waktu Bagi-Nya) karena waktu 

menurut kami adalah sebuah hal yang terbarukan 

digunakan untuk mengukur perkara baru lainnya. 

Sedangkan menurut para filsuf waktu adalah ukuran dari 

gerakan. Allah Ta'ala Maha Suci dari hal tersebut. 
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التنزيهات، بعضـــــــــــــها يغنى عن البعض، الا أنه واعلم: أن ما ذكره من 

التنزيه  حاول التفصيل والتوضيح فى ذلك، قضاء لحق الواجب فى باب

وردا على المشــبهة والمجســمة وســائر فرق الضــلال والطغيان، بأبلغ وجه 

علم من طر  وآكده. فلم يبال بتكرير الألفاظ المترادفة، والتصـــــــــــريح بما

نزيــــه عمــــا ذكرت على أنهــــا تنــــافى وجوب يق الالتزام. ثم ان مبنى الت

ما أشـــرنا إليه. لا  الوجود، لما فيها من شـــائبة الحدوث والامكان، على

على ما ذهب إليه المشــــــــــــايخ من أن معنى العرض بحســــــــــــب اللغة: ما 

ومعنى الجســـــــــــــم: مــا .بقــاؤه. ومعنى الجوهر: مــا يتركــب عنــه غيره يمتنع

 من ذاك. يتركب هو عن غيره، بدليل قولهم: هذا أجسم 

Ketahuilah, sesungguhnya sebagian dari poin-poin 

penyucian (tanzih) yang disebutkan penulis ini sebenarnya 

sudah mencukupi bagian lainnya. Akan tetapi, penulis 

sengaja merinci dan menjelaskannya demi memenuhi hak 

kewajiban dalam bab penyucian. Serta untuk membantah 
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kelompok Musyabbihah, Mujassimah dan seluruh 

kelompok sesat lainnya dengan cara yang paling fasih dan 

kuat. Oleh karena itu, penulis tidak keberatan mengulang 

lafadz-lafadz sinonim serta menjelaskan secara eksplisit 

apa yang sebenarnya sudah diketahui secara implisit. 

Kemudian, landasan penyucian dari masalah yang telah 

disebutkan tadi adalah karena semua itu menafikan sifat 

Wajib al-Wujud, sebab di dalamnya mengandung unsur 

kebaruan dan kemungkinan sebagaimana telah kami 

isyaratkan. 

Penyucian ini bukan hanya didasarkan pada pendapat para 

Masyayikh yang menyatakan bahwa makna aksiden 

secara bahasa adalah sesuatu yang mustahil kekal; makna 

substansi (jauhar) adalah sesuatu yang menyusun perkara 

lain dan makna benda (jism) adalah sesuatu yang tersusun 

dari yang lain (dengan dalil perkataan mereka: 'Ini lebih 

besar badannya  daripada itu. 

الـكمال، فيلزم  وان الواجب لو تركب، فأجزاؤه اما أن يتصف بصفات

تعدد الواجب، أو لا، فيلزم النقص والحدوث. وأيضــــــــــــا: اما أن يكون 
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ـــــــــــــــــــكيفيات والمقادير فيلزم اجتماع  على جميع الصـــــــور والأشـــــــكال والـ

الأضـــــــــداد، أو على بعضـــــــــها، وهى مســـــــــتو ية الأقدام فى افادة المدح 

الى مخصـــــص، ويدخل  والنقص، وفى عدم دلالة المحدثات عليه، فيفتقر

تحـــت قـــدرة الغير، فيكون حـــادثا، بخلاف مثـــل العلم والقـــدرة، فـــانهـــا 

وأضــدادها صــفات نقصــان  .صــفات كمال، تدل المحدثات على ثبوتها

على ثبوتها لأنها تمســــــــــــكات ضــــــــــــعيفة توهن عقائد الطالبين، لا دلالة 

المطالب العالية، مبنية  وتوســـــــــــــع مجال الطاعنين. زعما منهم: أن تلك

 على أمثال هذه الشبهة الواهية

Juga bukan hanya didasarkan pada argumen bahwa 

Sesungguhnya Jika Tuhan itu tersusun, maka bagian-

bagian-Nya itu adakalanya bersifat dengan sifat-sifat 

sempurna sehingga meniscayakan berbilangnya Tuhan 

atau tidak bersifat sempurna, sehingga meniscayakan 

kekurangan dan kebaruan. 
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Begitu pula bukan hanya didasarkan pada argumen Allah 

itu adakalanya memiliki seluruh rupa, bentuk, kualitas, 

dan ukuran yang akan meniscayakan berkumpulnya hal-

hal yang berlawanan atau Dia hanya memiliki sebagian 

saja. Padahal semua bentuk itu kedudukannya sama saja 

dalam hal sanjungan maupun kekurangan, serta tidak ada 

dalil makhluk yang menunjukkan hal itu. Jika demikian, 

maka Allah akan membutuhkan Mukhasshis atau faktor 

pengkhusus dan berada di bawah kekuasaan pihak lain 

sehingga Dia menjadi baru. Berbeda halnya dengan sifat 

Ilmu dan Qudrat, karena keduanya merupakan sifat 

kesempurnaan yang dibuktikan oleh keberadaan ciptaan-

Nya, sementara kebalikannya adalah sifat kekurangan 

yang tidak ada dalil atas keberadaannya. Argumen-

argumen tersebut sengaja dihindari karena itu merupakan 

sandaran yang lemah juga dapat merapuhkan akidah para 

pencari kebenaran dan memperluas ruang bagi para 

pencela, yang menduga bahwa tuntutan-tuntutan luhur ini 

dibangun di atas syubhat-syubhat yang rapuh semacam 

itu.” 
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واحتج المخالف: بالنصـــــــــوص الظاهرة فى الجهة والجســـــــــمية والصـــــــــورة 

 ضــــــــا لا بد أن يكون أحد ا متصــــــــلاوالجوارح، وبأن كل موجودين فر 

والله تعالى ليس  .بالآخر، مما ســـــأله، أو منفصـــــلا عنه، مباينا فى الجهة

فيتحيز، فيكون  حــالا ولا محلا للعــالم، فيكون مبــاينــا للعــالم فى جهــة،

جســــما أو جزء جســــم، مصــــورا، متناهيا. والجواب عنه: ان ذلك وهم 

س. والأدلة القطعية المحســـــو  محض، وحكم على غير المحســـــوس بأحكام

قائمة على التنزيهات، فيجب أن يفوض علم النصــــوص الى الله تعالى، 

الأســلم، أو تؤول بتأو يلات  على ما هو دأب الســلف، ايثارا للطر يق

صـــــــــــــحيحة على ما اختاره المتأخرون، دفعا لمطاعن الجاهلين، وجدنا 

 لطبع القاصرين، سلوكا للسبيل الأحكم

Kelompok yang menyelisihi tanzih berargumen dengan 

menggunakan dalil naqli yang secara lahiriah 

menunjukkan adanya arah, kebendaan, rupa dan anggota 

badan (jawarih). Mereka juga berargumen bahwa setiap 
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dua wujud yang diandaikan, pastilah salah satunya 

bersambung dengan yang lain atau terpisah darinya dan 

berbeda dalam hal arah. 

Karena Allah Ta’ala tidak menempati alam dan tidak pula 

menjadi tempat bagi alam, maka menurut mereka Allah 

pasti terpisah dari alam dalam suatu arah tertentu, 

sehingga Dia mengambil ruang dan berujung pada 

kesimpulan bahwa Dia adalah benda atau bagian dari 

benda, memiliki rupa, serta terbatas. 

Jawaban atas argumen tersebut ialah Sesungguhnya hal itu 

murni imajinasi dan merupakan tindakan menghukumi 

sesuatu yang tidak terindra (ghairu mahsus) dengan 

hukum-hukum sesuatu yang terindra (mahsus). Padahal, 

dalil-dalil yang pasti telah tegak berdiri di atas penyucian-

penyucian (tanzihat) tersebut. 

Oleh karena itu, wajib untuk menyerahkan (tafwidh) 

pengetahuan tentang makna nash tersebut kepada Allah 

Ta’ala sebagaimana metode ulama Salaf demi 

mengutamakan jalan yang lebih selamat (Al-thariq Al-

aslam). Atau nash tersebut ditakwil dengan benar 
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sebagaimana yang dipilih oleh ulama Khalaf guna 

menolak celaan orang-orang bodoh dan menyesuaikan 

dengan tabiat orang-orang yang pemahamannya terbatas, 

sebagai upaya menempuh jalan yang lebih kokoh (Al-

sabil Al-ahkam). 

أى لا يماثله. أما اذا أريد بالمماثلة الاتحاد فى  ولا يشـــــــــبهه شـــــــــيء() 

بحيث  وأما اذا أريد بها كون الشـــيئين)أنه ليس وذلك( الحقيقة فظاهر 

كل لما يصـــلح له الآخر، فلأن يســـد أحد ا مســـد الآخر، أى يصـــلح  

فان  شـــــيئا من الموجودات لا يســـــد مســـــده فى شـــــيء من الأوصـــــاف،

أوصـــــــــافه من العلم والقدرة وغير ذلك، أجل وأعلى مما فى المخلوقات، 

قال فى البداية: ان العلم منا  موجود وعرض  .بحيث لا مناســــبة بينهما

لعلم صــــفة الله ومحدث وجائز الوجود ومتجدد فى كل زمان، فلو أثبتنا ا

من  لكان الله موجودا وصـــــــــــــفة وقديما وواجب الوجود، ودائما تعالى

. هذا كلامه. وعلم الخلق بوجه من الوجوه الأزل الى الأبد، فلا يماثله
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 الأوصــاف، جميع فى بالاشــتراك تثبتفقد صــرح بأن المماثلة عندنا انما 

 ماثلةالم انتفت واحد وصف فى اختلفا لو حتى

 (Dan Tidak Ada Satu Pun Yang Menyerupai-Nya) 

maksudnya tidak ada yang setara dengan-Nya. Adapun 

jika yang dimaksud dengan kesetaraan adalah kesatuan 

dalam hakikat, maka jelaslah bahwa Dia tidaklah 

demikian. Sedangkan jika yang dimaksud adalah keadaan 

dua hal yang mana salah satunya dapat menempati posisi 

yang lain (yakni setiap satu hal layak melakukan apa yang 

layak dilakukan oleh lainnya), maka itu mustahil karena 

tidak ada satu pun dari makhluk yang dapat menempati 

posisi-Nya dalam sifat apa pun. Sebab sifat-sifat-Nya 

seperti Ilmu, Qudrat dan lainnya jauh lebih agung dan 

mulia daripada apa yang ada pada makhluk, sehingga 

tidak ada keselarasan di antara keduanya. 

Penulis kitab Al-Bidayah berkata: “Sesungguhnya ilmu 

pada diri kita itu ada , merupakan aksiden, baru, mungkin 

adanya (jaiz al-wujud) dan terus diperbarui setiap waktu. 

Sehingga jika kita menetapkan Ilmu sebagai sifat Allah 



 

 
159 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

Ta'ala, ilmu tersebut adalah sifat-Nya yang ada, kekal, 

wajib adanya dan senantiasa ada dari azal hingga 

keabadian. Maka ilmu makhluk tidak akan bisa menyamai 

ilmu-Nya dari sisi mana pun.” Demikianlah perkataan 

beliau. 

Lalu beliau telah menjelaskan secara eksplisit bahwa 

kesetaraan menurut kami hanyalah terbukti jika terdapat 

persekutuan dalam seluruh sifat. Sehingga jika keduanya 

berbeda dalam satu sifat saja, maka hilanglah  unsur 

kesetaraan tersebut. 

انا نجد أهل اللغة لا يمتنعون من »قال الشــــــيخ أبو المعين فى التبصــــــرة: 

 فى الفقه، اذا كان يســـــــــــــاو يه فيه،« عمرو»مثل « ازيد»القول بأن 

ويســد مســده فى ذلك الباب. وان كان بينهما مخالفة بوجوه كثيرة. وما 

فاسد.  يقوله الأشعر ية من أنه لا مماثلة الا بالمساواة من جميع الوجوه،

«. الحنطة بالحنطة، مثلا بمثل»لأن النبي صــــــــلى الله عليه وســــــــلم قال: 

فى الكيل، لا غير، وان تفاوت الوزن وعدد الحبات  الاســـــــــــــتواء :وأراد
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« الأشـــــــــعرى»والصـــــــــلابة والرخاوة. والظاهر: أنه لا مخالفة. لأن مراد  

ذا وعلى ه«. المســــاواة من جميع الوجوه، فيما به المماثلة، كالكيل مثلا

والا فاشـــــــتراك الشـــــــيئين فى جميع  .أن لىمل كلام البداية أيضـــــــا ينبغى

من جميع الوجوه، يدفع التعدد، فكيف يتصور  االأوصاف، ومساواتهم

 التماثل؟

Syaikh Abu al-Mu’in (al-Nasafi) berkata dalam kitab al-

Tabshirah: Sesungguhnya kita mendapati para ahli bahasa 

tidak berkeberatan untuk mengatakan bahwa Zaid adalah 

mitsil (setara) dengan Amar dalam ilmu fikih, ketika Zaid 

menyamai Amar dalam bidang tersebut dan dapat 

menempati posisinya dalam bab itu. Meskipun di antara 

keduanya terdapat banyak perbedaan dalam berbagai 

aspek lainnya. 

Maka pendapat yang dikemukakan oleh kelompok 

Asy’ariyah melalui pernyataan bahwa tidak ada 

kesetaraan kecuali adanya kesamaan dari segala aspek 

adalah pendapat yang keliru. Karena Nabi telah bersabda: 
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"(Menjual) gandum dengan gandum, mitslan bi mitslin 

(setara dengan setara). Maksud beliau adalah kesamaan 

dalam takaran saja, tidak yang lain; meskipun terdapat 

perbedaan dalam beratnya, jumlah bijinya, tingkat 

kekerasan maupun kelunakannya.’ 

Namun yang nampak jelas adalah sebenarnya tidak ada 

perselisihan (antara dua pendapat ini). Karena maksud 

dari kelompok Asy’ariyah tersebut adalah kesamaan 

dalam segala aspek pada apa yang menjadi tolok ukur 

kesetaraan tersebut, seperti takaran misalnya. Atas dasar 

inilah seharusnya perkataan dalam kitab al-Bidayah juga 

dipahami. Sebab jika tidak (dipahami demikian), maka 

persekutuan dua hal dalam seluruh sifat dan kesamaan 

keduanya dari segala aspek justru akan meniadakan 

adanya jumlah, lalu bagaimana mungkin kesetaraan antara 

dua hal yang berbeda bisa dibayangkan? 

لأن الجهل بالبعض، أو العجز  )ولا يخرج عن علمه وقدرته شــــــــــيء(

عن البعض، نقص، وافتقار الى مخصـــــــــص، مع أن النصـــــــــوص القطعية 
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عليم، وعلى كـل ناطقـة بعموم العلم ووول القـدرة فهو بكـل شـــــــــــــيء 

أنه لا يعلم الجزئيات، ولا يقدر  :الفلاســفة تزعمشــيء قدير، لا كما 

 »والنظام«على أكثر من واحد والدهر ية على أنه تعالى لا يعلم ذاته 

لا  على أنــه »البلخى«على أنــه لا يقــدر على خلق الجهــل والقبيح و 

أنــه لا يقــدر على نفس  :يقــدر على مثــل مقــدور العبــد وعــامــة المعتزلــة

 .مقدور العبد

(Dan Tidak Ada Sesuatu Pun Yang Luput Dari Ilmu 

Dan Kuasa-Nya) Karena ketidaktahuan pada sebagian 

hal atau kelemahan atas sebagian hal merupakan suatu 

kekurangan dan menunjukkan adanya ketergantungan 

kepada Mukhashis. Padahal dalil-dalil naqli yang pasti 

telah menegaskan keumuman ilmu dan cakupan kuasa-

Nya maka Dia Maha Mengetahui atas segala sesuatu dan 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Bukan sebagaimana klaim para Filsuf bahwa Allah tidak 

mengetahui hal-hal rinci dan tidak mampu menciptakan 
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lebih dari satu hal (teori Wahid). Tidak pula seperti kaum 

Dahriyyah yang mengklaim bahwa Allah Ta’ala tidak 

mengetahui Dzat-Nya sendiri. Begitu juga sanggahan 

terhadap Al-Nadzdzham yang berpendapat bahwa Allah 

tidak kuasa menciptakan kebodohan dan keburukan; serta 

terhadap Al-Balkhi yang berpendapat bahwa Allah tidak 

kuasa atas hal yang serupa dengan kekuasaan hamba; juga 

terhadap mayoritas Mu'tazilah yang berpendapat bahwa 

sifat Allah tidak kuasa menjangkau hamba. 

PENJELASAN BAHWA SIFAT-SIFAT ALLAH 

AZALI PADA DZAT-NYA 

 بيان أن لله صفات أزلية قائمة بذاته

ومعلوم أن  لما ثبت من أنه عالم حي قادر الى غير ذلك )وله صـــفات(

على معنى زائد على مفهوم الواجب، وليس الكل كلا من ذلك، يدل 

ألفاظا مترادفة، وان صـــدق المشـــتق على الشـــيء يقتضـــي ثبوت مأخذ 

وغير ذلك لا كما  الاشــــــتقاق له، فثبت له صــــــفة العلم والقدرة والحياة

تزعم المعتزلـة من أنـه عـالم لا علم لـه، وقـادر لا قـدرة لـه، الى غير ذلك 
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أســـود لا ســـواد له وقد نطقت النصـــوص  :افانه محال ظاهر، بمنزلة قولن

بثبوت علمه وقدرته وغير ا، ودل صـــــــــــــدور الأفعال المتقنة على وجود 

علمه وقدرته لا على مجرد تســـــــــــــميته عالما قادرا وليس النزاع فى العلم 

ــــــــكيفيات والملكات، لما صرح به مشايخنا  والقدرة، التى هى من جملة الـ

أزلية، ليســــــــت بعرض ولا مســــــــتحيل  من أن الّٰله تعالى حي، وله حياة

 البقاء

(Dan Bagi-Nya Sifat-Sifat) yang menetap pada Dzat-

Nya. Hal itu berdasarkan ketetapan bahwa Dia Maha 

Mengetahui, Maha Hidup, Maha Kuasa dan seterusnya. 

Telah diketahui bahwa masing-masing dari sifat tersebut 

menunjukkan makna tambahan atas konsep Dzat Yang 

Wajib Adanya dan istilah itu bukanlah sinonim. Selain itu 

berlakunya sebuah kata turunan pada sesuatu menuntut 

adanya sumber turunan pada sesuatu tersebut. Sehingga 

tetaplah bagi-Nya sifat Ilmu, Kudrat, Hayat dan selainnya. 
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Berbeda dengan klaim kaum Mu'tazilah bahwa Allah 

Maha Mengetahui namun tanpa sifat ilmu, Maha Kuasa 

namun tanpa sifat kudrat dan seterusnya. Sesungguhnya 

klaim yang demikian adalah kemustahilan yang nyata, 

setara dengan ucapan kita sesuatu itu hitam, namun ia 

tidak memiliki warna hitam. Padahal nash agama telah 

menyatakan ketetapan Ilmu, Kudrat dan sifat lainnya bagi 

Allah. Munculnya perbuatan-perbuatan yang sempurna 

pun menunjukkan adanya Ilmu dan Kodrat-Nya, bukan 

sekadar penamaan Dia sebagai Yang Mengetahui dan 

Yang Berkuasa. 

Perselisihan ini bukanlah mengenai Ilmu dan Kodrat 

dalam pengertian kualitas atau bakat, karena para 

Masyayikh Semoga Allah merahmati mereka telah 

menjelaskan bahwa Allah Ta’ala Maha Hidup dan 

memiliki sifat Hayat yang azali, yang bukan merupakan 

aksiden dan tidak mustahil untuk kekal. 
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 والّٰله تعالى عالم، وله علم أزلى شامل، ليس بعرض ولا مستحيل البقاء

ولا مكتســــب وكذا فى ســــائر الصــــفات، بل النزاع فى أنه   ولا ضــــرورى

كما أن للعالم منا علما، هو عرض قائم به، زائد عليه، حادث فهل 

 لصـــــــــــانع العالم علم، وهو صـــــــــــفة أزلية قائمة به زائدة عليه وكذا جميع

 الصفات؟

Dan Allah Ta’ala Maha Mengetahui, Serta Memiliki Ilmu 

Yang Azali Lagi Menyeluruh, Bukan Merupakan 

Aksiden, Tidak Mustahil Untuk Kekal, Tidak Bersifat 

Instingtif Dan Tidak Pula Didapat Melalui Usaha. 

Demikian pula pada seluruh sifat lainnya. Melainkan, inti 

perselisihannya ialah sebagaimana orang yang berilmu di 

antara kita memiliki ilmu yang merupakan aksiden serta 

menetap pada dirinya, bersifat tambahan atas zatnya dan 

baru. Maka apakah Sang Pencipta alam memiliki Ilmu, 

yang merupakan sifat azali yang menetap pada-Nya dan 

bersifat tambahan atas Dzat-Nya? Begitu pula pada 

seluruh sifat-sifat lainnya? 
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فأنكره الفلاســـــــفة والمعتزلة وزعموا أن صـــــــفاته عين ذاته، بمعنى أن ذاته 

تســـــــــــــمى باعتبـار التعلق بالمعلومـات عـالمـا، وبالمقـدورات قـادرا الى غير 

ــــذات ولا ــــك فلا يلزم تكثر فى ال ــــات  ذل تعــــدد فى القــــدمــــاء والواجب

ما ســـــــــبق من أن المســـــــــتحيل تعدد الذوات القديمة وهو غير  :والجواب

لازم و يلزمكم كون العلم مثلا قدرة وحياة وعالما وحيا وقادرا وصــــــــانعا 

وكون الواجب غير قائم بذاته الى غير ذلك من  للعالم ومعبودا للخلق

ـــــــــــــكرامية، م )أزلية(المحالات  ـــــــــــــكنها لا كما تزعم الـ ن أن له صفات لـ

ضرورة أنه لا  )قائمة بذاته(الحوادث بذاته تعالى  حادثة لاستحالة قيام

معنى لصـــفة الشـــيء الا ما يقوم به لا كما تزعم المعتزلة، من أنه متكلم 

بكلام هو قائم بغيره، لـكن مرادهم نفى كون الكلام صفة له لا اثبات 

لمعتزلة بأن فى اثبات ولما تمســـــــــــــكت ا كونه صـــــــــــــفة له غير قائم بذاته

الصـــــــــــــفات ابطال التوحيد، لما أنها موجودات قديمة مغايرة لذات الّٰله 
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تعــالى، فيلزم قــدم غير الّٰله تعــالى، وتعــدد القــدمــاء، بــل تعــدد الواجــب 

لذاته، على ما وقعت الاشــارة إليه فى كلام المتقدمين، والتصــريح به فى 

 هو الّٰله تعالى وصـــــــفاتهأن واجب الوجود بالذات  كلام المتأخرين من

وقد كفرت النصـــــــــــــارى باثبات ثلاثة من القدماء، فما بال الثمانية أو 

  .أكثر

Maka (keberadaan sifat-sifat Tuhan) diingkari oleh para 

filsuf dan sekte Mu'tazilah. Mereka mengklaim bahwa 

sifat-sifat Allah adalah 'Ain Dzat-Nya. Dalam arti, Dzat-

Nya dinamakan Maha Mengetahui karena keterkaitan-

Nya dengan hal-hal yang diketahui dan Maha Kuasa  

karena keterkaitan-Nya dengan hal-hal yang dikuasai dan 

seterusnya. Sehingga menurut mereka, tidak terjadi 

keragaman pada Dzat, serta tidak ada kemajemukan pada 

entitas yang bersifat terdahulu maupun yang bersifat wajib 

al wujud. Jawabannya adalah Sebagaimana telah 

dijelaskan sebelumnya, yang mustahil itu adalah 

keberbilangan Dzat yang bersifat qadim dan hal itu 
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tidaklah terjadi. Justru pendapat kalian para Mu'tazilah 

berkonsekuensi pada anggapan bahwa Ilmu itu adalah 

Kuasa, Hidup, Yang Mengetahui, Yang Hidup, Yang 

Berkuasa, Pencipta Alam, serta 'Tuhan yang disembah 

makhluk. Serta berkonsekuensi pula pada anggapan 

bahwa Sifat Wajib itu tidak berdiri sendiri pada Dzat-Nya 

dan kemustahilan lainnya. 

(Yang Azali Yakni Tanpa Awal) tidak sebagaimana 

klaim sekte Karramiyyah yang menyatakan bahwa Allah 

memiliki sifat-sifat namun sifat tersebut baru. Tentu ini 

mustahil, karena mustahil sesuatu yang baru (hawadits) 

menetap pada Dzat Allah Ta'ala. 

(Berdiri Pada Dzat-Nya) karena secara aksioma tidak 

ada makna sifat bagi sesuatu kecuali apa yang menetap 

padanya. Tidak seperti klaim Mu'tazilah yang meyakini 

bahwa Allah itu berfirman dengan kalam yang menetap 

pada selain-Nya. Namun, maksud Mu'tazilah sebenarnya 

adalah meniadakan status Kalam sebagai sifat bagi-Nya 

bukan menetapkan Kalam sebagai sifat-Nya yang tidak 

menetap pada Dzat-Nya. 
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Ketika Mu'tazilah berpegang teguh pada argumen bahwa 

menetapkan adanya sifat-sifat itu berarti membatalkan 

tauhid karena sifat-sifat itu dianggap sebagai wujud-

wujud yang terdahulu yang berbeda dari Dzat Allah, 

sehingga berakibat pada adanya 'sesuatu yang terdahulu 

selain Allah dan keberbilangan entitas terdahulu, bahkan 

keberbilangan Dzat yang Wajib wujudnya sebagaimana 

diisyaratkan oleh ulama terdahulu dan dipertegas oleh 

ulama belakangan bahwa Wajib al-Wujud bi al-Dzat 

adalah Allah dan sifat-sifat-Nya juga bahwa kaum Nasrani 

saja telah kafir karena menetapkan tiga entitas terdahulu, 

maka bagaimana dengan menetapkan delapan sifat atau 

lebih? 

أن صـــــــفات الّٰله  :يعنى )وهى لا هو ولا غيره(أشـــــــار الى جوابه بقوله 

تعالى ليســـــت عين الذات ولا غير الذات، فلا يلزم قدم الغير ولا تكثر 

ــــــكن لزمهم ذلك  القدماء والنصارى وان لم يصرحوا بالقدماء المتغايرة، لـ

لأنهم أثبتوا الأقانيم الثلاثة التى هى الوجود والعلم والحياة، وسموها الأب 

أن أقنوم العلم قد انتقل الى بدن عيســـــــى  :والابن وروح القدس وزعموا
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التعدد  والانتقال، فكانت عليه الســـــــــــــلام فجوزوا الانفكاك عن المحل

التكثر على التغاير، بمعنى جواز الانفكاك، للقطع بأن مراتب لأعداد و 

من الواحـــد والاثنين والثلاثـــة، الى غير ذلـــك متعـــددة متكثرة، مع أن 

 البعض جزء من البعض، والجزء لا يغاير الكل

Maka penulis matan mengisyaratkan jawabannya melalui 

perkataan (Sifat-Sifat Itu Bukanlah Dia, Namun Bukan 

Pula Selain-Nya). Maknanya Sifat-sifat Allah itu 

bukanlah Dzat itu sendiri, namun bukan pula sesuatu yang 

terpisah (lain) dari Dzat. Dengan demikian, tidak 

berkonsekuensi pada adanya sesuatu yang terdahulu selain 

Allah maupun keberbilangan entitas yang terdahulu. 

Adapun kaum Nasrani, meskipun mereka tidak secara 

tegas menyatakan adanya entitas-entitas terdahulu yang 

saling berbeda, namun hal itu menjadi imbas bagi mereka 

karena menetapkan tiga individu yaitu Wujud, Ilmu, dan 

Hayat yang mereka sebut sebagai Bapa, Anakdan Roh 

Kudus. Mereka mengklaim bahwa oknum Ilmu telah 
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berpindah ke tubuh Isa Alaihi al-Salam, sehingga mereka 

membolehkan adanya keterpisahan dari tempatnya serta 

perpindahan. Maka (pada kaum Nasrani) terjadilah 

kemajemukan dalam makna bolehnya terjadi 

keterpisahan. Karena secara pasti, tingkatan bilangan dari 

satu, dua, tiga dan seterusnya itu bersifat berbilang dan 

majemuk, padahal suatu bagian adalah komponen dari 

lainnya dan suatu bagian bukanlah 'selain' dari suatu 

keseluruhan. 

لا يتصـــــــور نزاع من أهل الســـــــنة والجماعة فى كثرة الصـــــــفات  :وأيضـــــــا

المســـــــــــــتحيل  :وتعددها، متغايرة كانت أو غير متغايرة فالأولى أن يقال

ـــــــــــــتزأ على القول بكون  تعدد ذوات قديمة لا ذات وصفات، وأن لا يجـ

هى واجبة لا لغيرها، بل لما  :الصــــــــفات واجبة الوجود لذاتها، بل يقال

ذات الّٰله تعالى وتقدس و يكون هذا مراد  :عينها ولا غيرها أعنى ليس

انها واجبة  :هو الّٰله تعالى وصفاته يعنى: الواجب الوجود لذاته :من قال

لذات الواجب تعالى وأما فى نفســـها فهى ممكنة، ولا اســـتحالة فى قدم 
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الممكن اذا كان قائما بذات القديم، واجبا به غير منفصــــل عنه، فليس 

 كل قديم إلها حتى يلزم من وجود القدماء، وجود الالهية 

Dan juga Tidak dapat dibayangkan adanya perselisihan di 

antara Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengenai banyak dan 

berbilangnya sifat-sifat yang dimaksud, baik sifat itu 

bervariasi maupun tidak. Sebenarnya yang lebih utama 

untuk dikatakan yaitu Bahwa yang mustahil adalah 

berbilangnya Dzat yang qadim, bukan berbilangnya Dzat 

dan sifat. 

Hendaknya tidak pula gegabah dalam berpendapat bahwa 

sifat-sifat tersebut berstatus Wajib al-Wujud (wajib 

adanya) karena Dzat sifat itu sendiri. Melainkan harus 

dikatakan sifat-sifat itu wajib adanya bukan karena faktor 

luar (la li-ghairiha), melainkan karena sesuatu yang bukan 

Dzat sifat, bukan pula selain darinya, yang aku maksud 

adalah Dzat Allah Ta'ala. 

Inilah kiranya maksud dari orang yang berpendapat bahwa 

Yang Wajib al-Wujud karena zat-Nya adalah Allah Ta'ala 
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dan sifat-sifat-Nya'. Yakni sifat-sifat itu berstatus wajib 

karena Dzat Yang Maha Wajib, meskipun jika ditinjau 

secara esensi ia adalah mumkin. Tidak ada kemustahilan 

pada ke-qadim-an sesuatu yang mungkin apabila ia tegak 

pada Dzat Yang Qadim, menjadi wajib karena Dzat 

tersebut serta tidak terpisah darinya. 

Maka tidaklah setiap yang qadim itu adalah Tuhan, 

sehingga keberadaan perkara-perkara yang qadim tidaklah 

mengharuskan adanya banyak Tuhan 
الّٰله تعالى قديم بصفاته ولا يطلق القول بالقدماء،  :لـكن ينبغى أن يقال

لئلا يذهب الوهم الى أن كلا منها، قائم بذاته، موصــــــــــوف بصــــــــــفات 

الألوهية ولصـــــــــــــعوبة هذا المقام، ذهبت المعتزلة والفلاســـــــــــــفة الى نفى 

 الى نفى غيريتها وعينيتهلأشاعرة والــــكرامية الى نفى قدمها وا الصفات

هذا النفى فى الظاهر رفع للنقيضين، وفى الحقيقة جمع بينهما  :فان قيل

لأن نفى الغير ية صـــــــــرلىا مثلا، اثبات للعينية ضـــــــــمنا واثباتها مع نفى 

العينية صـــــــــــرلىا، جمع بين النقيضـــــــــــين وكذا نفى العينية صـــــــــــرلىا، جمع 



 

 
175 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

المفهوم من الآخر، فهو لأن المفهوم من الشيء، ان لم يكن هو  بينهما

 وغيره والا فهو عينه ولا يتصور بينهما واسطة

Akan tetapi, semestinya dikatakan: Allah Ta'ala Maha 

Qadim beserta sifat-sifat-Nya dan tidak mutlak menyebut 

perkara-perkara yang qadim (dalam bentuk jamak) agar 

tidak muncul ilusi bahwa masing-masing sifat itu berdiri 

sendiri serta memiliki sifat-sifat ketuhanan. 

Karena sulitnya kedudukan pembahasan ini, golongan 

Mu'tazilah dan para Filsuf cenderung menafikan sifat-sifat 

Tuhan. Golongan Karramiyyah menafikan ke-qadim-an 

sifat, sedangkan golongan Asy'ariyyah menafikan sifat 

“lain” (ghairiyyah) sekaligus menafikan sifat “sama” 

('ainiyyah) antara sifat dan Dzat. 

Jika dikatakan Penafian ini secara lahiriah tampak seperti 

mengangkat dua hal yang kontradiktif (raf'u al-naqidhain) 

namun pada hakikatnya justru menyatukan keduanya.  

Menafikan sifat “lain” secara eksplisit misalnya berarti 

secara implisit menetapkan sifat “sama”. Menetapkannya 
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namun sembari menafikan sifat “sama” secara eksplisit 

berarti menyatukan dua hal yang kontradiktif. Karena 

sesungguhnya pemahaman tentang sesuatu yang tidak 

identik dengan yang lain, maka ia adalah 'lainnya' 

(ghairuhu) jika identik, maka ia adalah dirinya ('ainuhu) 

dan tidak terbayangkan ada pertengahan di antara 

keduanya." 

لموجودين بحيث يقدر ويتصور وجود أحد ا قلنا قد فسروا الغيرية بكون ا

والعينية باتحاد المفهوم بلا  مع عدم الآخر، أى يمكن الانفكاك بينهما

تفاوت أصلا، فلا يكونان نقيضين، بل يتصور بينهما واسطة بأن يكون 

الشيء بحيث لا يكون مفهومه مفهوم الآخر، ولا يوجد بدونه كالجزء 

فان ذات  .ض الصفات مع البعضمع الكل، والصفة مع الذات، وبع

الّٰله تعالى وصفاته أزلية، والعدم على الأزلى محال والواحد من العشرة 

يستحيل بقاؤه بدونها، وبقاؤها بدونه اذ هو منها فعدمها عدمه، 
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ووجودها وجوده، بخلاف الصفات المحدثة فان قيام الذات بدون تلك 

 .ذكره المشايخالصفات المعينة متصور، فيكون غير الذات كذا 

Kami menjawab: Para ulama telah menafsirkan sifat 

Ghairiyyah (lain) dengan kondisi di mana dua maujudat 

berada dalam posisi yang keberadaan salah satunya dapat 

dinalar dan dibayangkan tetap ada meskipun yang lainnya 

tidak ada; artinya, dimungkinkan adanya keterpisahan 

(infikak) di antara keduanya. 

Sedangkan Ainiyyah (kesamaan) ditafsirkan sebagai 

kesatuan konsep (ittihad al-mafhum) tanpa ada perbedaan 

sama sekali. Maka keduanya bukanlah dua hal yang 

kontradiktif secara mutlak, melainkan dapat dibayangkan 

adanya pertengahan di antara keduanya. Yaitu ketika 

sesuatu berada dalam kondisi di mana konsepnya bukan 

merupakan konsep yang lain, namun ia tidak dapat 

ditemukan tanpa adanya yang lain tersebut seperti 

hubungan antara bagian dengan keseluruhan, sifat dengan 

zat serta sebagian sifat dengan sebagian lainnya. 
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Maka sesungguhnya Dzat Allah Ta'ala dan sifat-sifat-Nya 

adalah azali (tanpa awal), sedangkan ketiadaan bagi 

sesuatu yang azali adalah mustahil. Begitu pula mustahil 

tetapnya angka satu pada angka sepuluh tanpanya, juga 

keberadaan angka sepuluh mustahil tanpa adanya angka 

satu itu, karena ia merupakan bagian darinya. Maka 

ketiadaan angka sepuluh berarti ketiadaan angka satu, dan 

keberadaan angka sepuluh adalah keberadaan angka satu 

itu sendiri. Berbeda halnya dengan sifat-sifat yang baru, 

karena berdirinya Dzat tanpa sifat tertentu itu dapat 

dibayangkan, maka ia dianggap sebagai “selain” dari zat 

tersebut. Demikianlah yang disebutkan oleh para 

Masyayikh. 

 بالعالم انتقض ،الجانبينوفيه نظر لأنهم ان أرادوا صحة الانفكاك من  

 الصانع عدم مع العالم وجود يتصور لا اذ المحل مع والعرض الصانع، مع

 ظاهر، وهو المحل بدون مثلا كالسواد  العرض وجود ولا عدمه، لاستحالة

وان اكتفوا بجانب واحد، لزمت المغايرة بين  اتفاقا بالمغايرة القطع مع

الجزء والكل، وكذا بين الذات والصفة، للقطع بجواز وجود الجزء بدون 
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بدون الصفة وما ذكروا من استحالة بقاء الواحد بدون  الكل، والذات

 .العشرة، ظاهر الفساد

Namun, pendapat tersebut perlu ditinjau kembali . Karena 

jika yang mereka maksud adalah sahnya keterpisahan dari 

kedua belah pihak, maka hal ini terbantahkan oleh 

hubungan antara alam dengan Sang Pencipta serta 

hubungan antara aksiden dengan tempatnya. Sebab tidak 

dapat dibayangkan keberadaan alam beserta ketiadaan 

Sang Pencipta karena mustahil ketiadaan-Nya. Tidak pula 

dibayangkan adanya aksiden seperti warna hitam 

misalnya tanpa adanya benda dan ini sudah jelas, padahal 

secara konsensus keduanya dipastikan berbeda. 

Dan jika mereka merasa cukup dengan keterpisahan dari 

satu sisi saja, maka konsekuensinya harus ada perbedaan 

(mughayarah) antara bagian dengan keseluruhan, begitu 

pula antara Dzat dengan sifat. Karena secara pasti 

dimungkinkan keberadaan bagian tanpa adanya 

keseluruhan dan keberadaan Dzat tanpa adanya sifat. 

Adapun apa yang mereka sebutkan mengenai 
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kemustahilan tetap adanya angka satu tanpa angka 

sepuluh, maka kesalahan logikanya sangat nyata." 

المراد امكان تصــــــور وجود كل منهما، مع عدم الاخر، ولو  :لا يقال

بالفرض، وان كان محالا والعالم قد يتصـــور موجودا ثم يطلب بالبرهان 

ثبوت الصـــانع، بخلاف الجزء مع الكل، فانه كما يمتنع وجود العشـــرة 

بدون الواحد، يمتنع وجود الواحد من العشــــــــرة بدون العشــــــــرة، اذ لو 

العشــرة والحاصــل ان وصــف الاضــافة معتبر،  وجد لما كان واحدا من

قــد صـــــــــــــرحوا بعــدم المغــايرة بين  :لأنا نقول وامتنــاع الانفكــاك ظــاهر

ـــــــــــــكونها أزلية، مع القط  الصفات، بناء على أنها لا يتصور عدمها، لـ

 بأنه يتصـــــــــــــور وجود البعض، كالعلم مثلا ثم يطلب بالبرهان اثبات

عنى، مع أنه لا يســــــــــتقيم فى البعض الآخر، فعلم انهم لم يريدوا هذا الم

العرض مع المحل ولو اعتبر وصـــــف الاضـــــافة لزم عدم المغايرة بين كل 

متضـــــــــايفين، كالأب والابن وكالأخوين، وكالعلة مع المعلول، بل بين 
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 الغيرين لأن الغير من الأسماء الاضافية ولا قائل بذلك

Tidaklah dikatakan: Maksud dari perbedaan yang tertera 

adalah kemampuan membayangkan keberadaan masing-

masing dari keduanya (zat dan sifat) bersamaan dengan 

ketiadaan salah satunya, meski hanya sekedar asumsi 

walau pun itu mustahil. Sebab terkadang alam 

dibayangkan ada, baru dibuktikan keberadaan 

Penciptanya melalui dalil. Berbeda  dengan hubungan 

bagian dengan keseluruhan. Karena sebagaimana mustahil 

adanya angka sepuluh tanpa angka satu, maka mustahil 

pula adanya angka satu (yang merupakan bagian) dari 

angka sepuluh tanpa adanya angka sepuluh tersebut. 

Karena sekiranya ia ada sendiri, niscaya bukan lagi satu 

dari angka sepuluh. Intinya deskripsi hubungan (washf al-

idhafah) itu diperhitungkan dan kemustahilan akan 

keterpisahan antara keduanya sudah jelas. 

Oleh sebab itu kami menjawab: Mereka (Ahlus Sunnah) 

telah menegaskan secara eksplisit tidak adanya perbedaan 

(ghairiyyah) di antara sifat-sifat (Allah), berdasarkan 

argumen bahwa tidak mungkin membayangkan 
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ketiadaannya karena itu berstatus azali (tanpa awal). 

Bersamaan keyakinan secara pasti bahwa bisa 

dibayangkan keberadaan sebagian sifat saja -seperti ilmu 

contohnya kemudian- dibuktikan dalil keberadaan sifat 

yang lain. Maka ketahuilah, bahwa mereka sebenarnya 

tidak menginginkan makna tersebut (sebagaimana asumsi 

di atas). Lagipula, argumen ini tidak berlaku konsisten 

pada hubungan antara aksiden  dengan tempatnya. 

Dan andai deskripsi hubungan itu diperhitungkan, niscaya 

konsekuensinya adalah tidak adanya perbedaan antara 

setiap dua hal yang saling berkorelasi, seperti hubungan 

ayah dan anak, dua orang bersaudara, serta hubungan 

sebab dan akibat. Bahkan, tidak ada perbedaan antara dua 

hal yang lain (ghairain), karena kata “lain” itu sendiri 

adalah nama yang bersifat relasional (idhafah). Serta, 

tidak ada yang berpendapat demikian." 

لم لا يجوز أن يكون مرادهم انها لا هو، بحســـــــــــــب المفهوم،  :لفان قي

ولا غيره بحســب الوجود، كما هو حكم ســائر المحمولات بالنســبة الى 
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موضـوعاتها فانه يشـترط الاتحاد بينهما بحسـب الوجود، ليصـح الحمل 

الانســان كاتب، : والتغاير بحســب المفهوم، ليفيد الحمل كما فى قولنا

الانســان انســان،  :ن حجر، فانه لا يصــح وقولنابخلاف قولنا الانســا

ان  هذا انما يصــــح فى مثل العالم والقادر، بالنســــبة  :قلنا يفيد فانه لا

الى الــــذات، لا فى مثــــل العلم والقــــدرة، مع أن الكلام فيــــه ولا فى 

وذكر فى . الأجزاء الغير المحمولة كالواحد من العشـــــــــرة، واليد من زيد

غيره، مما لم  »زيد«ان كون الواحد من العشـــرة واليد من  »:التبصـــرة«

خالف فى  وقد »جعفر بن حارث«المتكلمين سوى  يقل به أحد من

ذلك جميع المعتزلة وعد ذلك من جهالاته وهذا لأن العشــــــــــرة اســــــــــم 

فلو كـــان  لجميع الأفراد، ومتنـــاول لكـــل فرد من آحـــاده مع أغيـــاره،

من العشـــرة، وأن تكون العشـــرة  الواحد غيرها لصـــار غير نفســـه، لأنه

بدونه وكذا لو كان يد زيد غيره، لكان اليد غير نفســــــــــها هذا كلامه 
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 .ولا يخفى ما فيه

وهو صـــــــــــــفة أزلية تنكشـــــــــــــف  )العلم(أى صـــــــــــــفاته الأزلية  )وهى(

وهى صـــــــــــــفـــة أزليـــة تؤثر فى  )والقــدرة(المعلومـــات عنـــد تعلقهـــا بهـــا 

وهى صــــــفة أزلية توجب صــــــحة  )والحياة(المقدورات عند تعلقها بها 

 العلم

Jika dikatakan : Mengapa tidak boleh diasumsikan bahwa 

maksud mereka (para ulama) adalah sifat itu "bukan Dia" 

secara konsep, namun "bukan selain-Nya" secara 

eksistensi? Sebagaimana hukum pada seluruh predikat 

(mahmulat) terhadap subjeknya (maudhu'at). Karena 

disyaratkan adanya kesatuan antara keduanya secara 

eksistensi agar penyandaran predikat itu sah, namun harus 

ada perbedaan secara konsep agar penyandaran tersebut 

memberikan informasi. Contohnya pada ucapan kita: 

“Manusia adalah penulis. Berbeda dengan ucapan kita: 

“Manusia adalah batu”, karena itu tidak sah. Ataupun 



 

 
185 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

ucapan: “Manusia adalah manusia”, karena itu tidak 

memberikan faidah (informasi baru). 

Kami menjawab: Sesungguhnya argumen ini hanya benar 

pada istilah seperti “Yang Mengetahui” dan “Yang 

Berkuasa” jika dinisbatkan kepada Dzat. Namun, argumen 

ini tidak berlaku pada istilah seperti Ilmu dan Kuasa 

padahal inti pembahasan kita ada pada istilah tersebut. 

Argumen ini juga tidak berlaku pada bagian-bagian yang 

tidak bisa dijadikan predikat (al-ajza’ al-ghair al-

mahmulah), seperti angka satu dari angka sepuluh, atau 

tangan dari tubuh  Zaid. 

Disebutkan dalam kitab al-Tabshirah: Bahwa 

menganggap angka satu dari angka sepuluh dan tangan 

dari Zaid sebagai "selainnya" (ghair) adalah pendapat 

yang tidak pernah diucapkan oleh seorang pun dari 

kalangan Mutakallimin kecuali Ja’far bin Harits. Seluruh 

sekte Mu’tazilah pun menyalahinya dalam hal itu juga 

menganggap pendapat tersebut bagian dari 

kebodohannya. Hal ini dikarenakan sepuluh adalah nama 

bagi seluruh satuan dan mencakup setiap individu dari 
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satuannya beserta satuan-satuan lainnya. Sehingga jika 

angka satu dianggap "selain" dari sepuluh, niscaya ia 

menjadi "selain" dari dirinya sendiri karena ia adalah 

bagian dari sepuluh itu. Konsekuensinya angka sepuluh 

itu bisa ada tanpanya. Begitu pula jika tangan Zaid 

dianggap "selain" dari dirinya niscaya tangan itu menjadi 

"selain" bagi dirinya sendiri. Demikianlah perkataan 

dalam al-Tabshirah, dan isi dari pendapat ini tidaklah 

samar. 

(Yaitu) Maksudnya Sifat-sifat Azali-Nya (Ilmu) Yakni 

sifat azali yang dengannya segala sesuatu yang diketahui 

menjadi tersingkap disaat sifat tersebut berkaitan (ta'alluq) 

dengannya. (Kuasa) Yaitu sifat azali yang memberikan 

pengaruh (tu'atstsir) pada segala sesuatu yang mungkin 

terjadi (maqdurat) saat berkaitan dengannya. (Hidup) 

Yakni sifat azali yang mewajibkan (menjadi syarat) 

sahnya kepemilikan sifat Ilmu. 

بالمسموعات  تتعلقوهى صفة  )والسمع(وهى بمعنى القدرة  )والقوة(

بالمبصــــــرات فتدرك ادراكا تاما لا على  تتعلقوهى صــــــفة  )والبصـــــر(
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ســـبيل التخيل أو التوهم ولا على طر يق تأثير حاســـة  ووصـــول هواء 

ولا يلزم من قدمهما قدم المســـــــموعات والمبصـــــــرات، كما لا يلزم من 

صـــــــــفات قديمة  لأنها قدم العلم والقدرة، قدم المعلومات والمقدورات،

و ا عبارتان عن  )يئةوالإرادة والمشــــــــ(تحدث لها تعلقات بالحوادث 

صـــــــــفة فى الحى، توجب تخصـــــــــيص أحد المقدورين فى أحد الأوقات 

بالوقوع، مع اســـــــــتواء نســـــــــبة القدرة الى الكل وكون تعلق العلم تابعا 

 وفيما ذكر تنبيه على الرد على من زعم أن المشـــــــــــــيئة قديمة، للوقوع

إرادة والإرادة حـادثـة قـائمـة بـذات الّٰله تعـالى وعلى من زعم ان معنى 

ومعنى ارادته فعل  انه ليس بمكره ولا ســاه ولا مغلوب :الّٰله تعالى فعله

 انـــه أمر بـــه كيف؟ وقـــد أمر كـــل مكلف بالايمـــان وســـــــــــــــائر :غيره

عبارة عن صـــــــفة أزلية  )والفعل والتخليق(الواجبات ولو شـــــــاء لوقع 

وســـــــيجيء تحقيقه وعدل عن لف  الخلق لشـــــــيوع . تســـــــمى التكوين
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هو تكوين مخصــــوص، صــــرح به،  )والترز يق(اســــتعماله فى المخلوق 

 cاشــــــــارة الى أن مثل التخليق والتزر يق والتصــــــــوير والاحياء والاماتة

كل منها راجع الى صــــفة حقيقية   :وغير ذلك مما أســــند الى الّٰله تعالى

من أنها  »الأشــــــعرى«أزلية قائمة بالذات، هى التكوين، لا كما زعم 

 للأفعال اضافات وصفات

"(Dan Kekuatan) yang bermakna sama dengan Kuasa. 

(Mendengar) yaitu sifat yang berkaitan dengan segala 

sesuatu yang dapat didengar (masmu’at). (Melihat) yaitu 

sifat yang berkaitan dengan segala sesuatu yang dapat 

dilihat (mubshirat), sehingga Dia mengetahui segala 

sesuatu dengan persepsi yang sempurna, bukan melalui 

jalan khayalan atau asumsi tidak pula melalui cara kerja 

panca indera (fisik) maupun sampainya gelombang suara. 

Dan tidaklah konsekuensi dari keazalian kedua sifat ini 

mengharuskan keazalian objek yang didengar dan dilihat; 

sebagaimana tidak pula konsekuensi dari keazalian sifat 

Ilmu dan Kuasa mengharuskan keazalian objek yang 
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diketahui (ma'lumat) dan objek yang dikuasai (maqdurat). 

Hal itu dikarenakan sifat-sifat tersebut bersifat qadim, 

namun ia memiliki keterkaitan (ta’alluqat) terhadap segala 

yang baru (hawadits). 
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 (Kehendak Dan Kemauan) keduanya adalah istilah bagi 

sebuah sifat pada Dzat yang Maha Hidup, yang 

meniscayakan adanya pengkhususan atas salah satu dari 

dua kemungkinan pada waktu tertentu untuk terjadi, 

padahal nisbah (potensi) sifat Kuasa terhadap segala 

sesuatu adalah sama rata, dan kaitan sifat Ilmu itu 

mengikuti pada apa yang terjadi. 

Dari apa yang telah disebutkan, terdapat peringatan untuk 

menolak orang yang menyangka bahwa Al-Masyi’ah itu 

qadim sedangkan Al-Iradah itu hadis yang ada pada Dzat 

Allah Ta'ala. Juga menolak orang yang menyangka bahwa 

makna Iradah Allah terhadap perbuatan-Nya sendiri 

adalah bahwa Dia tidak terpaksa, tidak lupa, dan tidak 

terkalahkan. Serta menolak orang yang menyangka bahwa 

makna kehendak Allah terhadap perbuatan selain-Nya 

adalah bahwa Dia memerintahkannya. Bagaimana 

mungkin? Padahal Allah telah memerintahkan setiap 

mukallaf untuk beriman dan menjalankan seluruh 

kewajiban, namun sekiranya Dia berkehendak (untuk 
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menciptakan keimanan itu pada mereka secara paksa), 

niscaya hal itu akan terjadi. 

(Perbuatan Dan Menciptakan) merupakan istilah bagi 

sebuah sifat azali yang disebut dengan Al-Takwin 

(Mewujudkan/Mengadakan). Penjelasan mendalamnya 

akan datang nanti. Penulis (Imam Nasafi) beralih dari lafal 

Al-Khalq (Penciptaan) karena populernya penggunaan 

lafal tersebut untuk makna 'makhluk' (objek yang 

diciptakan). 

(Memberi Rezeki) merupakan perwujudan (yang bersifat 

khusus. Penulis menegaskannya sebagai isyarat bahwa 

sifat-sifat seperti Al-Takhliq (Menciptakan), Al-Tarziq 

(Memberi Rezeki), Al-Tashwir (Membentuk Rupa), Al-

Ihya’ (Menghidupkan), Al-Imatah (Mematikan) dan sifat 

lainnya yang disandarkan kepada Allah Ta'ala, masing-

masing kembali kepada satu sifat hakiki yang azali yang 

ada pada Dzat-Nya yaitu sifat Takwin. Ini berbeda dengan 

anggapan Al-Asy’ari bahwa sifat-sifat tersebut hanyalah 

sekadar sandaran (idhafah) dan sifat-sifat bagi perbuatan 

(bukan sifat Dzat yang berdiri sendiri)." 
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SIFAT KALAM DAN BANTAHAN UNTUK PARA 

PENENTANG 
 صفة الكلام والرد على المخالفين

صـــفة أزلية عبر عنها بالنظم المســـمى بالقرآن المركب  وهي )والكلام)

من الحروف وذلك لأن كل من يأمر وينهى ويخـبر يجد فى نفسه معنى 

ثم يدل عليه بالعبارة أو الكتابة أو الاشارة وهو غير العلم اذ قد يخـــبر 

الانســــــــــان عما لا يعلمه، بل يعلم خلافه وغير الإرادة، لأنه قد يأمر 

ن أمر عبده قصــــــــــدا لاظهار عصــــــــــيانه، وعدم امتثاله بما لا يريده كم

 »الأخطل«لأوامره ويســـــــمى هذا كلاما نفســـــــيا على ما أشـــــــار إليه 

ان الكلام لفى الفؤاد وانما جعل اللســـــــــــــان على الفؤاد دليلا : بقوله

وكثيرا ما  »انى زورت فى نفســـــــــــى مقالة«وقال عمر رضـــــــــــى الّٰله عنه 

والدليل  أن أذكره لك ان فى نفســـــــى كلاما، أريد :لصـــــــاحبك تقول

اجماع الأمة وتواتر النقل عن الأنبياء عليهم  :على ثبوت صفة الكلام
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 الســــلام انه تعالى متكلم مع القطع باســــتحالة التكلم من غير ثبوت

العلم والقدرة،  :هى :أن لّٰله تعالى صفات ثمانية :فثبت. صفة الكلام

 .والحياة، والسمع، والبصر، والإرادة، والتكوين، والكلام

(Dan Al-Kalam) ialah sifat azali yang diungkapkan 

melalui susunan kalimat yang disebut Al-Qur'an, yang 

tersusun dari huruf-huruf. Itu semua dikarenakan setiap 

yang memerintah, melarang maupun memberi kabar, pasti 

mendapati suatu makna di dalam dirinya yang kemudian 

ia tunjukkan melalui ungkapan lisan, tulisan, maupun 

isyarat. 

Sifat ini berbeda dengan Ilmu sebab seseorang terkadang 

mengabarkan sesuatu yang tidak diketahuinya, bahkan ia 

mengetahui kebalikannya. Ia juga berbeda dengan 

Kehendak, sebab seseorang terkadang memerintahkan 

sesuatu yang tidak ia kehendaki, seperti orang yang 

memerintah budaknya dengan tujuan semata-mata untuk 

menampakkan pelanggaran sang budak dan ketidak 

patuhan terhadap perintah-perintah tuannya. Ini disebut 
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sebagai Kalam Nafsi (Firman di dalam jiwa), sebagaimana 

diisyaratkan oleh Al-Akhtal dalam syairnya: 

Sesungguhnya bicara itu (hakikatnya) berada di dalam 

hati, Hanyalah lidah itu dijadikan sebagai penunjuk atas 

apa yang ada di hati. 

Umar Radhiyallahu Anhu juga berkata: “Sungguh aku 

telah merangkai suatu ucapan di dalam diriku.” Kita pun 

sering berkata kepada teman: “Sesungguhnya di dalam 

benakku (fi nafsi) ada suatu ucapan yang ingin 

kusampaikan kepadamu.” 

Dalil atas penetapan sifat Kalam adalah konsensus (ijma') 

umat serta penukilan yang mutawatir dari para Nabi 

Alaihim Al-Salam bahwa Allah Ta'ala adalah Dzat yang 

Berfirman, dibarengi dengan keyakinan pasti akan 

mustahilnya seseorang berbicara tanpa adanya sifat kalam 

yang ada pada dirinya. 

Maka tetaplah bahwa bagi Allah Ta'ala terdapat delapan 

sifat (Ma'ani) yaitu: Ilmu, Kuasa (Qudrah), Hidup 

(Hayah), Mendengar (Sama'), Melihat (Bashar), 
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Berkehendak (Iradah), Menciptakan (Takwin), dan 

Berfirman (Kalam). 

ولما كان فى الثلاثة الأخيرة ز يادة نزاع وخفاء، كرر الاشارة الى اثباتها 

أى الّٰله تعالى  )وهو( :وقدمها وفصل الكلام بعض التفصيل فقال

ضرورة امتناع اثبات المشتق للشئ من  )متكلم بكلام، هو صفة له(

غير قيام مأخذ الاشتقاق به وفى هذا رد على المعتزلة، حيث ذهبوا الى 

ضرورة امتناع  )أزلية(ه متكلم بكلام هو قائم بغيره، ليس صفة له أن

ضرورة أنها  )ليس من جنس الحروف والأصوات(قيام الحوادث بذاته 

أعراض حادثة مشروط حدوث بعضها بانقضاء البعض، لأن امتناع 

التكلم بالحرف الثانى بدون انقضاء الحرف الأول بديهى وفى هذا رد 

امية القائلين بأن كلامه تعالى عرض من جنس على الحنابلة والـكر 

 .الأصوات والحروف، ومع ذلك فهو قديم
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Mengingat pada tiga sifat terakhir (Iradah, Takwin, 

Kalam) terdapat perdebatan dan kerumitan yang lebih 

mendalam, penulis mengulang kembali isyarat untuk 

menetapkannya, mendahulukannya serta merinci 

pembahasannya. Imam Al-Nasafi berkata: (Dan Dia) 

yakni Allah Ta’ala (Adalah Dzat Yang Berfirman 

Dengan Kalam Yang Merupakan Sifat Bagi-Nya). Ini 

dikarenakan sebuah keniscayaan logika bahwa mustahil 

menyematkan suatu nama turunan (musytaq) seperti 

Mutakallim (Yang Berbicara) kepada sesuatu, tanpa 

adanya asal kata (ma'khadz al-isytiqaq) yaitu sifat 

Kalamyang menetap pada Dzat tersebut. Ini merupakan 

bantahan terhadap kaum Mu'tazilah, yang berpendapat 

bahwa Allah adalah Mutakallim dengan firman yang 

tercipta pada selain-Nya (makhluk), bukan sebagai sifat 

yang menetap pada Dzat-Nya. 

(Yang Azali) karena adanya keniscayaan akan 

mustahilnya hal-hal yang baru (hawadits) menetap pada 

Zat Allah. (Bukan Dari Jenis Huruf Maupun Suara), 

karena keduanya adalah aksiden yang bersifat baru, di 

mana keberadaan sebagiannya disyaratkan dengan 



 

 

197 
SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

berakhirnya sebagian yang lain. Sebab  kemustahilan 

mengucapkan huruf kedua tanpa berakhirnya huruf 

pertama adalah suatu kebenaran yang aksiomatik. Bagian 

ini merupakan bantahan terhadap kaum Hanabilah dan 

Karramiyyah yang berpendapat bahwa firman Allah 

Ta'ala adalah aksiden dari jenis suara dan huruf, namun 

meski demikian, mereka menganggapnya Qadim 

(menurut Hanabilah, sedangkan menurut karramiyah 

statusnya baru). 

 )للسكوت منافية(أى معنى قائم بالذات  )صفة(أى الكلام  )وهو(

التى هى عدم مطاوعة  )والآفة(الذهي هو ترك التكلم مع القدرة عليه 

الآلات اما بحســـب الفطرة كما فى الخرس  أو بحســـب ضـــعفها وعدم 

 هــذا الكلام انمــا :فــان قيــل. بلوغهــا حــد القوة، كمــا فى الطفوليــة

الكلام اللفظى، دون الكلام النفســــــــى اذ الســــــــكوت يصــــــــدق على 

المراد الســــــــــكوت والآفة الباطنيان، بأن  :والخرس انما ينافى التلف  قلنا

لا يريد فى نفســـــــــــــه التكلم، أو لا يقدر على ذلك فكما ان الكلام 
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 والّٰلّ تعاى(لفظى ونفســـــــى، فكذا ضـــــــده أعنى الســـــــكوت والخرس 

كثر الى الأمر والنهى تصفة واحدة تيعنى أنه  )متكلم بها آمرناه مخـبر

ـــــبر، باختلاف التعلقات كالعلم والقدرة وسائر الصفات فان كلا  والخـ

 المتعلقاتمنها، صـــــــــــــفة واحدة قديمة، والتكثر والحدوث انما هو فى 

لما أن ذلك أليق بكمال التوحيد، ولأنه لا دليل على  والاضــــــــــافات،

هذه أقســــــــــــام للكلام لا يعقل  :تكثر كل منها فى نفســــــــــــها فان قيل

أنه ممنوع، بل انما يصـــــير أحد تلك الأقســـــام عند  :وجوده بدونها قلنا

 التعلقات وذلك فيما لا يزال وأما فى الأزل فلا انقسام أصلا

(Dan Ia) yakni sifat Kalam (Adalah Sifat) yakni makna 

yang berdiri pada Zat Allah (Yang Meniadakan Diam) 

yaitu meninggalkan bicara padahal mampu melakukannya 

(Serta Meniadakan Cacat). Cacat di sini adalah tidak 

berfungsinya alat-alat bicara, baik karena pembawaan 

lahir seperti bisu, maupun karena kelemahannya dan 
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belum mencapai kekuatan sempurna seperti pada masa 

kanak-kanak. 

Jika dikatakan : Penjelasan ini hanya berlaku untuk kalam 

lafdzi (ucapan yang berupa suara/huruf), bukan kalam 

nafsi (firman yang ada pada Dzat) karena diam dan bisu 

itu hanya meniadakan pengucapan. 

Kami menjawab: Yang dimaksud di sini adalah diam dan 

cacat yang bersifat batiniah; yaitu dengan tidak adanya 

kehendak dalam jiwa untuk berbicara, atau 

ketidakmampuan untuk itu. Maka, sebagaimana kalam itu 

ada yang bersifat lafdzi (lahiriah) dan nafsi (batiniah), 

begitu pula lawan katanya yakni diam dan bisu juga ada 

yang bersifat lahiriah dan batiniah. 

(Dan Allah Ta’ala Adalah Yang Maha Berbicara 

Dengan Sifat Tersebut, Yang Memerintah, Melarang, 

Dan Mengabarkan). Maksudnya, Kalam itu merupakan 

satu sifat yang beragam cabangnya menjadi perintah, 

larangan, dan kabar disebabkan perbedaan kaitan-

kaitannya, sebagaimana sifat Ilmu, Kuasa dan sifat-sifat 

lainnya. Sebab, masing-masing dari sifat tersebut adalah 
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satu sifat yang qadim, sedangkan keberbilangan dan 

kebaruan itu hanyalah terjadi pada objek-objek yang 

berkaitan dengannya (muta'allaqat) dan penisbatan-

penisbatannya (idhafah). Karena itu lebih layak bagi 

kesempurnaan tauhid maupun sebab tidak adanya dalil 

atas keberbilangan pada masing-masing sifat itu sendiri. 

Jika dikatakan : Ini (perintah, larangan, kabar) adalah 

pembagian-pembagian bagi kalam yang pastinya 

keberadaan kalam tidak dapat dinalar tanpanya. 

Kami menjawab: Hal itu tertolak. Sebaliknya, kalam itu 

baru menjadi salah satu dari bagian-bagian tersebut saat 

terjadinya ta'alluq dan ia terjadi pada masa yang terus 

berlangsung. Adapun dalam keazalian (sebelum adanya 

makhluk), maka tidak ada pembagian (perintah, larangan, 

kabar) sama sekali. 

الى انه فى الأزل خبر، ومرجع الكل إليه لأن حاصل  :وذهب بعضهم

لعقاب على الترك اخبار عن اســتحقاق الثواب على الفعل، وا :الأمر

ـــــــــــبر عن طلب الاعلام  :والنهى على العكس وحاصل الاستخبار الخـ
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الخـــبر عن طلب الاجابة ورد بأنا نعلم اختلاف هذه  :وحاصل النداء

فان . المعانى بالضـــــــــرورة، واســـــــــتلزام البعض للبعض لا يوجب الاتحاد

والاخبار فى  الأمر والنهى بلا مأمور ولا منهى ســـــــــــــفه وعبث :قيل

 :بطر يق المضـــــــــى، كذب محض يجب تنز يه الّٰله تعالى عنه قلنا الأزل

ان لم نجعل كلامه فى الأزل أمرا ونهيا وخبرا، فلا أشكال وان جعلناه، 

فالأمر فى الأزل لايجاب تحصـــــــــــــيل المأمور به فى وقت وجود المأمور 

وصـيرورته أهلا لتحصـيله فيكفى وجود المأمور فى علم الآمر، كما اذا 

ابنـــا لـــه، فـــأمره بأن يفعـــل كـــذا بعـــد الوجود، والاخبـــار قـــدر الرجـــل 

الأزمنة، اذ لا ماضـــــى ولا  بالنســـــبة الى الأزل لا يتصـــــف بشـــــيء من

مســـتقبل ولا حال بالنســـبة الى الّٰله تعالى، لتنزيهه عن الزمان، كما أن 

 .الأزمانعلمه أزلى لا يتغير بتغير 

Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam keazalian 

(keadaan sebelum adanya makhluk) Kalam itu merupakan 
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khabar dan segala bentuk ucapan kembali kepadanya. 

Karena hakikat dari perintah adalah pemberitahuan 

(ikhbar) tentang hak mendapatkan pahala atas sebuah 

perbuatan dan siksa atas pengabaiannya, sedangkan 

larangan adalah sebaliknya. Hakikat dari meminta 

penjelasan (istikhbar) adalah pemberitahuan tentang 

permohonan informasi, dan hakikat seruan (nida) adalah 

pemberitahuan tentang permohonan jawaban. Namun, 

pendapat ini disanggah karena secara aksiomatis kita 

mengetahui perbedaan makna-makna tersebut beserta 

adanya keterikatan antara satu makna dengan yang lain 

tidak mengharuskan kesatuan hakikat dari keduanya. 

Jika dikatakan: Adanya perintah dan larangan tanpa 

adanya objek yang diperintah (ma’mur) atau dilarang 

(manhi) adalah suatu kebodohan dan kesia-siaan. Begitu 

pula pemberitahuan dalam keazalian dengan bentuk masa 

lampau (madhi) adalah kedustaan murni yang Allah 

Ta’ala harus disucikan darinya. 

Kami menjawab: Jika kita tidak menganggap Kalam-Nya 

dalam keazalian sebagai perintah, larangan atau berita 
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(secara istilah teknis), maka tidak ada persoalan. Namun 

jika kita menganggapnya demikian, maka perintah dalam 

keazalian bertujuan untuk mewajibkan terlaksananya hal 

yang diperintah pada saat wujudnya pihak yang diperintah 

dan saat ia telah layak memikul beban tersebut. Maka, 

cukuplah keberadaan pihak yang diperintah itu dalam 

Ilmu Sang Pemberi Perintah. Sebagaimana seseorang 

mengandaikan bakal calon anaknya, lalu ia 

memerintahkannya untuk melakukan ini dan itu setelah ia 

ada kelak. Adapun pemberitahuan (ikhbar) dalam konteks 

keazalian tidak disifati dengan dimensi waktu apa pun; 

karena tidak ada istilah masa lalu, masa depan maupun 

masa kini bagi Allah Ta'ala mengingat kesucian-Nya dari 

dimensi waktu, sebagaimana Ilmu-Nya bersifat azali yang 

tidak berubah dengan berubahnya zaman. 
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PENJELASAN BAHWA AL-QURAN QADIM 

BUKAN MAKHLUK 

 بيان أن القرأن قديم غير مخلوق

ولما صرح بأزلية الكلام، حاول التنبيه على ان القرآن أيضا قد يطلق 

 النظم المتلو الحادث على هذا الكلام النفسى القديم، كما يطلق على

،  )والقرآن ولام الّٰلّ تعاى غير مخلوق( :فقال وعقب القرآن بكلام الّٰله

القرآن كلام الّٰله تعالى غير مخلوق ولا  :لما ذكره المشايخ من أنه يقال

القرآن غير مخلوق، لئلا يسبق الى الفهم أن المؤلف من الأصوات  :يقال

بلة جهلا أو عنادا، وأقام غير المخلوق والحروف قديم كما ذهب إليه الحنا

مقام غير الحادث، تنبيها على اتحاد ا، وقصدا الى جرى الكلام على 

القرآن كلام الّٰله تعالى « :وفق الحديث، حيث قال صلى الّٰله عليه وسلم

 »غير مخلوق
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Ketika penulis menegaskan keazalian sifat Kalam, beliau 

bermaksud memberi peringatan bahwa istilah Al-Qur'an 

juga terkadang digunakan untuk menyebut Kalam Nafsi 

(Kalam yang ada pada Dzat Allah) yang qadim, 

sebagaimana istilah tersebut juga digunakan untuk 

menyebut susunan kata yang dibaca (al-nazhm al-matlu) 

yang bersifat baru. 

Maka beliau berkata: (Dan Al-Qur'an Adalah Kalam 

Allah Ta'ala Yang Bukan Makhluk). Beliau 

menyertakan frasa Kalam Allah setelah kata Al-Qur'an 

sesuai dengan apa yang disebutkan oleh para Masyayikh 

bahwa hendaknya dikatakan Al-Qur'an adalah Kalam 

Allah yang bukan makhluk dan tidak hanya dikatakan: Al-

Qur'an bukan makhluk. Hal ini agar tidak terlintas dalam 

pemahaman bahwa susunan suara dan huruf-huruf itu 

bersifat qadim, sebagaimana pendapat kaum Hanabilah 

(Menisbatkan diri pada Imam Ahmad) karena 

ketidaktahuan atau keras kepala. Beliau menggunakan 

istilah bukan makhluk (ghairu makhluq) sebagai 

pengganti “bukan baru” (ghairu hadits) untuk 

mengisyaratkan kesatuan makna keduanya, serta 
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bertujuan agar selaras dengan redaksi hadis di mana Nabi 

bersabda: “Al-Qur'an adalah Kalam Allah Ta'ala yang 

bukan makhluk." 

ومن قال انه مخلوق، فهو كافر بالّٰله العظيم وتنصـــــــــــــيصـــــــــــــا على محل 

الخلاف بالعبارة المشـــــهورة فيما بين الفر يقين، وهو أن القرآن مخلوق 

وتحقيق  أو غير مخلوق ولهذا تترجم المســـــــــــــألة، بمســـــــــــــألة خلق القرآن

يرجع الى اثبات الكلام النفســـــــــــــى ونفيه، والا  :الخلاف بيننا وبينهم

بحدوث كلام  فنحن لا نقول بقدم الألفاظ والحروف، وهم لا يقولون

نفســـــــــــــى ودليلنــا مــا مر أنــه ثبــت بالاجمــاع وتواتر النقــل عن الأنبيــاء 

صــــــــــــلوات الّٰله عليهم أنه متكلم، ولا معنى له ســــــــــــوى أنه متصــــــــــــف 

تــه تعــالى فتعين النفســـــــــــــى بالكلام، ويمتنع قيــام اللفظى الحــادث بــذا

وأما اســــــــــتدلالهم بأن القرآن متصــــــــــف بما هو من صــــــــــفات . القديم

المخلوق، وسمــات الحــدوث من التــأليف والتنظيم والانزال والتنز يــل، 
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وكونه عربيا مســـــــموعا فصـــــــيحا معجزا الى غير ذلك فانما يقوم حجة 

فى  على الحنـــابلـــة لا علينـــا لأنا قــائلون بحــدوث التنظيم وانمــا الكلام

المعنى القديم والمعتزلة لما لم يمكنهم انكار كونه تعالى متكلما ذهبوا الى 

أنه متكلم بمعنى ايجاد الأصــوات والحروف فى محالها، أو ايجاد أشــكال 

وأنت خبير  الكتابة فى اللوح المحفوظ، وان لم يقرأ على اختلاف بينهم

لصـــــــــــــح من قــامــت بــه الحركــة، لا من أوجــدهــا، والا  :بأن المتحرك

اتصـــاف البارى بالأعراض المخلوقة له تعالى عن ذلك علوا كبيرا ومن 

انكم متفقون على أن القرآن اســــــم لما نقل إلينا،  :أقوى شــــــبه المعتزلة

بين دفتى المصــــاحف تواترا وهذا يســــتلزم كونه مكتوبا فى المصــــاحف، 

مقروءا بالألســـــــــن، مســـــــــموعا بالأذان وكل ذلك من سمات الحدوث 

 بالضرورة 

Barang siapa yang mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah 

makhluk, maka ia telah kafir kepada Allah Yang Maha 
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Agung. Ini sebagai penegasan atas titik krusial 

perselisihan melalui ungkapan yang masyhur di antara 

kedua belah pihak yaitu: Apakah Al-Qur'an itu makhluk 

atau bukan makhluk? Oleh karena itulah persoalan ini 

dinamakan dengan “Masalah Khalq al-Qur'an” 

(Penciptaan Al-Qur'an). 

Hakikat perselisihan antara kami dengan Mu’tazilah 

sebenarnya kembali kepada penetapan adanya Kalam 

Nafsi dan peniadaannya. Jika tidak demikian, 

sesungguhnya kami tidak berpendapat bahwa lafal dan 

huruf-huruf bersifat qadim dan mereka pun tidak 

mengakui adanya Kalam Nafsi yang bersifat baru. 

Dalil kami adalah sebagaimana yang telah lewat, bahwa 

telah tetap berdasarkan ijmak dan penukilan yang 

mutawatir dari para Nabi Semoga shalawat Allah tercurah 

atas mereka, bahwa Allah adalah Dzat yang berbicara. 

Dan tidak ada makna bagi Mutakallim kecuali bahwa Dzat 

tersebut memiliki sifat berbicara. Karena mustahil bagi 

kalam yang bersifat lafdzi yang baru bersemayam pada 
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Dzat Allah Ta’ala, maka pastilah yang dimaksud adalah 

Kalam Nafsi yang qadim. 

Adapun argumentasi Mu’tazilah bahwa Al-Qur'an disifati 

dengan sifat-sifat makhluk dan ciri-ciri kebaruan seperti 

adanya susunan, komposisi, diturunkan, dalam bahasa 

Arab, dapat didengar, fasih, mukjizat, dan sebagainya 

maka argumentasi ini hanya bisa dijadikan hujjah untuk 

membantah kaum Hanabilah (yang meyakini suara dan 

huruf bersifat qadim) bukan terhadap kami. Karena kami 

pun berpendapat bahwa susunan (huruf dan suara) itu 

adalah baru, sementara perdebatan sebenarnya adalah 

pada makna yang Qadim. 

Ketika kaum Mu’tazilah tidak mungkin mengingkari 

bahwa Allah Ta’ala adalah Dzat yang berbicara, mereka 

berpendapat bahwa Allah berbicara dalam arti 

“menciptakan suara dan huruf” pada tempat-tempatnya 

(seperti di pohon pada kisah Nabi Musa) atau menciptakan 

bentuk tulisan di Lauh Mahfudz meskipun tidak dibaca 

sesuai perbedaan pendapat di antara mereka. Namun, 

kamu tahu bahwa yang disebut “zat yang bergerak” adalah 
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sesuatu yang padanya terdapat gerakan, bukan zat yang 

menciptakan gerakan (pada tempat lain). Jika tidak 

demikian, niscaya sah bagi Al-Bari Ta’ala untuk disifati 

dengan aksiden yang Dia ciptakan sendiri, padahal Allah 

Maha Suci dari hal itu setinggi-tingginya. 

Salah satu syubhat (kerancuan berpikir) terkuat kaum 

Mu’tazilah adalah: “Kalian sepakat bahwa Al-Qur'an 

adalah nama bagi apa yang dinukil kepada kita di antara 

dua sampul mushaf secara mutawatir. Hal ini 

mengharuskan ia tertulis dalam mushaf, dibaca dengan 

lisan, dan didengar dengan telinga. Dan semua itu jelas 

merupakan ciri-ciri kebaruan secara pasti.” 

القرآن الهذي هو كلام الّٰله تعالى  أى )وهو( :فأشار الى الجواب بقوله

أى بأشـــكال الكتابة وصـــور الحروف الدالة )مكتوب   مصـــاحفنا (

 )مقروء  لســــــــــتنــا(بالألفــاظ المخيلــة  أى )محفوظ   قلوبنــا(عليــه 

غير (بذلك أيضـــــــا  )مســـــمون اذاننا(بالحروف الملفوظة المســـــــموعة 

أى مع ذلك ليس حالا فى المصـــــــــــــاحف ولا فى القلوب  )حال فيها
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والألســـــــــــــنة والآذان، بل هو معنى قديم قائم بذات الّٰله تعالى، يلف  

كتب بنقوش ويســــــمع بالنظم الدال عليه، ولىف  بالنظم المخيل، و ي

النار  :وصـــــــــور وأشـــــــــكال موضـــــــــوعة للحروف الدالة عليه كما يقال

جوهر محرق تــذكر باللف  وتكتــب بالقلم، ولا يلزم منــه كون حقيقــة 

وتحقيقه أن للشــــئ وجودا فى الأعيان، ووجودا فى . النار صــــوتا وحرفا

الأذهـان، ووجودا فى العبـارة، ووجودا فى الكتـابـة والكتـابـة تـدل على 

وهى على مــا فى الأذهــان وهو على مــا فى الأعيــان فيحــث العبــارة 

القرآن غير  :بوصـــــــــــــف القرآن بما هو من لوازم القديم، كما فى قولنا

حقيقته الموجودة فى الخار  وحيث يوصــــف بما هو من  :مخلوق فالمراد

 لوازم المخلوقات والمحدثات، يراد به الألفاظ المنطوقة والمسموعة

Maka penulis matan (Imam Al-Nasafi) mengisyaratkan 

jawaban melalui perkataan: (Dan Ia) yaitu Al-Qur'an 

yang merupakan Kalamullah Ta’ala (Tertulis Dalam 

Mushaf-Mushaf) maksudnya melalui bentuk tulisan dan 
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rupa huruf-huruf yang menunjukkan padanya. 

(Tersimpan Dalam Hati) maksudnya melalui lafal-lafal 

yang terbayang dalam imajinasi. (Dibaca Dengan Lisan) 

dengan huruf-huruf yang terucap dan terdengar. 

(Didengar Dengan Telinga Kita) dengan hal itu juga. 

(Tanpa bertempat di dalamnya) maksudnya meskipun 

demikian, Al-Qur'an tidaklah menyatu atau menempati 

mushaf, hati, lisan, maupun telinga. Melainkan ia adalah 

Makna yang Qadim yang berdiri pada Dzat Allah Ta’ala, 

yang diucapkan dan didengar melalui susunan kata yang 

menunjukkan padanya, diingat melalui susunan yang 

dibayangkan, dan ditulis dengan guratan, rupa, serta 

bentuk yang diletakkan bagi huruf-huruf yang 

menunjukkan padanya. 

Sebagaimana dikatakan: “Api adalah substansi yang 

membakar, ia disebut dengan lafal dan ditulis dengan 

pena. Namun hal itu tidak meniscayakan bahwa hakikat 

api itu sendiri berupa suara atau huruf. 
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Hakikatnya adalah bahwa sesuatu itu memiliki wujud 

secara nyata, wujud dalam pikiran, wujud dalam ucapan, 

dan wujud dalam tulisan. 

Tulisan menunjukkan pada ucapan, ucapan menunjukkan 

pada apa yang ada di pikiran dan apa yang ada di pikiran 

menunjukkan pada realitas nyata. Maka, sekiranya Al-

Qur'an disifati dengan sifat-sifat yang lazim bagi sesuatu 

yang qadim seperti dalam ucapan kita “Al-Qur'an bukan 

makhluk” maka yang dimaksud adalah hakikatnya yang 

ada di luar (pada Dzat Allah). Dan sekiranya ia disifati 

dengan sifat-sifat yang lazim bagi makhluk dan sesuatu 

yang baru, maka yang dimaksud adalah lafal-lafal yang 

diucapkan dan didengar. 

حفظــت  :قرأت نصـــــــــــــف القرآن أو المخيلــة كمــا فى قولنــا :فى قولنــا

لىرم للمحدث مس  :شــــــــكال المنقوشــــــــة، كما فى قولناالقرآن، أو الأ

القرآن ولما كان دليل الأحكام الشـــرعية هو اللف  دون المعنى القديم، 

بالمكتوب فى المصــاحف، المنقول بالتواتر وجعلوه  :عرفه أئمة الأصــول
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اسما للنظم والمعنى جميعا أى للنظم من حيث الدلالة على المعنى، لا 

 لمجرد المعنى

Sebagaimana dalam ucapan kita: “Aku telah membaca 

setengah Al-Qur'an” atau Al-Qur'an bermakna hafalan di 

memori, sebagaimana dalam ucapan kita: “Aku telah 

menghafal Al-Qur'an” atau bermakna simbol-simbol yang 

tertulis, sebagaimana dalam ucapan kita: “Diharamkan 

bagi orang yang berhadas menyentuh Al-Qur'an.” 

Karena dalil bagi hukum-hukum syariat adalah berupa 

redaksi, bukan Makna yang Qadim maka para imam Ushul 

Fiqh mendefinisikanAl-Qur'an sebagai: Sesuatu yang 

tertulis di dalam mushaf-mushaf dan dinukil secara 

mutawatir. Mereka menjadikan Al-Qur'an sebagai nama 

bagi struktur redaksi dan makna secara bersamaan; yakni 

bagi redaksi dari sisi penunjukannya terhadap makna, 

bukan sekadar maknanya saja. 
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الى  »الأشـــعرى«أما الكلام القديم الذهي هو صـــفة الّٰله تعالى فذهب 

وهو  »أبو إســــحاق الأســــفرايي«أنه يجوز أن يســــمع ومنعه الأســــتاذ 

حتىه « :رحمه الّٰله فمعنى قوله تعالى »أبى منصــــــــــــور«اختيار الشــــــــــــيخ 

مع كلام الّٰله   سمعت علم فلان  :كما يقال يســــمع ما يدل عليه »يســــ 

فموسى عليه السلام سمع صوتا، دالا على كلام الّٰله تعالى لـــــــــــكن لما 

لو  :فان قيل. واســــطة الكتاب والملك، خص باســــم الكليم كان بلا

مجازا فى النظم المؤلف،  كان كلام الله تعالى حقيقة فى المعنى القديم،

ليس النظم المنزل المعجز المفصل الى السور  :لصح نفيه عنه بأن يقال

المعجز  :والاجمــــاع على خلافــــه وأيضــــــــــــــــا والآيات كلام الّٰله تعــــالى

المتحــدى بــه هو كلام الّٰله تعــالى حقيقــة، مع القطع بأن ذلــك كمــا 

يتصور فى النظم المؤلف المفصل الى السور اذ لا معنى لمعارضة الصفة 

 .القديمة

Adapun mengenai Kalam Qadim yang merupakan sifat 
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Allah Ta'ala, Imam Al-Asy'ari berpendapat bahwa ia 

mungkin untuk didengar. Namun Al-Ustadz Abu Ishaq 

al-Isfaraini menganggapnya mustahil dan ini juga 

merupakan pilihan Syekh Abu Mansur al-Maturidi 

rahimahullah. Maka, makna dari firman Allah Ta'ala: 

Sehingga ia mendengar Kalamullah (QS. Al-Taubah: 6) 

adalah ia mendengar apa yang merepresentasikan 

Kalamullah tersebut. Sebagaimana dikatakan: Aku 

mendengar ilmu si Fulan. Maka Nabi Musa 'alaihis 

salam sebenarnya mendengar suara yang menunjukkan 

atas Kalamullah Ta'ala. Akan tetapi, karena hal itu 

terjadi tanpa perantara kitab maupun malaikat, maka 

beliau dikhususkan dengan gelar Al-Kalim (orang yang 

diajak bicara langsung oleh Allah). 

Jika ada yang menyanggah: Sekiranya Kalamullah itu 

secara hakiki berarti “Makna yang Qadim” dan secara 

majaz bermakna redaksi yang tersusun, niscaya sah-sah 

saja menafikan sebutan itu dari redaksi tersebut dengan 

mengatakan: Lafal yang diturunkan, menjadi mukjizat dan 

yang terbagi ke dalam surah serta ayat ini bukanlah 

Kalamullah. Sekalipun konsensus ulama menolaknya. 
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Selain itu, sesuatu yang mukjizat (Al-Qur'an) serta 

dijadikan sebagai tantangan (bagi manusia untuk 

menandinginya) adalah benar-benar Kalam Allah Ta’ala 

secara hakiki. Hal ini disertai keyakinan pasti bahwa 

sebagaimana yang tergambarkan dalam nazham yang 

tersusun dan terbagi-bagi ke dalam surah-surah. Sebab, 

tidak ada maknanya menantang (manusia) untuk 

menandingi Sifat Qadim." 

أن كلام الّٰله تعالى اســــم مشــــترك بين الكلام النفســــى  :التحقيق :قلنا

كونه صــــــــفة الّٰله تعالى وبين اللفظى الحادث   :القديم ومعنى الاضــــــــافة

أنه مخلوق لّٰله تعالى، ليس  :ةالمؤلف من السور والآيات ومعنى الاضاف

 من تأليفات المخلوقين فلا يصـــــح النفى أصـــــلا، ولا يكون الاعجاز

والتحدى الا فى كلام الّٰله تعالى وما وقع فى عبارة بعض المشــــايخ من 

انه مجاز، فليس معناه أنه غير موضـــــــــــــوع للنظم المؤلف، بل معناه أن 

م بالنفس، وتســـــــــميه الكلام فى التحقيق وبالذات اســـــــــم للمعنى القائ
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اللف  به ووضـــــعه لذلك، انما هو باعتبار دلالته على المعنى، فلا نزاع 

 لهم فى الوضع والتسمية

Kami menjawab: Yang benar adalah bahwa Kalamullah 

merupakan istilah persekutuan (Ism musytarak) antara 

Kalam Nafsi yang Qadim, makna penyandarannya 

(Idhafah) kepada Allah adalah karena ia merupakan Sifat 

bagi Allah Ta'ala. Dan Kalam Lafdzi yang baru, yang 

tersusun dari surah dan ayat. Arti penyandarannya kepada 

Allah adalah karena ia merupakan makhluk ciptaan Allah, 

bukan hasil gubahan makhluk. 

Maka penafian (penolakan sebutan Kalamullah terhadap 

Al-Qur'an lafdzi) sama sekali tidak dibenarkan. 

Kemukjizatan serta tantangan (tahaddi) itu tidak terjadi 

kecuali pada Kalamullah. Adapun ungkapan sebagian 

Masyayikh yang menyatakan bahwa itu adalah majaz, 

maksudnya bukanlah bahwa istilah itu tidak diletakkan 

untuk redaksi yang tersusun, melainkan maksudnya secara 

hakikat dan esensi, kalam merupakan nama bagi makna 

yang berdiri pada Dzat. Penamaan lafal dengan sebutan 



 

 

219 
SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

Kalam hanyalah berdasarkan sisi penunjukannya terhadap 

makna tersebut. Jadi, tidak ada perselisihan di antara 

mereka dalam hal penamaan dan penggunaan istilah yang 

dimaksud. 

الى أن المعنى فى قول مشــــايخنا كلام الّٰله تعالى  :وذهب بعض المحققين

معنى قــــديم، ليس فى مقــــابلــــة اللف ، حتى يراد بــــه مــــدلول اللف  

ما لا يقوم بذاته كســـــــــــــائر  :ومفهومه، بل فى مقابلة العين والمراد به

ان القرآن اســــــم للف ، والمعنى شــــــامل لهما وهو  :الصــــــفات ومرادهم

قدم اللف  المؤلف المرتب الأجزاء، قديم، ولا كما زعمت الحنابلة من 

بالسين من بسم  فانه بديهى الاستحالة، للقطع بأنه لا يمكن التلف 

، الا بعـد التلف  بالبـاء، بـل بمعنى أن اللف  القـائم بالنفس، ليس  الّٰله

مرتــب الأجزاء فى نفســــــــــــــه، كــالقــائم بنفس الحــاف ، من غير ترتــب 

انما لىصـــــــــــــل فى التلف  الأجزاء وتقدم البعض على البعض والترتب 

المقروء قديم، والقراءة  :وهذا معنى قولهم والقراءة، لعدم مســاعدة الآلة
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حادثة وأما القائم بذات الّٰله تعالى، فلا ترتب فيه، حتى أن من سمع 

هذا كلامه تعالى، سمعه غير مرتب الأجزاء لعدم احتياجه الى الآلة 

 حاصل كلامهم

Sebagian ulama peneliti berpendapat bahwa maksud dari 

perkataan Masyayikh perihal Kalam Allah Ta’ala adalah 

makna yang qadim, bukanlah dalam konteks lawan kata 

dari lafal—sehingga yang dimaksud hanyalah petunjuk 

makna atau pemahaman dari lafal tersebut. Akan tetapi, 

(istilah makna di sini digunakan) sebagai lawan kata dari 

“benda” (al-'ain). Maka, yang dimaksud dengannya 

adalah: Sesuatu yang tidak berdiri sendiri (tetapi melekat 

pada Dzat), sebagaimana sifat-sifat Allah lainnya. Maksud 

mereka adalah bahwa Al-Qur'an merupakan nama bagi 

lafal dan makna (yang dimaksud dalam pembicaraan ini) 

mencakup keduanya dan ia bersifat qadim. Hal ini tidaklah 

sebagaimana anggapan kelompok Hanabilah tentang 

qidam-nya lafal yang tersusun dan memiliki urutan 

bagian. Sebab hal tersebut secara intuitif mustahil, karena 

sudah pasti bahwa pelafalan huruf sin dalam Bismillah 
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tidak mungkin dilakukan kecuali setelah pelafalan huruf 

Ba'. 

Sebaliknya, yang dimaksud adalah bahwa lafal yang ada 

dalam jiwa (kalam nafsi) tidaklah memiliki urutan bagian 

pada dirinya sendiri, persis seperti kalam yang ada dalam 

jiwa seorang penghafal, yang tidak memiliki urutan 

bagian atau pendahuluan satu bagian atas bagian lainnya. 

Urutan tersebut hanyalah terjadi pada saat pelafalan dan 

pembacaan, akibat keterbatasan organ. Inilah maksud dari 

pernyataan mereka: Apa yang dibaca itu qadim, 

sedangkan pembacaannya itu baru. 

Adapun Kalam yang berdiri pada Dzat Allah Ta'ala, maka 

di dalamnya tidak terdapat urutan. Bahkan, bagi siapa saja 

yang mendengar Kalam-Nya, ia mendengarnya tanpa 

urutan bagian, karena Kalam tersebut tidak membutuhkan 

organ (alat ucap). Demikianlah inti dari pendapat mereka. 

وهو جيـــد لمن تعقـــل لفظـــا قـــائمـــا بالنفس غير مؤلف من الحروف 

المنطوقة أو المخيلة، المشـــــــــروط وجود بعضـــــــــها بعدم البعض، ولا من 



 

 

222 
SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

نتعقل من قيام الكلام بنفس الأشـــــــــــــكال المرتبة الدالة عليه ونحن لا 

الحاف  الا كون صـــــــور الحروف مخزونة مرتســـــــمة فى خياله، بحيث اذا 

 التفت إليها كان كلاما مؤلفا من ألفاظ مخيلة أو نقوش مرتبة، واذ

 تلف  كان كلاما مسموعا

Argumen tersebut bagus bagi orang yang dapat menalar 

adanya sebuah makna yang berdiri pada jiwa yang tidak 

tersusun dari huruf-huruf yang diucapkan maupun yang 

dikhayalkan yang mana keberadaan sebagian huruf 

tersebut disyaratkan dengan ketiadaan sebagian lainnya 

serta tidak pula tersusun dari simbol-simbol teratur yang 

menunjukkan kepadanya. 

Namun, kita tidak dapat menalar keberadaan Kalam  yang 

ada dalam jiwa seorang penghafal, kecuali berupa 

gambaran huruf yang tersimpan dan terlukis dalam 

imajinasi serta jika ia memperhatikannya maka hal itu 

menjadi ucapan yang tersusun dari lafal yang dikhayalkan 

atau goresan-goresan yang berurutan. Kemudian jika ia 
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mengucapkannya, maka itu menjadi ucapan yang 

terdengar. 

PEMBAHASAN SEPUTAR SIFAT TAKWIN 

كلام حول صفة التكوينلا  

ــــه بالفعــــل )والتكوين(  ــــذهي يعبر عن والخلق والتخليق  وهو المعنى ال

والايجاد والاحداث والاختراع ونحو ذلك و يفسر باخرا  المعدوم من 

لاطباق العقل والنقل على أنه  )صــــــــــفة الّٰلّ تعاى(العدم الى الوجود 

خالق للعالم مكون له، وامتناع اطلاق اســــم المشــــتق على الشــــيء من 

 :جوهلو  )أزلية(به  غير أن يكون مأخذ الاشتقاق، وصفا له، قائما

انه وصـــــــــــــف  :انه يمتنع قيام الحوادث بذاته تعالى لما مر الثانى :الأول

ــه الخــالق فلو لم يكن فى الأزل خــالقــا، لزم  ذاتــه فى كلامــه الأزلى بأن

ــــــــــــــــكذب، أو العدول الى المجاز أو الخالق فيما يســــتقبل، أو القادر  الـ
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على أنــه لو جــاز اطلاق الخــالق  على الخلق من غير تعــذر الحقيقــة

يه بمعنى القادر على الخلق، لجاز اطلاق كل ما يقدر هو عليه من عل

انـــه لو كـــان حـــادثا، فـــامـــا بتكوين آخر، فيلزم  :الأعراض الثـــالـــث

 مع انه مشاهد، لموهو محال و يلزم منه استحالة تكون العا التسلسل

وامـا بـدونـه فيســـــــــــــتغنى الحـادث عن المحـدث والأحـداث وفيـه تعطيـل 

 الصانع

 (Dan Sifat Takwin) Yaitu makna yang diungkapkan 

dengan istilah Perbuatan, Penciptaan, Pewujudan, 

Pembaharuan, Penemuan dan sejenisnya. Ia ditafsirkan 

sebagai 'mengeluarkan sesuatu yang tiada dari ketiadaan 

menuju keberadaan'. 

(Merupakan Sifat Allah Ta’ala) Karena kesepakatan 

akal dan dalil naqli (wahyu) menyatakan bahwa Allah 

adalah Pencipta alam semesta dan Pengaturnya 

(Mukawwin). Selain itu, mustahil menyematkan nama 

'bentukan' (Ism Musytaq) kepada sesuatu tanpa adanya 
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asal-muasal kata tersebut sebagai sifat yang berdiri pada 

Dzat-Nya. 

(Yang Bersifat Azali) Karena beberapa alasan: 

1. Mustahil bagi hal-hal yang baru (hawadits) untuk 

berdiri pada Dzat Allah Ta'ala, sebagaimana 

penjelasan yang telah lalu. 

2. Allah mensifati Dzat-Nya dalam Firman-Nya yang 

Azali bahwa Dia adalah Sang Pencipta (Al-Khalik). 

Jika Dia tidak bersifat Pencipta di masa Azali, maka 

niscaya akan terjadi kedustaan atau terpaksa dialihkan 

ke makna kiasan (majaz) atau bermakna Pencipta di 

masa depan, atau Yang Berkuasa mencipta tanpa 

adanya kendala untuk menggunakan makna hakiki. 

Lagi pula, jika boleh menjuluki-Nya Pencipta dengan 

makna Yang Berkuasa untuk mencipta, maka tentu 

boleh pula menyematkan segala julukan aksiden lain 

selama hal tersebut berada dalam lingkup kekuasaan-

Nya. 

3. Jika sifat Takwin itu baru, maka ia membutuhkan 

proses penciptaan (takwin) yang lain, sehingga 
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terjadilah tasalsul atau mata rantai tanpa akhir dan itu 

mustahil. Hal ini juga akan berakibat pada 

mustahilnya penciptaan alam semesta, padahal alam 

itu nyata terlihat. Atau (jika dianggap baru) namun 

tanpa proses penciptaan, maka sesuatu yang baru 

tidak lagi membutuhkan pencipta dan proses 

penciptaan, dan di dalamnya terdapat pengabaian 

(ta'thil) terhadap eksistensi Sang Pencipta. 

انه لو حدث، لحدث اما فى ذاته فيصــــير محلا للحوادث، أو  :والرابع

من أن تكوين كل جســــــم قائم  »أبو الهذيل«فى غيره كما ذهب إليه 

ولاخفاء فى اســتحالته  به، فيكون كل جســم خالقا، أو مكونا لنفســه

التكوين صـــــــــــــفة حقيقية، كالعلم والقدرة  أن على: الأدلة هذه ومبنى

الاضـــافات والاعتبارات العقلية،  ى انه منوالمحققون من المتكلمين عل

مثل كون الصــــانع تعالى وتقدس قبل كل شــــيء ومعه وبعده ومذكورا  

 لنا، ويميتنا ولىيينا ونحو ذلك  بألسنتنا ومعبودا
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4. Bahwa jika sifat Takwin itu baru maka ia terjadi baik 

pada Dzat-Nya sehingga Dia menjadi tempat bagi 

hal-hal baru atau terjadi pada selain-Nya, 

sebagaimana pendapat Abu al-Hudzail yang 

menyatakan bahwa proses penciptaan setiap materi 

berdiri pada materi itu sendiri. Sehingga setiap materi 

akan menjadi pencipta atau pembentuk bagi dirinya 

sendiri dan kemustahilan hal ini sangatlah nyata. 

Landasan dari pendapat ini ialah bahwa Takwin 

dianggap sebagai sifat hakiki seperti Ilmu dan Kuasa. 

Namun, para peneliti dari kalangan Mutakallimin 

berpendapat bahwa Takwin termasuk dalam kategori 

relasi dan pertimbangan akal (i’tibarat aqliyyah); 

seperti halnya status Sang Pencipta Maha Suci Dia, 

sebagai Yang Ada sebelum segala sesuatu, bersama 

segala sesuatu dan sesudah segala sesuatu atau status-

Nya sebagai “Yang disebut oleh lisan kita” dan “Yang 

kita sembah” serta “Yang mematikan dan 

menghidupkan kita” dan sebagainya. 

تخليق والترز يق والاماتة والاحياء هو مبدأ ال :والحاصـــــــــــــل فى الأزل
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وغير ذلك ولا دليل على كونه أى التكوين صـــــــــــــفة أخرى، ســـــــــــــوى 

القــدرة والإرادة فــان القــدرة وان كــانــت نســـــــــــــبتهــا الى وجود المكون 

مع انضـــــمام الإرادة يتخصـــــص أحد  وعدمه على الســـــواء، لــــــــــــــــــكن

ن ولما اســــــتدل القائلون بحدوث التكوين بأنه لا يتصــــــور بدو  الجانبين

فلو كان قديما لزم قدم المكونات  المكون، كالضـــــرب بدون المضـــــروب

تكوينه (أى التكوين  )وهو( :وهو محال، أشـــــــــــــار الى الجواب بقوله

لا   الأزل، بل لوقت وجوده  تعاى للعالم ولكل جزء من أجزائه

فــالتكوين باق أزلا وأبــدا، والمكون  )على حســــــــــــب علمــه وارادتــه

حادث بحدوث التعلق، كما فى العلم والقدرة، وغير ا من الصــــــفات 

 القديمة، التى لا يلزم من قدمها، قدم متعلقاتها لـكون تعلقاتها حادثة

Walhasil, yang ada pada masa Azali merupakan prinsip 

dari penciptaan, pemberian rezeki, pematian, 

penghidupan, dan lain sebagainya. Tidak ada dalil yang 

menunjukkan bahwa Takwin adalah sifat lain di luar sifat 



 

 

229 
SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

Kuasa dan Kehendak. Sebab, meskipun sifat Kuasa 

memiliki nisbah yang sama antara keberadaan dan 

ketiadaan sesuatu yang diciptakan, namun dengan 

bergabungnya sifat Kehendak, maka salah satu dari kedua 

sisi tersebut menjadi terkhususkan. 

Dan ketika orang-orang yang berpendapat tentang 

kebaruan (huduts) sifat Takwin berargumen bahwa 

Takwin tidak dapat dibayangkan tanpa adanya sesuatu 

yang diciptakan (mukawwan)—sebagaimana pukulan 

tidak ada tanpa orang yang dipukul—dan jika Takwin itu 

qadim, maka niscaya semua ciptaan juga harus qadim 

(padahal itu mustahil); maka penulis mengisyaratkan 

jawabannya dengan perkataannya: 

(Sifat Itu) adalah (Takwin Allah Ta'ala Terhadap 

Alam Dan Setiap Bagian Darinya, Yang Tidak Terjadi 

Pada Masa Azali, Melainkan Pada Waktu 

Keberadaan Alam Tersebut Sesuai Dengan Ilmu Dan 

Kehendak-Nya). 

Maka sifat Takwin tetaplah kekal secara azali dan abadi, 

sedangkan ciptaan (mukawwan) adalah baru melalui 
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kebaruan hubungan (ta'alluq); sebagaimana pada sifat 

Ilmu, Kuasa dan sifat-sifat qadim lainnya yang mana 

keqadiman sifat-sifat tersebut tidak mengharuskan 

qadimnya objek, karena hubungan sifat tersebut baru 

terjadi kemudian (saat objeknya diciptakan). 

وهذا تحقيق ما يقال ان وجود العالم ان لم يتعلق بذات الّٰله تعالى أو 

صــــفة من صــــفاته، لزم تعطيل الصــــانع واســــتغناء تحقق الحوادث عن 

ن يســـــــــــــتلزم ذلــك قــدم مــا يتعلق الموجــد وهو محــال وان تعلق فــامــا أ

وجوده به فيلزم قدم العالم وهو باطل، أولا، فليكن التكوين أيضـــــــــــــا 

ومــا يقــال من أن القول بتعلق  قــديمــا، مع حــدوث المكون المتعلق بــه

 وجود المكون بالتكوين، قول بحــدوثــه اذ القــديم مــا لا يتعلق وجوده

هذا معنى القديم بالغير، والحادث ما يتعلق وجوده به ففيه نظر، لأن 

والحادث بالذات، على ما يقول به الفلاســـــــــــــفة وأما عند المتكلمين، 

 فالحادث ما يكون لوجوده بداية، أى يكون مسبوقا بالعدم، 
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Dan ini adalah penjelasan mendalam mengenai apa yang 

dikatakan: Bahwa jika keberadaan alam tidak berkaitan 

dengan Dzat Allah Ta’ala atau salah satu sifat-Nya, maka 

niscaya akan terjadi pengabaian terhadap Sang Pencipta 

(ta’thil al-shani’) serta timbulnya anggapan bahwa 

terjadinya hal-hal baru (hawadits) tidak membutuhkan 

Pencipta dan ini merupakan hal yang mustahil. Namun 

jika ia berkaitan, maka pilihannya ada dua: Adakah kaitan 

tersebut mengharuskan sifat qadim (tanpa awal) bagi 

sesuatu yang berkaitan dengannya? Jika ya, maka 

berakibat pada qadim-nya alam semesta tentu ini adalah 

batil. Jika tidak, maka sifat Takwin itu sendiri tetaplah 

qadim, meskipun sesuatu yang diciptakan darinya bersifat 

baru . 

Adapun pendapat yang menyatakan bahwa 'mengatakan 

keberadaan makhluk bergantung pada sifat Takwin sama 

saja dengan mengatakan bahwa makhluk itu baru, karena 

yang disebut qadim adalah sesuatu yang keberadaannya 

tidak bergantung pada yang lain, sedangkan yang disebut 

baru adalah yang keberadaannya bergantung pada yang 

lain, maka pendapat ini perlu ditinjau kembali (fihi 
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nazhar). Sebab, itu adalah definisi qadim dan hadits secara 

esensial (bi al-dzat) menurut pendapat para filsuf. 

Sedangkan menurut para Mutakallimin yang disebut baru 

adalah sesuatu yang keberadaannya memiliki permulaan, 

yaitu didahului oleh ketiadaan. 

والقديم بخلافه ومجرد تعلق وجوده بالغير، لا يســـــــــــــتلزم الحدوث بهذا 

از أن يكون محتاجا الى الغير صادرا عنه، دائما بدوامه كما المعنى، لجو 

 ذهب إليه الفلاســــــــفة فيما ادعوا قدمه من الممكنات، كالهيولى مثلا

نعم اذا أثبتنا صــــــــــدور العالم عن الصــــــــــانع بالاختيار دون الايجاب ، 

ــــل لا يتوقف على حــــدوث العــــالم، كــــان القول بتعلق وجوده  ــــدلي ب

 بحدوثه ومن هاهنا يقال التنصـــــــيص على كل بتكوين الّٰله تعالى، قولا

جزء من أجزاء العــــالم، اشــــــــــــــــارة الى الرد على من زعم قــــدم بعض 

الأجزاء، كالهيولى والا فهم انما يقولون بقدمها بمعنى عدم المســـــــــــــبوقية 

 بالعدم، لا بمعنى عدم تكونه بالغير
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Sementara yang disebut qadim adalah kebalikannya. 

Sekadar ketergantungan eksistensi kepada yang lain 

tidaklah serta-merta mengharuskan sifat “baru” dalam 

pengertian ini. Sebab, bisa saja sesuatu itu butuh kepada 

yang lain dan bersumber darinya, namun ia kekal seiring 

dengan kekalnya (Dzat yang mengeluarkan)-nya, 

sebagaimana pendapat para filsuf mengenai apa yang 

mereka klaim sebagai “kemungkinan yang qadim” seperti 

materi asal (hayula) misalnya. 

Tentu saja, jika kita telah menetapkan bahwa alam ini 

bersumber dari Sang Pencipta melalui Kehendak Bebas 

(bi al-ikhtiyar) bukan secara otomatis (bi al-ijab) dengan 

dalil yang tidak bergantung pada kebaruan alam, maka 

bisa dikatakan bahwa pendapat mengenai ketergantungan 

keberadaan alam pada Takwin Allah menjadi sebuah 

pernyataan tentang kebaruannya. 

Maka dari sini dikatakan: Penyebutan secara terperinci 

atas setiap sisi dari bagian-bagian alam merupakan isyarat 

untuk membantah mereka yang mengklaim ke-azali-an 

sebagian bagian alam, seperti Hayula. Sebab jika tidak 
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demikian, sesungguhnya mereka (para filsuf) hanya 

mengatakan ke-azali-annya dalam makna “tidak didahului 

ketiadaan” bukan dalam makna tidak diciptakan oleh yang 

lain. 

أنا لا نســـــلم أنه لا يتصـــــور التكوين بدون وجود المكون،  :والحاصـــــل

وأن وزانه معه كوزان الضرب مع المضروب فان الضرب صفة اضافية 

، أعنى الضــارب والمضــروب والتكوين صــفة لا يتصــور بدون المضــافين

حقيقية، هى مبدأ الاضـــــــــــــافة التى هى اخرا  المعدوم من العدم الى 

الوجود، لا عينهــــا حتى لو كــــانــــت عينهــــا على مــــا وقع فى عبــــارة 

ـــدون المكون، مكـــابرة وانكـــارا  المشـــــــــــــــايخ، أكـــان القول بتحققهـــا ب

البقاء،  للضرورى، فلا يندفع بما يقال من أن الضرب عرض مستحيل

فلا بد لتعلقه بالمفعول ووصـــــــــول الألم إليه من وجود المفعول معه، اذ 

لو تأخر لانعدم، وهو بخلاف فعل البارى، فانه أزلى واجب الدوام، 

 يبقى الى وقت وجود المفعول سبحانه تعالى غير المكون
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Kesimpulannya: Kami tidak menerima pernyataan bahwa 

sifat Penciptaan tidak dapat dibayangkan tanpa adanya 

mahluk yang diciptakan, serta tidak menerima bahwa 

perbandingannya sama seperti perbandingan antara 

Pukulan dengan Orang yang Dipukul. Sebab, pukulan 

adalah sifat relasional yang memang tidak dapat 

dibayangkan tanpa adanya dua pihak yang berelasi, yaitu 

Pemukul dan Yang Dipukul. 

Sedangkan Takwin adalah sifat hakiki (berdiri sendiri) 

yang menjadi pangkal dari relasi yaitu proses 

mengeluarkan sesuatu dari ketiadaan menuju keberadaan 

dan bukan merupakan relasi itu sendiri. Sekiranya Takwin 

itu adalah relasi itu sendiri sebagaimana yang tampak 

dalam redaksi sebagian para Masyayikh maka pendapat 

yang menyatakan terwujudnya Takwin tanpa adanya 

mahluk tentu merupakan sebuah kebebalan (mukabarah) 

dan pengingkaran terhadap perkara aksiomatik. 

Maka, perdebatan ini tidak bisa ditangkis dengan argumen 

yang menyatakan bahwa: Pukulan adalah aksiden yang 

mustahil tetap ada, sehingga keterkaitannya dengan objek 
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dan sampainya rasa sakit kepadanya meniscayakan 

adanya objek tersebut secara bersamaan; karena jika 

objeknya terlambat ada, niscaya pukulan itu sudah lenyap 

(sebelum objek ada). Hal ini berbeda dengan Perbuatan 

Sang Pencipta, karena perbuatan-Nya bersifat Azali dan 

wajib kekekalannya ia tetap ada hingga waktu keberadaan 

objek. Maha Suci Allah Ta’ala dari sifat selain al-

Mukawwin. 

لأن الفعـــل يغـــاير المفعول بالضـــــــــــــرورة،  )وهو غير المكون عنـــدنا(

كالضــــــــــرب مع المضــــــــــروب والأكل مع المأكول، ولانه لو كان نفس 

المكون، لزم أن يكون المكون مكونا مخلوقا بنفســه، ضــرورة أنه مكون 

ســــــــتغنيا عن الصــــــــانع، وهو بالتكوين، الذهي هو عينه فيكون قديما م

محال وأن لا يكون للخالق تعلق بالعالم، ســـــــــــــوى أنه أقدم منه وقادر 

وهذا لا يوجب  عليه من غير صـــــنع وتأثير فى ضـــــرورة تكونه بنفســـــه

ه خالق العالم وصــــــانعه فلا يصــــــح القول بأن والعالم مخلوقاكونه خالقا 
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لا يكون الّٰله تعالى مكونا للأشـــــــــــياء، ضـــــــــــرورة أنه لا  وأ .هذا خلف

معنى للمكون، الا من قام به التكوين والتكوين اذا كان غير المكون 

لا يكون قائما بذات الّٰله تعالى، وأن يصـــــــح القول بأن خالق ســـــــواد 

هذا  الحجر أســـــــــــود وهذ االحجر خالق الســـــــــــواد اذ لا معنى للخالق 

لق والســــــــواد، و ا واحد، ومحلهما واحد والأســــــــود الا من قام به الخ

 وهذا كله تنبيه على كون الحكم بتغاير الفعل والمفعول ضرور يا

 (Dan Sifat Takwin Berbeda Dari Mukawwan (Objek 

Yang Diciptakan) Menurut Pendapat Kami Ulama 

Maturidiyah). Karena sebuah perbuatan secara 

Aksiomatis berbeda dari objek perbuatannya, 

sebagaimana perbuatan memukul berbeda dengan orang 

yang dipukul juga perbuatan makan berbeda dengan apa 

yang dimakan . 

Selain itu, karena seandainya Takwin adalah Mukawwan 

itu sendiri, maka niscaya ciptaan yang dimaksud terwujud 

dengan sendirinya; mengingat secara aksiomatis bahwa 
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ciptaan itu ada melalui proses penciptaan. Sedangkan 

(dalam pengandaian ini) penciptaan adalah zat ciptaan itu 

sendiri. Jika demikian, maka ciptaan tersebut akan bersifat 

qadim serta tidak membutuhkan Sang Pencipta tentu hal 

ini adalah mustahil. 

(Konsekuensi lainnya adalah) Sang Pencipta tidak akan 

memiliki keterkaitan dengan alam semesta, selain hanya 

sekadar bahwa Dia lebih dahulu darinya dan berkuasa 

atasnya, tanpa adanya tindakan pembuatan maupun 

pengaruh nyata karena niscaya alam tersebut terwujud 

dengan sendirinya. Hal yang demikian ini tidak 

menetapkan kedudukan-Nya sebagai Pencipta dan alam 

sebagai ciptaan. Sehingga tidak sah pula perkataan bahwa 

Dia adalah Pencipta dan Pembuat alam semesta. Ini adalah 

sebuah kontradiksi (kesimpulan yang batil). 

 (Konsekuensi lainnya) Allah Ta’ala tidak akan menjadi 

'Dzat yang menciptakan' segala sesuatu, sebab secara 

otomatis tidak ada makna bagi Mukawwin kecuali Dzat 

yang pada-Nya terdapat sifat Penciptaan. Jika Takwin itu 

(dianggap sebagai) mahluk, maka ia tidak akan berdiri 
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pada Dzat Allah Ta’ala. (Juga akan mengakibatkan) 

benarnya pernyataan bahwa “Pencipta warna hitam pada 

batu ini adalah hitam” dan “Batu ini adalah pencipta warna 

hitam”. Sebab, tidak ada makna bagi Pencipta dan Yang 

Hitam kecuali sosok yang padanya terdapat (sifat) 

Penciptaan dan Warna Hitam, padahal (menurut lawan 

bicara) keduanya adalah satu dan tempatnya pun satu. 

Semua ini merupakan peringatan bahwa ketetapan hukum 

mengenai perbedaan antara Perbuatan dan Objek 

Perbuatan adalah bersifat aksiomatik. 

ـــكنه ينبغى للعاقل أن يتأمل فى أمثال هذه المباحث، ولا ينسب الى  لـ

الراســخـــــــــــــــين من علماء الأصــول ما يكون اســتحالته بديهية ظاهرة، 

يطلب لكلامهم محملا صــــــحيحا يصــــــلح على من له أدنى تمييز، بل 

التكوين غير  :محلا لنزاع العلمـــاء، واختلاف العقلاء فـــان من يقـــال

المكون، أراد أن الفــاعــل اذا فعــل شـــــــــــــيئــا فليس هــاهنــا، الا الفــاعــل 

 والمفعول، وأمـا المعنى الـذهي يعبر عنـه بالتكوين والايجـاد، ونحو ذلـك
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اعل الى المفعول، فهو أمر اعتبارى لىصـــــــــــل فى العقل من نســـــــــــبة الف

وليس أمرا محققـــــا مغـــــايرا للمفعول فى الخـــــار ، ولم يرد أن مفهوم 

ان  :التكوين هو بعينه مفهوم المكون، ليلزم المحالات وهذا كما يقال

الوجود عين المـــاهيـــة فى الخـــار ، بمعنى أنـــه ليس فى الخـــار  للمـــاهيــة 

قابل تحقق، ولعارضـــــها المســـــمى بالوجود تحقق آخر، حتى يجتمعان ال

  .والمقبول، كالجسم والسواد

Akan tetapi, sepantasnya bagi orang yang berakal untuk 

merenungkan pembahasan-pembahasan semacam ini dan 

tidak menisbatkan kepada para ulama ushul yang 

mumpuni (al-rasikhin) hal-hal yang kemustahilannya 

bersifat mendasar dan nyata bagi siapa saja yang memiliki 

akal sehat sedikit pun. Sebaliknya, hendaknya ia mencari 

interpretasi yang benar bagi perkataan mereka yang layak 

untuk menjadi titik perdebatan para ulama dan perbedaan 

pendapat kaum cendekiawan. 
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Maka, sesungguhnya orang yang berpendapat bahwa 

Takwin (tindakan mencipta) adalah selain dari 

Mukawwan (objek yang diciptakan) ia bermaksud bahwa 

ketika seseorang melakukan sesuatu, maka di sana tidak 

ada (zat nyata) kecuali sang pelaku dan objeknya. Adapun 

makna yang diungkapkan dengan istilah Takwin, Ijad 

(pewujudan) dan sejenisnya, maka hal itu adalah perkara 

'itibari (abstraksi mental) yang terbentuk di dalam akal 

dari hasil penyandaran sang pelaku kepada objeknya. Hal 

itu bukanlah sebuah entitas nyata (amran muhaqqaqan) di 

luar pikiran yang berbeda dari objeknya. Ia tidak 

bermaksud bahwa konsep Takwin itu sama persis dengan 

konsep Mukawwan, sehingga akan mengakibatkan 

berbagai kemustahilan. 

Hal ini sebagaimana dikatakan bahwa: Eksistensi 

(Wujud) adalah identik dengan hakikat (Mahiyyah) di 

dunia luar, dalam arti bahwa di alam nyata hakikat itu 

tidak memiliki wujud nyata sendiri dan aksiden-nya 

yang disebut eksistensi juga tidak memiliki wujud 

nyata yang lain, sehingga keduanya berkumpul 
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seperti penerima dan yang diterima juga seperti 

hubungan benda dan warna hitam. 
ـــــــــــــــــــــــــكنهما متغايران فى  بل الماهية اذا كانت فتكونها هو وجودها، لـ

العقــل، بمعنى أن للعقــل أن يلاح  المــاهيــة دون الوجود، وبالعكس 

فلا يتم ابطال هذا الرأى الا باثبات أن تكون الأشياء وصدورها عن 

ائمــة بالــذات، مغــايرة البــارى تعــالى، يتوقف على صـــــــــــــفــة حقيقيــة قــ

 للقدرة والإرادة

أن تعلق القـــدرة على وفق الإرادة بوجود المقـــدور لوقـــت  :والتحقيق

وجوده اذا نســـب الى القدرة يســـمى ايجابا له، واذا نســـب الى القادر 

كون الــذات بحيــث   :يســـــــــــــمى الخلق والتكوين ونحو ذلــك فحقيقتــه

خصــــوصــــيات  تعلقت قدرته بوجود المقدور لوقته، ثم يتحقق بحســــب

المقدورات خصــــــــــوصــــــــــيات الأفعال، كالترز يق والتصــــــــــوير والاحياء 

والاماتة، وغير ذلك الى ما لا يكاد يتناهى، التكوين صـــفة الّٰله تعالى 
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وأما كون كل من ذلك صــــــــفة حقيقية أزلية، فمما  .ازلية قائمة بذاته

 انفرد به بعض علماء ما وراء النهر، وفيه تكثير للقدماء جدا، وان لم

 تكن متغايرة

Akan tetapi, suatu hakikat jika ia ada, maka proses 

'menjadi'-nya itulah eksistensinya. Namun, keduanya 

tetap berbeda di dalam akal, maksudnya akal dapat 

mengamati hakikat tanpa memperhatikan eksistensinya, 

dan begitu pula sebaliknya. Sehingga, pembatalan 

terhadap pendapat ini tidaklah sempurna kecuali dengan 

membuktikan bahwa proses menjadi-nya segala sesuatu 

dan munculnya hal tersebut dari Sang Pencipta 

bergantung pada sebuah Sifat Hakiki yang berdiri pada 

Dzat, yang berbeda dari sifat Qudrah dan Iradah. 

Penelitian Mendalam  bahwa keterkaitan (ta'alluq) sifat 

Qudrah yang sesuai dengan Iradah terhadap keberadaan 

objek pada waktu ia diadakan, jika dinisbatkan kepada 

sifat Qudrah maka  disebut sebagai tindakan mewajibkan 

(ijab). Dan jika dinisbatkan kepada Sang Penguasa (Al-
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Qadir) maka ia disebut sebagai Penciptaan, Takwin dan 

sejenisnya. Maka hakikatnya adalah kondisi Dzat yang 

sifat Qudrah-Nya berkaitan dengan keberadaan objek 

pada waktunya. Kemudian, berdasarkan rincian 

kekhususan objek-objek tersebut, muncullah kekhususan 

nama-nama perbuatan, seperti Memberi Rezeki (Tarziq), 

Membentuk (Tashwir), Menghidupkan (Ihya'), 

Mematikan (Imatah) dan lain sebagainya yang hampir 

tidak ada batasnya. 

Adapun anggapan bahwa setiap satu dari (perbuatan) itu 

merupakan Sifat Hakiki yang Azali, maka ini merupakan 

pendapat yang hanya dipegang oleh sebagian ulama Ma 

Wara' al-Nahr (Transoxiana). Dan di dalam pendapat itu 

terdapat konsekuensi memperbanyak hal-hal yang 

terdahulu dalam jumlah yang sangat banyak, meskipun 

sifat-sifat itu tidaklah saling terpisah. 

والأقرب مــــا ذهــــب إليــــه المحققون منهم، وهو أن مرجع الكــــل الى 

التكوين فانه ان تعلق بالحياة يسمى احياء، وبالموت إماتة، وبالصورة 
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تصـــويرا، وبالرزق ترز يقا الى غير ذلك فالكل تكوين وانما الخصـــوص 

 )والإرادة صـــــــفة لّٰلّ تعاى أزلية، قائمة بذاته(بخصـــــــــوص التعلقات 

كرر ذلك تأكيدا وتحقيقا، لاثبات صــــــــــــفة قديمة لّٰله تعالى تقتضــــــــــــى 

تخصـــــــــــــيص المكونات بوجه دون وجه، فى وقت دون وقت، لا كما 

من أنه تعالى موجب بالذات، لا فاعل بالارادة  »الفلاســـفة«زعمت 

من أنـه مريـد بـذاتـه لا بصـــــــــــــفتـه، وبعض  »النجـار يـة«والاختيـار و 

من أن  »والـــكرامية«من أنه مريد بإرادة حادثة لا فى محل،  »المعتزلة«

 ارادته حادثة فى ذاته 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah apa 

yang dipegang oleh para peneliti di antara mereka yaitu 

bahwa segala sesuatu (perbuatan Tuhan) merujuk kembali 

kepada sifat Takwin. Sebab, jika Takwin berkaitan dengan 

kehidupan maka disebut Ihya’ (Menghidupkan), berkaitan 

dengan kematian disebut Imatah (Mematikan), berkaitan 

dengan bentuk disebut Tashwir (Membentuk), dan 
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berkaitan dengan rezeki disebut Tarziq (Memberi rezeki) 

dan seterusnya. Maka semuanya adalah Takwin, 

sementara pengkhususan nama-nama tersebut hanyalah 

karena perbedaan objek kaitan (ta'alluqat)-nya saja. 

(Dan Iradah (Kehendak) Adalah Sifat Allah Ta’ala 

Yang Azali Dan Berdiri Pada Dzat-Nya.) Penulis 

mengulang-ulang hal tersebut sebagai penegasan dan 

pembuktian guna menetapkan adanya sifat yang terdahulu 

bagi Allah Ta’ala yang meniscayakan pengkhususan 

terhadap segala sesuatu yang diciptakan (al-mukawwanat) 

dengan suatu keadaan tertentu dan pada waktu tertentu. 

Hal ini tidak sebagaimana klaim para Filsuf bahwa Allah 

adalah Pencipta yang bersifat Mujib bid-Dzat (mencipta 

secara otomatis/niscaya tanpa kehendak) bukan pelaku 

yang bertindak dengan kehendak dan pilihan. Tidak pula 

seperti sekte Najjariyah yang berpendapat bahwa Dia 

berkehendak dengan Dzat-Nya bukan dengan sifat-Nya; 

atau sebagian Mu'tazilah yang berpendapat bahwa Dia 

berkehendak dengan kehendak yang baru namun tidak 

bertempat pada suatu ruang; serta sekte Karramiyah 
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yang berpendapat bahwa kehendak-Nya adalah hal baru 

(hadits) yang bertempat pada Dzat-Nya. 

الآيات الناطقة باثبات صـــفة الإرادة والمشـــيئة  :والدليل على ما ذكرنا

قيــام صـــــــــــــفــة الشـــــــــــــيء بــه، وامتنــاع قيــام لّٰله تعــالى، مع القطع بلزوم 

نظام العالم ووجوده على الوجه الأوفق  :الحوادث بذاته تعالى وأيضـــــــــا

اذ لو كان  الأصـــلح دليل على كون صـــانعه قادرا مختارا، وكذا حدوثه

صانعه موجبا بالذات، لزم قدمه ضرورة امتناع تخلف المعلوم عن علته 

 .الموجب

Dalil atas apa yang kami sampaikan adalah: ayat-ayat 

yang secara lugas menetapkan sifat Iradah dan Masyi’ah 

bagi Allah Ta’ala, disertai keyakinan pasti bahwa sifat 

sesuatu haruslah berdiri pada sesuatu tersebut, serta 

kemustahilan adanya hal-hal baru (hawadits) yang berdiri 

pada Dzat Allah Ta’ala. Selain itu, keteraturan alam 

semesta dan keberadaannya dalam bentuk yang paling 

sesuai dan maslahat merupakan bukti bahwa Penciptanya 
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adalah Dzat Yang Maha Kuasa lagi Maha Memilih. 

Demikian pula kebaruan alam (huduts al-'alam) menjadi 

bukti; sebab jika Penciptanya adalah Mujib bid-Dzat 

(pencipta otomatis) niscaya alam ini bersifat qadim  

karena kemustahilan tertinggalnya akibat  dari sebabnya 

yang bersifat niscaya ('illah mujibah). 

PEMBAHASAN TENTANG MELIHAT ALLAH  

 القول في رؤية الله

، وهو معنى )يلبصــــــر(بمعنى الانكشـــــــاف التام  )الّٰلّ تعاىورؤ ية  (

ادراك الشيء كما هو بحاسة البصر وذلك أنا اذا نظرنا الى البدر، ثم 

غمضــــنا العين، فلا خفاء فى أنه وان كان منكشــــفا لدينا فى الحالين، 

ــــــــــــكن انكشافه حال النظر إليه أتم وأكمل، ولنا بالنسبة إليه حينئذ  لـ

بمعنى أن  )جائزة   العقل(هى المســــــماة بالرؤ ية حالة مخصــــــوصــــــة، 

 العقل اذا خلى ونفســـــــــــــه لم لىكم بامتناع رؤيته، ما لم يقم له برهان

 على ذلك، مع ان الأصـــــــل عدمه وهذا القدر ضـــــــرورى فمن ادعى
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 الامتناع فعليه البيان

 (Dan Melihat Allah Ta’ala) Dalam arti tersingkapnya 

sesuatu secara sempurna (Melalui Penglihatan) yaitu 

makna memahami sesuatu sebagaimana adanya melalui 

indra penglihatan. Hal ini dikarenakan jika kita 

memandang bulan purnama lalu memejamkan mata maka 

tidak diragukan lagi meskipun bulan itu tetap tersingkap 

dalam benak kita pada kedua keadaan tersebut, namun 

kejelasan saat memandangnya ialah lebih sempurna dan 

lebih lengkap. Pada saat itulah kita memiliki keadaan 

khusus terhadapnya yang disebut dengan melihat. 

 (Itu Mungkin Menurut Akal) Dalam arti bahwa akal, 

jika dibiarkan pada dirinya sendiri, tidak akan 

menghukumi mustahilnya melihat Allah selama belum 

tegak bukti (burhan) yang menyatakan kemustahilannya, 

sementara hukum asalnya adalah ketiadaan kemustahilan 

tersebut. Kadar ini bersifat aksiomatis; maka barang siapa 

yang mengklaim kemustahilan melihat Allah, dialah yang 

wajib memberikan bukti. 
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عقلى وسمعى  :وقد اســـــــــــــتدل أهل الحق على امكان الرؤ ية بوجهين

انا قاطعون برؤ ية الأعيان والأعراض ضــــــــــرورة أنا نفرق  :تقرير الأول

بالبصر بين جسم وجسم وعرض وعرض ولا بد للحكم المشترك من 

علة مشـــــــــــــتركة، وهى اما الوجود أو الحدوث أو الامكان، اذ لا رابع 

يشـــــــــــــترك بينهمـا والحـدوث عبـارة عن الوجود بعـد العـدم، والامكـان 

لا مدخل للعدم فى العلة، عبارة عن عدم ضـــــــــــــرورة الوجود والعدم و 

فتعين الوجود وهو شــــــــترك بين الصــــــــانع وغيره، فيصــــــــح أن يرى من 

حيث تحقق علة الصحة، وهى الوجود، ويتوقف امتناعها على ثبوت 

كون شــيء من خواص الممكن شــرطا، أو من خواص الواجب مانعا 

وكذا يصح أن ترى سائر الموجودات من الأصوات والطعوم والروائح، 

ك وانما لا ترى بناء على أن الّٰله تعالى لم يخلق فى العبد رؤيتها وغير ذل

بطر يق جرى العــادة، لا بنــاء على امتنــاع رؤيتهــا وحين اعترض بأن 
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الصـــحة عدمية فلا تســـتدعى علة ولو ســـلم فالواحد النوعى قد يعلل 

بالمختلفات كالحرارة بالشــمس والنار فلا يســتدعى علة مشــتركة، ولو 

صــــــلح علة للعدمى، ولو ســــــلم فلا نســــــلم اشــــــتراك ســــــلم فالعدمى ي

 الوجود، بل وجود كل شيء عينه

Ahlul Haq (kaum Asy’ariyah dan Maturidiyah) berdalil 

atas mungkinkah melihat Allah melalui dua jalan: akal dan 

wahyu. 

Penjelasan jalan pertama : Sesungguhnya kita meyakini 

secara pasti dapat melihat entitas dan aksiden. Secara 

aksiomatis, dapat dibedakan melalui penglihatan antara 

satu benda dengan benda lain, serta antara satu sifat 

dengan sifat lain. Sebuah ketetapan yang bersifat serupa 

(yakni dapat dilihat) pasti membutuhkan alasan (’illat) 

yang umum pula. Alasan tersebut kemungkinannya 

hanyalah: Wujud, Huduts atau Imkan (kontingensi); sebab 

tidak ada kemungkinan keempat yang mencakup 

keduanya (entitas dan aksiden). 
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Adapun Huduts adalah ungkapan tentang keberadaan 

setelah ketiadaan dan Imkan adalah ungkapan tentang 

tidak adanya keniscayaan dalam keberadaan maupun 

ketiadaan. Sementara itu, ketiadaan tidak memiliki peran 

dalam suatu alasan. Maka, yang ditetapkan sebagai alasan 

hanyalah Wujud (keberadaan). Sifat Wujud ini dimiliki 

bersama oleh Sang Pencipta dan selain-Nya. Maka, Allah 

sah (mungkin) untuk dilihat ditinjau dari terpenuhinya 

alasan kebolehan tersebut, yaitu Wujud. Sedangkan 

kemustahilan melihat-Nya baru bisa terjadi jika terbukti 

bahwa ada sifat khusus makhluk yang menjadi syarat 

untuk bisa dilihat atau ada sifat khusus Tuhan yang 

menjadi penghalang. 

Demikian pula, sah-sah saja untuk melihat segala yang ada 

(maujudat) lainnya seperti suara, rasa, aroma, dan 

sebagainya. Adapun hal-hal tersebut saat ini tidak terlihat 

semata-mata karena Allah Ta’ala belum menciptakan 

penglihatan terhadapnya pada diri hamba sesuai dengan 

hukum kebiasaan bukan karena mustahil untuk dilihat. 
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Ketika muncul keberatan bahwa kebolehan itu bersifat 

nihilistik ('adamiyyah) sehingga tidak membutuhkan 

alasan. Dan jikapun diterima (butuh alasan) maka perkara 

satu jenis pun terkadang lahir dari alasan-alasan yang 

berbeda, seperti rasa panas yang bisa disebabkan oleh 

matahari atau api, sehingga ia tidak butuh alasan tunggal 

yang sama. Dan jikapun diterima (butuh alasan sama) 

maka hal nihilistik bisa saja menjadi alasan bagi hal 

nihilistik lainnya. Dan jikapun diterima (tidak nihilistik), 

kami tidak menerima bahwa Wujud itu bersifat umum 

(dimiliki bersama), melainkan keberadaan setiap sesuatu 

adalah jati diri sesuatu itu sendiri. 

بأن المراد بالعلة متعلق الرؤ ية، والقابل لها ولا خفاء فى لزوم  :أجيب

 كونه وجوديا، ثم لا يجوز أن يكون خصــــــوصــــــية الجســــــم أو العرض،

لأنا أول ما نرى شـــــــــــــبحا من بعيد، انما ندرك منه هو ية ما، دون 

ونحو ذلك  خصـــــوصـــــية جوهريته أو عرضـــــيته أو انســـــانيته أو فرســـــيته

وبعد رؤيته برؤ ية واحدة متعلقة بهويته قد نقدر على تفصــــيله الى ما 



 

 

254 
SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

فيـــه من الجواهر والأعراض وقـــد لا نقـــدر، فمتعلق الرؤ يـــة هو كون 

الشــيء له هو ية ما وهو المعنى بالوجود واشــتراكه ضــرورى وفيه نظر، 

يتبعها من الأعراض،  لجواز أن يكون متعلق الرؤ ية هو الجســـمية وما

 من غير اعتبار خصوصيته

Dijawab: Bahwa yang dimaksud dengan alasan di sini 

adalah “objek kaitan penglihatan” dan sesuatu yang 

menerimanya. Tidaklah samar bahwa objek tersebut pasti 

sesuatu yang bersifat eksistensial. Kemudian, alasan 

tersebut tidak boleh hanya terbatas pada kekhususan 

benda atau aksiden. Karena saat pertama kali melihat 

sesosok bayangan dari kejauhan, kita hanya menangkap 

identitas (huwiyyah) tertentu darinya, tanpa mengetahui 

kekhususan apakah ia sebuah substansi, aksiden, manusia, 

kuda, atau sejenisnya. Setelah melihatnya dengan satu 

penglihatan yang berkaitan dengan identitasnya, 

terkadang kita mampu merincinya menjadi substansi dan 

aksiden yang ada padanya dan terkadang tidak mampu. 

Maka, objek kaitan penglihatan itu adalah kondisi di mana 
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sesuatu memiliki sebuah identitas dan itulah yang 

dimaksud dengan wujud yang mana kesamaannya (antara 

Pencipta dan makhluk) bersifat aksiomatis. Namun, 

pendapat ini perlu ditinjau kembali, karena ada 

kemungkinan bahwa objek penglihatan itu adalah ke-

benda-an dan aksiden yang mengikutinya, tanpa 

mempertimbangkan kekhususan lain. 

 :أن موسى عليه السلام قد سأل الرؤ ية بقوله :وتقرير الثانى

ك« فلو لم تكن الرؤ يـــة ممكنـــة، لكـــان طلبهـــا   »رب ه أر ني  أن ظرُ  إ ليـــ 

 عبثا وطلباجهلا، بما يجوز فى ذات الّٰله تعالى، وما لا يجوز أو سفها و 

للمحال والأنبياء منزهون عن ذلك، وأن الّٰله قد علق الرؤ ية باستقرار 

الجبل، وهو أمر ممكن فى نفســـــــــــــه والمعلق بالممكن ممكن، لأن معناه 

الاخبـــار بثبوت المعلق عنـــد ثبوت المعلق بـــه، والمحـــال لا يثبـــت على 

سؤال أن  :أقواها :وقد اعترض عليه بوجوه شيء من التقادير الممكنة

لن  نُـؤ م ن لك « :موســــــى عليه الســــــلام كان لأجل قومه، حيث قالوا
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رةا  فســــــــــأل ليعلموا امتناعها، كما علمه هو، وبأنا  »حتىه نرى الّٰله جه 

لا نسلم أن المعلق عليه ممكن، بل هو استقرار الجبل حال تحركه وهو 

 محال

Penjelasan jalan kedua: Bahwa Nabi Musa 'Alaihissalam 

telah memohon untuk melihat Allah dengan perkataannya: 

Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku 

dapat melihat-Mu.” (QS. Al-A'raf: 143). Seandainya 

melihat Allah itu mustahil, niscaya permintaan tersebut 

merupakan suatu kebodohan atas apa yang boleh dan tidak 

boleh bagi Dzat Allah atau merupakan kesia-siaan dan 

permintaan yang mustahil; sedangkan para Nabi 

terpelihara dari hal-hal tersebut. Selain itu, Allah telah 

menggantungkan (syarat) penglihatan tersebut dengan 

menetapnya gunung pada tempatnya, dimana hal itu 

(menetapnya gunung) adalah perkara yang mungkin 

secara zatnya. Sesuatu yang digantungkan pada hal yang 

mungkin, maka ia pun mungkin. Karena maknanya adalah 

mengabarkan akan ketetapan hal yang digantungkan 

(mu’allaq) saat terjadi hal yang menjadi syaratnya 
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(mu’allaq bihi), sedangkan kemustahilan tidak akan bisa 

ditetapkan di atas asumsi-asumsi yang mungkin. 

Terhadap argumen ini muncul beberapa keberatan, yang 

terkuat di antaranya adalah: Bahwa permintaan Musa 

'Alaihissalam hanyalah demi kaumnya, karena mereka 

berkata: “Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum 

kami melihat Allah dengan nyata.” Maka Musa memohon 

agar mereka mengetahui kemustahilannya, sebagaimana 

beliau sendiri telah mengetahuinya. Keberatan lainnya 

adalah kami tidak menerima bahwa hal yang menjadi 

syarat itu mungkin; melainkan yang dimaksud adalah 

menetapnya gunung saat ia sedang bergerak dan itu adalah 

mustahil. 

بأن كلا من ذلك خلاف الظاهر، ولا ضـــــــرورة فى ارتكابه،  :وأجيب

ان  :على أن القوم ان كانوا مؤمنين كفاهم قول موســــى عليه الســــلام

لم يصدقوه فى حكم الّٰله تعالى بالامتناع،  الرؤ ية ممتنعة وان كانوا كفارا

لاســتقرار حال التحرك أيضــا ممكن، وأياما كان يكون الســؤال عبثا وا
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 بأن يقع السكون بدل الحركة، وانما المحال اجتماع الحركة والسكون

واجبة يلنقل ورد الدليل الســــــــــمعى ييجاب رؤ ية المؤمنين الّٰلّ (

رةٌ « :أما الكتاب فقوله تعالى )تعاى   دار الآخرة وُجُوهٌ يو مئ ذ  ناضــــ 

ا ناظ رةٌ  إ لى انكم ســـــترون ربكم «وأما الســـــنة فقوله عليه الســـــلام  »ربهه 

رواه أحد وعشـــــــــرون من  وهو مشـــــــــهور »كما ترون القمر ليلة البدر

أكابر الصـــــــــــحابة رضـــــــــــى الّٰله عنهم وأما الاجماع فهو أن الأمة كانوا 

مجمعين على وقوع الرؤ يـــة فى الآخرة، وأن الآيات الواردة فى ذلـــك 

الة المخالفين وشـــــــاعت شـــــــبههم محمولة على ظواهرها، ثم ظهرت مق

أن الرؤ ية مشروطة بكون  :وأقوى شبههم من العقليات. وتأو يلاتهم

المرئى، فى مكــان وجهــة ومقــابلــة من الرائى وثبوت مســــــــــــــافــة بينهمــا 

بحيث لا تكون فى غاية القرب ولا فى غاية البعد واتصـــال شـــعاع من 

 الباصرة بالمرئى وكل ذلك محال فى حق الّٰله تعالى
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Dan dijawab: Bahwa setiap dari takwil tersebut menyalahi 

makna lahiriah teks serta tidak ada keadaan darurat yang 

mengharuskan untuk melakukannya. Lagipula, jika 

mereka (kaum yang bertanya) adalah orang-orang 

beriman, niscaya cukuplah bagi mereka perkataan Musa 

'Alaihis salam bahwa melihat Allah itu mustahil (Andai 

memang benar mustahil). Namun jika mereka adalah 

orang kafir, niscaya mereka tidak akan membenarkan 

ucapan Musa mengenai hukum Allah tentang 

kemustahilan tersebut. Bagaimanapun keadaannya, 

pertanyaan itu akan menjadi sia-sia. Begitu pula, 

menetapnya gunung dalam kondisi bergerak adalah 

mungkin yaitu dengan terjadinya diam sebagai pengganti 

gerak; sesungguhnya yang mustahil adalah berkumpulnya 

gerak dan diam secara bersamaan. 

(Melihat Allah Adalah Pasti Berdasarkan Naqli Dan 

Telah Datang Dalil Sam’i Yang Menetapkan 

Terlihatnya Allah Ta'ala Bagi Orang-Orang Mukmin 

Di Akhirat Nanti). Adapun dari Al-Kitab adalah firman 

Allah Ta'ala: “Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu 

berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” (QS. 
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Al-Qiyamah: 22-23). Adapun dari Sunnah adalah sabda 

Nabi 'Alaihis salam: “Sesungguhnya kalian akan melihat 

Tuhan kalian sebagaimana kalian melihat bulan pada 

malam purnama.” Hadits ini masyhur, diriwayatkan oleh 

dua puluh satu sahabat besar Radhiyallahu 'anhum. 

Adapun dari Ijma' adalah bahwa umat terdahulu telah 

sepakat atas terjadinya Ru'yah di akhirat dan bahwa ayat-

ayat yang datang mengenai hal itu dipahami sesuai makna 

lahiriahnya. Baru kemudian muncullah pendapat orang-

orang yang menyelisihi dan tersebarlah syubhat 

(keraguan) serta takwil-takwil mereka. 

Syubhat mereka yang paling kuat dari sisi rasional adalah: 

Bahwa melihat itu disyaratkan adanya objek yang dilihat 

berada di suatu tempat, arah dan berhadap-hadapan 

dengan si pelihat; serta adanya jarak tertentu di antara 

keduanya yang tidak terlalu dekat dan tidak terlalu jauh, 

serta adanya persambungan cahaya dari indra penglihatan 

ke objek. Semua hal tersebut mustahil bagi hak Allah 

Ta’ala. 

فيربا لا   مكان (والجواب منع هذا الاشـــــــتراط وإليه أشـــــــار بقوله  
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مســـــافة بين  ولا   جهة من مقابلة أو اتصـــــال شـــــعان ولا بلبوت

الغائب على الشـــــــــــــاهد فاســـــــــــــد وقد  وقياس )الرائى وبين الّٰلّ تعاى

يســــــــــــتدل على عدم الاشــــــــــــتراط برؤ ية الّٰله تعالى ايانا وفيه نظر لأن 

الكلام فى الرؤ ية بحاســـــــــــــة البصـــــــــــــر فان قيل لو كان جائز الرؤ ية 

لوجب أن يرى والا لجاز أن يكون بحضــــرتنا جبال  والحاســــة ســــليمة 

ا ســفســطة قلنا ممنوع فان الرؤ ية عندنا بخلق الّٰله شــاهقة لا نراها وأنه

لا «تعالى فلا تجب عند اجتماع الشرائط ومن السمعيات قوله تعالى 

ب صــــــــــار ر كُ الأ  ب صــــــــــارُ وهُو يدُ  ر كُهُ الأ  والجواب بعد تســــــــــليم كون  »تدُ 

الابصـــــار للاســـــتغراق وافادته عموم الســـــلب لا ســـــلب العموم وكون 

الادراك هو الرؤ يــة مطلقــا لا الرؤ يــة على وجــه الاحــاطــة بجوانــب 

المرئى أنه لا دلالة فيه على عموم الأوقات والأحوال وقد يســـــــــــــتدل 

 بالآيـة على جواز الرؤ يـة اذ لو امتنعـت لمـا حصـــــــــــــل التمـدح بنفيهـا
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كــالمعــدوم لا يمــدح بعــدم رؤيتــه لامتنــاعهــا وانمــا التمــدح فى أنــه تمكن 

ـــــــكبر ياء وان جعلنا الادراك  رؤيته، ولا يرى للتمنع والتعزز بحجاب الـ

عبارة عن الرؤ ية على وجه الاحاطة بالجوانب والحدود، فدلالة الآية 

 على جواز الرؤ يــة، بــل تحققهــا أظهر، لأن المعنى أن الّٰله تعــالى مع

كونه مرئيا لا يدرك بالأبصـــــــــــــار، لتعاليه عن التناهى والاتصـــــــــــــاف 

 بالحدود والجوانب

Jawaban atas hal ini adalah dengan menolak pensyaratan 

tersebut. Inilah yang diisyaratkan penulis dengan 

perkataannya (Maka Dia Dilihat Tidak Pada Suatu 

Tempat, Tidak Di Suatu Arah Dari Sisi Berhadap-

Hadapan, Tidak Pula Dengan Persambungan Cahaya 

Dan Tidak Dengan Adanya Jarak Antara Si Pelihat 

Dengan Allah Ta'ala). Sebab, menyamakan hal yang 

gaib dengan hal yang tampak (makhluk) adalah analogi  

rusak. Kadang pula digunakan dalil atas tidak adanya 

syarat-syarat tersebut dengan fakta bahwa Allah melihat 

kita tanpa syarat fisik. Namun argumen ini perlu ditinjau 
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kembali karena pembahasan kita adalah melihat dengan 

indra mata. 

Jika dikatakan (sebab keberatan): Andai Allah boleh 

dilihat serta indra dalam keadaan sehat, maka wajib bagi-

Nya untuk terlihat. Jika tidak, secara logika maka 

diperbolehkan juga andai di hadapan kita terdapat 

gunung-gunung tinggi namun kita tidak melihatnya, dan 

itu berarti sofisme (pembodohan). 

Kami menjawab: Hal itu tertolak. Karena menurut kami 

(Ahlussunnah) melihat itu terjadi karena ciptaan Allah 

Ta'ala pada mata, sehingga ia tidak menjadi wajib 

(otomatis terjadi) meskipun syarat-syarat fisik telah 

terpenuhi. 

Adapun dari dalil sam’i adalah firman Allah: “Dia tidak 

dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 

melihat segala penglihatan itu. (QS. Al-An'am: 103). 

Jawabannya setelah menerima bahwa kata al-abshar 

(penglihatan) bermakna menyeluruh yang menunjukkan 

penafian secara umum (bukan penafian atas keumuman), 

dan bahwa “pencapaian” (idrak) adalah melihat secara 
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mutlak (bukan melihat dengan cara meliputi objek)—

adalah bahwa tidak ada dalil dalam ayat tersebut yang 

menunjukkan penafian pada setiap waktu dan keadaan 

(Ayat ini bisa bermakna tidak terlihat di dunia, bukan di 

akhirat). 

Bahkan ayat tersebut terkadang dijadikan dalil atas 

kebolehan melihat Allah. Sebab jika melihat-Nya adalah 

mustahil, maka tidak akan ada pujian dengan 

menafikannya; sebagaimana sesuatu yang tiada tidaklah 

dipuji sebab tidak terlihat (karena memang mustahil 

dilihat). Sesungguhnya pujian itu muncul sebab Dia 

mungkin untuk dilihat, namun tidak terlihat karena 

keagungan dan kemuliaan-Nya dengan hijab kibriya’. 

Dan jika kita mengartikan idrak (pencapaian) sebagai 

melihat dengan cara meliputi segala sisi dan batasan, maka 

petunjuk ayat tersebut atas bolehnya melihat Allah—

bahkan kepastian terjadinya—menjadi lebih jelas. Karena 

maknanya adalah: bahwa Allah Ta’ala meskipun Dia 

dapat dilihat, namun tidak dapat diliputi penglihatan mata 
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karena Ketinggian-Nya dari keberakhiran serta dari 

disifati dengan batasan maupun sisi-sisi. 

أن الآيات الواردة فى ســـــــــــــؤال الرؤ ية مقرونة بالاســـــــــــــتعظام  :ومنها

ـــادهم فى طلبهـــا، لا  :والاســـــــــــــتنكـــار والجواب ـــك لتعنتهم وعن ان ذل

ن ذلك، كما فعل حين والا لمنعهم موســــى عليه الســــلام ع لامتناعها

وهذا مشــــــــــعر » إ نهكُم  قو مٌ تج هلُون« :ســــــــــألوا أن يجعل لهم آلهة فقال

ولهذا اختلف الصــــحابة رضــــى الّٰله عنهم فى  بامكان الرؤ ية فى الدنيا

أن النبي صـــــــــــــلى الّٰله عليــه وســـــــــــــلم هــل رأى ربــه ليلــة المعرا  أم لا؟ 

ــام، فقــد وأمــا الرؤ يــة . والاختلاف فى الوقوع دليــل الامكــان فى المن

حكيت عن كثير من الســلف ولا خفاء فى أنها نوع مشــاهدة، تكون 

 بالقلب دون العين
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والّٰلّ تعاى خالق لأفعال العباد ولها من الــــكفر والا،ان، والطاعة ) 

لا كما زعمت المعتزلة أن العبد خالق لأفعاله وقد كانت  )والعصــــــــيان

و يكتفون  الق على العدد،الأوائل منهم يتحاشون عن اطلاق لف  الخ

بلف  الموجد والمخترع، ونحو ذلك وحين رأى الجبائى وأتباعه أن معنى 

الكل واحد، وهو المخر  من العدم الى الوجود، تجاســــــــروا على اطلاق 

 لف  الخالق

Dan di antaranya (keberatan): Bahwa ayat-ayat yang turun 

mengenai permintaan untuk melihat Allah dibarengi 

dengan ungkapan yang menganggapnya sebagai perkara 

besar (isti'zham) dan pengingkaran (istinkar). 

Jawabannya adalah : Sesungguhnya hal itu dikarenakan 

sikap keras kepala dan pembangkangan mereka dalam 

memintanya, bukan karena kemustahilan melihat-Nya. 

Jika memang mustahil, niscaya Musa 'Alaihis salam akan 

melarangnya sebagaimana beliau lakukan ketika mereka 
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meminta agar dibuatkan tuhan-tuhan lain, lalu berkata: 

“Sesungguhnya kalian adalah kaum yang jahil (bodoh)”. 

Hal ini mengisyaratkan adanya kemungkinan melihat 

Allah (imkan al-ru'yah) di dunia. Oleh karena itu, para 

sahabat Radhiyallahu 'anhum berselisih pendapat 

mengenai apakah Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 

melihat Tuhannya pada malam Mikraj atau tidak? 

Perselisihan mengenai terjadi atau tidaknya suatu 

peristiwa adalah dalil atas kemungkinannya. 

Adapun mengenai melihat Allah di dalam mimpi, hal 

tersebut telah diceritakan dari banyak ulama Salaf. 

Tidaklah samar bahwa itu merupakan sejenis penyaksian 

(musyahadah) yang terjadi melalui hati, bukan melalui 

mata. 

(Dan Allah Ta’ala Adalah Pencipta Bagi Seluruh 

Perbuatan Hamba. Baik Itu Kekafiran, Keimanan, 

Ketaatan, Maupun Kemaksiatan) Tidak sebagaimana 

klaim kaum Mu'tazilah bahwa hamba adalah pencipta bagi 

perbuatannya sendiri. Sungguh, generasi awal dari mereka 
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menjauhkan diri dari penggunaan istilah “Pencipta” bagi 

hamba. 

Mereka cukup menggunakan istilah “Pewujud” (Al-

Mujid), “Penemu” (Al-Mukhtari') dan sejenisnya. Namun, 

ketika Al-Jubba’i dan para pengikutnya berpandangan 

bahwa makna semua istilah tersebut adalah sama—yaitu 

mengeluarkan sesuatu dari ketiadaan menuju 

keberadaan—mereka pun berani menggunakan istilah 

Pencipta. 

ان العبد لو كان خالقا لأفعاله لكان  :الأول: احتج أهل الحق بوجوه

عالما بتفاصيلها، ضرورة ان ايجاد الشيء بالقدرة والاختيار، لا يكون 

واللازم باطل، فان المشـــــــــى من موضـــــــــع الى موضـــــــــع، قد  الا كذلك

يشتمل على سكنات متخللة، وعلى حركات بعضها أسرع وبعضها 

م بل لو ولا شـــــــــعور للماشـــــــــى بذلك وليس هذا ذهولا عن العل أبطأ

ســـــــــــئل عنها لم يعلم وهذا فى أظهر أفعاله وأما اذا تأملت فى حركات 
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أعضـــــائه فى المشـــــى والأخذ والبط،، ونحو ذلك، وما لىتا  إليه من 

تحر يك العضـــــــــــــلات وتمديد الأعصـــــــــــــاب، ونحو ذلك فالأمر أظهر 

والّٰلهُ خلقكُم  وما « :النصـــــــــــــوص الواردة فى ذلك كقوله تعالى :الثانى

مصدر ية لئلا لىتا  الى حذف  »ما«ى عملـكم على أن أ »تع ملُون

موصولة، ويشتمل الأفعال لأنا  »ما«الضمير، أو معمولـــكم على أن 

أفعال العباد مخلوقة لّٰله تعالى أو للعبد؟ لم نرد بالفعل المعنى  :اذا قلنا

المصدرى، الذهي هو الايجاد والايقاع، بل الحاصل بالصدر الذهي هو 

والايقاع، أعنى ما نشــــــــاهده من الحركات والســــــــكنات  متعلق الايجاد

مثلا، والــذهول عن هــذه النكتــة قــد يتوهم أن الاســـــــــــــتــدلال بالآيــة، 

خال قُ كُله   الّٰلهُ « :مصـــــــــــــدر ية كقوله تعالى »ما«موقوف على كون 

ء   أى ممكن، بدلالة العقل وفعل العبد شــــــــــــيء ممكن وكقوله » شــــــــــــي 

فى مقام التمدح بالخالقية، وكونها  »قُ أفمن  يخ لُقُ كمن  لا يخ لُ « :تعالى
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 مناطا لاستحقاق العبادة

Ahlul Haq berhujjah dengan beberapa alasan: 

Pertama: Sungguh sekiranya seorang hamba adalah 

pencipta bagi perbuatannya sendiri, niscaya ia akan 

mengetahui rincian perbuatan tersebut. Hal ini 

dikarenakan secara aksiomatis, mewujudkan sesuatu 

melalui kekuasaan dan pilihan  hanya mungkin terjadi jika 

dilakukan dengan cara demikian (mengetahui rinciannya). 

Namun konsekuensi tersebut (bahwa manusia tahu rincian 

perbuatannya) adalah batil. Sebab, aktivitas berjalan dari 

satu tempat ke tempat lain terkadang mencakup jeda diam 

di sela-selanya, serta gerakan yang lebih cepat dan 

sebagian lainnya lebih lambat sementara orang yang 

berjalan sendiri idak menyadari hal itu. Yang demikian 

bukan sekadar lupa, melainkan jika ia ditanya pun tetap 

tidak tahu. Ini baru pada perbuatannya yang paling nyata, 

terlebih jika kamu merenungkan gerakan anggota tubuh 

saat berjalan, mengambil, memukul dan sejenisnya serta 

apa yang dibutuhkan berupa gerakan otot dan 
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perenggangan saraf; maka ketidaktahuan manusia dalam 

hal ini menjadi jauh lebih jelas lagi. 

Kedua: Dalil-dalil nash yang menjelaskannya seperti 

firman Allah Ta’ala: “Dan Allah-lah yang menciptakan 

kamu dan apa yang kamu perbuat.” (QS. As-Saffat: 96). 

Yakni: (Allah menciptakan) perbuatanmu—dengan 

asumsi bahwa kata ma (ما) di sini adalah mashdariyah agar 

tidak memerlukan penghapusan kata ganti—atau (Allah 

menciptakan) hasil karyamu—dengan asumsi bahwa 'ma' 

adalah maushulah. 

Itu semua mencakup perbuatan-perbuatan; karena ketika 

kita bertanya: Apakah perbuatan hamba itu diciptakan 

oleh Allah atau oleh hamba? yang kita maksud dengan 

'perbuatan' di sini bukanlah makna mashdari (yaitu proses 

mewujudkan dan melakukan), melainkan hasil dari 

perbuatan tersebut (al-hashil bi al-mashdar) yang menjadi 

objek dari pewujudan dan pelaksanaan; yakni apa yang 

kita saksikan berupa gerak dan diam misalnya. Kelalaian 

terhadap poin halus ini terkadang menimbulkan dugaan 

bahwa pengambilan dalil melalui ayat tersebut hanya 
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bergantung pada status 'ma' sebagai mashdariyah saja 

(padahal sebagai maushulah pun tetap bisa dijadikan 

dalil). 

Sebagaimana juga firman Allah Ta'ala: “Allah adalah 

Pencipta segala sesuatu.” (QS. Az-Zumar: 62). Yakni 

segala sesuatu yang mungkin ada (mumkinat), 

berdasarkan petunjuk akal. 

Dan juga firman Allah Ta'ala: “Maka apakah Dzat yang 

menciptakan sama dengan yang tidak dapat 

menciptakan?” (QS. An-Nahl: 17). Ayat ini berada dalam 

konteks memuji sifat Al-Khaliq serta menjadikan 

kemampuan mencipta sebagai landasan (manath) bagi hak 

diterimanya ibadah. 

فالقائل بكون العبد خالقا لأفعاله، يكون من المشـــــــــــــركين  :لا يقال

الاشـــتراك هو اثبات الشـــر يك فى الألوهية  :دون الموحدين لأنا نقول

بمعنى وجوب الوجود، كما للمجوس، أو بمعنى اســـــــــــــتحقاق العبادة، 

يجعلون خالقية  كما لعبدة الأصــــــــــــنام والمعتزلة لا يثبتون ذلك، بل لا
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العبد كخالقية الله تعالى، لافتقاره الى الأســــــــــــباب والآلات التى بخلق 

الّٰله تعالى، الا أن مشـــــــــايخ ما وراء النهر، قد بالغوا فى تضـــــــــليلهم فى 

ان المجوس أسعد حالا منهم، حيث لم يثبتوا  :هذه المسألة، حتى قالوا

واحتجت المعتزلة . صىالا شر يكا واحدا، والمعتزلة أثبتوا شركاء لا تح

بأنا نفرق بالضــــــــــرورة بين حركة الماشــــــــــى وحركة المرتع،، وأن الأولى 

باختيــاره دون الثــانيــة، وبأنــه لو كــان الكــل بخلق الّٰله تعــالى، لبطــل 

 :قاعدة التكليف والمدح والذم والثواب والعقاب وهو ظاهر والجواب

ــــك ــــبر ية القائلين بنفى الـ سب والاختيار، ان ذلك انما يتوجه على الجـ

له أصـــــــــــــلا وأما نحن فنثبته على ما نحققه ان شـــــــــــــاء الّٰله تعالى وقد 

تتمســـــــك بأنه لو كان خالقا لأفعال العباد، لكان هو القائم والقاعد 

والآكل والشـــــــارب والزانى والســـــــارق الى غير ذلك وهذا جهل عظيم 

لأن المتصــــــف بالشــــــيء من قام به ذلك الشــــــيء لا من أوجده، أولا 
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ن الّٰله تعالى هو الخالق للســــــواد والبياض وســــــائر الصــــــفات فى يرون أ

ُ « :الأجسـام ولا يتصـف بذلك؟ وربما يتمسـك بقوله تعالى فتبارك الّٰله

ال ق ين سنُ الخ   »وإ ذ  تخ لُقُ م ن الطه ين  كهي ئة  الطهير   « »أح 

Tidaklah tepat dikatakan: Orang yang berpendapat bahwa 

hamba menciptakan perbuatannya sendiri adalah 

termasuk golongan musyrik dan bukan golongan 

muwahhid (orang yang bertauhid). 

Sebab kami menjawab: Kesyirikan (al-isyrak) adalah 

menetapkan adanya sekutu bagi Allah dalam hal 

Ketuhanan (Uluhiyyah) dengan makna Wajib adanya 

(Wajib al-Wujud) sebagaimana keyakinan kaum Majusi 

atau dalam makna berhak untuk disembah sebagaimana 

keyakinan para penyembah berhala. Sedangkan kaum 

Mu’tazilah tidaklah menetapkan hal tersebut. Bahkan, 

mereka tidak menjadikan kemampuan mencipta bagi 

hamba sama dengan kemampuan mencipta bagi Allah 

Ta’ala; karena hamba masih membutuhkan sebab-sebab 

dan sarana yang merupakan ciptaan Allah Ta’ala. 
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Hanya saja, para Masyaikh dari wilayah Transoxiana telah 

berlebih-lebihan dalam menyesatkan Mu'tazilah dalam 

masalah ini, hingga mereka berkata: Sesungguhnya kaum 

Majusi lebih beruntung keadaannya daripada Mu'tazilah. 

Sebab, kaum Majusi hanya menetapkan satu sekutu bagi 

Tuhan, sedangkan kaum Mu'tazilah menetapkan sekutu-

sekutu yang tak terhitung jumlahnya. 

Kaum Mu'tazilah berhujjah : Bahwa kita secara 

aksiomatis dapat membedakan antara gerakan orang yang 

berjalan dengan gerakan orang yang menggigil. Gerakan 

yang pertama terjadi karena pilihannya (ikhtiyar), 

sedangkan yang kedua tidak. Mereka juga berargumen: 

Bahwasanya jika seluruh perbuatan adalah ciptaan Allah 

Ta'ala, maka niscaya batal lah kaidah beban syariat, 

pujian, celaan, pahala, serta siksa. Dan bagi mereka hal ini 

sudah jelas. 

Jawabannya adalah: Sesungguhnya argumen tersebut 

hanyalah ditujukan kepada kaum Jabariyah yang 

menafikan adanya usaha dan pilihan bagi hamba secara 

mutlak. Adapun kami (Ahlussunnah) menetapkan adanya 
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hal tersebut berdasarkan apa yang akan kami verifikasi, 

Insya Allah Ta’ala. 

Dan terkadang kamu berpegangan pada argumen: Bahwa 

jika Allah adalah pencipta bagi perbuatan hamba, maka 

Allah-lah yang (sebenarnya) berdiri, duduk, makan, 

minum, berzina, dan mencuri serta perbuatan lainnya. Ini 

adalah kebodohan besar, karena yang disifati dengan 

sesuatu adalah Dzat tempat berdirinya sifat tersebut (man 

qama bihi al-syai’), bukan Dzat yang mewujudkan sifat 

tersebut. Tidakkah mereka melihat bahwa Allah Ta’ala 

merupakan pencipta warna hitam, warna putih dan seluruh 

sifat pada benda-benda, namun Allah tidak disifati dengan 

warna-warna tersebut? 

Terkadang mereka juga berpegang pada firman Allah 

Ta’ala: “Maka Maha Suci Allah, Pencipta yang paling 

baik” (QS. Al-Mu’minun: 14) serta “Dan (ingatlah) ketika 

engkau menciptakan dari tanah berbentuk seperti 

burung” (QS. Al-Ma'idah: 110)." 
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ولها (أى أفعال العباد  )وهى(ان الخلق هاهنا بمعنى التقدير  :والجواب

قد سبق أنهما عندنا عبارة عن معنى واحد  )بإرادته ومشيئته

لا يبعد أن يكون ذلك اشارة الى خطاب التكوين  )وحكمه(

ولا  أى قضائه وهو عبارة عن الفعل مع ز يادة أحكام )وقضيته(

الى، لوجب الرضا به، لأن الرضا لو كان الـكفر بقضاء الّٰله تع :يقال

 :بالقضاء واجب، واللازم باطل، لأن الرضا بالـكفر كفر لأنا نقول

الـكفر مقضى لا قضاء، والرضا انما يجب بالقضاء دون المقضى 

وهو تحديد كل مخلوق بحده الذهي يوجد من حسن وقبح،  )وتقديره(

من ثواب ونفع وضر، وما لىو يه من زمان ومكان، وما يترتب عليه 

تعميم إرادة الّٰله وقدرته لما مر من أن الكل بخلق  :وعقاب والمقصود

 الّٰله تعالى وهو يستدعى القدرة والإرادة لعدم الاكراه والاجبار.

Jawabannya: Sesungguhnya penciptaan di sini bermakna 

penetapan. (Dan Ia)—yakni perbuatan para hamba—
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seluruhnya (Terjadi Dengan Kehendak Dan Kemauan-

Nya) telah dijelaskan sebelumnya bahwa menurut kami 

keduanya bermakna sama. (Serta Dengan Hukum-Nya) 

tidak mustahil bahwa hal tersebut merupakan isyarat 

kepada khitab al-takwin (firman penciptaan). (Dan 

Dengan Ketetapan-Nya) yaitu qadha’-Nya, yang 

merupakan ungkapan tentang perbuatan disertai rincian 

hukum-hukumnya. 

Dan tidak boleh dikatakan: Jika kekufuran itu terjadi 

karena qadha Allah Ta’ala, maka wajiblah bersikap ridha 

terhadap kekufuran tersebut. Sebab ridha pada qadha 

adalah wajib, sedangkan konsekuensi tersebut batil karena 

ridha terhadap kekufuran adalah sebuah kekufuran. 

Sebab itu kami menjawab: Kekufuran sendiri adalah objek 

yang ditetapkan, bukan qadha’ (perbuatan menetapkan). 

Sedangkan kewajiban ridha itu hanyalah berkaitan dengan 

qadha, bukan pada perbuatan buruk hamba). 

Dan dengan takdir-Nya; yaitu penentuan setiap makhluk 

sesuai batasnya masing-masing saat ia diwujudkan, baik 

berupa kebaikan maupun keburukan, manfaat maupun 
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bahaya, ruang waktu yang melingkupinya, serta pahala 

dan siksa yang berkonsekuensi darinya. Adapun 

tujuannya ialah untuk menegaskan keumuman iradah dan 

kodrat Allah, karena sebagaimana penjelasan yang lalu 

bahwa segala sesuatu adalah ciptaan Allah Ta’ala dan hal 

tersebut menuntut adanya sifat Qudrah drat dan Iradah 

disebabkan mustahil adanya tekanan (ikrah) maupun 

paksaan (ijbar) terhadap-Nya." 

فيكون الكافر مجبورا فى كفره، والفاسق فى فسقه فلا يصح  :فان قيل

ـــــكفر والفسق  :تكليفهما بالايمان والطاعة قلنا انه تعالى أراد منهما الـ

والفســــــــق  باختيار ا، فلا جبر، كما أنه تعالى علم منهما الـــــــــــــــــــــكفر

بالاختيــــار، ولم يلزم تكليف المحــــال والمعتزلــــة أنكروا إرادة الّٰله تعــــالى 

للشــــرور والقبائح، حتى قالوا انه تعالى أراد من الكافر والفاســــق ايمانه 

زعما منهم أن إرادة القبيح قبيحة كخلقه وطاعته، لا كفره ومعصيته، 

وايجاده ونحن نمنع ذلك بل القبيح كســـــــــــــب القبيح والاتصـــــــــــــاف به 
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فعندهم يكون أكثر ما يقع من أفعال العباد، على خلاف إرادة الّٰله 

 تعالى وهذا شنيع جدا

Jika disanggah: Andai segala sesuatu terjadi atas 

kehendak Allah, maka orang kafir berarti dipaksa 

(majbur) dalam kekafirannya dan orang fasik dipaksa 

dalam kefasikannya, sehingga tidak sah lagi membebani 

mereka dengan kewajiban iman dan ketaatan.' 

Kami menjawab: Sesungguhnya Allah Ta’ala 

menghendaki kekafiran dan kefasikan dari mereka melalui 

pilihan  mereka sendiri, maka di sana tidak ada 

pemaksaan. Sebagaimana halnya Allah Ta’ala telah 

mengetahui bahwa mereka akan kafir dan fasik melalui 

pilihan mereka, maka hal itu tidaklah mengharuskan 

adanya pembebanan kewajiban yang mustahil. 

Sedangkan kaum Mu’tazilah mengingkari Allah Ta’ala 

menghendaki keburukan dan kemungkaran. Hingga 

mereka berpendapat sungguh Allah Ta’ala menghendaki 

iman dan ketaatan dari orang kafir dan orang fasik, bukan 
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menghendaki kekafiran dan kemaksiatan mereka. Hal itu 

berdasarkan klaim mereka bahwa menghendaki sesuatu 

yang buruk adalah sebuah keburukan, sebagaimana 

halnya menciptakan dan mewujudkannya. 

Namun kami (Ahlussunnah) menolak hal tersebut. 

Sebaliknya, yang dianggap buruk itu adalah 

mengusahakan keburukan dan bersifat dengannya bagi 

manusia. Maka menurut pendapat Mu'tazilah, 

konsekuensinya adalah kebanyakan perbuatan hamba 

yang terjadi justru bertentangan dengan kehendak Allah 

Ta’ala. Dan (anggapan) ini adalah sesuatu yang sangat 

keji. 

ما الزمنى أحد مثل ما ألزمنى  :ه قالأن »عمرو بن عبيد«حكى عن 

لأن الّٰله  :فقال لم لا تســـلم؟ :مجوســـى كان معى فى الســـفينة فقلت له

ان  :فقلت للمجوسى فاذا أراد الّٰله اسلامى أسلمت :لم يرد اسلامى

 :الّٰله تعالى يريد اسلامك، ولـكن الشياطين لا يتركونك فقال المجوسى

القاضـــــى عبد الجبار «فأنا أكون مع الشـــــر يك الأغلب. وحكى أن 
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الأســــــــتاذ أبو «وعنده  »الصــــــــاحب ابن عباد«دخل على  »الهمدانى

ســــبحان من تنزه عن  :فلما رأى الأســــتاذ قال »إســــحاق الأســــفرايي

ــكه الا  الفحشاء فقال الأستاذ على الفور سبحان من لا يجرى فى ملـ

أن الأمر يســــــــــــتلزم الإرادة، والنهى عدم والمعتزلة اعتقدوا  ما يشــــــــــــاء

الإرادة فجعلوا ايمـــــان الكـــــافر مرادا، وكفره غير مراد ونحن نعلم أن 

الشـــــــــــــيء قد لا يكون مرادا، و يأمر به وقد يكون مرادا، وينهى عنه 

ئلُ عمها يســـــــــــــُ لا «لحكم ومصـــــــــــــاا لىيط بها علم الّٰله تعالى، أو لأنه 

علُ  أن يظهر على الحاضــــرين عصــــيان ألا ترى أن الســــيد اذا أراد  »يف 

 الجانبينوقد يتمســـــــــــــك من  عبده، يأمره بالشـــــــــــــيء، ولا يريده منه

 بالآيات وباب التأو يل مفتوح على الفر يقين

Diriwayatkan dari Amr bin Ubaid bahwa ia berkata: Tidak 

ada seorang pun yang pernah memojokkanku dalam 

berargumen seperti yang dilakukan oleh seorang Majusi 
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yang bersamaku di sebuah kapal. Aku bertanya 

kepadanya: Mengapa engkau tidak masuk Islam?' 

Si Majusi menjawab: Karena Allah belum menghendaki 

keislamanku. Jika Allah telah menghendaki keislamanku, 

niscaya aku akan masuk Islam. 

Maka aku berkata kepada si Majusi: Sesungguhnya Allah 

Ta’ala menghendaki keislamanmu, tetapi setan-setan 

itulah yang tidak membiarkanmu. Si Majusi pun 

menjawab: Kalau begitu, aku lebih baik bersama sekutu 

yang lebih kuat menang. 

Diriwayatkan pula bahwa Al-Qadhi Abdul Jabbar al-

Hamadani (tokoh Mu'tazilah) menemui Al-Shahib bin 

Abbad yang saat itu sedang bersama Al-Ustadz Abu Ishaq 

al-Isfiraini (tokoh Asy'ariyah). Begitu Al-Qadhi melihat 

sang Ustadz ia berkata (sebagai sindiran teologis): Maha 

Suci Dzat yang terbebas dari segala kekejian (maksudnya: 

Tuhan tidak menciptakan keburukan). 
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Maka sang Ustadz seketika itu membalas: Maha Suci Dzat 

yang tidak terjadi dalam kekuasaan-Nya kecuali apa yang 

Dia kehendaki. 

Kaum Mu'tazilah meyakini bahwa perintah itu niscaya 

mengandung kehendak dan larangan itu mengandung 

ketiadaan kehendak. Oleh karena itu, mereka menganggap 

iman seorang kafir sebagai sesuatu yang dikehendaki 

Allah (namun tidak terjadi) dan kekufurannya sebagai 

sesuatu yang tidak dikehendaki-Nya (namun terjadi). 

Sedangkan kita (Ahlussunnah) mengetahui bahwa sesuatu 

itu terkadang tidak dikehendaki (secara penciptaan) 

namun tetap diperintahkan (secara syariat) dan terkadang 

dikehendaki (secara penciptaan) namun dilarang (secara 

syariat). Hal itu dikarenakan adanya berbagai hikmah dan 

kemaslahatan yang diliputi oleh ilmu Allah Ta’ala atau 

karena Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat. 

Tidakkah kamu melihat bahwa seorang tuan, jika ingin 

memperlihatkan pembangkangan budaknya di hadapan 

orang banyak, ia akan memerintah budaknya melakukan 

sesuatu padahal sang tuan sebenarnya tidak menghendaki 
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perbuatan itu dilakukan. Kedua belah pihak terkadang 

sama-sama berpegangan pada ayat-ayat Al-Qur'an dan 

pintu takwil terbuka lebar bagi kedua kelompok tersebut. 

 PEMBAHASAN TENTANG PERBUATAN 

IKHTIYAR HAMBA  

 القول   ان للعباد أفعالا اختيارية

و يعاقبون (ان كانت طاعة  )وللعباد أفعال اختيار ية يلابون بها(

ان كانت معصية لا كما زعمت الجـبر ية من أنه لا فعل للعبد  )عليها

ولا   أصلا، وأن حركاته بمنزلة حركات الجمادات لا قدرة للعبد عليها

قصد ولا اختيار وهذا باطل، لأنا نفرق بالضرورة بين حركة البط، 

وحركة الارتعاش، ونعلم أن الأول باختياره دون الثانى، ولأنه لو لم يكن 

عل أصلا، لما صح تكليفه، ولا ترتب استحقاق الثواب والعقاب للعبد ف

على أفعاله، ولا اسناد الأفعال التى تقتضى سابقية القصد والاختيار 

إليه على سبيل الحقيقة مثل صلى وصام وكتب، بخلاف مثل طال 
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جزاءا « :الغلام، واسود لونه والنصوص القطعية تنفى ذلك كقوله تعالى

ا كانوُا يع ملُ  فُر  « :وقوله تعالى »ونبم  ، ومن  شاء فل يك   »فمن  شاء فل يـُؤ م ن 

الجـبر لازم  :بعد تعميم علم الّٰله تعالى وإرادته :فان قيل الى غير ذلك

قطعا لأنهما اما أن يتعلقا بوجود الفعل، فيجب أو بعدمه فيمتنع ولا 

يتركه  يعلم ويريد أن العبد يفعله أو :اختيار مع الوجوب والامتناع قلنا

فيكون فعله الاختيارى واجبا أو ممتنعا  :فان قيل باختياره فلا اشكال

ممنوع فان الوجوب بالاختيار محقق للاختيار  :وهذا ينافى الاختيار قلنا

 منقوض بأفعال البارى  :لا مناف له وأيضا

(Dan Para Hamba Memiliki Perbuatan-Perbuatan 

Pilihan Yang Mereka Akan Diberi Pahala Dengannya) 

jika berupa ketaatan (Dan Disiksa Atasnya) jika berupa 

kemaksiatan. Hal ini tidak sebagaimana klaim kaum 

Jabariyah yang menyatakan bahwa hamba tidak memiliki 

perbuatan sama sekali juga bahwa gerak-gerik hamba 

kedudukannya sama seperti gerak benda mati; hamba 
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tidak memiliki kuasa atasnya, tidak memiliki maksud dan 

tidak pula pilihan. Pendapat Jabariyah ini bathil, karena 

secara aksiomatis  kita dapat membedakan antara gerakan 

tangan yang memukul dengan gerakan tangan yang 

gemetar. Kita mengetahui bahwa gerakan pertama terjadi 

atas pilihannya, sedangkan yang kedua tidak. 

Selain itu, sekiranya hamba tidak memiliki perbuatan 

sama sekali, niscaya tidak akan sah pemberian beban 

syariat (taklif) kepadanya, tidak pula ada konsekuensi 

pemberian pahala atau siksa atas perbuatannya. Begitu 

juga, tidak akan sah penyandaran perbuatan-perbuatan 

yang menuntut adanya maksud dan pilihan kepada hamba 

secara hakiki, seperti ucapan: “Ia telah shalat”, “Ia telah 

puasa” atau “Ia telah menulis” berbeda dengan ucapan: 

“Anak itu bertambah tinggi” atau “Kulitnya menghitam”.  

Nash Al-Qur'an yang qath’i juga meniadakan paham 

Jabariyah, seperti firman Allah Ta’ala: "Sebagai balasan 

atas apa yang mereka kerjakan" dan firman-Nya: "Maka 

barangsiapa yang berkehendak beriman hendaklah ia 
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beriman dan barangsiapa yang berkehendak kafir 

hendaklah ia kafir," serta ayat-ayat lainnya. 

Jika dikatakan : Setelah adanya cakupan Ilmu Allah dan 

Kehendak-Nya yang bersifat umum, maka paham Jabari 

(keterpaksaan) menjadi sebuah keniscayaan yang pasti. 

Karena Ilmu dan Kehendak Allah itu adakalanya 

berkaitan dengan adanya perbuatan, maka ia menjadi pasti 

terjadi atau berkaitan dengan tiadanya perbuatan maka ia 

menjadi mustahil. Sedangkan tidak ada pilihan lagi jika 

sesuatu sudah bersifat wajib atau mustahil. 

Kami menjawab: Allah mengetahui dan menghendaki 

bahwa hamba tersebut melakukan atau meninggalkan 

perbuatan itu dengan pilihannya sendiri, maka tidak ada 

lagi kontradiksi. 

Jika dikatakan lagi: Maka perbuatan pilihannya itu 

menjadi wajib atau mustahil (karena sudah diketahui 

Allah) dan hal ini menafikan pilihan. 
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Kami menjawab: Hal itu tidak benar, karena kewajiban 

yang muncul melalui jalur pilihan justru mengukuhkan 

keberadaan pilihan tersebut, bukan menafikannya. Selain 

itu, argumenmu terbantahkan oleh perbuatan Sang 

Pencipta —Jalla Dzikruhu—karena Ilmu dan Kehendak-

Nya juga berkaitan dengan perbuatan-perbuatan-Nya 

sendiri, maka (menurut logikamu) niscaya perbuatan 

Allah menjadi wajib atas diri-Nya sendiri (dan ini 

mustahil). 

لا معنى لـــــــــــــــــــــكون العبد فاعلا بالاختيار، الا كونه موجدا  :فان قيل

أن الّٰله تعالى مســــــــــتقل بخلق  :لأفعاله بالقصــــــــــد والإرادة وقد ســــــــــبق

الأفعـال وايجـادهـا ومعلوم أن المقـدور الواحـد لا يـدخـل تحـت قـدرتين 

لا كلام فى قوة هذا الكلام ومتانته، الا أنه لما ثبت  :مســـــــــتقلتين قلنا

ن أن الخالق هو الّٰله تعالى وبالضـــــــــــــرورة ان لقدرة العبد وارادته بالبرها

كحركـــة   مــــدخلا، فى بعض الأفعــــال، كحركــــة البط، دون البعض،
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الارتعــاش، احتجنــا فى النقض عن هــذا المضـــــــــــــيق الى القول بأن الّٰله 

 قدرته العبد  صرف تعالى خالق كل شيء والعبد كاسب وتحقيقه أن

خلق  وايجاد الّٰله تعالى الفعل عقيب ذلك كســــــب،  الفعل الى  وارادته

 والمقدور الواحد داخل تحت قدرتين،

Jika dikatakan : Tidak ada makna bagi keberadaan hamba 

sebagai pelaku pilihan kecuali bahwa dialah yang 

mewujudkan perbuatan-perbuatannya dengan maksud dan 

kehendak. Padahal telah dijelaskan sebelumnya: Bahwa 

Allah Ta’ala adalah satu-satunya Dzat yang mandiri 

dalam menciptakan dan mewujudkan segala perbuatan. 

Sementara itu telah dimaklumi pula bahwa satu objek 

yang dikuasai tidak mungkin berada di bawah dua 

kekuasaan (qudratain) yang sama-sama mandiri. 

Kami menjawab: Tidak ada perdebatan mengenai 

kekuatan dan kokohnya argumen ini. Namun dikarenakan 

telah tetap melalui bukti rasional bahwa Sang Pencipta 

adalah Allah Ta’ala serta secara aksiomatis diketahui 
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bahwa kekuasaan juga kehendak hamba memiliki andil 

dalam sebagian perbuatan. Seperti gerakan memukul dan 

bukan pada sebagian lainnya seperti gerakan gemetar, 

maka kami perlu untuk terlepas dari kebuntuan logika ini 

dengan menyatakan bahwa: Allah Ta’ala adalah Pencipta 

segala sesuatu, sedangkan hamba adalah yang 

mengupayakan. 

Hakikatnya bahwa pengerahan kekuasaan dan kehendak 

hamba menuju suatu perbuatan disebut sebagai Kasab, 

sedangkan tindakan Allah Ta’ala dalam mewujudkan 

perbuatan tersebut tepat setelah itu disebut sebagai 

penciptaan. Dengan demikian, satu objek tersebut berada 

di bawah dua kekuasaan (kekuasaan Allah dari sisi 

penciptaan, dan kekuasaan hamba dari sisi usaha). 

بجهتين مختلفتين، فالفعل مقدور الّٰله بجهة الايجاد، ومقدور لــــــــــــــــــــــكن 

ـــكسب وهذا القدر من المعنى ضرورى وان لم نقدر على  العبد بجهة الـ

أزيد من ذلك، فى تلخيص العبارة المفصـــــــــــــحة، عن تحقيق كون فعل 

العبد بخلق الّٰله تعالى، وايجاده، مع ما فيه للعبد من القدرة والاختيار 
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مثل ان الـــــكسب ما وقع  لة، والخلق  :رق بينهما عباراتولهم فى الف

ـــــــــــكسب مقدور وقع فى محل قدرته، والخلق مقدور وقع لا  لا  لة والـ

ـــــــــــــــكســـب لا يصـــح انفراد القادر به، والخلق يصـــح  فى محل قدرته والـ

 انفراده

Namun (satu perbuatan itu berada di bawah dua 

kekuasaan) melalui dua tinjauan yang berbeda. Perbuatan 

tersebut merupakan objek kekuasaan Allah dari sisi 

pewujudan dan merupakan objek kekuasaan hamba dari 

sisi usaha. Kadar makna ini bersifat aksiomatis, meskipun 

kita tidak mampu memberikan penjelasan yang lebih luas 

dalam menyusun ungkapan yang lebih fasih untuk 

menguraikan hakikat bagaimana perbuatan hamba terjadi 

melalui penciptaan dan pewujudan Allah Ta’ala, 

sementara di saat yang sama hamba tetap memiliki 

kekuasaan dan pilihan. 

Para ulama memiliki beberapa ungkapan untuk 

membedakan keduanya (Khalq dan Kasb) antara lain: 
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Bahwa Kasb adalah apa yang terjadi dengan perantara 

alat, sedangkan Khalq tanpa alat. Kasb adalah objek 

kekuasaan yang terjadi pada tempat kekuasaan pelakunya 

(yakni pada diri hamba), sedangkan Khalq adalah objek 

kekuasaan yang terjadi bukan pada tempat kekuasaan 

pelakunya. Kasb tidak sah jika dilakukan sendirian oleh 

pelakunya (tanpa ciptaan Tuhan), sedangkan Khalq sah 

dilakukan sendirian oleh Allah. 

الشركة  :فقد أثبتم ما نسبتم الى المعتزلة من اثبات الشركة قلنا :فان قيل 

أن يجتمع اثنان على شيء واحد، وينفرد كل منهما بما هو له دون 

الآخر، كشركاء القر ية والمحلة وكما اذا جعل العبد خالقا لأفعاله، 

والصانع خالقا لسائر الأعراض والأجسام، بخلاف ما اذا أضيف أمر 

، الى شيئين بجهتين مختلفتين كأرض تكون ملكا لّٰله تعالى بجهة التخليق

وللعباد بجهة ثبوت التصرف، وكفعل العبد ينسب الى الّٰله تعالى بجهة 

 الخلق، والى العبد بجهة الـكسب 
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Jika dikatakan: Berarti kalian telah menetapkan adanya 

persekutuan sebagaimana yang kalian tuduhkan kepada 

kaum Mu'tazilah? Kami menjawab: Persekutuan itu 

adalah ketika dua pihak berkumpul atas satu hal yang 

sama di mana masing-masing menyendiri dengan apa 

yang menjadi miliknya tanpa melibatkan yang lain seperti 

para sekutu dalam kepemilikan desa atau wilayah. Hal ini 

juga terjadi jika hamba dianggap sebagai pencipta bagi 

perbuatannya sendiri, sementara Sang Pencipta dianggap 

sebagai pencipta bagi aksiden dan materi lainnya. Berbeda 

halnya jika suatu urusan disandarkan kepada dua hal dari 

dua sisi yang berbeda; sebagaimana bumi yang 

merupakan milik Allah Ta'ala dari sisi penciptaan 

(takhliq), namun menjadi milik hamba dari sisi ketetapan 

hak pengelolaan. Begitu pula perbuatan hamba; 

disandarkan kepada Allah dari sisi penciptaan, dan kepada 

hamba dari sisi usaha (kasb). 

با لاستحقاق فكيف كان كسب القبيح قبيحا سفها، موج :فان قيل

لأنه قد ثبت أن الخالق حكيم لا  :الذم والعقاب، بخلاف خلقه قلنا
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يخلق شــــــيئا، الا وله عاقبة حميدة، وان لم نطلع عليها، فجزمنا بأن ما 

فى خلق  نستقبحه من الأفعال قد يكون له فيها حكم ومصاا، كما

الأجســــــــام الخبيثة الضــــــــارة المؤلمة، بخلاف الكاســــــــب، فانه قد يفعل 

لحســـــــــن، وقد يفعل القبيح، فجعلنا كســـــــــبه للقبيح، مع ورود النهى ا

 ))والحســن منهاعنه، قبيحا ســـفها موجبا لاســـتحقاق الذم والعقاب 

أى من أفعال العباد وهو ما يكون متعلق المدح فى العاجل، والثواب 

فى الآجل والا لحســــــن أن يفســــــر بما لا يكون متعلقا للذم والعقاب، 

أى بإرادتـه من غير اعتراض  )الّٰلّ تعاى برضـــــــــــاء(ليشـــــــــــــمـل المبـاح 

وهو مــا يكون متعلق الــذم فى العــاجــل والعقــاب فى  )والقبيح منهـا(

ولا « :لما عليه من الاعتراض قال الّٰله تعالى )ليس برضــــــــــائه(الآجل 

ـــــكُف ر يعنى أن الإرادة والمشيئة والتقدير يتعلق بالكل  »ير ضى ل ع باد ه  ال ـ

 .ر لا يتعلق الا بالحسن دون القبيحوالرضا والمحبة والأم
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Jika dikatakan: Lalu mengapa mengupayakan  keburukan 

itu dianggap buruk, bodoh serta menyebabkan layak 

dicela dan disiksa sementara penciptaan-Nya tidak 

demikian? Kami menjawab: Karena telah tetap bahwa 

Sang Pencipta Maha Bijaksana Dia tidak menciptakan 

sesuatu kecuali pasti memiliki kesudahan yang terpuji, 

meskipun kita tidak mengetahuinya. Oleh karena itu kita 

yakin bahwa perbuatan yang dianggap buruk, boleh jadi 

bagi Allah di dalamnya terdapat hikmah dan kemaslahatan 

sebagaimana dalam penciptaan materi-materi yang 

menjijikkan, berbahaya dan menyakitkan. Berbeda 

dengan pelaku usaha terkadang ia melakukan kebaikan 

dan terkadang melakukan keburukan. Maka kami 

menjadikan usahanya terhadap keburukan—di samping 

adanya larangan terhadapnya—sebagai tindakan buruk 

dan bodoh yang menyebabkannya layak dicela dan 

disiksa. 

(Dan Perbuatan Baik Darinya) yakni dari perbuatan 

para hamba, yaitu perbuatan yang mendatangkan pujian di 

dunia dan pahala di akhirat. Jika tidak demikian, maka 

“baik” (al-husn) bisa saja ditafsirkan dengan apa yang 
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tidak mendatangkan celaan dan siksaan agar mencakup 

perkara mubah. (Adalah Dengan Keridhaan Allah 

Ta’ala) yakni dengan kehendak-Nya tanpa ada 

pertentangan. (Sedangkan Yang Buruk Darinya) yaitu 

perbuatan yang mendatangkan celaan di dunia dan siksaan 

di akhirat (Bukanlah Dengan Keridhaan-Nya) karena 

adanya pertentangan di dalamnya. Allah Ta'ala berfirman: 

"Dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya." 

Maksudnya adalah bahwa kehendak, kemauan, dan 

ketetapan berkaitan dengan segalanya (baik dan buruk), 

namun keridhaan, kecintaan dan perintah hanya berkaitan 

dengan kebaikan, bukan keburukan. 

PEMBAHASAN TENTANG ISTITHA’AH 

 القول في الاستطاعة

وهى حقيقة القدرة التى (خلافا للمعتزلة  )الفعلوالاســــــــــتطاعة مع (

من أنها  »التبصـــــــــرة«اشـــــــــارة الى ما ذكره صـــــــــاحب  )يكون بها الفعل

عرض يخلقــه الّٰله تعــالى فى الحيوان يفعــل بــه الأفعــال الاختيــار يــة وهى 
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هى  :علة للفعل والجمهور على أنها شــرط لأداء الفعل لا علة وبالجملة

عند قصد اكتساب الفعل بعد سلامة الأسباب صفة يخلقها الّٰله تعالى 

فان قصد فعل الخــــــــير، خلق الّٰله تعالى قدرة فعل الخــــــــير، وان  والآلات

قصـــــد فعل الشـــــر، خلق الّٰله تعالى قدرة فعل الشـــــر فكان هو المضـــــيع 

ـــــــــــير، فيستحق الذم والعقاب ولهذا ذم الكافرين بأنهم لا  لقدرة فعل الخـ

ع واذا ك م  تط يعُون الســــــه انت الاســــــتطاعة عرضــــــا، وجب أن تكون يســــــ 

مقارنة للفعل بالزمان، لا سابقة عليه والا لزم وقوع الفعل بلا استطاعة 

 وقدرة عليه لما مر من امتناع بقاء الأعراض

(Dan Kemampuan Itu Ada Bersamaan Dengan 

Perbuatan) berbeda dengan pendapat kaum Mu’tazilah. 

(Ia Merupakan Hakikat Kekuatan Yang Dengannya 

Suatu Perbuatan Terjadi). Ini mengacu apa yang 

disebutkan penulis kitab al-Tabshirah bahwa istitha'ah 

adalah sebuah aksiden  yang diciptakan Allah Ta'ala pada 

makhluk bernyawa dan dengannya ia melakukan 
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perbuatan-perbuatan pilihan. Bagi beliau istitha'ah adalah 

'illat bagi perbuatan, sementara mayoritas ulama 

berpendapat bahwa ia hanyalah syarat bagi terlaksananya 

perbuatan bukan 'illat. Secara ringkas dijelaskan bahwa 

istitha'ah adalah sifat yang diciptakan Allah Ta'ala ketika 

adanya maksud untuk mengupayakan suatu perbuatan, 

setelah berfungsinya sebab-sebab dan sarana. 

Maka jika seorang hamba memaksudkan perbuatan baik, 

Allah Ta’ala menciptakan kekuatan untuk melakukan 

kebaikan. Jika ia memaksudkan perbuatan buruk, Allah 

Ta’ala menciptakan kekuatan untuk melakukan 

keburukan. Sehingga  hamba itulah yang menyia-nyiakan 

kekuatan untuk melakukan kebaikan, maka ia layak 

menerima celaan dan siksaan. Karena itulah Allah 

mencela orang-orang kafir bahwa sesungguhnya mereka 

“tidak sanggup mendengar” (QS. Hud: 20). 

Dan dikarenakan istitha'ah itu adalah aksiden, maka ia 

wajib ada bersamaan dengan perbuatan secara waktu, 

bukan mendahuluinya. Jika tidak demikian, niscaya akan 

terjadi suatu perbuatan tanpa adanya kemampuan dan 
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kekuatan atasnya; karena telah dijelaskan sebelumnya 

mengenai kemustahilan menetapnya aksiden (lebih dari 

satu satuan waktu). 

لو سلم استحالة بقاء الأعراض فلا نزاع فى امكان تجدد  :فان قيل

 :الأمثال عقيب الزوال، فمن أين يلزم وقوع الفعل بدون القدرة؟ قلنا

هى القدرة السابقة  انما ندعى لزوم ذلك، اذا كانت القدرة التى بها الفعل

وأما اذا جعلتموها المثل المتجدد المقارن فقد اعترفتم بأن القدرة التى بها 

الفعل لا تكون الا مقارنة له ثم ان ادعيتم أنه لا بد لها من أمثال سابقة، 

  حتى لا يمكن الفعل بأول ما لىدث من القدرة، فعليكم البيان.

Jika dikatakan: Sekiranya diterima kemustahilan 

menetapnya aksiden, maka tidak ada perselisihan 

mengenai kemungkinan terbaharuinya hal-hal yang 

serupa (tajaddud al-amtsal) segera setelah hilangnya 

(aksiden sebelumnya). Lantas, dari sisi mana muncul 

konsekuensi terjadinya perbuatan tanpa adanya kekuatan?  
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Kami menjawab: Konsekuensi tersebut kami klaim terjadi 

jika memang kekuatan yang mewujudkan perbuatan itu 

adalah kekuatan yang mendahuluinya. Adapun jika kalian 

menganggapnya sebagai "hal serupa yang terbaharui" 

yang menyertai perbuatan maka sesungguhnya kalian 

telah mengakui bahwa kekuatan yang mewujudkan 

perbuatan itu tidak lain kecuali harus bersamaan 

dengannya. Kemudian, jika kalian mengklaim bahwa ia 

(kekuatan yang menyertai perbuatan itu) harus didahului 

oleh hal-hal serupa sebelumnya, sedemikian hingga 

perbuatan tidak mungkin terjadi pada awal munculnya 

kekuatan tersebut maka kalianlah yang wajib memberikan 

pembuktian. 

لو فرضنا بقاء القدرة السابقة الى آن الفعل اما بتجدد  :وأما ما يقال

الأمثال، واما باســـــــــتقامة بقاء الأعراض، فان قالوا بجواز وجود الفعل 

بها فى الحالة الأولى، فقد تركوا مذهبهم، حيث جوزوا مقارنة الفعل 

للقدرة وان قالوا بامتناعه، لزم التحكم والترجيح بلا مرجح، اذ القدرة 

 ولم لىدث فيها معنى ، لاستحالة ذلك على الأعراض ،تتغير بحالها لم



 

 
302 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

فلم صــــــــــار الفعل بها فى الحالة الثانية واجبا، وفى الحالة الاولى ممتنعا؟ 

ففيــه نظر لأن القــائلين بكون الاســـــــــــــتطــاعــة قبــل الفعــل، لا يقولون 

بامتناع المقارنة الزمانية، وبأن حدوث كل فعل يجب أن يكون بقدرة 

لزمان البتة، حتى يمتنع حدوث الفعل، فى زمان حدوث سابقة عليه با

 القدرة مقرونة بجميع الشرائط.

Adapun mengenai apa yang dikatakan: Jika kita 

mengasumsikan tetap berlakunya daya yang terdahulu 

hingga saat terjadinya perbuatan baik melalui pembaruan 

hal yang serupa (tajaddud al-amtsal) maupun melalui 

kemungkinan bertahannya aksiden (baqa’ al-a’radh) maka 

jika mereka berpendapat bolehnya perbuatan itu terwujud 

dengan daya tersebut pada kondisi pertama, sungguh 

mereka telah meninggalkan madzhab mereka sendiri, 

karena membolehkan kebersamaan antara perbuatan 

dengan daya. Namun, jika mereka mengatakan hal itu 

mustahil, maka akan berakibat pada adanya klaim tanpa 

dalil (tahakkum) dan pengunggulan sesuatu tanpa adanya 
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faktor pengunggul (tarjih bi la murajjih). Hal itu karena 

daya tersebut masih tetap pada kondisinya, tidak berubah, 

dan tidak pula terjadi makna baru di dalamnya—

mengingat itu mustahil bagi aksiden. Lantas, mengapa 

perbuatan dengan daya tersebut pada kondisi kedua 

menjadi wajib (terjadi), sementara pada kondisi pertama 

menjadi mustahil? 

Oleh karena itu pendapat ini perlu ditinjau kembali. 

Sebab, mereka yang berpendapat bahwa daya itu ada 

sebelum perbuatan, tidaklah mengatakan mustahil adanya 

kebersamaan secara waktu. Mereka juga tidak 

mengatakan bahwa terjadinya setiap perbuatan itu harus 

menggunakan daya yang mendahuluinya dari sisi waktu 

secara mutlak, sehingga menjadi mustahil terjadi 

perbuatan pada waktu munculnya daya disertai dengan 

seluruh syarat-syaratnya. 

 



 

 
304 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

ولى لانتفاء شـــــــــــــرط أو وجود ولأنه يجوز أن يمتنع الفعل فى الحالة الأ

مانع، ويجب فى الثانية لتمام الشـــــرائط، مع أن القدرة التى هى صـــــفة 

ومن هاهنا ذهب بعضــهم الى أنه ان . القادر فى الحالتين على الســواء

أريد بالاســتطاعة القدرة المســتجمعة لجميع شــرائط التأثير، فالحق أنها 

الأعراض، فبنى على مقدمات وأما امتناع بقاء  مع الفعل والا فقبله

وهى أن بقاء الشـــــــيء أمر محقق زائد عليه، وأنه يمتنع  :صـــــــعبة البيان

قيــام العرض بالعرض، وأنــه يمتنع قيــامهمــا معــا بالمحــل ولمــا اســـــــــــــتــدل 

بأن التكليف حاصــــــــــل قبل  :القائلون بكون الاســــــــــتطاعة قبل الفعل

لف بها الفعل، ضــرورة أن الكافر مكلف بالايمان، وتارك الصــلاة مك

بعــد دخول الوقــت، فلو لم تكن الاســـــــــــــتطــاعــة متحققــة حينئــذ، لزم 

و يقع هذا ( :أشـــــــــــــار الى الجواب بقوله :تكليف العاجز وهو باطل

على ســـــلامة الأســـــباب والآلات (يعنى لف  الاســــــتطاعة  )الاســـــم
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ت  من  « :كمـــا فى قولـــه تعـــالى  )والجوارح جه ال بيـــ  اس  ح  ولٰل ه  على النـــه

تطاع فان قيل الاســـــتطاعة صـــــفة المكلف، وســـــلامة الأســـــباب  :اســـــ 

المراد  :والآلات ليســـــــت صـــــــفة له فكيف يصـــــــح تفســـــــيرها بها؟ قلنا

ســـــــلامة الأســـــــباب والآلات له والمكلف كما يتصـــــــف بالاســـــــتطاعة 

هو ذو ســلامة أســباب الا أنه لتركبه لا  :يتصــف بذلك، حيث يقال

 .يشتق منه اسم فاعل لىمل عليه بخلاف الاستطاعة

Dan karena diperbolehkan suatu perbuatan itu terhalang 

pada keadaan pertama disebabkan ketiadaan syarat atau 

adanya penghalang, namun menjadi wajib (pasti terjadi) 

pada keadaan kedua karena telah sempurnanya syarat-

syarat. Padahal daya yang merupakan sifat bagi sosok 

yang mampu pada kedua keadaan tersebut adalah sama. 

Dari sinilah sebagian ulama berpendapat bahwa jika yang 

dimaksud dengan istitha’ah adalah daya yang telah 

mengumpulkan seluruh syarat untuk memberikan 

pengaruh, maka yang benar adalah ia ada bersamaan 
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dengan perbuatan. Namun jika tidak (hanya daya dasar), 

maka ia ada sebelum perbuatan. 

Adapun tentang kemustahilan baqa’nya aksiden-aksiden 

itu didasarkan pada premis-premis yang sulit 

penjelasannya. Yaitu bahwa keberlangsungan sesuatu 

adalah perkara nyata yang merupakan tambahan atas 

zatnya; sehingga mustahil sebuah aksiden berdiri pada 

aksiden lainnya; serta mustahil keduanya (aksiden dan 

baqa’-nya) berdiri bersamaan pada satu subjek. 

Ketika orang-orang yang berpendapat bahwa istita’ah ada 

sebelum perbuatan berdalil dengan argumen: bahwa 

beban syariat telah terjadi sebelum perbuatan berdasarkan 

kenyataan aksiomatis bahwa orang kafir dibebani untuk 

beriman dan orang yang meninggalkan shalat dibebani 

untuk shalat setelah masuknya waktu maka seandainya 

istita’ah tidak terwujud pada saat itu, niscaya akan terjadi 

pembebanan hukum terhadap orang yang lemah (taklif ma 

la yuthaq) dan itu adalah batil. Untuk menghadapi 

argumen ini  penulis mengisyaratkan jawabannya melalui 

perkataan: 
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(Dan Istilah Ini) yakni lafadz Istita’ah (Digunakan 

Untuk Merujuk Pada Keselamatan Sebab-Sebab, 

Alat-Alat, Dan Anggota Tubuh) sebagaimana dalam 

firman Allah Ta’ala: “Mengerjakan haji adalah kewajiban 

manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah.” 

Jika ditanyakan: Istitha’ah adalah sifat bagi subjek hukum, 

sedangkan keselamatan sebab dan alat bukanlah sifat bagi 

dirinya, maka bagaimana sah menafsirkan istita’ah 

dengan hal tersebut? Kami menjawab: Yang dimaksud 

adalah keselamatan sebab dan alat “bagi dirinya”. Seorang 

mukallaf, sebagaimana ia disifati dengan istita’ah ia juga 

dapat disifati dengan hal itu (keselamatan alat). Di mana 

dikatakan: Dia adalah orang yang memiliki keselamatan 

sebab-sebab. Hanya saja, karena istilah itu merupakan 

bentuk majemuk, maka tidak dapat dibentuk darinya 

sebuah isim fa’il yang dapat disandarkan kepadanya, 

berbeda halnya dengan lafadz istitha’ah. 

التى هى ســـــلامة  )وصــــحة التكليف تعتمد على هذه الاســــتطاعة(
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 عدم بالعجز أريد فان الأول الأسباب والآلات لا الاستطاعة بالمعنى

الأول، فلا نســـــلم اســـــتحالة تكليف العاجز، وان  بالمعنى الاســـــتطاعة

لزومه، لجواز أن لىصــــــــــــل قبل الفعل  أريد بالمعنى الثانى، فلا نســــــــــــلم

ســــــــلامة الأســــــــباب والآلات، وان أم تحصــــــــل حقيقة القدرة التى بها 

 »يفةأبى حن«الفعل. وقد يجاب بأن القدرة صــــــــــالحة للضــــــــــدين عند 

رحمه الّٰله تعالى حتى أن القدرة المصروفة الى الــــــكفر هى بعينها القدرة 

التى تصـــــــــــــرف الى الايمان ولا اختلاف الا فى التعلق وهو لا يوجب 

الاختلاف فى نفس القدرة فالكافر قادر على الايمان المكلف به، الا 

أنه صـــرف قدرته الى الــــــــــــــــكفر، وضـــيع باختياره صـــرفها الى الايمان، 

ــــــــــكون  استحق الذم والعقاب ولا يخفى أن فى هذا الجواب تسليماف لـ

ـــــــــــــكفر، تكون  القدرة قبل الفعل، لأن القدرة على الايمان فى حال الـ

فان أجيب بأن المرد أن القدرة وان صـــــــــــــلحت  قبل الايمان لا محالة
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ــــــكنها من حيث التعلق بأحد ا، لا تكون الا معه، حتى  للضدين، لـ

للفعـــل هى القـــدرة المتعلقـــة بالفعـــل، ومـــا يلزم  أن مـــا يلزم مقـــارنتهـــا

مقـارنتهـا للترك هى القـدرة المتعلقـة بـه وأمـا نفس القـدرة، فقـد تكون 

هذا مما لا يتصــور فيه نزاع بل هو لغو  :متقدمة متعلقة بالضــدين قلنا

 من الكلام فليتأمل

(Sahnya Beban Syariat Bergantung Pada Kemampuan 

Ini) yaitu berfungsinya sebab, sarana dan alat-alat bukan 

kemampuan dalam makna pertama (yakni daya yang 

diciptakan Allah bersamaan dengan perbuatan). 

Jika yang dimaksud dengan lemah adalah ketiadaan 

kemampuan dalam makna pertama, maka kami tidak 

menerima kemustahilan memberikan beban syariat 

kepada orang yang lemah tersebut. Namun, jika yang 

dimaksud adalah 'lemah' dalam makna kedua (tidak 

berfungsinya sarana), maka kami tidak menerima bahwa 

hal itu niscaya terjadi; karena boleh jadi telah terpenuhi 

kriteria sebab-sebab dan sarananya sebelum perbuatan 
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dilakukan, meskipun hakikat kemampuan yang 

menghasilkan perbuatan tersebut belum muncul. 

Terkadang dijawab bahwa kemampuan itu valid untuk dua 

hal yang berlawanan menurut Imam Abu Hanifah 

Rahimahullah Ta’ala sehingga kemampuan yang 

dikerahkan untuk kekafiran adalah kemampuan yang 

sama persis dengan yang dikerahkan untuk keimanan. 

Tidak ada perbedaan kecuali dalam hal kaitan (ta'alluq) 

nya saja. Dan hal itu tidak mengharuskan adanya 

perbedaan pada esensi kemampuan itu sendiri. Maka, 

orang kafir itu (sebenarnya) mampu melakukan keimanan 

yang dibebankan kepadanya, hanya saja ia mengalihkan 

kemampuannya pada kekafiran dan dengan pilihannya 

sendiri menyia-nyiakan pengalihan kemampuan tersebut 

pada keimanan sehingga layak mendapatkan celaan dan 

siksaan. 

Tidaklah samar di dalam jawaban ini terkandung 

pengakuan bahwa kemampuan itu ada sebelum perbuatan. 

Karena kemampuan untuk beriman yang ada pada saat 
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seseorang masih kafir, pastilah adanya sebelum keimanan 

itu sendiri (jika ia nanti beriman). 

Namun jika dijawab (oleh lawan bicara): Maksudnya 

meskipun kemampuan itu valid untuk dua hal yang 

berlawanan, namun ditinjau dari sisi kaitan (ta’alluq) 

dengan salah satunya, maka ia tidaklah ada kecuali 

bersamaan dengan perbuatan tersebut. Sehingga 

kemampuan yang berkaitan dengan "melakukan" harus 

bersamaan dengan perbuatan dan kemampuan yang 

berkaitan dengan "meninggalkan" harus bersamaan 

dengan tindakannya. Adapun esensi kemampuan itu 

sendiri, terkadang memang mendahului dan berkaitan 

dengan dua hal yang berlawanan. 

Kami menjawab: Ini merupakan perkara yang tidak 

tergambarkan adanya perselisihan di dalamnya, bahkan 

merupakan ucapan yang sia-sia (tanpa faidah). Maka 

renungkanlah. 
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BEBAN KEWAJIBAN ATAS SESUATU DI LUAR 

BATAS KEMAMPUAN 

 تكليف العبد ما ليس في الوسع

ولا يكلف العبد بما ليس   وســــعه، ســــواء وان نتنعا   نفســــه (

ـــــكن لا ،كن للعبد(أو ممكنا  )وجمع الضدين كخلق   )  نفسه لـ

الجســـــــــــــم وأمــا مــا يمتنع بنــاء على أن الّٰله تعــالى علم خلافــه، أو أراد 

ف به خلافه كايمان الكافر وطاعة العاصـــــى، فلا نزاع فى وقوع التكلي

لــــــكونه مقدورا للمكلف بالنظر الى نفسه، ثم عدم التكليف بما ليس 

عها«فى الوسع متفق عليه لقوله تعالى  ساا إ لاه وُس  ُ نف   »لا يكُله فُ الّٰله

اء  هؤُلاء  « :والأمر فى قوله تعالى سم  للتعجيز دون التكليف  »أن ب ئُوني  بأ 

ل نا ما لا طاقة « :وقوله تعالى حكاية عن حال المؤمنين ربهنا ولا تُحم ه

لنا  ب ه  .ليس المرادب التحميله والتكليف، بل ايصـــــــــــــال ما لا يطاق 
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من العوارض إليهم وانمـــا النزاع فى الجواز، فمنعـــه المعتزلـــة بنـــاء على 

 لأنه لا يقبح من الّٰله تعالى شــيء »الأشــعرى«القبح العقلى، وجوزه 

عهالا يكُله فُ « :وقد يســــــتدل بقوله تعالى ســــــاا إ لاه وُســــــ  ُ نف  على  » الّٰله

انه لو كان جائزا لما لزم من فرض وقوعه محال،  :نفى الجواز وتقريره

ضــــــــرورة ان اســــــــتحالة اللازم، توجب اســــــــتحالة الملزوم، تحقيقا لمعنى 

ــــــــــــــــــكنه لو وقع، لزم كذب كلام الّٰله تعالى، وهو محال وهذه  اللزوم، لـ

تعلق علم الّٰله تعالى أو ارادته أو نكتة فى بيان اســـتحالة وقوع كل ما ي

انا لا نســـــــلم أن كل ما يكون ممكنا فى  :اختياره، بعدم وقوعه وحلها

نفسه، لا يلزم من فرض وقوعه محال وانما يجب ذلك، لو لم يعرض له 

ــاء على الامتنــاع  الامتنــاع بالغير، والا لجــاز أن يكون لزومــه محــال بن

ا أوجد العالم بقدرته واختياره، فعدمه بالغير، الا يرى أن الّٰله تعالى لم

ممكن فى نفســه، مع أنه يلزم من فرض وقوعه تخلف المعلول عن علته 
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 التامة، وهو محال

(Dan Seorang Hamba Tidak Dibebani Hukum Diluar 

Kesanggupannya, Baik Hal Itu Mustahil Secara 

Dzatnya Seperti Menyatukan Dua Hal Yang 

Berlawanan) atau hal itu mungkin (Secara Dzatnya 

Namun Tidak Mungkin Dilakukan Oleh Hamba) 

seperti menciptakan benda. Adapun perkara yang 

mustahil berdasarkan fakta bahwa Allah Ta’ala telah 

mengetahui sebaliknya atau Allah menghendaki 

sebaliknya—seperti iman bagi orang kafir dan ketaatan 

bagi ahli maksiat—maka tidak ada perselisihan mengenai 

terjadinya beban hukum (taklif) padanya. Hal itu karena 

perkara tersebut tetap masuk dalam kategori yang mampu 

dilakukan oleh mukallaf jika ditinjau dari sisi dirinya 

sendiri. 

Selanjutnya, mengenai ketiadaan beban hukum atas apa 

yang di luar kesanggupan adalah perkara yang disepakati 

(keberlakuannya), berdasarkan firman Allah Ta’ala: 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya.” (QS. Al-Baqarah: 286). 
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Adapun perintah dalam firman-Nya:  "Sebutkanlah 

kepada-Ku nama-nama benda ini!” (QS. Al-Baqarah: 31), 

tujuannya adalah untuk melemahkan, bukan untuk 

memberikan beban hukum. Begitu pula firman-Nya saat 

menceritakan keadaan orang-orang beriman: “Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 

tak sanggup kami memikulnya” (QS. Al-Baqarah: 286). 

Maksud dari 'memikul' di sini bukanlah taklif, melainkan 

ditimpakannya musibah/penderitaan yang tak tertahankan 

kepada mereka. 

Perselisihan yang ada sebenarnya terletak pada kebolehan 

secara rasional, bukan pada kenyataan terjadinya. 

Kaum Mu'tazilah melarangnya (menganggap mustahil 

Allah memberikan beban di luar kemampuan) 

berdasarkan kaidah keburukan secara akal. Sedangkan 

Imam Al-Asy'ari membolehkannya, karena tidak ada 

sesuatu pun yang dianggap buruk bagi Allah Ta’ala. 

Terkadang firman Allah Ta’ala: “Allah tidak membebani 

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

dijadikan dalil untuk menafikan kebolehan tersebut (oleh 
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kalangan yang menolak). Penjelasan argumennya: Bahwa 

sekiranya itu boleh, niscaya pengandaian terjadinya hal 

tersebut tidak akan berakibat pada kemustahilan. Sebab, 

secara aksiomatis kemustahilan suatu akibat mewajibkan 

kemustahilan pada sebabnya demi menetapkan makna 

sebuah keterikatan. Namun, jika itu (beban di luar 

kemampuan) terjadi, niscaya berakibat pada kedustaan 

dalam kalam Allah (karena bertentangan dengan ayat 

tersebut) dan itu mustahil. 

Ini adalah sebuah poin halus dalam menjelaskan 

mustahilnya terjadi segala sesuatu yang telah berkaitan 

dengan Ilmu Allah, Kehendak-Nya atau Pilihan-Nya 

bahwa hal itu tidak akan terjadi. 

Jawabannya: Kami tidak menerima bahwa setiap hal yang 

mungkin secara zatnya, maka pengandaian terjadinya 

tidak akan mengakibatkan kemustahilan. Hal itu hanya 

wajib jika tidak ada faktor luar yang membuatnya 

mustahil (al-imtina’ bi al-ghayr). Jika tidak demikian, 

maka boleh saja suatu akibat menjadi mustahil 

berdasarkan faktor luar. Tidakkah engkau melihat bahwa 



 

 
317 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

ketika Allah Ta’ala mewujudkan alam semesta dengan 

kekuasaan dan pilihan-Nya maka ketiadaan alam tersebut 

adalah mungkin secara zatnya. Padahal pengandaian 

ketiadaan alam tersebut akan berakibat pada 'terpisahnya 

akibat dari sebab sempurnanya (takhalluf al-ma’lul ‘an 

‘illatihi al-tammah) dan itu juga mustahil." 

والحاصل أن الممكن فى نفسه، لا يلزم من فرض وقوعه محال، بالنظر 

الى ذاته وأما بالنظر الى أمر زائد على نفسه، فلا نسلم أنه لا يستلزم 

ضــــــرب انســــــان وما يوجد من الألم   المضــــــروب عقيب  (المحال 

قيد بذلك، ليصـــــبح  )والانكســــار   الزجاج عقيب وســــر انســــان

كالموت،  محلا للخلاف فى أنه هل للعبد صنع فيه أم لا؟ وما أشبهه

هو  لما مر من أن الخالق )ول ذلك مخلوق لّٰلّ تعاى(عقيب القتل 

مكنات مســتندة إليه بلا واســطة والمعتزلة الّٰله تعالى وحده، وأن كل الم

ان كـان الفعـل  :لمـا أســـــــــــــنــدوا بعض الأفعــال الى غير الّٰله تعــالى قـالوا
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 صادرا عن الفاعل لا بتوسط فعل آخر، فهو بطر يق المباشرة

والا فبطر يق التوليـــد ومعنـــاه أن يوجـــب الفعـــل لفـــاعلـــه فعلا آخر، 

من الضـــــــــــــرب،  كحركــــة اليــــد توجــــب حركــــة المفتــــاح فــــالألم متولــــد

ـــــــــــــــكســر، وليســا مخلوقين لّٰله تعالى والانكســار الكل  :وعندنا cمن الـ

ــد    ليقــه(بخلق الّٰله تعـــالى  والأولى أن لا يقيـــد  )لا صــــــــــنع للعب

 يســـــــمونه متولدات لا صـــــــنع للعبد فيه أصـــــــلا أما بالتخليق، لأن ما

التخليق، فلاســــــــــــتحالته من العبد وأما الاكتســــــــــــاب، فلاســــــــــــتحالة 

بد، ما ليس قائما بمحل القدرة ولهذا لا يتمكن العبد اكتســـــــــــــاب الع

 من عدم حصولها، بخلاف أفعاله الاختيار ية

Teks ini merupakan pembahasan mendalam mengenai 

hubungan sebab-akibat (kausalitas) dalam Ilmu Kalam,  

Kesimpulannya adalah bahwa sesuatu yang mumkin pada 

hakikatnya tidak akan mengakibatkan kemustahilan jika 

pengandaian terjadinya ditinjau dari zatnya sendiri. 
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Adapun jika ditinjau dari faktor luar (perkara tambahan di 

luar zatnya) maka kami tidak menerima (pernyataan) 

bahwa hal itu tidak akan membawa pada kemustahilan. 

(Adapun rasa sakit yang timbul pada orang yang 

dipukul segera setelah pemukulan serta hancurnya 

kaca segera setelah tindakan pemecahan oleh 

seseorang) penulis memberikan batasan dengan 

ungkapan tersebut agar hal ini menjadi objek perbedaan 

pendapat: Apakah hamba memiliki andil di dalamnya atau 

tidak? 

Dan hal-hal yang serupa dengannya seperti kematian 

segera setelah tindakan pembunuhan, semua itu adalah 

ciptaan Allah Ta’ala. Hal ini berdasarkan penjelasan 

sebelumnya bahwa Sang Pencipta hanyalah Allah Ta’ala 

semata juga bahwasanya seluruh perkara yang mumkin 

bersandar kepada-Nya tanpa perantara. 

Sedangkan kaum Mu'tazilah, sebab mereka 

menyandarkan sebagian perbuatan kepada selain Allah 

Ta’ala maka mereka berpendapat: Jika suatu perbuatan 

lahir dari pelakunya tanpa melalui perantara perbuatan 
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lain maka itu disebut melalui jalan mubasyarah 

(langsung). Jika tidak (melalui perantara), maka disebut 

melalui jalan tawlid (efek turunan). Makna tawlid adalah 

bahwa suatu perbuatan mengharuskan adanya perbuatan 

lain bagi pelakunya seperti gerakan tangan yang 

mengharuskan gerakan kunci. Maka (menurut mereka) 

rasa sakit adalah hasil tawlid dari pukulan dan hancurnya 

kaca adalah hasil tawlid dari tindakan memecah; 

keduanya bukanlah ciptaan Allah Ta’ala. 

Adapun menurut pandangan kami (Ahlussunnah): 

Semuanya adalah ciptaan Allah Ta’ala. (Dan Hamba 

Tidak Memiliki Andil Dalam Penciptaannya). 

Sebenarnya, lebih utama jika tidak dibatasi dengan kata 

penciptaan, karena apa yang mereka sebut sebagai 

mutawallidat (efek turunan) sebenarnya sama sekali tidak 

ada andil hamba di dalamnya. 

Sebab, jika ditinjau dari sisi penciptaan (takhliq), 

maka hal itu mustahil dilakukan oleh hamba. 

Adapun jika ditinjau dari sisi usaha , maka mustahil 

bagi hamba mengerjakan sesuatu yang tidak 
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bertempat pada bagian tubuh yang menjadi letak 

kekuasaannya. Oleh karena itu, hamba tidak 

memiliki kemampuan untuk mencegah terjadinya 

efek tersebut (rasa sakit), berbeda halnya dengan 

perbuatan-perbuatan pilihannya (af’al 

ikhtiyariyyah)." 

 

ORANG YANG TERBUNUH ITU MATI  

SEBAB AJALNYA 
 المقتول ميت  جله

أى الوقــت المقــدر لموتــه لا كمــا زعم بعض  )والمقتول ميــت  جلــه(

أن الّٰله تعالى قد حكم  :من أن الّٰله قد قطع عليه الأجل لنا :المعتزلة

ــه اذا جــاء أجلهم لا  ــاد على مــا علم من غير تردد، وبأن  جــال العب

يستأخرون ساعة ولا يستقدمون واحتجت المعتزلة بالأحاديث الواردة 

فى أن بعض الطاعات تزيد فى العمر، وبأنه لو كان ميتا بأجله، لما 

ليس موت اســـــــتحق القاتل ذما ولا عقابا ولا دية ولا قصـــــــاصـــــــا، اذ 
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ان الّٰله تعالى كان يعلم  :المقتول بخلقه ولا بكســـبه والجواب عن الأول

ـــــــــــــكنه علم  أنه لو لم يفعل هذه الطاعات، لكان عمره أربعين سنة، لـ

أنه ان يفعلها فيكون عمره ســــــبعين ســــــنة فنســــــبت هذه الز يادة الى 

الز تلك الطاعة، بناء على علم الّٰله تعالى أنه لولاها، لما كانت تلك 

ان وجوب العقاب والضــــــــمان على القاتل، تعبدى  :يادة وعن الثانى

لارتكابه المنهى، وكســـــــــــــبه الفعل الذهي يخلق الّٰله تعالى عقيبه الموت، 

بطر يق جرى العادة فان القتل فعل القاتل كســـــــــــــبا، وان لم يكن له 

خلقا والموت قائم بالميت مخلوق لّٰله تعالى، لا صـــــــــنع فيه للعبد تخليقا 

 اكتســـــــــــــابا ومبنى هذا على أن الموت وجودى، بدليل قوله تعالى ولا

يـــــاة« والأكثرون على أنـــــه عـــــدمى ومعنى خلق  »خلق ال مو ت والح 

ـــــــــكعبى «لا كما زعم ،)دحاو والأجل )قدره  :الموت أن للمقتول  »الـ

القتل والموت وأنه لو لم يقتل لعاش الى أجله الذهي هو الموت  :أجلين
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أن للحيوان أجلا طبيعيا وهو وقت  »الفلاســـــــــــــفة«ولا كما زعمت 

موته بتحلل رطوبته، وانطفاء حرارته الغريزيتين، وآجالا اخترامية على 

 خلاف مقتضى طبيعته بحسب الآفات والأمراض

(Orang Yang Terbunuh Mati Dengan Ajalnya) yakni 

pada waktu yang telah ditentukan bagi kematiannya. Ini 

tidak sebagaimana klaim sebagian kaum Mu’tazilah yang 

menyatakan bahwa Allah telah memutus ajal orang 

tersebut (sebelum waktunya). 

Dalil kami: Bahwa Allah Ta’ala telah menetapkan ajal 

para hamba berdasarkan apa yang Dia ketahui tanpa ada 

keraguan sedikit pun. Juga apabila telah datang ajal 

mereka, maka tidak dapat mundur sesaat pun atau tidak 

dapat pula memajukannya. 

Kaum Mu’tazilah berargumen dengan hadits-hadits yang 

menyebutkan bahwa sebagian ketaatan dapat menambah 

umur. Mereka juga berargumen bahwa sekiranya orang 

yang terbunuh itu mati dengan ajalnya, niscaya si 
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pembunuh tidak layak menerima celaan, siksaan, denda 

(diat), maupun qishash; sebab kematian si terbunuh bukan 

karena ciptaan maupun usaha si pembunuh. 

Jawaban atas argumen pertama: Sesungguhnya Allah 

Ta’ala telah mengetahui bahwa sekiranya hamba tersebut 

tidak melakukan ketaatan ini niscaya umurnya adalah 40 

tahun. Namun, Allah mengetahui bahwa jika ia 

melakukannya, maka umurnya menjadi 70 tahun. Maka, 

penambahan ini disandarkan pada ketaatan tersebut 

berdasarkan pengetahuan Allah Ta’ala bahwa sekiranya 

tanpa ketaatan, niscaya tidak akan ada penambahan 

tersebut. 

Jawaban atas argumen kedua: Bahwa kewajiban sanksi 

dan jaminan atas pembunuh bersifat ta'abbudi (kepatuhan 

hukum) karena ia telah melanggar larangan dan 

melakukan usaha terhadap perbuatan yang Allah Ta'ala 

ciptakan kematian tepat setelah perbuatan tersebut 

(sebagai hukum kebiasaan). Maka pembunuhan adalah 

perbuatan si pembunuh dari sisi usaha (kasb), meskipun 

bukan ciptaannya (khalq). 
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Sedangkan kematian adalah sifat yang ada pada diri mayat 

dan merupakan ciptaan Allah Ta’ala; tidak ada peran bagi 

hamba di dalamnya baik secara penciptaan maupun usaha. 

Dasar dari argumen ini adalah pendapat yang menyatakan 

bahwa kematian bersifat eksistensial (wujudi), 

berdasarkan dalil firman Allah: "Dia yang menciptakan 

kematian dan kehidupan". Namun, mayoritas ulama 

berpendapat bahwa kematian bersifat nihilistik dan makna 

"menciptakan kematian" adalah menetapkannya. 

(Dan Ajal Itu Satu) tidak sebagaimana klaim Al-Ka’bi 

bahwa orang yang terbunuh memiliki dua ajal yaitu 

pembunuhan dan kematian lalu sekiranya ia tidak 

dibunuh, niscaya ia akan hidup sampai ajal kematiannya. 

Tidak pula sebagaimana klaim para filsuf bahwa hewan 

memiliki ajal alami yaitu waktu kematiannya akibat 

habisnya kelembapan dan padamnya panas alami tubuh 

serta memiliki ajal ikhtirami (ajal prematur) yang 

menyalahi tuntutan alaminya disebabkan adanya 

gangguan penyakit atau wabah." 
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PENJELASAN BAHWA HARAM JUGA REZEKI 

 الحرام رزقبيان أن 

لأن الرزق اسم لما  يسوقه الٰلهّ  تعالى الى الحيوان فيأكله  )والحرام رزق(

وذلك قد يكون حلالا، وقد يكون حراما وهذا أولى من تفسيره بما 

يتغذى به الحيوان، لخلوه عن معنى الاضافة الى الّٰله تعالى، مع أنه معتبر 

الحرام ليس برزق، لأنهم فسروه تارة  :فى مفهوم الرزق وعند المعتزلة

لوك يأكله المالك، وتارة بما لا يمنع من الانتفاع به وذلك لا يكون بمم

الا حلالا، لـكن يلزم على الأول أن لا يكون ما يأكله الدواب رزقا 

وعلى الوجهين ان من أكل الحرام طول عمره، لم يرزقه الّٰله تعالى أصلا 

عنى ومبنى هذا الاختلاف على أن الاضافة الى الّٰله تعالى معتبرة فى م

الرزق، وأنه لا رازق الا الّٰله وحده، وأن العبد يستحق الذم والعقاب 

على أكل الحرام وما يكون مستندا الى الّٰله تعالى، لا يكون قبيحا، 

ان ذلك لسوء مباشرة  :ومرتكبه لا يستحق الذم والعقاب والجواب
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 ))وول يستو  رزق نفسه حلالا وان أو حراماأسبابه، باختياره 

ولا يتصور أن لا يأول انسان رزقه أو (التغذى بهما جميعا لحصول 

لأن ما قدره الّٰله غذاء لشخص، يجب أن يأكله،  )يأول غيره رزقه

 ويمتنع أن يأكله غيره وأما بمعنى الملك فلا يمتنع

(Dan Yang Haram Adalah Rezeki) karena rezeki 

merupakan sebutan bagi segala sesuatu yang didatangkan 

oleh Allah Ta’ala kepada makhluk bernyawa lalu ia 

memakannya. Dan hal itu terkadang berupa sesuatu yang 

halal dan terkadang berupa sesuatu yang haram. Definisi 

ini lebih utama daripada menafsirkannya sebagai “sesuatu 

yang menjadi nutrisi bagi hewan” karena pengertian 

tersebut mengabaikan makna penyandaran (idhafah) 

kepada Allah Ta’ala, padahal hal itu sangat 

diperhitungkan dalam konsep rezeki. 

Sedangkan menurut golongan Mu'tazilah: Sesuatu yang 

haram bukanlah rezeki. Disebabkan mereka terkadang 

menafsirkan rezeki sebagai sesuai yang dimiliki dan 
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dimakan oleh pemiliknya dan pada kesempatan lain 

sebagai sesuatu yang tidak ada larangan untuk 

memanfaatkannya. Hal tersebut (dalam pandangan 

mereka) tidak mungkin kecuali pada sesuatu yang halal. 

Namun, konsekuensi dari pendapat pertama adalah bahwa 

apa yang dimakan oleh binatang ternak tidaklah disebut 

rezeki (karena binatang tidak memiliki hak milik). Dan 

berdasarkan kedua sudut pandang itu, berkonsekuensi 

pula bahwa barangsiapa yang memakan harta haram 

sepanjang hidupnya berarti Allah Ta’ala tidak 

memberinya rezeki sama sekali. 

Landasan perbedaan pendapat ini adalah pertimbangan 

apakah penyandaran kepada Allah Ta’ala diperhitungkan 

dalam makna rezeki serta bahwa tidak ada Pemberi Rezeki 

kecuali Allah semata dan (pertimbangan) bahwa seorang 

hamba berhak mendapatkan celaan dan siksaan atas 

tindakannya memakan barang haram. (Mu'tazilah 

berargumen) bahwa sesuatu yang disandarkan kepada 

Allah Ta’ala tidaklah mungkin buruk dan pelakunya tidak 

berhak dicela atau disiksa. Jawabannya : Bahwa celaan 

dan siksaan tersebut (bagi pemakan haram) adalah 
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disebabkan oleh buruknya cara hamba dalam 

mengupayakan sebab-sebab rezeki tersebut atas 

pilihannya sendiri. (Dan Setiap Orang Akan Memenuhi 

Rezekinya Masing-Masing, Baik Yang Halal Maupun 

Yang Haram) sebab nutrisi dapat diperoleh dari 

keduanya. (Juga Tidak Dapat Dibayangkan Bahwa 

Seseorang Tidak Memakan Rezekinya Sendiri Atau 

Seseorang Memakan Rezeki Orang Lain) karena apa 

yang telah Allah takdirkan sebagai nutrisi bagi seseorang 

maka pasti baginya untuk memakan dan mustahil bagi 

orang lain memakannya. Adapun jika rezeki dimaknai 

sebagai 'hak milik' maka tidaklah mustahil (seseorang 

memakan milik orang lain)." 

HIDAYAH DAN KESESATAN DARI 

 ALLAH TA’ALA 

 الهداية والضلالة من عند الله تعاى

بمعنى خلق الضــلالة  )والّٰلّ تعاى يضـل من يشـاء ويهدبا من يشـاء(

والاهتداء، لأنه الخالق وحده وفى التقيد بالمشــــيئة اشــــارة الى أنه ليس 
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الاضلال  المراد بالهداية بيان طر يق الحق، لأنه عام فى حق الكل، ولا

عبارة عن وجدان العبد ضـــــالا أو تســـــميته ضـــــالا، اذ لا معنى لتعليق 

نعم قد تضــــاف الهداية الى النبي عليه الســــلام  ذلك بمشــــيئة الّٰله تعالى

مجازا بطر يق التسبب، كما تسند الى القرآن وقد يسند الاضلال الى 

شــايخ الشــيطان مجازا، كما يســند الى الأصــنام، ثم المذكور فى كلام الم

مجاز  :أن الهداية عندنا خلق الاهتداء ومثل هداه الّٰله تعالى فلم يهتد

عن الدلالة والدعوة الى الاهتداء وعند المعتزلة بيان طر يق الصـــــــواب 

بب ت« :وهو باطل، لقوله تعالى ولقوله عليه  »إ نهك لا ته د ي من  أح 

مع انه بين الطر يق ودعاهم الى الاهتداء  »اللهم اهد قومى«السلام 

ان الهداية عند المعتزلة هى الدلالة الموصـــــــلة الى المطلوب  :والمشـــــــهور

الدلالة على طر يق يوصـــــــــل الى المطلوب، ســـــــــواء حصـــــــــل  :وعندنا

 الموصول والاهتداء أو لم لىصل



 

 
331 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

(Dan Allah Ta’ala Menyesatkan Siapa Yang Dia 

Kehendaki Serta Memberi Petunjuk Kepada Siapa 

Yang Dia Kehendaki) dalam arti menciptakan kesesatan  

dan hidayah karena Dialah satu-satunya Sang Pencipta. 

Kolerasi hal ini dengan kehendak (al-masyi’ah) 

merupakan isyarat bahwa yang dimaksud Hidayah di sini 

bukanlah sekadar penjelasan jalan kebenaran, karena 

penjelasan itu bersifat umum bagi semua orang (baik yang 

beriman maupun kafir). Begitu pula Penyesatan bukanlah 

berarti Allah mendapati hamba dalam keadaan sesat atau 

menamakannya sesat, sebab tidak ada gunanya 

mengaitkan hal semacam itu dengan kehendak Allah. 

Benar bahwa hidayah terkadang dinisbatkan kepada Nabi 

secara majaz sebagai sebab perantara, sebagaimana ia juga 

disandarkan kepada Al-Qur'an. Dan terkadang penyesatan 

disandarkan kepada setan secara majaz, sebagaimana ia 

disandarkan kepada berhala-berhala. 

Selanjutnya, yang disebutkan dalam perkataan para 

Masyayikh adalah bahwa Hidayah menurut madzhab kita 

(Ahlussunnah) adalah menciptakan petunjuk dalam hati 
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hamba. Adapun ungkapan seperti Allah telah memberinya 

petunjuk namun ia tidak mendapat petunjuk adalah kiasan 

dari tindakan menunjukkan jalan dan mengajak kepada 

petunjuk. Sedangkan menurut kaum Mu'tazilah hidayah 

adalah penjelasan jalan kebenaran. Pendapat ini bathil 

berdasarkan firman Allah Ta’ala: "Sesungguhnya engkau 

(Muhammad) tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 

orang yang engkau kasihi," dan berdasarkan doa Nabi 

Muhammad: "Ya Allah, berilah petunjuk kepada 

kaumku," padahal beliau sudah menjelaskan jalannya dan 

mengajak mereka kepada petunjuk. 

Pendapat yang masyhur: Bahwa Hidayah menurut 

Mu'tazilah adalah petunjuk yang menyampaikan pada 

tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut kita, Hidayah 

adalah menunjukkan jalan yang dapat menghubungkan ke 

tujuan, baik orang tersebut sampai pada tujuannya 

maupun tidak. 
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PENJELASAN BAHWA TIDAK ADA 

KEHARUSAN BAGI ALLAH ATAS SESUATU 

 بيان أنه لا يجب على الله شيئ

والا  )وما هو الأصــلح للعبد، فليس ذلك بواجب على الّٰلّ تعاى(

لمــا خلق الكــافر الفقير المعــذب فى الــدنيــا والآخرة، ولمــا كــان لــه منــة 

على العباد، واســـتحقاق شـــكر فى الهداية، وافاضـــة أنواع الخــــــــــــــــيرات 

ــــــــــــــــكونها أداء للواجب، ولما كان امتنان الّٰله على النبي عليه الســــلام  لـ

وره فوق امتنانه على أبى جهل لعنه الّٰله اذ فعل بكل منهما غاية مقد

من الأصــــلح له، ولما كان لســــؤال العصــــمة والتوفيق وكشــــف الضــــراء 

والبسط فى الخصب والرخاء معنى، لأن ما لم يفعله فى حق كل واحد 

فهو مفســـــــــــــدة له، يجب على الّٰله تعالى تركها، ولما بقى فى قدرة الّٰله 

 تعالى بالنسبة الى مصاا العباد شيء، اذ قد أتى بالواجب

ولعمرى ان مفاســــــــد هذا الأصــــــــل أعنى وجوب الأصــــــــلح، بل أكثر 
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أصـــــــــــــول المعتزلة أظهر من أن يخفى، وأكثر من أن لىصـــــــــــــى وذلك 

لقصور نظرهم فى المعارف الالهية، ورسوخ قياس الغائب على الشاهد 

أن ترك الأصـــــــــــلح يكون بخلا  :فى طباعهم وغاية تشـــــــــــبثهم فى ذلك

انع وقــد ثبتــت بالأدلــة حق المــ :ان منع مــا يكون :وســـــــــــــفهــا وجوابــه

القـاطعـة كرمـه وحكمتـه ولطفـه، وعلمـه بالعواقـب يكون محض عـدل 

وحكمة ثم ليت شــــــعرى ما معنى وجوب الشــــــيء على الّٰله تعالى؟ اذ 

ليس معناه استحقاق تاركه الذم والعقاب وهو ظاهر ولا لزوم صدوره 

و عنه بحيث لا يتمكن من الترك، بناء على اســتلزامه محالا من ســفه أ

جهـل أو عبـث أو بخـل، أو نحو ذلـك لأنـه رفض لقـاعـدة الاختيـار، 

 وميل الى الفلسفة الظاهرة العوار

(Dan Apa Yang Paling Maslahat Bagi Hamba, Maka 

Hal Itu Bukanlah Sebuah Kewajiban Bagi Allah 

Ta’ala). Sebab jika tidak demikian, niscaya Allah tidak 

akan menciptakan orang kafir yang fakir lagi tersiksa di 
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dunia dan akhirat. Juga niscaya Allah tidak lagi memiliki 

anugerah atas para hamba serta tidak berhak menerima 

syukur atas hidayah dan limpahan berbagai kebaikan. 

karena semua itu dianggap hanyalah pengguguran 

kewajiban semata. 

Dan niscaya pula anugerah Allah kepada Nabi tidak akan 

lebih tinggi daripada anugerah-Nya kepada Abu Jahal 

(Semoga Allah melaknatnya) karena Allah (menurut 

asumsi itu) telah melakukan batas maksimal dari 

kekuasaan-Nya untuk memberikan apa yang paling 

maslahat bagi masing-masing keduanya. Selain itu, 

niscaya permohonan penjagaan, taufik, diangkatnya 

penderitaan serta kelapangan dalam kesuburan dan 

kemakmuran menjadi tidak bermakna; sebab apa yang 

tidak Allah lakukan pada hak setiap individu (dianggap) 

sebagai kerusakan baginya yang wajib ditinggalkan oleh 

Allah Ta'ala. Dan niscaya tidak ada lagi sisa kekuasaan 

Allah yang berkaitan dengan kemaslahatan hamba, karena 

Dia telah melakukan semua kewajiban. 
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Sungguh demi umurku, kerusakan dari fondasi ini yakni 

kewajiban memberikan yang terbaik (wujub al-ashlah) 

bahkan sebagian besar pokok pikiran kaum Mu'tazilah, 

sangatlah nyata untuk tidak disadari dan terlalu banyak 

untuk dihitung. Hal itu dikarenakan dangkalnya 

pandangan mereka dalam ma’rifat ketuhanan, serta 

tertanamnya metode qiyas al-gha'ib 'ala al-syahid 

(menganalogikan Tuhan dengan makhluk) dalam watak 

mereka. 

Puncak argumen mereka dalam masalah ini adalah: bahwa 

meninggalkan yang paling maslahat itu merupakan 

kebakhilan dan kebodohan. Jawabannya: Sesungguhnya 

tindakan menghalangi pemberian atas apa yang mungkin 

ada merupakan hak bagi Sang Penahan. Mengingat 

kemurahan, hikmah, kelembutan serta pengetahuan-Nya 

akan segala kesudahan telah ditetapkan dengan dalil-dalil 

yang pasti maka tindakan tersebut adalah murni keadilan 

dan kebijaksanaan. Lalu aku bertanya-tanya (sungguh 

ingin tahu) apa gerangan makna kewajiban sesuatu bagi 

Allah Ta’ala? Sebab maknanya jelas bukan berhaknya 

orang yang meninggalkan untuk dicela dan disiksa. Bukan 
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pula bermakna keharusan munculnya perbuatan tersebut 

dari-Nya hingga Dia tidak mampu meninggalkannya 

(dengan alasan bahwa meninggalkannya akan berakibat 

pada kemustahilan berupa kebodohan, kesia-siaan, 

kebakhilan atau semisalnya). Karena hal tersebut berarti 

meruntuhkan kaidah kehendak bebas Tuhan dan 

cenderung pada pemikiran filosofis yang nyata cacatnya. 

PENJELASAN TENTANG SIKSA KUBUR DAN 

KENIKMATANNYA 

ونعيمهعذاب القبر للكافرين بيان   

خص البعض  )وعذاب القبر للكافرين، ولبعض عصـــــــــاة المؤمنين(

وتنعيم أهــل ) لأن منهم من لا يريــد الّٰله تعــالى تعــذيبــه، فلا يعــذب

وهذا أولى مما وقع فى  )الطاعة   القبر بما يعلمه الّٰلّ تعاى، ويريده

ـــــــــــــــكتب من الاقتصــار على اثبات عذاب القبر دون تنعيمه،  عامة الـ

بناء على أن النصــــــــــــوص الواردة فيه أكثر، وعلى أن عامة أهل كفار 
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و ا ملكان  ))وسؤال منكر ونكيروعصاة، فالتعذيب بالذكر أجدر 

يدخلان القبر فيســـــــــــــألان العبد عن ربه وعن دينه قال الســـــــــــــيد أبو 

كل   )ثابت(ان للصــــبيان ســــؤالا، وكذا للأنبياء عند البعض  :عشــــجا 

لأنها أمور ممكنة أخبر  )يلدلائل الســــــــمعية(من هذه الأمور ثابت  

النهارُ « :بها الصـــــــــــــادق على ما نطقت به النصـــــــــــــوص قال الّٰله تعالى

لُوا آل ف ر عو ن اعةُ أد خ  يوا، و يو م تقُومُ الســـه ون علي ها غُدُووا وعشـــ   يُـع رضـــُ

لُوا ناراا « :وقال الّٰله تعالى »أشـــــــــــــده ال عذاب   وقال النبي  »أغُ ر قُوا فأُد خ 

اســـــتنزهوا من البول، فان عامة عذاب القبر «صـــــلى الّٰله عليه وســـــلم 

 »منه

(Adapun Siksa Kubur Bagi Orang-Orang Kafir Dan 

Bagi Sebagian Orang-Orang Mukmin Yang 

Bermaksiat) penyebutan “sebagian” di sini karena di 

antara mereka ada yang tidak dikehendaki oleh Allah 

Ta’ala untuk disiksa maka ia pun tidak disiksa. 
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(Serta Pemberian Nikmat Bagi Ahli Ketaatan Di 

Dalam Kubur Dengan Bentuk Yang Diketahui Dan 

Dikehendaki Oleh Allah Ta’ala) Redaksi ini lebih utama 

dibandingkan apa yang terdapat dalam kebanyakan kitab 

yang hanya membatasi pada penetapan adanya siksa 

kubur tanpa menyebutkan nikmat kubur. Dengan alasan 

bahwa nash yang membicarakan siksa kubur lebih banyak, 

serta fakta bahwa mayoritas penghuni kubur adalah orang 

kafir dan pelaku maksiat sehingga penyebutan siksa dirasa 

lebih menonjol. 

(Juga Pertanyaan Munkar Dan Nakir) yaitu dua 

malaikat yang masuk ke dalam kubur lalu bertanya kepada 

seorang hamba tentang Tuhannya dan tentang agamanya. 

Sayyid Abu Syuja’ berkata: 'Sesungguhnya anak-anak 

kecil pun akan ditanya demikian pula para nabi menurut 

pendapat sebagian ulama. 

(Adalah Nyata) Setiap dari perkara ini adalah tetap 

adanya (Berdasarkan Dalil-Dalil Sam’iyyah) Yang 

demikian karena masalah tersebut merupakan hal yang 

mungkin terjadi secara rasional apalagi telah dikabarkan 
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oleh Al-Shadiq (Nabi Muhammad yang jujur) 

sebagaimana yang disuarakan oleh nash-nash wahyu. 

Allah Ta’ala berfirman: "Kepada mereka ditampakkan 

neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 

Kiamat (dikatakan kepada malaikat): Masukkanlah 

Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras'." 

(QS. Ghafir: 46). 

Allah Ta’ala juga berfirman: "Disebabkan kesalahan-

kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu 

dimasukkan ke dalam neraka." (QS. Nuh: 25). 

Dan Nabi SAW bersabda: "Bersihkanlah diri kalian dari 

air kencing, karena sesungguhnya umumnya siksa kubur 

itu berasal darinya." 

ُ الذه ين«قوله تعالى : وقال عليه الســـلام ل قو ل  الثهاب ت   يثُبه تُ الّٰله آمنُوا با 

رة   خ  يـاة  الـدْن يـا وفي  الآ  من  :نزلـت فى عـذاب القبر، اذ قيـل لـه »في  الح 

، ودينى الاســـلام، ونب   ربك؟ وما دينك؟ ومن نبيك؟ فيقول ربى الّٰله
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اذا قبر الميت « :محمد عليه الســـلام وقال النبي عليه الصـــلاة والســـلام

خر أتاه ملكان أســـــــــــــودان أزرقان عينا ا، يقال لأحد ا منكر والآ

القبر « :الى آخر الحديث وقال النبي عليه الصــــــــلاة والســــــــلام »نكير

 :وبالجملـــة »روضــــــــــــــــة من ر ياض الجنــــة أو حفرة من حفر النيران

متواترة  :الأحاديث الواردة فى هذا المعنى، وفى كثير من أحوال، الآخرة

وأنكر عــــذاب القبر بعض  المعنى وان لم يبلغ آحــــادهــــا حــــد التواتر

ــة والر  ــه المعتزل ــه ولا ادراك، فتعــذيب ــاة ل وافض، لأن الميــت جمــاد لا حي

انــه يجوز أن يخلق الّٰله تعــالى فى جميع الأجزاء أو فى  :محــال والجواب

بعضها نوعا من الحياة، قدر ما يدرك ألم العذاب أو لذة التنعيم وهذا 

لا يســـتلزم اعادة الروح الى بدنه، ولا أن يتحرك و يضـــطرب، أو يرى 

ـــه، حتى أن الغر يق فى المـــاء أو المـــأكول فى بطون أثر العـــذاب عل ي

الحيوانات، أو المصـــــــــــــلوب فى الهواء، يعــذب وان لم نطلع عليــه ومن 



 

 
342 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

ـــــــكوته وغرائب قدرته وجبروته، لم  ـــــــكه تعالى وملـ تأمل فى عجائب ملـ

    يستبعد أمثال ذلك فضلا عن الاستحالة

Dan beliau Nabi Muhammad SAW bersabda mengenai 

firman Allah Ta’ala: “Allah meneguhkan (iman) orang-

orang yang beriman dengan ucapan yang teguh (kalimat 

tayyibah) dalam kehidupan di dunia dan di akhirat” (QS. 

Ibrahim: 27) bahwa ayat ini turun berkenaan dengan azab 

kubur yaitu ketika dikatakan kepada si mayit: Siapa 

Tuhanmu? Apa agamamu? Dan siapa nabimu?. Maka ia 

menjawab: Tuhanku adalah Allah, agamaku adalah Islam, 

dan nabiku adalah Muhammad Alaihissalam. 

Dan Nabi bersabda : “Apabila mayit telah dikuburkan, 

maka akan datang kepadanya dua malaikat hitam yang 

matanya berwarna biru; yang satu disebut Munkar dan 

yang lainnya disebut Nakir” hingga akhir hadis. Nabi juga 

bersabda: “Kuburan itu bisa merupakan taman dari 

taman-taman surga atau lubang dari lubang-lubang 

neraka.” 
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Secara garis besar hadits-hadits yang datang mengenai 

azab kubur dan banyak keadaan di akhirat, berstatus 

Mutawatir secara makna. Meskipun secara satuannya 

hadits-hadits tersebut tidak mencapai derajat mutawatir. 

Sebagian kaum Mu'tazilah dan Rafidhah mengingkari 

adanya azab kubur, dengan alasan bahwa mayit adalah 

benda mati yang tidak memiliki nyawa dan indra perasa, 

sehingga menyiksanya adalah hal yang mustahil. 

Jawabannya: Sesungguhnya adalah mungkin bagi Allah 

Ta'ala untuk menciptakan sejenis kehidupan pada seluruh 

bagian tubuh mayit atau pada sebagiannya saja, sekadar 

untuk merasakan pedihnya azab atau nikmatnya anugerah. 

Perkara ni tidak mengharuskan kembalinya ruh (secara 

utuh) ke jasadnya, tidak pula mengharuskan jasad tersebut 

bergerak, meronta atau tampak bekas azab padanya. 

Sehingga, orang yang tenggelam di air atau yang dimakan 

binatang ataupun yang disalib di udara, tetap akan 

mengalami azab meskipun kita tidak mengetahuinya. 

Barangsiapa yang merenungkan keajaiban kekuasaan-Nya 

(mulk) dan keagungan kerajaan-Nya (malakut) serta 

keunikan takdir dan keperkasaan-Nya, niscaya ia tidak 
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akan menganggap remeh hal-hal semacam itu, apalagi 

menganggapnya mustahil. 

IMAN PADA HARI KEBANGKITAN 

 الا،ان يلبعث

أنــه لمــا كــان أحوال القبر ممــا هو متوســـــــــــــط بين أمر الــدنيــا  :واعلم  

والآخرة، أفردها بالذكر، ثم اشتغل ببيان حقيقة الحشر، وتفاصيل ما 

انها أمور ممكنة أخبر بها الصـــــــــــادق  :يتعلق بأمور الآخرة ودليل الكل

ونطق بها الكتاب والســــــــــنة، فتكون ثابتة وصــــــــــرح بحقيقة كل منهما 

وهو أن يبعث الّٰله  )والبعث( :تحقيقا وتوكيدا واعتناء بشــــــــــــأنه، فقال

تعالى الموتى من القبور، بأن يجمع أجزاءهم الأصــــــــلية و يعيد الأرواح 

 :وقوله تعالى »يو م ال ق يامة  تُـب عثُون ثمهُ إ نهكُم  « :لقوله تعالى )حق(إليها 

الى غير ذلك من النصــــــــــــوص  »قُل  لُىي يها الذه ي أن شــــــــــــأها أوهل مرهة  «
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القاطعة الناطقة بحشــــــر الأجســــــاد وأنكر الفلاســــــفة بناء على امتناع 

اعادة المعدوم بعينه، وهو مع أنه لا دليل لهم عليه يعتد به، غير مضر 

لّٰله تعالى يجمع الأجزاء الأصـــلية للانســـان، أن ا :بالمقصـــود لأن مرادنا

 و يعيد روحه إليه، سواء سمى ذلك اعادة المعدوم بعينه، أو لم يسم.

Ketahuilah, sebab kondisi alam kubur merupakan 

perantara antara urusan dunia dan akhirat, maka penulis 

matan (Imam al-Nasafi) menyebutkannya secara khusus. 

Kemudian beliau menyibukkan diri dengan menjelaskan 

hakikat hari kebangkitan serta detail-detail yang berkaitan 

dengan perkara akhirat. 

Dalil bagi semua masalah tersebut ialah Bahwa hal itu 

merupakan perkara yang secara logika mungkin terjadi, 

telah dikabarkan oleh Nabi Muhammad Al-Shadiq, serta 

telah ditegaskan oleh Al-Quran dan Sunnah. Maka hal 

tersebut adalah nyata adanya (tsabitah). Beliau 

menjelaskan hakikat masing-masing dari keduanya untuk 

merealisasikan, menguatkan dan memberi perhatian besar 
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terhadap kedudukan masalah ini. Maka beliau berkata: 

(Dan Kebangkitan) yaitu Allah Ta’ala membangkitkan 

orang-orang yang mati dari kubur dengan cara 

mengumpulkan kembali bagian-bagian tubuh asli mereka 

dan mengembalikan ruh ke dalamnya, (Adalah Nyata). 

Itu semua berdasarkan firman Allah Ta’ala: “Kemudian 

sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan dibangkitkan” 

dan firman-Nya: “Katakanlah, Ia (tulang belulang) akan 

dihidupkan oleh Dzat yang menciptakannya pertama 

kali” serta nash-nash qath’i lainnya yang menegaskan 

tentang kebangkitan jasad. Para filsuf mengingkari hal ini 

berdasarkan asumsi kemustahilan “mengembalikan 

sesuatu yang sudah tiada secara sama persis (i'adatul 

ma'dum bi 'ainihi). Padahal selain itu tidak ada dalil lagi 

yang dapat diandalkan untuk argumen tersebut serta 

pendapat itu juga tidak merusak maksud kami. Karena 

maksud kami adalah: Bahwa Allah Ta’ala mengumpulkan 

bagian-bagian asli manusia dan mengembalikan ruh 

kepadanya, baik proses itu dinamakan mengembalikan 

sesuatu yang sudah tiada secara persis sama ataupun tidak. 
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انه لو أكل انســان انســانا، بحيث صــار جزءا  :وبهذا يســقط ما قالوا 

وهو محال، أو فى أحد ا، فلا  منه، فتلك الأجزاء اما أن تعاد فيهما

يكون الآخر معـادا، بجميع أجزائـه وذلـك لأن المعـاد انمـا هو الأجزاء 

الأصـــــــــــلية الباقية من أول العمر الى آخره، والأجزاء المأكولة فضـــــــــــلة 

 والآكل، لا أصلية

هذا قول بالتناســـــــــــخ، لأن البدن الثانى ليس هو الأول، لما  :فان قيل

الجنـــة جرد مرد مكحلون وأن الجهنى  ورد فى الحـــديـــث من أن أهـــل

ما من مذهب الا  :ضـــــرســـــه مثل جبل أحد ومن هاهنا قال من قال

انما يلزم التناســــخ، لو لم يكن البدن  :قلنا »وللتناســــخ فيه قدم راســــخ

الثانى، مخلوقا من الأجزاء الأصـــــلية للبدن الأول، وان سمى مثل ذلك 

يل على اســــــــتحالة تناســــــــخا، كان ذلك نزاعا فى مجرد الاســــــــم ولا دل

اعادة الروح الى مثل هذا البدن، بل الأدلة قائمة على حقيته، ســــــواء 
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 سمى تناسخا أم لا

Dan dengan penjelasan ini, maka gugurlah keberatan yang 

mereka sampaikan: Bahwa sekiranya ada seseorang 

memakan manusia lain hingga ia menjadi bagian dari 

tubuhnya, maka bagian tubuh tersebut adakalanya 

dikembalikan pada keduanya (saat hari kebangkitan)dan 

ini mustahil atau dikembalikan pada salah satunya saja, 

sehingga yang lain tidak dibangkitkan dengan seluruh 

bagian tubuhnya. 

Dikarenakan yang akan dibangkitkan hanyalah bagian-

bagian tubuh yang asli yang tetap ada sejak awal umur 

hingga akhirnya. Adapun bagian-bagian tubuh yang 

dimakan orang lain adalah bagian tambahan bagi si 

pemakan, bukan bagian aslinya. Jika dikatakan: Pendapat 

ini serupa dengan paham Reinkarnasi (Tanasukh), karena 

tubuh yang kedua di akhirat bukanlah tubuh yang pertama, 

sebagaimana disebutkan dalam hadis bahwa penduduk 

surga itu jurd (tidak memiliki berbulu badan), murd (tidak 

berjenggot), lagi bercelak dan bahwa seorang penghuni 

neraka itu giginya sebesar gunung Uhud. Dari sinilah 
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orang-orang berkata: Tidak ada satu madzhab pun kecuali 

bahwa  paham reinkarnasi memiliki pijakan yang kokoh 

di dalamnya. 

Kami menjawab:  Reinkarnasi itu hanya akan terjadi 

(kalaupun benar) jika tubuh yang kedua tidak diciptakan 

dari bagian-bagian asli tubuh yang pertama. Namun, jika 

yang semacam itu tetap disebut sebagai reinkarnasi maka 

ini hanyalah perdebatan pada tataran istilah semata. Tidak 

ada dalil yang menunjukkan kemustahilan kembalinya ruh 

ke dalam tubuh yang semisal ini. Sebaliknya, dalil-dalil 

yang ada justru menetapkan kebenarannya, baik disebut 

reinkarnasi ataupun tidak. 

PENJELASAN BAHWA TIMBANGAN AMAL 

ITU NYATA 
 بيان ان الوزن حق

قْ « :لقوله تعالى )والوزن حق( والميزان عبارة عما  »وال وز نُ يو مئ ذ  الح 

يعرف بــه كيفيــة مقــادير الأعمــال والعقــل قــاصـــــــــــــر عن ادراك كيفيتــه 
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وأنكره المعتزلــــة لأن الأعمــــال أعراض، وان أمكن اعــــادتهــــا لم يمكن 

 وزنها، ولأنها معلومة لّٰله تعالى فوزنها عبث

أن كتب الأعمال هى التى توزن، فلا  :انه قد ورد فى الحديث :والجواب

تقدير تسليم كون افعال الّٰله تعالى معللة بالأغراض، لعل اشكال وعلى 

فى الوزن حكم لا نطلع عليها وعدم اطلاعنا على الحكمة، لا توجب 

المثبت  )والكتابالعبث الكتاب المثبت فيه طاعات العباد ومعاصيهم )

فيه طاعات العباد ومعاصيهم، يؤتى للمؤمنين بايمانهم، وللـكفار 

ونُُر ُ  لهُ يو م ال ق يامة  ك تاباا « :لقوله تعالى )حق(رهم بشمائلهم ووراء ظهو 

فأمها من  أوُتِ  ك تابهُ ب يمي ن ه  فسو ف لُىاسبُ « :وقوله تعالى »يل قاهُ من شُوراا 

يراا  ساباا يس  وسألت المصنف عن ذكر الحساب، اكتفاء بالكتاب  »ح 

 "ما مر :وأنكره المعتزلة زعماء منهم أنه عبث والجواب
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(Penimbangan Amal Adalah Nyata) berdasarkan firman 

Allah Ta’ala: "Timbangan pada hari itu adalah 

kebenaran." (QS. Al-A'raf: 8). Timbangan adalah 

ungkapan tentang sesuatu yang dengannya dapat diketahui 

kadar kualitas dan kuantitas amal perbuatan. Akal 

manusia memiliki keterbatasan untuk menjangkau 

bagaimana bentuk teknisnya. 

Kaum Mu’tazilah mengingkari adanya penimbangan ini 

dengan alasan bahwa amal perbuatan adalah aksiden; 

meskipun amal tersebut mungkin untuk dihadirkan 

kembali, namun ia tidak mungkin untuk ditimbang. 

Alasan lainnya, karena amal-amal tersebut sudah 

diketahui oleh Allah Ta’ala, maka menimbangnya adalah 

sebuah perbuatan yang sia-sia. Jawabannya: 

Sesungguhnya telah disebutkan dalam hadis bahwa buku 

catatan amal (kutub al-a’mal) itulah yang ditimbang, 

sehingga tidak ada lagi kerancuan (mengenai cara 

menimbang amal yang abstrak). Dan dengan asumsi andai 

pun kita menerima pendapat bahwa perbuatan-perbuatan 

Allah Ta’ala itu memiliki motif tertentu, maka boleh jadi 

dalam penimbangan tersebut terdapat hikmah-hikmah 
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yang tidak kita ketahui. Ketidaktahuan kita akan suatu 

hikmah tidaklah serta-merta menetapkan bahwa perbuatan 

tersebut sia-sia. 

(Dan Buku Catatan) yang ditetapkan di dalamnya 

ketaatan dan kemaksiatan para hamba, yang akan 

diberikan kepada orang-orang mukmin dari sebelah kanan 

dan kepada orang-orang kafir dari sebelah kiri serta dari 

balik punggung mereka (Adalah Benar Adannya). Hal 

ini berdasarkan firman Allah Ta’ala: "Dan Kami 

keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang 

dijumpainya dalam keadaan terbuka." (QS. Al-Isra: 13), 

serta firman-Nya: "Adapun orang yang diberikan kitab 

dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan  

mudah." (QS. Al-Inshiqaq: 7-8). 

Aku telah bertanya kepada penyusun (pengarang matan) 

mengenai penyebutan Hisab, yang beliau cukupkan 

dengan penyebutan Kitab. Kaum Mu’tazilah juga 

mengingkarinya dengan klaim bahwa hal itu sia-sia. 

Jawabannya: adalah sebagaimana jawaban yang telah 
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lewat (bahwa ada hikmah di balik setiap ketetapan Allah 

yang tidak selalu terjangkau akal). 

PENJELASAN BAHWA PERTANYAAN DI 

AKHIRAT, TELAGA DAN SHIRAT ITU NYATA 

 السؤال حق الحوض حق الصراط حقبيان 

ع ين« :لقوله تعالى )والســــــــــؤال حق( ئلنـههُم  أجم  ولقوله عليه  »لنســـــــــــــ 

 :فيقول الّٰله يدنى المؤمن، فيضــــــــع عليه كنفه ويســــــــتره« :الســــــــلام الّٰله 

نعم أى رب، حتى اذا  :أتعرف ذنب كذا، أتعرف ذنب كذا؟ فيقول

ســــــترتها عليك  :قرره بذنوبه، ورأى فى نفســــــه أنه قد هلك قال تعالى

وأمــا  cفى الــدنيــا، وأنا أغفرهــا لــك اليوم، فيعطى كتــاب حســـــــــــــنــاتــه

ــــــــــــــــك هؤُلاء  الذه ين «فار والمنافقون فينادى بهم على رءوس الخلائق  الـ

نةُ الّٰله  على الظهالم ين ، ألا لع  لقوله  ))والحوض حق »كذبوُا على ربهه  م 

ـــــكو ثر« :تعالى حوضى مسيرة « :ولقوله عليه السلام »إ ناه أع طي ناك ال ـ
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شهر، وزواياه سواء، وماؤه أبيض من اللبن، ورلىه أطيب من المسك، 

 »من يشـــــــــــرب منها فلا يظمأ أبدا«وكيزانه أكثر من نجوم الســـــــــــماء 

 والأحاديث فيه كثيرة

 (Dan Pertanyaan Di Hari Kiamat Adalah Nyata) 

berdasarkan firman Allah Ta’ala: "Maka demi Tuhanmu, 

Kami pasti akan menanyai mereka semua," (QS. Al-Hijr: 

92), dan berdasarkan sabda Nabi: "Allah akan 

mendekatkan seorang mukmin, lalu meletakkan 

perlindungan-Nya atasnya dan menutupinya (dari 

penglihatan makhluk lain). Allah berfirman: “Apakah 

engkau mengakui dosa ini? Apakah engkau mengakui 

dosa itu?' Ia menjawab: 'Benar, wahai Tuhanku.' Hingga 

ketika Allah telah membuatnya mengakui dosa-dosanya 

dan ia merasa dalam dirinya bahwa ia telah binasa 

(karena dosa tersebut), Allah berfirman: Aku telah 

menutupinya untukmu di dunia, dan Aku mengampuninya 

untukmu pada hari ini. Maka diberikanlah kitab kebaikan-

kebaikannya. Adapun orang-orang kafir dan munafik, 

maka mereka akan dipanggil di hadapan seluruh makhluk: 
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“Mereka inilah orang-orang yang telah berdusta 

terhadap Tuhan mereka. Ingatlah, laknat Allah tertimpa 

kepada orang-orang yang dzalim." (QS. Hud: 18). (Dan 

Al-Haudh Adalah Benar Adanya) berdasarkan firman 

Allah Ta’ala: "Sungguh, Kami telah memberimu Al-

Kautsar (nikmat yang banyak/telaga di surga)," (QS. Al-

Kautsar: 1) dan berdasarkan sabda Nabi: "Telagaku 

(luasnya) sejauh perjalanan satu bulan, sudut-sudutnya 

sama panjang, airnya lebih putih daripada susu, 

aromanya lebih harum daripada minyak misk, dan jumlah 

gelas-gelasnya lebih banyak daripada bintang-bintang di 

langit. Barangsiapa yang minum darinya, maka ia tidak 

akan merasa haus selamanya." Hadits-hadits mengenai 

hal ini sangatlah banyak. 

وهو جســر ممدود على متن جهنم، أدق من الشــعر  ))والصـراط حق

ر وأنكره وأحد من الســــــيف، يعبره أهل الجنة، ويزل به أقدام أهل النا

ــــب  ــــه وان أمكن فهو تعــــذي ــــه لا يمكن العبور علي ــــة لأن أكثر المعتزل

ان الّٰله تعالى قادر على أن يمكن من العبور عليه  :للمؤمنين والجواب
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ويســـــــــــــهلــه على المؤمنين، حتى أن منهم من يجوزه كــالبرق الخــاطف، 

ومنهم كــــالريح الهــــابــــة، ومنهم كــــالجواد، الى غير ذلــــك ممــــا ورد فى 

 الحديث

(Dan Shirath adalah benar adanya) Ia adalah jembatan 

yang terbentang di atas permukaan Neraka Jahanam lebih 

halus daripada sehelai rambut dan lebih tajam daripada 

mata pedang. Penduduk Surga akan melintasinya, 

sementara kaki-kaki penduduk Neraka akan tergelincir 

darinya. 

Kebanyakan kaum Mu'tazilah mengingkari keberadaan 

shirath, mereka alasan bahwa melintasi jembatan dengan 

kriteria seperti itu adalah mustahil. Sekiranya pun 

mungkin, hal itu merupakan bentuk penyiksaan terhadap 

orang-orang mukmin. 

Jawabannya adalah: Sesungguhnya Allah Ta'ala Maha 

Kuasa untuk memberikan kemampuan melintas di atasnya 

dan memudahkannya bagi orang-orang mukmin; hingga 
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di antara mereka ada yang melintas secepat kilat yang 

menyambar, ada yang seperti angin yang berembus, ada 

pula yang seperti kuda pacuan yang kencang dan berbagai 

tingkatan lainnya sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam hadist.  

PENJELASAN BAHWA SURGA DAN NERAKA 

ITU NYATA 

 بيان أن الجنة حق والنار حق

لأن الآيات والأحاديث الواردة فى شأنهما  )والجنة حق، والنار حق(

أشهر من أن تخفى، وأكثر من أن تحصى وتمسك المنكرون بأن الجنة 

موصوفة بأن عرضها كعرض السموات والأرض وهذا فى عالم العناصر 

ادخــال عــالم فى عــالم  أو عــالم آخر خــار  ( :محــال، وفى عــالم الافلاك

هذا مبنى على  :باطل قلنا عنه، مســـــــــــــتلزم لجواز الخرق والالتئام وهو

أى الجنة والنار  )وهما(وقد تكلمنا عليه فى موضعه  cاصلـكم الفاسد
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 :تكرير وتوكيــــد ورغم أكثر المعتزلــــة )موجودتان(الآن  )مخلوقتــــان(

قصــــــــــة آدم وحواء عليهما الســــــــــلام  :أنهما انما يخلقان يوم الجزاء. لنا

دهت  « :مثــلواســـــــــــــكــانهمــا الجنــة، والآيات الظــاهرة فى اعــداد ــا  أعُــ 

 اذ لا ضرورة فى العدول عن الظاهر »أعُ دهت  ل ل كاف ر ين«و  »ل ل مُتهق ين

رةُ نج علُهــا ل لــهذ ين لا « :فــان عورض بمثــل قولــه تعــالى خ  ارُ الآ  ك الــده ت لــ 

ر ض  ولا فســاداا  وها في  الأ  ُُ لىتمل الحال والاســتمرار  :قلنا »يرُ يدُون عُلا

لو كانتا  :لمة عن المعارض قالواولو ســـــــــــــلم فقصـــــــــــــة آدم تبقى ســـــــــــــا

 »أكُُلُها دائ مٌ « :موجودتين الآن، لما جاز هلاك أهل الجنة لقوله تعالى

ههُ « :لـكن اللازم باطل، لقوله تعالى ء  هال كٌ إ لاه وج    »كُلْ شي 

(Dan Surga Itu Nyata Serta Neraka Itu Nyata) karena 

banyak ayat dan hadis menjelaskan mengenai masalah 

keduanya, terlalu masyhur untuk disembunyikan dan 

terlalu banyak untuk dihitung. 
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Pihak yang mengingkari (eksistensi keduanya saat ini) 

berpegang teguh pada argumen bahwa surga disifati 

memiliki luas seluas langit dan bumi. Menurut mereka, hal 

ini dalam alam unsur (alam al-'anashir) adalah mustahil, 

sedangkan dalam alam falak memasukkan satu alam ke 

dalam alam lainnya atau adanya alam lain di luar alam 

(yang diketahui) meniscayakan kebolehan adanya 

koyakan dan penyambungan kembali pada ruang angkasa. 

Dan hal itu (menurut prinsip filsafat mereka) adalah batil. 

Kami menjawab: Argumen ini dibangun di atas prinsip 

kalian yang rusak dan telah kami bahas pada tempatnya. 

(Dan Keduanya) yakni surga dan neraka (Telah 

Diciptakan) sekarang (Dan Keduanya Telah Ada). 

Penyebutan 'telah ada' merupakan pengulangan untuk 

penekanan (taukid). Namun, mayoritas kaum Mu'tazilah 

beranggapan bahwa keduanya baru akan diciptakan pada 

hari pembalasan kelak. 

Dalil kami adalah: Kisah Adam dan Hawa 'Alaihimas 

salam serta penempatan keduanya di dalam surga. Juga 

ayat-ayat yang secara gamblang menunjukkan atas 
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kesiapan keduanya seperti: “Telah disediakan bagi orang-

orang bertakwa” dan “Telah disediakan bagi orang-orang 

kafi”'. Karena tidak ada keadaan darurat yang 

mengharuskan kita berpaling dari makna lahiriah ayat 

tersebut. 

Jika argumentasi kami disanggah dengan ayat seperti 

firman-Nya: “Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-

orang yang tidak menyukai kesombongan di muka bumi 

dan tidak pula kerusakan”, maka kami menjawab: Kata 

“Kami jadikan” dalam ayat tersebut mengandung 

kemungkinan makna kondisi saat ini maupun 

kesinambungan. Jikapun argumen itu diterima, maka 

kisah Nabi Adam tetap selamat dari sanggahan tersebut. 

Kaum Mu'tazilah berkata: Sekiranya keduanya telah ada 

sekarang, niscaya tidak boleh ada kematian bagi penghuni 

surga berdasarkan firman-Nya: Buah-buahannya kekal. 

Namun, konsekuensi tersebut adalah batil karena firman-

Nya: “Segala sesuatu akan binasa kecuali Dzat-Nya.” 

 

لا خفاء فى انه لا يمكن دوام أكل الجنة بعينه وانما المراد بالدوام  :قلنا
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أنه اذا فنى منه شــيء جيء ببدله وهذا لا ينافى الهلاك لحظة على أن 

 الهلاك لا يستلزم الفناء، بل يكفى الخرو  عن الانتفاع به

فهو هالك فى  »أن كل شيء ممكن«ولو سلم فيجوز أن يكون المراد 

أن الوجود الامكـانى بالنظر الى الوجود الواجبى بمنزلـة حـد ذاتـه بمعنى 

أى دائمتــان لا يطرأ  )يقيتــان لا تفنيــان، ولا يفل أهلهمــا(العــدم 

خال د ين ف يها « :عليهما عدم مســــــــــتمر لقوله تعالى فى حق الفر يقين

  »أبداا 

كُلْ   :من أنهما تهلكان، ولو لحظة، تحقيقا لقوله تعالى :وأما ما قيل

ء   ههُ شـــــــــــــي  فلا ينافى البقاء بهذا المعنى، على أنك قد  »هال كٌ إ لاه وج 

عرفــت أنــه لا دلالــة فى الآيــة على الفنــاء وذهــب الجهميــة الى أنهمــا 

يفنيــان، و يفنى أهلهمــا وهو قول باطــل مخــالف للكتــاب والســـــــــــــنــة 

 والاجماع، وليس عليه شبهة، فضلا عن حجة
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Kami menjawab: Tidaklah samar bahwa  kemustahilan 

makanan surga itu bersifat abadi pada zatnya. Melainkan, 

yang dimaksud dengan 'keabadian'  adalah apabila sesuatu 

darinya telah habis, maka didatangkanlah penggantinya. 

Hal ini tidaklah menafikan adanya kerusakan dalam 

sekejap karena sesungguhnya kerusakan tidak mesti 

berarti ketiadaan total, melainkan cukup dengan keluarnya 

sesuatu tersebut dari fungsi manfaatnya. 

Kalaupun diterima (pendapat bahwa semuanya binasa), 

maka boleh jadi yang dimaksud dengan ayat tersebut 

adalah: Bahwa segala sesuatu yang mungkin terjadi itu 

binasa jika ditinjau dari zatnya sendiri. Dalam artian, 

keberadaan yang bersifat mungkin jika dibandingkan 

dengan keberadaan yang Wajib (Tuhan) kedudukannya 

adalah seperti ketiadaan. 

(Keduanya—Surga Dan Neraka—Kekal Tidak Akan 

Fana, Begitu Pula Penghuninya Tidak Akan Fana) 

maksudnya keduanya abadi dan tidak akan tertimpa 

ketiadaan yang terus-menerus. Hal ini berdasarkan firman 
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Allah Ta’ala mengenai kedua golongan (ahli surga dan 

neraka): “Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” 

Adapun pendapat yang menyatakan bahwa keduanya 

(surga dan neraka) akan rusak—meskipun sekejap—demi 

membuktikan kebenaran firman Allah Ta’ala: “Segala 

sesuatu akan binasa kecuali Wajah-Nya (Dzat-Nya)”, 

maka hal itu tidak menafikan keabadian dalam makna 

yang kami sebutkan tadi. Lagipula, telah kamu ketahui 

bahwa tidak ada dalil dalam ayat tersebut yang 

menunjukkan atas kefanaan total. 

Sedangkan kaum Jahmiyyah berpendapat bahwa 

keduanya (surga dan neraka) akan fana, begitu pula 

penghuninya. Ini adalah pendapat yang batil, menyelisihi 

Al-Kitab, As-Sunnah dan Ijma'. Tidak ada syubhat sedikit 

pun pada pendapat itu, apalagi sebuah argumen kuat. 

PENJELASAN BAHWA DOSA BESAR TIDAK 

MENGELUARKAN PELAKUNYA DARI IMAN 

 بيان أن الكبيرة لا  رج فاعلها من الا،ان
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ــــكبيرة( قد اختلفت الروايات فيها فروى عن ابن عمر رضى الّٰله  )والـ

، وقتل النفس بغير حق، وقذف  :عنهما انها تســـــــــــــعة الشـــــــــــــرك بالّٰله

المحصـــــــــــنة، والزنا، والفرار عن الزحف، والســـــــــــحر، وأكل مال اليتيم، 

أكل  :وعقوق الوالدين المســـــــــــــلمين، والالحاد فى المحرم وزاد أبو هريرة

كل ما   : عنه الســــــرقة، وشــــــرب الخمر وقيلالربا وزاد على رضــــــى الّٰله 

كانت مفسـدته مثل مفسـدة شـيء مما ذكر، أو كثر منه وقيل كل ما 

 :توعد عليه الشرح بخصوصه وقيل

كل معصـــية أصـــر عليها العبد فهى كبيرة وكل ما اســـتغفر عنها فهى 

ــــــــكفاية الحق أنهما اسمان اضافيان لا يعرفان  :صغيرة وقال صاحب الـ

معصــــية اذا أضــــيفت الى ما فوقها فهى صــــغيرة، وان  بذاتيهما، فكل

ــــــكفر، اذ لا  ــــــكبيرة المطلقة هى الـ أضيفت الى ما دونها فهى كبيرة والـ

ــكفر  :ذنب أكبر منه وبالجملة ــكبيرة التى هى غير الـ المراد هاهنا أن الـ
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لبقاء التصـــديق الذهي هو حقيقة  )لا  رج العبد المؤمن من الا،ان(

ــــــــــــــــــــــكبيرة ليس  :معتزلة، حيث زعمواالايمان، خلافا لل أن مرتكب الـ

بمؤمن ولا كــافر وهــذا هو المنزلــة بين المنزلتين، بنــاء على أن الأعمــال 

  (أى العبــد المؤمن  )ولا تــدخلــه(عنــدهم جزء من حقيقــة الايمــان 

ـــــــكفر ـــــــــكبيرة، بل  )الـ خلافا للخوار ، فانهم ذهبوا الى أن مرتكب الـ

 سطة بين الـكفر والايمانالصغيرة أيضا كافر، وأنه لا وا

(Dosa Besar): Riwayat yang menjelaskan tentangnya 

memang berbeda-beda. Diriwayatkan dari Ibnu Umar 

Radhiyallahu 'anhuma bahwa dosa besar itu ada sembilan: 

menyekutukan Allah (syirik), membunuh jiwa tanpa hak, 

menuduh wanita baik-baik berzina, berzina, melarikan diri 

dari medan perang, sihir, memakan harta anak yatim, 

durhaka kepada kedua orang tua yang muslim dan 

melakukan maksiat di Tanah Suci. 

Abu Hurairah menambahkan memakan riba. Ali 

Radhiyallahu 'Anhu menambahkan mencuri dan 
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meminum khamr. Dikatakan pula dosa besar adalah setiap 

perbuatan yang kerusakannya setara atau lebih besar dari 

kerusakan hal yang telah disebutkan tadi. Dikatakan pula 

setiap kemaksiatan yang diancam oleh syariat dengan 

hukuman khusus. Dikatakan pula: setiap kemaksiatan 

yang dilakukan terus-menerus oleh seorang hamba maka 

itu adalah dosa besar dan setiap dosa besar yang diiringi 

dengan istighfar maka ia menjadi dosa kecil. 

Penulis kitab al-Kifayah berkata: Yang benar adalah 

bahwa keduanya (besar dan kecil) merupakan dua nama 

yang bersifat relatif, yang tidak dapat diketahui dari esensi 

keduanya sendiri. Maka setiap kemaksiatan jika 

dibandingkan dengan yang lebih besar darinya disebut 

dosa kecil dan jika dibandingkan dengan yang lebih kecil 

darinya disebut dosa besar. Adapun dosa besar mutlak 

adalah kekafiran, karena tidak ada yang lebih besar 

darinya. 

Kesimpulannya, yang dimaksud di sini adalah bahwa dosa 

besar yang bukan merupakan kekafiran tidaklah 

mengeluarkan hamba yang mukmin dari keimanan. Sebab 
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masih adanya tashdiq (pembenaran hati) yang merupakan 

hakikat dari iman. Berbeda dengan pendapat kaum 

Mu'tazilah yang mengklaim bahwa pelaku dosa besar 

bukanlah mukmin dan bukan pula kafir—inilah yang 

disebut dengan Al-Manzilah baina al-Manzilatain (posisi 

di antara dua posisi)—berdasarkan prinsip mereka bahwa 

amal perbuatan merupakan bagian dari hakikat iman. 

(Dan Tidak Pula Memasukkannya) yaitu hamba 

mukmin tersebut (Ke Dalam Kekafiran). Berbeda 

dengan pendapat kaum Khawarij yang berpandangan 

bahwa pelaku dosa besar bahkan dosa kecil sekalipun, 

adalah kafir dan menurut mereka tidak ada pertengahan 

antara kekafiran dan keimanan.
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 :لنا وجوه

ما ســــــيجيء من أن حقيقة الايمان هو التصــــــديق القلبى، فلا  :الأول

ــافيــه ومجرد الاقــدام على  يخر  المؤمن عن الاتصــــــــــــــاف بــه، الا بمــا ين

ــــــكبيرة لغلبة شهوة أو حمية أو أنفة أو كسل، خصوصا اذا اقترن به  الـ

اذا : خوف العقــاب ورجــاء العفو والعزم على التوبــة، لا ينــافيــه نعم

ـــــــــــــــكونه علامة كان بطر يق الاســتحلا ل والاســتخفاف كان كفرا، لـ

للتكذيب ولا نزاع فى أن من المعاصـــــــــــــى ما جعله التســـــــــــــارع أمارة 

للتكذيب وعلم كونه كذلك بالأدلة الشـــرعية كســـجود للصـــنم والقاء 

ــــــــــــــكفر، ونحو ذلك مما  المصــحف فى القاذورات، والتلف  بكلمات الـ

ان اذا كان عبارة ان الايم :يثبت بالأدلة أنه كفر، وبهذا ينحل ما قيل

عن التصــديق والاقرار، ينبغى أن لا يصــير المقر المصــدق كافرا بشــيء 

 من أفعال الـكفر وألفاظه، ما لم يتحقق منه التكذيب أو الشك
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 الآيات والأحاديث الناطقة بإطلاق المؤمن على العاصـــــــــــــى :الثانى

 » في  ال قت لىيا أيْها الذه ين آمنُوا كُت ب علي كُمُ ال ق صاصُ « :كقوله تعالى

وحاا « :وقوله تعالى وقوله   »يا أيْها الذه ين آمنُوا تُوبوُا إ لى الّٰله  تو بةا نصــــــُ

 :الثالث الآية وهى كثيرة »وإ ن  طائ فتان  م ن ال مُؤ م ن ين اق تتلُوا«تعالى 

اجماع الأمة من عصر النبي عليه السلام الى يومنا هذا، بالصلاة على 

بلة من غير توبة، والدعاء والاســـــــتغفار لهم، مع من مات من أهل الق

العلم بارتكـــابهم الكبـــائر، بعـــد الاتفـــاق على أن ذلـــك لا يجوز لغير 

ان الأمة بعد اتفاقهم على  :الأول المؤمن واحتجت المعتزلة بوجهين:

ـــــــــكبيرة فاسق، واختلفوا فى أنه مؤمن وهو مذهب أهل  أن مرتكب الـ

السنة والجماعة أو كافر؟ وهو قول الخوار  أو منافق وهو قول الحسن 

هو فاســــــق،  :البصــــــرى فأخذنا المتفق عليه، وتركنا المختلف فيه وقلنا

 وليس بمؤمن ولا كافر ولا منافق
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Bagi kami terdapat beberapa alasan : 

Pertama: Penjelasan yang akan datang bahwa hakikat 

iman ialah pembenaran dalam hati (al-tasdiq al-qalbi). 

Maka, seorang mukmin tidak akan keluar dari sifat iman 

tersebut kecuali oleh hal yang meniadakannya (seperti 

pengingkaran). Sekadar melakukan dosa besar karena 

dominasi syahwat, fanatisme, harga diri atau kemalasan—

terlebih jika disertai rasa takut akan siksa, harapan akan 

ampunan, serta azam untuk bertobat—tidaklah 

meniadakan pembenaran hati tersebut. 

Namun benar, jika kemaksiatan dilakukan dengan cara 

menghalalkan (istihlal) atau meremehkan (istikhfaf) 

syariat, maka hal itu menjadi kekafiran karena ia 

merupakan tanda adanya pendustaan. Tidak ada 

perselisihan bahwa di antara kemaksiatan ada yang oleh 

syariat dijadikan sebagai tanda pendustaan dan statusnya 

sebagai kekafiran diketahui melalui dalil-dalil syar’i, 

seperti bersujud kepada berhala, membuang mushaf ke 

tempat kotor, mengucapkan kata-kata kekafiran dan 

sejenisnya yang telah ditetapkan oleh dalil sebagai 
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kekafiran. Dengan ini, terjawablah persoalan: "Jika iman 

adalah pembenaran dan ikrar, maka seharusnya orang 

yang telah berikrar dan membenarkan tidak menjadi kafir 

karena perbuatan atau ucapan kekafiran apa pun selama 

pendustaan atau keraguan dalam hati belum nyata terjadi. 

Jawabannya: Perbuatan tersebut adalah indikator nyata 

hilangnya pembenaran di hati. 

Kedua: Ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis yang menyebut 

pelaku maksiat dengan sebutan orang beriman. Seperti 

firman Allah Ta’ala: "Wahai orang-orang yang beriman, 

diwajibkan atas kamu qishas berkenaan dengan orang-

orang yang dibunuh" (QS. Al-Baqarah: 178), firman-Nya: 

"Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada 

Allah dengan tobat yang semurni-murninya" (QS. At-

Tahrim: 8), dan firman-Nya: "Dan jika ada dua golongan 

dari orang-orang mukmin berperang..." (QS. Al-Hujurat: 

9). Ayat-ayat semacam ini sangat banyak. 

Ketiga: Konsensus  umat dari masa Nabi hingga hari ini 

untuk menyalatkan jenazah ahli kiblat yang meninggal 

tanpa sempat bertobat meski diketahui telah melakukan 
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dosa besar, serta mendoakan dan memohonkan ampunan 

bagi mereka. Padahal telah disepakati bahwa hal tersebut 

tidak diperbolehkan bagi selain orang mukmin. 

Kaum Mu’tazilah berhujah dengan dua alasan: 

Pertama: Umat telah bersepakat bahwa pelaku dosa besar 

adalah orang fasik. Namun, mereka berselisih: apakah ia 

seorang mukmin? (Pendapat Ahlussunnah), apakah ia 

kafir? (Pendapat Khawarij), atau apakah ia munafik? 

(Pendapat yang dinisbatkan kepada Hasan al-Bashri). 

Maka kaum Mu’tazilah mengambil apa yang disepakati 

dan meninggalkan apa yang diperselisihkan. Kami 

(Mu’tazilah) katakan: Ia adalah orang fasik; ia bukan 

mukmin, bukan kafir dan bukan pula munafik. (Konsep 

Al-Manzilah baina al-Manzilatain). 

ان هذا احداث للقول المخالف لما أجمع عليه الســـــلف من  :والجواب

 بين المنزلتين، فيكون باطلا  عدم المنزلة

ناا، كمن  كان « :انه ليس بمؤمن، لقوله تعالى :والثانى أفمن  كان مُؤ م 
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قاا  لا يزنى «؟ جعل المؤمن مقابلا للفاســــق وقوله عليه الســــلام  »فاســــ 

لا ايمان « :وقوله عليه الصــــلاة والســــلام »الزانى حين يزنى وهو مؤمن

ولا كافر، لما تواتر من ان الأمة كانوا لا يقتلونه، ولا  »لمن لا أمانة له

 :يجرون عليه أحكام المرتدين، ويدفنونه فى مقابر المســــــــــلمين والجواب

ان المراد بالفاسق فى الآية، هو الكافر، فان الـكفر من أعظم الفسوق 

والحديث وارد على ســـــبيل التغلي ، والمبالغة فى الزجر عن المعاصـــــى، 

ت والأحاديث الدالة على أن الفاســـــــق مؤمن، حتى قال الآيا :بدليل

وان زنى وان ســـرق، على « :عليه الســـلام لأبى ذر لما بالغ فى الســـؤال

واحتجـــت الخوار  بالنصـــــــــــــوص الظـــاهرة فى أن  »رغم أنف أبى ذر

ُ فأُولئ ك هُمُ « :الفاســـــــــــق كافر، كقوله تعالى ا أن زل الّٰله ومن  لم  لى كُم  بم 

قُون« :له تعالىوقو  »ال كاف رُون  »ومن  كفر بع د ذل ك فأُولئ ك هُمُ ال فاس 

وفى أن  »من ترك الصــــــلاة متعمدا، فقد كفر« :وكقوله عليه الســــــلام
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أنه ال عذاب على من  كذهب « :العذاب مختص بالكافر، كقوله تعالى

قى، الذه ي كذهب وتولىه «وقوله تعالى  »وتولىه  شــــــ  لاها إ لاه الأ   »لا يصــــــ 

ز ي ال يو م والسْوء على ال كاف ر ين« :وقوله تعالى  الى غير ذلك »إ نه الخ 

Jawabannya, Sungguh (pendapat Mu'tazilah) ini adalah 

mengada-ada perkataan yang menyelisihi Ijma' ulama 

Salaf, yaitu tentang tidak adanya kedudukan di antara dua 

kedudukan (al-manzilah baina al-manzilatain); maka 

pendapat tersebut adalah batil. 

(Argumen Mu'tazilah) yang kedua: Bahwa pelaku dosa 

besar itu bukan mukmin berdasarkan firman Allah Ta’ala: 

“Apakah orang yang beriman itu sama dengan orang 

yang fasik?” Di sini Allah menjadikan mukmin sebagai 

lawan  dari fasik. Juga berdasarkan sabda Nabi : 

“Tidaklah seorang pezina berzina ketika ia sedang 

berzina dalam keadaan beriman,” serta sabda beliau: 

Tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki sifat 

amanah. 
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Namun ia juga bukan kafir, karena telah diketahui secara 

mutawatir bahwa umat Islam  dahulu tidak mengeksekusi 

pelaku dosa besar, tidak memberlakukan hukum murtad 

kepada mereka dan tetap menguburkan mereka di 

pemakaman kaum muslimin. 

Jawabannya: Sesungguhnya yang dimaksud dengan 'fasik' 

dalam ayat tersebut adalah kafir, karena kekufuran 

termasuk kefasikan yang paling besar. Sedangkan hadits 

tersebut datang dalam konteks peringatan yang keras  dan 

ungkapan yang sangat kuat  untuk mencegah kemaksiatan. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya ayat dan hadits yang 

menunjukkan bahwa orang fasik itu tetaplah mukmin, 

hingga Nabi bersabda kepada Abu Dzar ketika ia berulang 

kali bertanya: “Meskipun ia berzina dan meskipun ia 

mencuri,” walaupun Abu Dzar tidak menyukainya. 

Kaum Khawarij berargumen dengan banyak nash dzahir 

(secara tekstual) yang menunjukkan bahwa orang fasik 

adalah kafir seperti firman Allah Ta’ala: “Barangsiapa 

yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 

Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir  dan firman-
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Nya: Barangsiapa yang kafir sesudah itu, maka mereka 

itulah orang-orang yang fasik.” Serta sabda Nabi 

Shallallahi Alaihi Wa Sallam: “Barangsiapa 

meninggalkan shalat dengan sengaja, maka sungguh ia 

telah kafir.” 

Mereka juga berargumen bahwa azab itu hanya khusus 

bagi orang kafir, sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

“Sesungguhnya azab itu ditimpakan atas orang yang 

mendustakan dan berpaling,” serta firman-Nya: “Tidak 

ada yang masuk ke dalamnya (neraka) kecuali orang yang 

paling celaka, yaitu yang mendustakan dan berpaling,” 

serta firman-Nya: “Sesungguhnya kehinaan dan 

keburukan pada hari ini ditimpakan atas orang-orang 

kafir” dan ayat-ayat lainnya. 

انها متروكة الظاهر، للنصـــــــــــــوص القاطعة على أن مرتكب  :والجواب

ــكبيرة ليس بكافر، والاجماع المنعقد على ذلك على ما مر والخوار   الـ

 عما انعقد عليه الاجماع، فلا اعتداد بهم 

Jawabannya: Bahwa teks-teks tersebut ditinggalkan 
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makna dzahirnya (tidak dimaknai secara harfiah), 

berdasarkan nash qath’i yang menunjukkan bahwa 

pelaku dosa besar bukanlah orang kafir, serta 

berdasarkan ijma’ yang telah tercapai atas hal itu 

sebagaimana penjelasan yang telah lalu. Adapun 

kaum Khawarij telah keluar dari ijma’ tersebut, 

maka pendapat mereka tidak dianggap. 

 

PENJELASAN BAHWA ALLAH TIDAK 

MENGAMPUNI DOSA SYIRIK DAN 

MENGAMPUNI DOSA LAIN YANG 

DIKEHENDAKI 

 بيان أن الله لا يغفر الشر  و يغفر ما دون ذلك لمن يشاء

ـــــــكنهم اختلفوا فى أنه  ))والّٰلّ لا يغفر أن يشر  به باجماع المسلمين، لـ

الى أنه يجوز عقلا، وانما علم  :فذهب بعضـــــــــــــهمهل يجوز عقلا أم لا؟ 

عدمه بدليل الســـــمع، وبعضـــــهم الى أنه يمتنع عقلا لأن قضـــــية الحكمة 

ـــــكفر نهاية فى الجناية لا لىتمل الاباحة،  التفرقة بين المسئ والمحسن، والـ
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الكافر يعتقده  :ورفع الحرمة أصلا، فلا لىتمل العفو ورفع الغرامة وأيضا

ب لـه عفوا أو مغفرة، فلم يكن العفو عنـه حكمـة كفرا حقـا، ولا يطلـ

هو اعتقاد الأبد، فيوجب جزاء الأبد، وهذا بخلاف ســـــــــــائر  :وأيضـــــــــــا

مع  ))و يغفر ما دون ذلك لمن يشــاء من الصــغائر والكبائرالذنوب 

التوبة أو بدونها، خلافا للمعتزلة وفى تقرير الحكم ملاحظة للآية الدالة 

فى هـذا المعنى كثيرة والمعتزلـة يخصـــــــــــــونها على ثبوتـه، الآيـة والأحـاديـث 

 :بالصغائر وبالكبائر، المقرونة بالتوبة وتمسكوا بوجهين

 :الآيات والاحاديث الواردة فى وعيد العصاة والجواب :الأول

انهــا على تقــدير عمومهــا انمــا تــدل على الوقوع دون الوجوب، وقــد 

 كثرت النصــــــوص فى العفو، فيخصــــــص المذنب المغفور من عمومت

ان الخلف فى الوعيد، كرم فيجوز من الّٰله تعالى  :الوعيد وزعم بعضهم

 :على خلافه كيف؟ وهو تبديل للقول وقد قال الّٰله تعالى :والمحققون
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لُ ال قو لُ لديه «   »ما يبُده

(Dan Allah Tidak Akan Mengampuni Dosa Syirik 

Kepada-Nya) berdasarkan ijma’ kaum muslimin. Namun, 

para ulama berbeda pendapat: Apakah hal itu 

(pengampunan dosa syirik) diperbolehkan secara akal atau 

tidak? 

Sebagian berpendapat: Hal itu diperbolehkan secara akal, 

dan ketiadaannya (fakta bahwa Allah tidak mengampuni 

syirik) diketahui melalui dalil wahyu. Sebagian lainnya 

berpendapat: Hal itu mustahil secara akal, karena 

konsekuensi dari hikmah (kebijaksanaan Tuhan) adalah 

adanya pembedaan antara pelaku keburukan dan pelaku 

kebaikan. Kekufuran adalah puncak dari segala kejahatan 

yang tidak mungkin mengandung unsur pembiaran atau 

pencabutan keharaman secara mutlak, maka ia juga tidak 

mungkin menerima pengampunan atau penghapusan 

hukuman. 

Selain itu, seorang kafir meyakini kekufurannya sebagai 

sebuah kebenaran dan ia tidak meminta maaf atau 
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ampunan atasnya. Sehingga pemberian ampunan 

kepadanya bukanlah sebuah hikmah. Juga, kekufuran 

adalah keyakinan yang diniatkan untuk selamanya, maka 

ia mewajibkan balasan yang abadi pula. 

Hal ini berbeda dengan dosa-dosa lainnya. (Dan Dia 

Mengampuni Dosa Selain Itu Bagi Siapa Yang Dia 

Kehendaki) baik berupa dosa-dosa kecil maupun dosa-

besar, baik dengan taubat maupun tanpa taubat; berbeda 

dengan pendapat kaum Mu’tazilah. Dalam menentukan 

hukum ini, diperhatikan ayat yang menunjukkan 

ketetapannya. Ayat serta hadits mengenai makna ini 

sangatlah banyak. Namun, kaum Mu'tazilah 

mengkhususkannya (pengampunan tersebut) hanya untuk 

dosa-dosa kecil dan dosa-dosa besar yang dibarengi 

dengan taubat. 

Kaum Mu'tazilah berpegang teguh pada dua argumen: 

Pertama: Ayat dan hadits yang menyebutkan ancaman 

bagi para pelaku maksiat. 

Jawabannya: Bahwa teks-teks tersebut, jika diasumsikan 

bersifat umum hanya menunjukkan pada kejadiannya 



 

 
381 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

bukan 'kewajibannya'. Padahal nash-nash mengenai 

pengampunan sangatlah banyak, maka pelaku dosa yang 

diampuni dikhususkan (takhshish) dari keumuman 

ancaman tersebut. 

Sebagian ulama beranggapan bahwa tidak ditepatinya 

janji ancaman adalah sebuah bentuk kemurahan hati, 

maka hal itu boleh bagi Allah Ta’ala. Namun, para ulama 

peneliti berpendapat sebaliknya. Bagaimana mungkin itu 

boleh? Padahal itu berarti pengubahan perkataan (tabdil 

al-qaul) sedangkan Allah Ta’ala telah berfirman: 

“Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah.” 

ان المذنب اذا علم أنه لا يعاقب على ذنبه، كان ذلك تقريرا  :الثانى

 له على الذنب، واغراء للغير عليه وهذا ينافى حكمة 

ان مجرد جواز العفو، لا يوجب ظن عدم العقاب، فضــــــــلا  :والجواب

ـــة من  ـــة بغـــاي ـــد المقرون عن العلم كيف؟ والعمومـــات الواردة فى الوعي

الى كل واحد وكفى به زاجرا  التهديد، ترجح جانب الوقوع بالنســــــــبة
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ــكبيرة أم لا،  )ويجوز العقاب على الصغيرة( سواء اجتنب مرتكبها الـ

ولقوله  »و يغ ف رُ ما دُون ذل ك لم ن  يشـــــــاءُ « :لدخولها تحت قوله تعالى

صـــــــــاها« :تعالى والإحصـــــــــاء انما  »لا يغُاد رُ صـــــــــغ يرةا ولا كب يرةا إ لاه أح 

 ذلك من الآيات والأحاديث وذهب يكون بالسؤال والمجازاة، الى غير

الى أنه اذا اجتنب الكبائر، لم يجز تعذيبه، لا بمعنى أنه  :بعض المعتزلة

يمتنع عقلا، بل بمعنى أنه لا يجوز أن يقع لقيام الأدلة الســـــــــمعية على 

إ ن  تج تن بُوا كبائ ر ما تُـن هو ن عن هُ، نكُفه ر  عن كُم  « :أنه لا يقع لقوله تعالى

بأن الــــكبيرة المطلقة هى الــــكفر، لأنه الكامل فى  :واجيب »كُم  سيه ئات  

ـــــــــــــــــــكفر، وان كان الكل ملة واحدة فى  جميع الاتم بالنظر الى أنواع الـ

الحكم، أو الى أفراده القـــائمـــة بأفراد المخـــاطبين، على مـــا تمهـــد من 

قاعدة أن مقابله الجمع بالجمع، تقتضــــــــى انقســــــــام الآحاد بالآحاد، 

 القوم دوابهم، ولبسوا ثيابهمركب  :كقولنا
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هذا مذكور فيما سبق، الا أنه أعاده، ليعلم  ))والعفو عن الـــــــــــكبيرة

أن ترك المؤاخــذة على الــذنــب، يطلق عليـــه لف  العفو، كمـــا يطلق 

اذا لم تكن عن اســــــــــتحلال، ( :عليــه لف  المغفرة، وليتعلق بــه قولــه

وبهذا تؤول  لما فيه من التكذيب المنافى للتصــديق )والاســتحلال وفر

النصـــــــوص الدالة على تخليد العصـــــــاة فى النار أو على ســـــــلب اســـــــم 

 الايمان عنهم 

Kedua: Sesungguhnya seorang pendosa, jika mengetahui 

bahwa ia tidak akan dihukum atas dosanya maka hal itu 

akan menjadi pembenaran baginya untuk berbuat dosa dan 

menjadi dorongan bagi orang lain untuk melakukannya. 

Ini jelas menafikan hikmah (kebijaksanaan Tuhan). 

Jawabannya: Sesungguhnya sekadar adanya 

kemungkinan pemberian maaf tidaklah mengharuskan 

adanya asumsi tidak adanya hukuman, apalagi sampai 

pada tingkat keyakinan (pasti tidak dihukum). Bagaimana 

mungkin bisa berasumsi demikian? Padahal dalil-dalil 
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umum yang berisi ancaman  dan disertai dengan puncak 

ancaman yang menakutkan telah menguatkan sisi 

terjadinya hukuman tersebut bagi setiap individu. Hal itu 

sudah cukup sebagai pencegah. 

(Dan Boleh Menghukum Atas Dosa Kecil) baik 

pelakunya menjauhi dosa besar maupun tidak. Hal ini 

dikarenakan dosa kecil termasuk dalam cakupan firman 

Allah Ta’ala: “Dan Dia mengampuni segala dosa yang 

selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya”, 

dan firman-Nya: “Kitab ini tidak meninggalkan yang kecil 

dan tidak pula yang besar, melainkan ia mencatat 

semuanya.” Pencatatan tersebut bertujuan untuk 

penanyaan dan pembalasan, serta banyak ayat dan hadits 

lainnya. 

Sebagian kaum Mu'tazilah berpendapat: Jika seseorang 

menjauhi dosa-dosa besar, maka ia tidak boleh disiksa atas 

dosa kecil. Bukan dalam arti mustahil secara akal, 

melainkan dalam arti tidak boleh terjadi karena adanya 

dalil-dalil sam'i yang menunjukkan bahwa hal itu tidak 

terjadi.Seperti firman Allah Ta’ala: “Jika kamu menjauhi 
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dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 

mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-

kesalahanmu.” 

Dijawab: Bahwasanya dosa besar yang mutlak adalah 

kekufuran; karena ia merupakan bentuk puncak dalam 

segala aspek dosa, baik ditinjau dari jenis-jenis kekufuran, 

meskipun semuanya dianggap sebagai sebuah kesatuan 

statusnya dalam hukum maupun ditinjau dari setiap kasus 

individu kekufuran yang melekat pada masing-masing 

individu subjek. Hal ini berdasarkan kaidah yang telah 

baku bahwa: Penyandingan bentuk jamak dengan bentuk 

jamak  berakibat pada pembagian satuan demi satuan 

(individu per individu). Seperti ucapan kita: “Kaum itu 

mengendarai hewan ternak mereka dan memakai pakaian 

mereka. (Artinya setiap orang satu hewan dan satu 

pakaian.) 

(Juga Memaafkan Dosa Besar) hal ini telah disebutkan 

sebelumnya, namun penulis mengulanginya agar 

diketahui bahwa tindakan meninggalkan sanksi atas dosa 

disebut dengan istilah pemaafan, sebagaimana disebut 
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juga dengan istilah Maghfirah. Serta agar berkaitan 

dengan perkataan penulis berikutnya: (Selama Tidak 

Disertai Dengan Istihlal, Karena Istihlal Adalah 

Kekufuran). Sebab dalam istihlal (menganggap halal 

dosa) terdapat unsur mendustakan Allah yang menafikan 

pembenaran. Dengan dasar inilah ditakwilkan nash-nash 

yang menunjukkan keabadian pelaku maksiat di neraka 

atau pencabutan status iman dari mereka. 

PENJELASAN BAHWA SYAFA’AT ITU ADA 

 بيان أن الشفاعة ثابتة

بالمستفيض  )والشفاعة ثابتة للرسل والاخيار،   حق أهل الكبائر(

من الأخبار، خلافا للمعتزلة وهذا مبنى على ما سبق من جواز العفو 

لما لم يجز، لم تجز  :والمغفرة بدون الشفاعة، فبالشفاعة أولى وعندهم

تغ ف ر  ل ذن ب ك، ول ل مُؤ م ن ين وال مُؤ م نات  « :قوله تعالى :لنا وقوله  »واس 

فان اسلوب هذا الكلام يدل  »فما تن فعُهُم  شفاعةُ الشهاف ع ين« :تعالى
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على ثبوت الشفاعة فى الجملة والا لما كان لنفى نفعها عن الكافرين 

معنى لأن مثل هذا  المقام  :عند القصد الى تقبيح حالهم وتحقيق بأسهم

يقتضي أن يوسموا بما يخصهم لا بما يعمهم وغيرهم وليس المراد أن 

اه، حتى يرد عليه أنه انما تعليق الحكم بالكافر يدل على نفيه عما عد

 يقوم حجة على من يقول بمفهوم المخالفة

وهو مشهور،  »شفاعتى لأهل الكبائر من أمتى« :وقوله عليه السلام

 بل الأحاديث فى باب لشفاعة متواترة المعنى

(Syafaat Itu Ada Bagi Para Rasul Dan Orang-Orang 

Pilihan, Untuk Pelaku Dosa Besar) berdasarkan kabar 

yang masyhur, berbeda dengan pendapat Mu'tazilah. Hal 

ini dibangun di atas penjelasan sebelumnya tentang 

kebolehan memberikan maaf dan ampunan tanpa syafaat, 

maka dengan adanya syafaat tentu lebih utama lagi. 

Menurut Mu'tazilah, karena pemberian maaf itu tidak 

boleh (bagi pelaku dosa besar), maka syafaat pun tidak 

boleh bagi mereka. 
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Dalil bagi kami adalah firman Allah Ta’ala: “Dan 

mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi dosa orang-

orang mukmin laki-laki dan perempuan”, serta firman-

Nya: “Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari 

orang-orang yang memberikan syafaat.” Sesungguhnya 

uslub (gaya bahasa) kalimat ini menunjukkan tetap adanya 

syafaat secara global. Sebab jika tidak demikian, maka 

penafian fungsi syafaat bagi orang kafir dengan 

bermaksud menghinakan kondisi dan menguatkan 

kesengsaraan mereka tidak akan ada gunanya. Karena 

konteks seperti ini menuntut pemberian tanda khusus bagi 

mereka, bukan sesuatu yang mencakup mereka dan selain 

mereka. Bukan maksud bahwa menggantungkan hukum 

kepada orang kafir menunjukkan penafian hukum bagi 

selainnya, sehingga muncul keberatan bahwa argumen ini 

hanya berlaku bagi mereka yang menggunakan konsep 

Mafhum Mukhalafah. 

Dan sabda Nabi : “Syafaatku bagi pelaku dosa besar dari 

umatku.” Hadits ini masyhur, bahkan hadis-hadis dalam 

bab syafaat berstatus mutawatir secara makna. 
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سٌ عن  « :واحتجــت المعتزلــة بمثــل قولــه تعــالى واتهـقُوا يو مــاا لا تج ز ي نف 

 :وقوله تعالى »نف س  شي ئاا، ولا يُـق بلُ م ن ها شفاعةٌ 

والجواب بعد تســليم دلالتها  »م ن  حم ي م ولا شــف يع  يطُاعُ ما ل لظهالم ين «

يجب تخصـــيصـــها  :على العموم فى الأشـــخاص والازمان والأحوال أنه

بالـكفار، جمعا بين الادلة ولما كان أصل العفو والشفاعة ثابتا بالأدلة 

القطعيــة من الكتــاب والســـــــــــــنــة والاجمــاع، قــالــت المعتزلــة بالعفو عن 

وعن الكبائر بعد التوبة، وبالشـــفاعة لز يادة الثواب الصـــغائر مطلقا، 

 كلا ا فاسد

ـــــــــــــكبيرة، لا  :أما الأول فلأن التائب ومرتكب الصغيرة المجتنب عن الـ

 يستحقان العذاب عندهم، فلا معنى للعفو

فلأن النصـــــوص الدالة على الشـــــفاعة، بمعنى طلب العفو  :وأما الثانى

 .عن الجناية
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Kaum Mu'tazilah berhujah dengan ayat-ayat seperti 

firman Allah Ta’ala: “Dan takutlah kamu pada hari 

(ketika) tidak seorang pun dapat menggantikan orang lain 

sedikit pun, dan tidak akan diterima syafaat darinya” 

serta firman-Nya: “Orang-orang yang dzalim tidak 

mempunyai teman setia dan tidak pula mempunyai 

pemberi syafaat yang dipatuhi.” 

Jawaban untuk hal ini setelah mengakui bahwa ayat-ayat 

tersebut menunjukkan keumuman untuk setiap personal, 

waktu dan keadaan adalah bahwa ayat-ayat tersebut wajib 

dikhususkan (takhshish) bagi orang-orang kafir, demi 

mengompromikan berbagai dalil yang ada. 

Sebab prinsip dasar pengampunan dan syafaat telah tetap 

berdasarkan dalil-dalil qath'i dari Al-Kitab, As-Sunnah, 

dan Ijma'. Pendapat kaum Mu'tazilah perihal ampunan 

bagi dosa-dosa kecil secara mutlak dan bagi dosa besar 

setelah bertaubat serta adanya syafaat untuk menambah 

pahala. Kedua pendapat tersebut adalah rusak. 

Adapun poin pertama sebab orang yang bertaubat dan 

pelaku dosa kecil yang menjauhi dosa besar—menurut 
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mereka—tidaklah berhak menerima azab, maka tidak ada 

makna istilah pengampunan (bagi mereka karena mereka 

memang sudah seharusnya selamat). 

Adapun poin kedua karena nash yang menunjukkan 

adanya syafaat bermakna memohon pengampunan atas 

tindak kejahatan. 

 

PENJELASAN BAHWA ORANG MUKMIN 

TIDAK KEKAL DI NERAKA 

 بيان أن المؤمن لا يخلدون في النار

وان ماتوا من غير  )وأهل الكبائر من المؤمنين لا يخلدون   النار( 

اا يرهُ « :توبــة لقولــه تعــالى ونفس الايمــان  »فمن  يع مــل  م ث قــال ذرهة  خير 

عمل خير، لا يمكن أن يرى جزاءه، قبل دخول النار، ثم يدخل النار 

 :فيخلـــد لأنـــه باطـــل بالاجمـــاع فتعين الخرو  من النـــار ولقولـــه تعـــالى

ارُ « نهـــ  ات  تج ر ي م ن  تح ت هـــا الأ  ، جنـــه نـــات    »وعـــد الّٰلهُ ال مُؤ م ن ين وال مُؤ م 

ات  كانت  لهمُ  جنهاتُ إ نه الذه ين آمنُوا وع« :ولقوله تعالى الح  لُوا الصــــــــه م 
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س  نُـزُلاا  الى غير ذلك من النصـــــــــــوص الدالة على كون المؤمن  »ال ف ر دو 

من أهل الجنة، مع ما سبق من الأدلة القاطعة على أن العبد لا يخر  

الخلود فى النار من أعظم العقوبات وقد  :بالمعصــية عن الايمان وأيضــا

أعظم الجنايات، فلو جوزى به غير جعل جزاء للــــــــــــــــــــــكفر الذهي هو 

ــايــة، فلا يكون عــدلا وذهبــت  الكــافر، لكــان ز يادة على قــدر الجن

ــه امــا كــافر أو  ــار فهو خــالــد فيهــا، لأن ــة الى أن من أدخــل الن المعتزل

صـاحب كبيرة مات بلا توبة، اذ المعصـوم والتائب وصـاحب الصـغيرة 

بق من أصـــــولهم اذا اجتنبوا الكبائر، ليســـــوا من أهل النار على ما ســـــ

 والكافر مخلد بالاجماع

 :وكذا صاحب الـكبيرة بلا توبة لوجهين

 ( Para Pelaku Dosa Besar Dari Kalangan Mukmin 

Tidaklah Kekal Di Dalam Neraka) meski mereka mati 

tanpa sempat bertaubat. Hal ini berdasarkan firman Allah 

Ta’ala: “Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
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seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat (balasan)-

nya.” Sementara keimanan itu sendiri adalah amal 

kebaikan dan tidaklah mungkin ia melihat balasannya 

sebelum masuk neraka kemudian ia masuk neraka dan 

kekal di dalamnya; karena hal tersebut bathil berdasarkan 

ijma'. Maka, pastilah ia akan keluar dari neraka (agar bisa 

menerima balasan imannya di surga). 

Dan berdasarkan firman Allah Ta’ala: “Allah menjanjikan 

kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, 

(akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai,” serta firman-Nya: “Sesungguhnya orang-

orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 

adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal.” Serta 

nash-nash lainnya yang menunjukkan bahwa seorang 

mukmin termasuk ahli surga. Di samping dalil-dalil qath’i 

yang telah disebutkan sebelumnya mengenai seorang 

hamba tidaklah keluar dari keimanan disebabkan 

kemaksiatan. 

Selain itu, kekekalan di dalam neraka termasuk siksaan 

yang paling besar dan dijadikan sebagai balasan atas 
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kekafiran yang merupakan tindak kejahatan paling besar. 

Maka, sekira selain orang kafir dibalas dengannya 

(kekekalan neraka), niscaya itu merupakan tambahan di 

atas kadar kejahatan yang dilakukannya, sehingga hal 

tersebut tidaklah adil. 

Sedangkan kaum Mu'tazilah berpendapat bahwa siapa saja 

yang dimasukkan ke dalam neraka, maka ia kekal di 

dalamnya.  Sebab menurut mereka orang tersebut 

adakalanya kafir atau pelaku dosa besar yang mati tanpa 

bertaubat. Sebab, orang yang terjaga dari dosa, orang yang 

bertaubat, serta pelaku dosa kecil jika ia menjauhi dosa-

dosa besar, bukanlah termasuk penghuni neraka 

berdasarkan prinsip mereka yang telah lalu. Sementara 

orang kafir memang kekal di neraka berdasarkan ijma'. 

Demikian pula (menurut mereka) pelaku dosa besar tanpa 

taubat kekal di neraka dikarenakan dua alasan: 

أنه يســـــــــتحق العذاب، وهو مضـــــــــرة خالصـــــــــة دائمة، فينا فى  :أحد ا

 :استحقاق الثواب، الذهي هو منفعة خالصة دائمة والجواب

منع قيد الدوام، بل منع الاســـــــــــتحقاق بالمعنى الذهي قصـــــــــــدوه، وهو 
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فضــل منه والعذاب عدل فان شــاء عفا وان  الاســتيجاب وانما الثواب

 شاء عذبه مدة ثم يدخله الجنة

ومن  يق تُل  مُؤ م ناا « :النصـــــــــوص الدالة على الخلود كقوله تعالى :الثانى

 :وقوله تعالى »مُتعمه داا فجزاؤُهُ جهنهمُ خال داا ف يها

له ناراا خال داا « خ  وقوله  »ف يها ومن  يع ص  الّٰله ورسُولهُ ويتعده حُدُودهُ يدُ 

حابُ « :تعالى من  كســـــب ســـــيه ئةا وأحاطت  ب ه  خط يئتُهُ، فأُولئ ك أصـــــ 

ان قاتل المؤمن لــــــــــــــــكونه مؤمنا لا  :والجواب »النهار  هُم  ف يها خال دُون

يكون الا الكافر وكذا من تعدى جميع الحدود وكذا من أحاطت به 

ل فى خطيئته وولته من كل جانب ولو ســــــــــلم، فالخلود قد يســــــــــتعم

سجن مخلد ولو سلم، فمعارض بالنصوص  :المكث الطو يل، كقولهم

 الدالة على عدم الخلود كما مر

Pertama bahwa pelaku dosa besar berhak mendapatkan 

azab, yang merupakan madharat murni yang abadi, 
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sehingga menafikan hak untuk mendapatkan pahala, yang 

merupakan manfaat murni yang abadi. 

Jawabannya: Kami menolak batasan keabadian azab bagi 

orang beriman tersebut. Bahkan kami menolak istilah 

berhak dalam makna yang mereka maksudkan yaitu 

sebuah kewajiban bagi Allah untuk menyiksa. 

Sesungguhnya pahala itu hanyalah karunia dari-Nya dan 

azab adalah keadilan dari-Nya. Jika Dia berkehendak, 

maka akan memaafkan dan jika Dia berkehendak, maka 

akan mengazabnya untuk sementara waktu, kemudian 

memasukkannya ke dalam surga. 

Kedua: Nash-nash yang menunjukkan atas kekekalan di 

neraka seperti firman Allah Ta’ala: "Dan barangsiapa 

yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 

balasannya ialah Jahanam, ia kekal di dalamnya" (QS. 

An-Nisa: 93). Dan firman-Nya: "Dan barangsiapa yang 

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melampaui batas-

batas-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api 

neraka sedang ia kekal di dalamnya" (QS. An-Nisa: 14). 

Serta firman-Nya: "Barangsiapa berbuat dosa dan ia 
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telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya" (QS. Al-Baqarah: 81). 

Jawabannya ialah Sesungguhnya orang yang membunuh 

seorang mukmin karena status keimanannya 

(menganggap halal darahnya) tidak lain adalah seorang 

kafir. Demikian pula yang dimaksud ayat tersebut yaitu 

orang yang melampaui seluruh batasan Allah dan orang 

yang diliputi kesalahannya serta dikepung oleh dosa dari 

segala sisi (maksudnya kekafiran). 

Kalaupun diterima bahwa ayat itu ditujukan bagi mukmin 

pelaku dosa, maka istilah kekal terkadang digunakan 

untuk menunjukkan durasi tinggal yang sangat lama, 

seperti ungkapan mereka: penjara seumur hidup. 

Kalaupun tetap tidak diterima bahwa maknanya hanya 

tinggal lama, maka nash tersebut berbenturan dengan 

nash-nash lain yang menunjukkan ketiadaan kekekalan di 

neraka bagi orang beriman, sebagaimana penjelasan yang 

telah lalu. 
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PENJELASAN TENTANG MAKNA IMAN 

 الا،ان بيان معل
 

التصــــــديق أى اذعان حكم المخبر وقبوله وجعله  :فى اللغة )والا،ان(

صـــــــــــــادقا، افعال من الأمن كان حقيقة آمن به آمنه من التكذيب، 

 :والمخالفة يتعدى باللام كما فى قوله تعالى حكاية

ؤُ م ن  لنا«  :الســلام أى بمصــدق وبالياء كما فى قوله عليه »وما أن ت بم 

وليس حقيقة التصديق  الحديث أى تصدق...  الايمان أن تؤمن بالّٰله 

ــــــــــبر أو المخبر عن غير اذعان  أن يقع فى القلب نسبة الصدق الى الخـ

وقبول، بل هو اذعان وقبول لذلك، بحيث يقع عليه اســــــــم التســــــــليم 

هو المعنى الذهي يعبر عنه  :وبالجملة على ما صـــــــــــرح به الامام الغزالى

يقال  بالفارســية بورويدن وهو معنى التصــديق المقابل للتصــور، حيث

 :فى أوائل علم الميزان
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ولو  »ابن ســـينا«العلم اما تصـــور واما تصـــديق صـــرح بذلك رئيســـهم 

ـــــــــكفار، كان اطلاق اسم الكافر عليه من  حصل هذا المعنى لبعض الـ

جهة أن عليه شــــــيئا من أمارات التكذيب والانكار، كما اذا فرضــــــنا 

قر به ان أحدا صـــدق بجميع ما جاء به النبي عليه الســـلام وســـلمه وأ

وعمل ومع ذلك شـــد الزنار بالاختيار، أو ســـجد للصـــنم بالاختيار، 

نجعله كافرا، لما أن النبي عليه الســـــــــــــلام جعل ذلك علامة التكذيب 

على ما ذكرت، يسهل لك الطر يق الى  :والانكار وتحقيق هذا المقام

 حل كثير من الاشكالات المورودة فى مسألة الايمان 

(Iman) secara bahasa berarti Al-Tasdiq (membenarkan 

dalam hati); yaitu ketundukan hati terhadap ketetapan dari 

pembawa berita, menerima dan meyakini kebenarannya. 

Kata ini merupakan bentuk pekerjaan dari akar kata al-

amn (aman). Seolah-olah orang yang membenarkan itu 

mengamankan berita tersebut dari kedustaan dan 

penentangan. Kata ini bisa ber-transitif  dengan huruf lam, 
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sebagaimana firman Allah Ta’ala dalam sebuah hikayat: 

Dan engkau sekali-kali tidak akan percaya (mu'min) 

kepada kami, maksudnya tidak membenarkan kami. Juga 

bisa ber-transitif dengan huruf ba', sebagaimana sabda 

Nabi : “Iman adalah engkau beriman kepada Allah...” 

(dan seterusnya), maksudnya engkau membenarkan-Nya. 

Hakikat Tasdiq bukanlah sekadar terjadinya nisbah 

anggapan kebenaran dalam hati terhadap suatu berita atau 

pembawa berita tanpa adanya ketundukan dan 

penerimaan. Melainkan ia adalah ketundukan dan 

penerimaan terhadap hal tersebut, sedemikian rupa 

sehingga ia layak disebut sebagai Taslim (penyerahan 

diri) sebagaimana ditegaskan oleh Imam al-Ghazali. 

Secara garis besar, Iman adalah makna yang dalam bahasa 

Persia diungkapkan dengan kata Begrovidan. Ia bermakna 

Tasdiq yang menjadi lawan dari Tasawwur (konsepsi), 

sebagaimana disebutkan dalam permulaan Ilmu Mizan : 

“Ilmu itu adakalanya Tasawwur dan adakalanya Tasdiq.” 

Ini ditegaskan pula oleh pemimpin mereka (para filsuf) 

yakni Ibnu Sina. 
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Seandainya makna pembenaran didapati pada sebagian 

orang kafir, maka penyematan status kafir kepadanya 

adalah karena adanya tanda-tanda pendustaan dan 

pengingkaran pada dirinya. Sebagai contoh, jika kita 

mengasumsikan seseorang membenarkan semua yang 

dibawa oleh Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam, 

menyerahkan diri kepadanya, mengakui serta 

mengamalkannya, namun di samping itu ia mengikatkan 

Zunnar (sabuk khusus non-muslim saat itu) atau bersujud 

kepada berhala atas pilihannya sendiri, maka kita 

menghukumnya sebagai kafir. Hal itu dikarenakan Nabi 

telah menjadikan perbuatan tersebut sebagai tanda 

pendustaan dan pengingkaran. 

Telaah yang mendalam terhadap kedudukan masalah 

ini—sebagaimana yang telah aku sebutkan—akan 

memudahkan jalan bagimu untuk menyelesaikan banyak 

kemusykilan (persoalan rumit) yang muncul dalam 

masalah Iman.  
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هو (فاعلم أن الايمان فى الشـــــــرع واذا عرفت حقيقة معنى التصـــــــديق 

أى تصـــــــــــديق النبي عليه  )التصـــــــــديق بما جاء به من عند الّٰلّ تعاى

ما علم بالضــرورة مجيئه به من عند الّٰله تعالى  الســلام بالقلب فى جميع

اجمالا، وأنه كاف فى الخرو  عن عهدة الايمان ولا تنحط درجته عن 

الايمان التفصيلى، فالمشرك المصدق بوجود الصانع وصفاته لا يكون 

وإليه الاشــارة  الا بحســب اللغة دون الشــرع، لاخلاله بالتوحيدمؤمنا، 

ر كُون« :بقوله تعالى لّٰله  إ لاه وهُم  مُش  ثرهُُم  با   »وما يُـؤ م نُ أك 

Ketika kamu telah mengetahui hakikat makna tasdiq, 

maka ketahuilah bahwa iman menurut syariat (Adalah 

Pembenaran Terhadap Apa Yang Dibawa Oleh Nabi 

Dari Sisi Allah Ta’ala) maksudnya ialah membenarkan 

Nabi ’Alaihis salam di dalam hati mengenai segala hal 

yang diketahui secara pasti (ma’lum bi al-dharurah) 

berasal dari Allah Ta’ala secara global. Hal itu sudah 

cukup untuk melepaskan diri dari tanggung jawab iman  

dan derajatnya tidak lebih rendah daripada iman secara 
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terperinci. Maka, seorang musyrik yang membenarkan 

keberadaan Sang Pencipta beserta sifat-sifat-Nya tidaklah 

disebut sebagai mukmin secara syariat—melainkan hanya 

secara bahasa saja—karena ia merusak prinsip tauhid. Hal 

ini diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala: “Dan 

kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah 

melainkan dalam keadaan mempersekutukan-Nya” (QS. 

Yusuf: 106). 

PENJELASAN TENTANG 

 MENGIKRARKAN IMAN 

 الاقرار يلا،انبيان 

 

الســـقوط  أى باللســـان الا أن التصـــديق ركن لا لىتمل )والاقرار به( 

أصـــــــلا، والاقرار قد لىتمله كما فى حالة الاكراه فان قيل قد لا يبقى 

التصــــــــديق باق فى القلب  :قلنا التصــــــــديق كما فى حالة النوم والغفلة

الذهي لم والذهول انما هو عن حصــوله ولو ســلم فالشــارع جعل المحقق 

 لمن آمن اسما المؤمن كان  يطرأ عليه ما يضــــــاده فى حكم الباقى، حتى
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الماضـــــــــــــى، ولم يطرأ عليه ما هو علامة التكذيب هذا  أوفى الحال فى

الايمــان هو التصـــــــــــــــديق والاقرار مــذهــب بعض أن الــذهي ذكره من 

العلماء وهو اختيار الامام وس الأئمة وفخر الاســــــــــــلام رحمهما الّٰله 

وذهب جمهور المحققين الى أنه التصـــــديق بالقلب، وانما الاقرار شـــــرط 

لاجراء الأحكام فى الدنيا لما أن التصـــــــديق بالقلب أمر باطن، لا بد 

 .الّٰله يقر بلسانه، فهو مؤمن عند له من علامة فمن صدق بقلبه ولم 

(Dan Pengakuan Dengannya); maksudnya pengakuan 

dengan lisan. Hanya saja, tasdiq adalah rukun yang tidak 

bisa gugur dalam keadaan apa pun, sedangkan iqrar 

terkadang bisa gugur seperti dalam keadaan terpaksa 

(ikrah). Jika dikatakan: Terkadang tasdiq itu tidak aktif  

(hilang) seperti saat tidur atau lalai. 

Kami menjawab: Tasdiq itu tetap ada di dalam hati, 

sedangkan kelalaian hanyalah terjadi pada kesadaran akan 

keberadaan tasdiq tersebut. Dan andai hal itu diterima 

(tetap dianggap hilang) maka Sang Pembuat Syariat telah 
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menetapkan bahwa sesuatu yang telah terverifikasi,selama 

tidak tertimpa oleh sesuatu yang berlawanan dengannya 

dihukumi tetap ada. Sehingga, sebutan mukmin diberikan 

kepada orang yang beriman pada saat ini atau di masa lalu, 

selama belum muncul tanda-tanda pendustaan darinya. 

Apa yang disebutkan penulis bahwa iman adalah tasdiq 

(pembenaran hati) sekaligus iqrar (pengakuan lisan) 

merupakan madzhab sebagian ulama dan merupakan 

pendapat pilihan Imam Syamsul A'immah serta Fakhrul 

Islam Rahimahumullah. Namun, mayoritas ulama peneliti 

(Jumhur al-muhaqqiqin) berpendapat bahwa iman adalah 

pembenaran hati semata, sedangkan pengakuan lisan 

(iqrar) hanyalah syarat untuk berlakunya hukum-hukum 

(Islam) di dunia. Hal ini dikarenakan tasdiq di dalam hati 

adalah perkara batin yang harus memiliki tanda (lahiriah). 

Maka, siapa yang membenarkan dengan hatinya namun 

tidak berikrar dengan lisannya ia tetaplah seorang mukmin 

di sisi Allah. 

وان لم يكن مؤمنا فى أحكام الدنيا ومن أقر بلســــــــــــانه ولم يصــــــــــــدق  
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رحمه  »أبى منصور«بقلبهكالمنافق، فبالعكس وهذا هو اختيار الشيخ 

أوُلئ ك كتب في  « :الّٰله والنصــــــــــــوص معاضــــــــــــدة لذلك قال الّٰله تعالى

يمــان يمــان  « :وقــال تعــالى »قُـلُوبه  مُ الإ   لإ    :تعــالىوقــال  »وقل بـُـهُ مُط مئ نبِ با 

يمانُ في  قُـلُوب كُم  « خُل  الإ   اللهم ثبت « :وقال عليه الســـــــــــــلام »ولمها يد 

وقال عليه الســلام لأســامة حين قتل من  »وطاعتك قلبى على دينك

 »هلا شققت قلبه« :قال لا إله الا الّٰله 

ــــــــــــكن أهل اللغة لا يعرفون منه  :فان قلت نعم الايمان هو التصديق لـ

والنبي عليه الســلام وأصــحابه كانوا يقنعون من الا التصــديق باللســان 

المؤمنين بكلمة الشــهادة، ولىكمون بايمانه من غير اســتفســار عما فى 

عمل القلب، حتى لو  :لا خفاء فى أن المعتبر فى التصديق :قلبه قلت

فرضنا عدم  وضع لف  التصديق لمعنى غير التصديق القلبى، لم لىكم 

مصـــــــــدق  :المتلف  بكلمة صـــــــــدقتأحد من أهل اللغة والعرف بأن 
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للنبى عليه السلام ومؤمن به ولهذا صح نفى الايمان عن بعض المقرين 

 :باللسان قال الّٰله تعالى

اس  من  يقُولُ « ؤُ م ن ين :وم ن النــه ر ، ومــا هُم  بم  خ  ل يو م  الآ  لّٰله  وبا  ا با   »آمنــه

ع رابُ « :وقـال تعـالى ـــــــــــــــــــــــــك ن  قُولُوا  :آمنـها قُـل   :قـالـت  الأ  لم  تُـؤ م نُوا ولـ

نا لم    »أس 

Meskipun ia belum dianggap sebagai mukmin dalam 

hukum-hukum duniawi. Sebaliknya, barangsiapa yang 

berikrar dengan lisannya namun tidak membenarkan 

dengan hatinya seperti orang munafik maka berlaku 

kondisi sebaliknya, ia mukmin secara hukum dunia, tapi 

kafir di akhirat. Inilah pendapat yang dipilih oleh Syekh 

Abu Mansur Al-Maturidi Rahimahullah dan banyak nash 

Al-Qur'an yang mendukung hal tersebut. 

Allah Ta’ala berfirman: “Mereka itulah orang-orang yang 

telah Allah tuliskan keimanan di dalam hati mereka.” 

Allah juga berfirman: “Sedangkan hatinya tenang dalam 

keimanan.” Dan Allah berfirman: “Karena iman itu belum 
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masuk ke dalam hatimu.” Nabi Shallallahu Alaihi Wa 

Sallam juga bersabda: “Ya Allah, teguhkanlah hatiku di 

atas agama-Mu dan ketaatan kepada-Mu.” Beliau juga 

bersabda kepada Usamah bin Zaid ketika ia membunuh 

orang yang telah mengucapkan “La ilaha illallah:” 

“Mengapa tidak engkau belah saja hatinya?” 

Jika engkau bertanya: Benar bahwa iman adalah tashdiq, 

akan tetapi ahli bahasa tidak memahami istilah tersebut 

kecuali sebagai pembenaran dengan lisan. Selain itu Nabi 

dan para sahabatnya mencukupkan status mukmin bagi 

seseorang hanya dengan kalimat syahadat dan mereka 

menghukumi keimanannya tanpa menyelidiki apa yang 

ada di dalam hatinya. 

Maka aku menjawab: Tidaklah samar bahwa yang 

diperhitungkan dalam tashdiq adalah amalan hati. Bahkan, 

sekiranya kita mengasumsikan bahwa lafal tashdiq tidak 

diletakkan untuk makna selain pembenaran hati, niscaya 

tidak akan ada seorang pun dari ahli bahasa maupun urf  

yang menghukumi bahwa orang yang sekadar 

mengucapkan kata "Aku membenarkan" itu telah 
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dianggap membenarkan Nabi dan beriman kepadanya 

(Sekalipun hatinya mendustakan). Oleh karena itulah, sah 

untuk menafikan iman dari sebagian orang yang berikrar 

dengan lisan (namun hatinya ingkar). Allah Ta’ala 

berfirman: 

Dan di antara manusia ada yang berkata: "Kami beriman 

kepada Allah dan hari akhir," padahal mereka itu 

sesungguhnya bukanlah orang-orang yang beriman.Dan 

Allah Ta’ala berfirman: Orang-orang Arab Badui itu 

berkata: "Kami telah beriman." Katakanlah (kepada 

mereka): "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah 'kami 

telah tunduk (islam). 

وأما المقر باللســــــــان وحده، فلا نزاع فى انه يســــــــمى مؤمنا لغة ويجرى 

النزاع فى كونـه مؤمنـا فيمـا بينـه وبين  عليـه أحكـام الايمـان ظـاهرا وانمـا

الّٰله تعالى والنبي عليه السـلام ومن بعده كما كانوا لىكمون بايمان من 

فدل على أنه لا  تكلم بكلمة الشـــهادة، كانوا لىكمون بكفر المنافق،

الاجماع منعقد على ايمان من  :يكفى فى الايمان فعل اللســــان وأيضــــا
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ســــــان، ومنعه منه مانع، من خرس صــــــدق بقلبه، وقصــــــد الاقرار بالل

ونحوه فظهر أن ليســــــت حقيقة الايمان مجرد كلمتى الشــــــهادة على ما 

 زعمت الـكرامية 

Adapun orang yang hanya berikrar dengan lisan saja, 

maka tidak ada perselisihan bahwa ia disebut mukmin 

secara bahasa dan diberlakukan kepadanya hukum-hukum 

iman secara lahiriah. Perselisihan terjadi pada statusnya 

sebagai mukmin dalam hubungan antara dirinya dengan 

Allah Ta’ala. Nabi dan para sahabat setelah beliau, 

sebagaimana mereka menghukumi imannya orang yang 

mengucapkan dua kalimat syahadat, mereka juga 

menghukumi kafirnya orang munafik. Maka ini 

menunjukkan bahwa tindakan lisan saja tidaklah cukup 

dalam hakikat iman. 

Selain itu, konsensus telah tercapai atas sahnya iman 

seseorang yang membenarkan dengan hatinya dan 

bermaksud berikrar dengan lisan namun terhalang oleh 

suatu hambatan seperti bisu dan sejenisnya. Maka jelaslah 
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bahwa hakikat iman bukanlah sekadar dua kalimat 

syahadat sebagaimana klaim kaum Karramiyyah. 

PENJELASAN BAHWA IMAN TIDAK 

BERTAMBAH DAN BERKURANG 

 

 لا ينقصيان أن الا،ان لا يزيد و ب

ولمــا كــان مــذهــب جمهور المتكلمين والمحــدثين والفقهــاء، أن الايمــان 

تصديق بالجنان، واقرار باللسان، وعمل بالأركان أشار الى نفى ذلك 

فهى تتزايـد   نفســــــــــهـا )أى الطــاعــات  )فـممـا الأعمــال) :بقولــه 

 :فههنا مقامان )والا،ان لا يزيد ولا ينقص

ـــة فى الايمـــان، لمـــا مر من أن حقيقـــة  :الأول ان الأعمـــال غير داخل

الايمـان هو التصـــــــــــــديق، ولأنـه قـد ورد فى الكتـاب والســـــــــــــنـة عطف 

لُوا « :الأعمــــــال على الايمــــــان كقولــــــه تعــــــالى إ نه الــــــذه ين آمنُوا وعم 

ات   الح  مع القطع بأن العطف يقتضــــــــي المغايرة، وعدم دخول  »الصــــــــه
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أيضـــــــا جعل الايمان شـــــــرط صـــــــحة  وورد المعطوف عليه المعطوف فى

ات  م ن  ذكر  أو  « :الأعمال كما فى قوله تعالى الح  ومن  يع مل  م ن الصــه

مع القطع بأن المشــــــــــروط لا يدخل فى الشــــــــــرط،  »أنُ ثى، وهُو مُؤ م نٌ 

لامتناع اشتراط الشيء بنفسه وورد أيضا اثبات الايمان لمن ترك بعض 

 »طــائ فتــان  م ن ال مُؤ م ن ين اق تتلُواوإ ن  « :الأعمــال، كمــا فى قولــه تعــالى

 على ما مر، مع القطع بأنه لا يتحقق الشـــــــيء بدون ركنه، ولا يخفى

ــا من  أن هــذه الوجوه انمــا تقوم حجــة على من يجعــل الطــاعــات ركن

 حقيقة الايمان، بحيث أن تاركها لا يكون مؤمنا كما هو رأى المعتزلة،

لايمان الكامل، بحيث لا لا على مذهب من ذهب الى أنها ركن من ا

ي رحمه الشــــــــافعيخر  عنه تاركها عن حقيقة الايمان، كما هو مذهب 

 .وقد سبق تمسكات المعتزلة بأجوبتها الله

Dan dikarenakan madzhab mayoritas mutakallimin, ahli 

hadits dan ahli fikih menyatakan bahwa iman adalah 



 

 
413 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

pembenaran dengan hati, ikrar dengan lisan dan amal 

dengan anggota badan, maka penulis (Imam al-Nasafi) 

mengisyaratkan penolakan terhadap hal itu (amal sebagai 

rukun iman) dengan perkataannya: (Adapun Amal 

Perbuatan)—yakni ketaatan—(Maka Ia Bisa 

Bertambah Dalam Dirinya Sendiri, Sedangkan Iman 

Tidak Bertambah Dan Tidak Berkurang). Di sini 

terdapat dua pembahasan: 

Pertama bahwa amal perbuatan tidak termasuk ke dalam 

hakikat iman. Hal ini berdasarkan penjelasan sebelumnya 

bahwa hakikat iman adalah tashdiq atau pembenaran hati. 

Juga karena telah warid dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah 

penyambungan antara amal dan iman, seperti firman Allah 

Ta’ala: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh. Secara kaidah bahasa, 

penyambungan menuntut adanya perbedaan dan 

menunjukkan bahwa sesuatu yang disambungkan 

(ma’thuf) tidak termasuk ke dalam bagian yang 

disambunginya (ma’thuf ‘alaih). 
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Telah warid pula penyebutan iman sebagai syarat sahnya 

amal sebagaimana dalam firman-Nya: Dan barangsiapa 

yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan sedang ia seorang mukmin. Secara logika, 

sesuatu yang disyaratkan tidak mungkin masuk ke dalam 

bagian syaratnya, karena mustahil mensyaratkan sesuatu 

pada dirinya sendiri. 

Telah muncul pula ketetapan iman bagi orang yang 

meninggalkan sebagian amal, sebagaimana firman-Nya: 

Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 

berperang. Sebagaimana penjelasan lalu, secara logika 

suatu hal tidak akan terwujud tanpa adanya rukun (jika 

amal adalah rukun iman, maka saat berbuat dosa besar 

seharusnya ia hilang). 

Tidaklah samar bahwa argumen-argumen ini merupakan 

sanggahan bagi mereka yang menjadikan ketaatan sebagai 

rukun dari hakikat iman, yang mana pelanggarnya 

dianggap tidak lagi mukmin sebagaimana pendapat kaum 

Mu’tazilah. Argumen ini bukan ditujukan kepada 

madzhab yang berpendapat bahwa amal adalah rukun dari 
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iman yang sempurna, di mana orang yang 

meninggalkannya tidak keluar dari hakikat iman, 

sebagaimana madzhab al-Syafi’i. Dan telah berlalu 

penjelasan mengenai argumen-argumen Mu'tazilah 

beserta jawabannya. 

ــه  :المقــام الثــانى ان حقيقــة الايمــان لا تزيــد ولا تنقص، لمــا مر من أن

التصديق القلبى، الذهي بلغ حد الجزم والاذعان وهذا لا يتصور فيه ز 

ء يادة ولا نقصـــــان، حتى أن من حصـــــل له حقيقة التصـــــديق، فســـــوا

بالطاعات أو ارتكب المعاصــــــــى، فتصــــــــديقه باق على حاله لا  :أتى

تغير يه أصلا والآيات الدالة على ز يادة الايمان محمولة على ما ذكره 

يأتى فرض  رحمه الّٰله من أنهم كانوا آمنوا فى الجملة، ثم »أبو حنيفة«

 بعد فرض، فكانوا يؤمنون بكل فرض خاص

ا يجب الايمان به وهذا لا يتصور فى أنه كان يزيد بز يادة م :وحاصله

غير عصـــــر النبي عليه الســـــلام وفيه نظر لأن الاطلاع على تفاصـــــيل 
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 الفرائض ممكن فى غير عصر النبي صلى الّٰله عليه وسلم

والايمان واجب اجمالا فيما علم اجمالا، وتفصـــــيلا فيما علم تفصـــــيلا 

 الاجمالى ولا خفاء فى أن التفصــــيلى أزيد، بل أكمل وما ذكر من أن

 لا ينحط عن درجته، فانما هو فى الاتصاف بأصل الايمان 

Pembahasan kedua bahwa hakikat iman tidak bertambah 

dan tidak berkurang. Hal ini berdasarkan penjelasan 

sebelumnya bahwa iman adalah pembenaran hati yang 

telah mencapai tingkat ketetapan pasti dan ketundukan. 

Dalam kondisi seperti ini, tidak terbayangkan adanya 

penambahan atau pengurangan. Sehingga bagi siapa pun 

yang telah memperoleh hakikat pembenaran tersebut—

baik ia melakukan ketaatan maupun kemaksiatan—maka 

pembenarannya tetap pada kondisinya dan tidak berubah 

sama sekali. 

Adapun ayat-ayat yang menunjukkan adanya 

pertambahan iman maka dimaknai berdasarkan pendapat 

yang dijelaskan Imam Abu Hanifah Rahimahullah, bahwa 
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para sahabat dahulu beriman secara garis besar, kemudian 

kewajiban datang silih berganti, maka mereka beriman 

pada setiap kewajiban khusus tersebut. 

Kesimpulannya: Iman bertambah seiring bertambahnya 

hal-hal yang wajib diimani. Hal ini tidak terbayangkan 

terjadi kecuali pada zaman Nabi. 

Namun pendapat ini perlu ditinjau kembali, karena 

mengetahui rincian kewajiban-kewajiban agama sangat 

mungkin terjadi selain pada zaman Nabi. Iman itu wajib 

secara garis besar pada hal-hal yang diketahui secara garis 

besar dan wajib secara terperinci pada hal-hal yang 

diketahui secara terperinci. Tidaklah samar bahwa iman 

yang terperinci itu lebih banyak, bahkan lebih sempurna. 

Adapun penjelasan bahwa iman ijmali (secara garis besar) 

tidak turun derajatnya itu hanyalah dalam hal penyifatan 

sebagai pokok iman saja. 
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ز يادة عليــه فى كــل ســــــــــــــاعــة  ان الثبــات والــدوام على الايمــان :وقيــل

أنه يزيد بز يادة الأزمان، لما أنه عرض لا يبقى الا بتجدد  :وحاصــــــــــــله

الأمثال وفيه نظر لأن حصــــول المثل بعد انعدام الشــــيء، لا يكون من 

المراد ز يادة ثمرته : الز يادة فى شـــــيء كما فى ســـــواد الجســـــم مثلا وقيل

عمال وينقص بالمعاصــي واشــراق نوره وضــيائه فى القلب، فانه يزيد بالأ

ومن ذهــب الى أن الأعمــال من الايمــان، فقبولــه الز يادة والنقصــــــــــــــان 

ان هذه المســـــــــــــألة فرع مســـــــــــــألة كون الطاعات من  :ظاهر، ولهذا قيل

لا نسلم أن حقيقة التصديق لا يقبل الز : وقال بعض المحققين. الايمان

آحاد الأمة قوة وضعفا للقطع بأن تصديق  تتفاوتيادة والنقصان، بل 

 :ليس كتصــــــــــديق النبي عليه الســــــــــلام ولهذا قال ابراهيم عليه الســــــــــلام

ـــــــــــك ن  ل يط مئ نه قل بي  « بقى هاهنا بحث آخر، وهو أن بعض القدر   »ولـ

ية ذهب الى أن الايمان هو المعرفة وأطبق علماؤنا على فســـــــــــــاده، لأن 
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يعرفون  أهل الكتاب كانوا يعرفون نبوة محمد صــلى الّٰله عليه وســلم كما

ـــــــــــــــكفار من  أبناءهم، مع القطع بكفرهم، لعدم التصـــديق، ولأن من الـ

 :كان يعرف الحق يقينا، وانما كان ينكر عنادا واســتكبارا قال الّٰله تعالى

تي قنت ها أنـ فُسُهُم  « ا، واس  فلا بد من بيان الفرق بين معرفة   »وجحدُوا به 

  ا،ا، وبين التصديق بها واعتقادهالأحكام واستيقانه

Ada pula yang berpendapat bahwa ketetapan dan 

kemapanan dalam iman merupakan penambahannya di 

setiap waktu. Kesimpulannya: Iman bertambah dengan 

bertambahnya waktu, karena iman adalah aksiden yang 

tidak dapat bertahan kecuali dengan pembaruan hal-hal 

yang serupa (tajaddud al-amtsal). Namun pendapat ini 

juga perlu ditinjau kembali, karena munculnya hal yang 

serupa setelah hilangnya sesuatu tidak bisa disebut 

sebagai pertambahan, sebagaimana contoh warna hitam 

pada suatu benda. 

Pendapat lain mengatakan: Yang dimaksud dengan 

pertambahan iman adalah bertambahnya buah dari iman 
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tersebut, serta semakin bersinarnya cahaya iman di dalam 

hati, di mana ia bertambah karena amal perbuatan dan 

berkurang karena kemaksiatan. 

Bagi orang yang berpendapat bahwa amal adalah bagian 

dari iman, maka kebolehan iman untuk bertambah dan 

berkurang sudah sangat jelas. Oleh karena itu dikatakan: 

Masalah ini (tambah-kurangnya iman) adalah cabang dari 

masalah apakah ketaatan merupakan bagian dari iman. 

Sebagian Ulama peneliti berpendapat: Kami tidak 

menerima bahwa hakikat pembenaran itu tidak bisa 

bertambah atau berkurang. Melainkan pembenaran itu 

bertingkat-tingkat kekuatan dan kelemahannya. Hal ini 

berdasarkan keyakinan pasti bahwa pembenaran orang 

awam tidaklah sama dengan pembenaran Nabi. Oleh 

karena itu, Nabi Ibrahim Alaihissalam berkata: "...Akan 

tetapi agar hatiku tenang." 

Di sini terdapat pembahasan lain yaitu sebagian kaum 

Qadariyah berpendapat bahwa iman itu hanyalah sekadar 

pengetahuan (ma'rifah). Namun, para ulama kami 

bersepakat atas kelirunya pendapat tersebut. Sebab, Ahli 
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Kitab dahulu mengetahui kenabian Muhammad 

Alihissalam sebagaimana mereka mengenal anak-anak 

mereka sendiri, padahal mereka dipastikan kafir karena 

tidak adanya pembenaran. Juga sebab di antara orang kafir 

ada yang mengetahui kebenaran secara yakin, namun 

mereka mengingkarinya karena membangkang dan 

sombong. Allah Ta'ala berfirman: “Dan mereka 

mengingkarinya, padahal hati mereka meyakini 

(kebenaran)nya.” Maka, sudah semestinya dijelaskan 

perbedaan antara mengetahui dan meyakini hukum-

hukum dengan membenarkan dan mengimaninya. 

 :والمذكور فى كلام بعض المشـــايخليصـــح كون الثانى ايمانا دون الأول 

أن التصـــديق عبارة عن ربط القلب، على ما علم، من اخبار المخبر، 

وهو أمر كســـــبى يثبت باختيار المصـــــدق ولذا يثاب عليه ويجعل رأس 

العبادات بخلاف المعرفة، فانها ربما تحصـــــــــــل بلا كســـــــــــب، كمن وقع 

 بصـــــــره على جســـــــم، فحصـــــــل له معرفة أنه جدار أو حجر وهذا ما

من أن التصـــــــــــــديق هو أن تنســـــــــــــب باختيارك  :ذكره بعض المحققين
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الصـــــــدق الى المخبر حتى لو وقع ذلك فى القلب، من غير اختيار، لم 

 يكن تصديقا، وان كان معرفة 

Agar sah secara hukum bahwa hal yang kedua adalah iman 

sedangkan yang pertama bukan. Disebutkan dalam 

perkataan sebagian ulama bahwa Tashdiq adalah 

ungkapan tentang keterikatan hati atas apa yang telah 

diketahui dari kabar yang dibawa seseorang. Ia merupakan 

perkara yang bersifat usaha dan ditetapkan melalui pilihan 

orang yang membenarkan. Oleh karena itulah, ia diberi 

pahala dan dijadikan sebagai pokok dari segala ibadah. 

Berbeda halnya dengan ma’rifah, karena adakalanya ia 

didapatkan tanpa usaha; seperti seseorang yang 

pandangannya tertuju pada suatu benda lalu secara 

otomatis timbul pengetahuan dalam dirinya bahwa itu 

adalah tembok atau batu. Hal ini senada dengan apa yang 

disebutkan oleh sebagian peneliti : bahwa Tashdiq adalah 

kamu menyandarkan kebenaran pada pembawa berita 

dengan pilihanmu sendiri. Sehingga, jika pengetahuan itu 

terjadi di dalam hati tanpa adanya pilihan (refleks) maka 
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itu tidak dinamakan Tashdiq, meskipun ia adalah sebuah 

ma’rifah. 

ـــــــــــــكيفيات  وهذا مشكل، لأن التصديق من أقسام العلم، وهو من الـ

النفســـــــــــانية دون الأفعال الاختيار ية لأنا اذا تصـــــــــــورنا النســـــــــــبة بين 

لبرهان على الشــــــيئين، وشــــــككنا فى أنها بالاثبات أو النفى، ثم أقيم ا

وهو دون  ثبوتها فالذى لىصــــل لنا هو الاذعان والقبول لتلك النســــبة

ــــــــــكيفية  معنى التصديق والحكم والاثبات والايقاع نعم تحصيل تلك الـ

يكون بالاختيار فى مباشــــــرة الأســــــباب، وصــــــرف النظر، ورفع الموانع 

ونحو ذلكوبهــذا الاعتبــار يقع التكليف بالايمــان وكــان هــذا هو المراد 

 كونه كسبيا اختيار يا،ب

Namun, pendapat ini sulit diterima. Sebab, Tashdiq adalah 

bagian dari Ilmu dan Ilmu itu termasuk dalam kategori 

kualitas psikologis (al-kaifiyyat al-nafsaniyyah) bukan 

termasuk perbuatan pilihan (al-af’al al-ikhtiyariyyah). 
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Karena ketika kita membayangkan nisbah antara dua hal, 

lalu kita ragu apakah hubungan itu bersifat menetapkan 

atau meniadakan, lalu ditegakkan dalil atas ketetapannya,\ 

maka yang muncul dalam diri kita adalah ketundukan dan 

penerimaan terhadap nisbah tersebut. Dan itulah makna 

dari Tashdiq, Hukum, Itsbat (ketetapan) serta Iqa’ 

(keyakinan). 

Benar bahwa upaya mendapatkan kualitas tersebut 

bersifat pilihan melalui pengerahan sebab-sebab, 

pemfokusan nalar (sharf al-nadzar) serta penghilangan 

hambatan dan sejenisnya. Atas dasar pertimbangan inilah 

taklif (beban syariat) untuk beriman dijatuhkan. Mungkin 

inilah yang dimaksud dengan pernyataan bahwa iman itu 

bersifat usaha (kasbi) dan pilihan (ikhtiyari). 

لأنها قد تكون بدون ذلك  )فى حصــول التصــديق(ولا تكفى المعرفة  

 أن تكون المعرفة اليقينية المكتسبة بالاختيار، تصديقا نعم يلزم

ولا بأس  بذلك لأنه حينئذ لىصــــل المعنى  الهذي يعبر عنه بالفارســــية 

ــــــــــــــــكفار  بورويدن وليس الايمان والتصـــديق ســـوى ذلك وحصـــوله للـ
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المعاندين المســـــتكبرين، محال وعلى تقدير الحصـــــول، فتكفيرهم يكون 

على العناد والاســــــــــتكبار وهو من بانكارهم باللســــــــــان، واصــــــــــرارهم 

 علامات التكذيب والانكار

Dan Ma’rifah saja tidaklah cukup (dalam mewujudkan 

Tashdiq), karena ia terkadang ada tanpa ketundukan. 

Benar bahwa pengetahuan yang yakin (al-ma’rifah al-

yaqiniyyah) yang diusahakan dengan pilihan pastilah 

merupakan sebuah Tashdiq. Hal ini tidaklah masalah, 

sebab saat itulah didapatkan makna yang dalam bahasa 

Persia diungkapkan dengan istilah “Gerovidan” 

(tunduk/beriman) dan tidaklah iman serta tashdiq kecuali 

hal tersebut. 

Adapun terjadinya iman pada orang-orang kafir yang 

membangkang dan sombong adalah mustahil. Jikapun 

diasumsikan terjadi, maka status kekafiran mereka 

disebabkan oleh pengingkaran dengan lisan serta keras 

kepalanya dalam pembangkangan dan kesombongan di 
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mana hal tersebut merupakan tanda-tanda pendustaan dan 

pengingkaran. 

PENJELASAN BAHWA IMAN  

DAN ISLAM ITU SATU 

 

 واحدالا،ان والاسلام وهل بيان أن 

لأن الاسلام هو الخضوع والانقياد بمعنى  )والا،ان والاسلام واحد(

قبول الأحكــام والإذعــان وذلــك حقيقــة التصــــــــــــــديق على مــا مر و 

نا « :قوله تعالى :يؤيده نا من  كان ف يها م ن ال مُؤ م ن ين، فما وجد  رج  فأخ 

ل م ين وبالجملة لا يصـــــح فى الشـــــرع الحكم  »ف يها غير  بي ت  م ن ال مُســـــ 

على أحد بأنه مؤمن، وليس بمســـلم، أو مســـلم وليس بمؤمن ولا نعنى 

أنهم أرادوا عدم تغاير ا  :بوحدتهما ســــوى هذا وظاهر كلام المشــــايخ

نفك أحد ا عن الآخر، لا الاتحاد بحســـــــــب المفهوم لما بمعنى أنه لا ي

ـــكفاية، من أن الايمان هو تصديق الّٰله تعالى، فيما أخبر به  ذكر فى الـ
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من أوامره ونواهيه والاســــــــلام هو الانقياد والخضــــــــوع للألوهية وذا لا 

يتحقق الا بقبول الأمر والنهى فــــالايمــــان لا ينفــــك عن الاســـــــــــــلام 

ما حكم من آمن  :من أثبت التغاير، يقال لهحكما، فلا يتغايران و 

ولم يسلم، أو أسلم ولم يؤمن؟ فان أثبت لأحد ا حكما ليس بثابت 

 للآخر منهما، فبها ونعمت والا فقد ظهر بطلان قوله

(Iman Dan Islam Adalah Satu)  karena Islam adalah 

sikap tunduk dan patuh dalam makna menerima segala 

hukum dan menaatinya. Serta itulah yang menjadi hakikat 

dari pembenaran, sebagaimana penjelasan yang telah lalu. 

Hal ini didukung oleh firman Allah Ta’ala: "Lalu Kami 

keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 

sana (negeri kaum Luth). Maka Kami tidak mendapati di 

sana, kecuali sebuah rumah dari orang-orang Muslim 

(yang patuh)." (QS. Adz-Dzariyat: 35-36). 

Secara garis besar tidak sah dalam syariat untuk 

menghukumi seseorang sebagai mukmin namun ia bukan 

muslim atau muslim namun bukan mukmin. Dan tidaklah 
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kita maksudkan kesatuan dari keduanya kecuali dalam 

masalah ini. 

Dzahir perkataan Masyayikh menunjukkan bahwa mereka 

menginginkan ketiadaan perbedaan di antara keduanya 

dalam makna bahwa yang satu tidak dapat terpisah dari 

yang lain sekalipun bukan berarti keduanya identik secara 

konsep. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitab al-

Kifayah, bahwa Iman adalah membenarkan Allah Ta’ala 

terhadap apa yang Ia kabarkan, baik berupa perintah 

maupun larangan-Nya; sedangkan Islam adalah sikap 

patuh dan tunduk kepada Ketuhanan . Dan Islam tidak 

akan terwujud kecuali dengan menerima perintah dan 

larangan. Maka, Iman tidak dapat terpisah dari Islam 

secara hukum, sehingga keduanya tidak dianggap 

berbeda. 

Barangsiapa yang menetapkan adanya perbedaan di 

antara keduanya, maka tanyakanlah kepadanya: Apa 

hukum bagi orang yang beriman namun tidak berislam, 

atau berislam namun tidak beriman? Jika ia menetapkan 

bagi salah satunya sebuah hukum yang tidak berlaku 
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bagi yang lainnya, maka silakan tunjukkan buktinya. 

Namun jika tidak, maka jelaslah batalnya pendapat 

tersebut.  

ع رابُ « :قوله تعالى :فان قيل لم  تُـؤ م نُوا ولــــــــــــــــــك ن   :آمنها قُل   :قالت  الأ 

نا :قُولُوا لم   :صريح فى تحقيق الاسلام بدون الايمان قلنا »أس 

المراد به أن الاســلام المعتبر فى الشــرع، لا يوجد بدون الايمان وهو فى 

ــة بم ــة المتلف  الآي ــاد البــاطن، بمنزل ــاد الظــاهر، ومن غير انقي عنى الانقي

قوله عليه  :بكلمة الشهادة، من غير تصديق فى باب الايمان فان قيل

، وأن محمدا رســـــول « :الســـــلام الاســـــلام أن تشـــــهد أن لا إله الا الّٰله

، وتقيم الصــــلاة، وتؤتى الزكاة، وتصــــوم رمضــــان، وتحج البيت ان  الّٰله

دليل على ان الاســــــــــلام هو الأعمال، لا  »ه ســــــــــبيلااســــــــــتطعت إلي

المراد أن ثمرات الاســــــــلام وعلاماته ذلك كما  :قلنا التصــــــــديق القلبى

 »تدرون ما الايمان بالّٰله وحده؟« :قال عليه السلام لقوم وفدوا عليه

شـــــهادة أن لا إله الا الّٰله وأن محمدا « :الّٰله ورســـــوله أعلم قال :فقالوا
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 ، واقام الصـــلاة، وايتاء الزكاة، وصـــيام رمضـــان، وأن تعطوا رســـول الّٰله

  »من المغنم الخمس

Jika dikatakan : Firman Allah Ta’ala: “Orang-orang Arab 

Badui itu berkata: “Kami telah beriman.” Katakanlah 

(kepada mereka): “Kamu belum beriman, tetapi 

katakanlah: 'Kami telah tunduk (berislam)” [QS. Al-

Hujurat: 14] adalah dalil yang jelas mengenai adanya 

Islam tanpa disertai Iman. 

Kami menjawab: Maksudnya adalah bahwa Islam yang 

diakui dalam syariat tidaklah ada tanpa adanya Iman. 

Adapun Islam dalam ayat tersebut bermakna ketundukan 

lahiriah (al-inqiyad al-dhahiri) semata tanpa adanya 

ketundukan batin. Hal ini kedudukannya sama seperti 

orang yang mengucapkan kalimat syahadat namun tanpa 

adanya pembenaran di dalam hati  dalam bab Iman. 

Jika dikatakan Sabda Nabi: “Islam adalah engkau 

bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan 

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
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menunaikan zakat, berpuasa Ramadan, dan berhaji ke 

Baitullah jika engkau mampu menempuh perjalanannya”, 

merupakan dalil bahwa Islam adalah amal perbuatan, 

bukan pembenaran hati . 

Kami menjawab maksud hadits itu bahwa buah dari Islam 

dan tanda-tandanya ialah hal-hal tersebut. Sebagaimana 

sabda Nabi kepada kaum yang datang kepada beliau: 

“Tahukah kalian apa itu iman kepada Allah semata?” 

Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih 

mengetahui”. Beliau bersabda: “Bersaksi bahwa tidak 

ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 

Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa 

Ramadan dan kalian memberikan seperlima dari harta 

rampasan perang (ghanimah)”. (Di sini Nabi SAW 

menyebut amal sebagai tanda iman.) 

 :وكما قال صلى الّٰله عليه وسلم

لا إله الا الّٰله وأدناها  :الايمان بضـــــع وســـــبعون شـــــعبة، أعلاها قول«

واذا وجد من العبد التصديق والاقرار ( »إماطة الأذى عن الطر يق
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ينبغى أن ولا  (لتحقيق الايمان له )أنا مؤمن حقا :صـح له أن يقول

لأنه ان كان للشك فهو كفر لا محالة  )أنا مؤمن ان شاء الّٰلّ  :يقول

وان كان للتأدب، واحالة الأمور الى مشـــيئة الّٰله تعالى، أو للشـــك فى 

العـــاقبـــة والمـــلآل، لا فى الآن والحـــال، أو للتبرك بـــذكر الّٰله تعـــالى، أو 

ا أنه يوهم للتبري عن تزكية نفســـــــــــــه والاعجاب بحاله فالأولى تركه، لم

لا يجوز، لأنه اذا لم يكن  :ولا ينبغى دون أن يقول :ولهذا قال الشك

ـــه كثير من  ـــد ذهـــب إلي للشـــــــــــــــك، فلا معنى لنفى الجواز كيف؟ وق

أنا شــــاب : الســــلف، حتى الصــــحابة والتابعين وليس هذا مثل قولك

، لأن الشباب ليس من الأفعال المكتسبة، ولا مما يتصور  ان شاء الّٰله

عليـــه فى العـــاقبـــة والمـــلآل، ولا ممـــا لىصـــــــــــــــل بـــه تزكيـــة النفس  البقـــاء

  أنا زاهد متق ان شاء الّٰله  :والاعجاب، بل مثل قولك

Dan sebagaimana sabda Nabi : “Iman itu ada tujuh puluh 

sekian cabang, yang paling tinggi adalah ucapan Laa 
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ilaha illallah dan yang paling rendah adalah 

menyingkirkan gangguan dari jalan.” (Apabila Pada 

Diri Seorang Hamba Telah Terdapat Tashdiq Dan 

Iqrar Maka Sah Baginya Untuk Berkata: Aku Adalah 

Mukmin Yang Sebenar-Benarnya) karena telah 

terwujud hakikat iman pada dirinya. 

(Dan Tidak Seyogianya Ia Berkata: Aku Seorang 

Mukmin, Insya Allah). Karena jika ucapan tersebut 

dimaksudkan untuk keraguan, maka itu pastilah suatu 

kekufuran. Namun, jika dimaksudkan untuk beradab 

(ta'addub) dan menyerahkan segala urusan kepada 

kehendak Allah Ta'ala atau karena ragu akan akhir 

hayatnya (al-’aqibah wa al-ma’al) bukan pada kondisi saat 

ini (al-an wa al-hal) atau untuk mencari berkah dengan 

menyebut nama Allah atau untuk menjauhkan diri dari 

menganggap suci diri sendiri (tazkiyatun nafs) serta ujub 

(bangga diri) maka yang lebih utama adalah 

meninggalkannya, karena hal itu memberi kesan adanya 

keraguan. 
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Oleh sebab itu, penulis (Imam al-Nasafi) menggunakan 

ungkapan “tidak seyogianya” bukan “tidak boleh” (la 

yajuzu). Karena jika bukan dimaksudkan untuk keraguan, 

maka tidak ada alasan untuk melarangnya secara mutlak. 

Bagaimana mungkin dilarang keras? Padahal banyak 

ulama Salaf, bahkan dari kalangan Sahabat dan Tabi'in, 

berpendapat demikian. Hal ini tidaklah sama dengan 

ucapanmu: “Aku seorang pemuda, insya Allah” karena 

masa muda bukanlah perbuatan yang diusahakan bukan 

pula sesuatu yang bisa dibayangkan keberlangsungannya 

hingga akhir hayat serta bukan sesuatu yang bisa 

menimbulkan tazkiyatun nafs maupun ujub. Melainkan, 

ucapan tersebut aku mukmin insya Allah serupa dengan 

ucapanmu: “Aku seorang yang zuhud lagi bertakwa, insya 

Allah.” 

الى أن الحاصـــــــل للعبد هو حقيقة التصـــــــديق  :وذهب بعض المحققين

ــــــــــــكن التصديق فى نفسه قابل للشدة  ــــــــــــكفر، لـ الذهي به يخر  عن الـ

 :والضعف، وحصول التصديق الكامل المنجى المشار إليه بقوله تعالى
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  »حقوا لهمُ  درجاتٌ ع ن د ربهه  م  ومغ ف رةٌ ور ز قٌ كر يمٌ  أوُلئ ك هُمُ ال مُؤ م نُون«

أنه يصــح  :انما هو فى مشــيئة الّٰله تعالى، ولما نقل عن بعض الأشــاعرة

أنا مؤمن ان شاء الّٰله بناء على أن العبرة فى الايمان والـكفر،  :أن يقال

ى والســـــعادة والشـــــقاوة بالخاتمة حتى أن  المؤمن الســـــعيد من مات عل

 الايمان، وان كان طول عمره على الـكفر والعصيان،

Sebagian Ulama peneliti berpendapat bahwa yang 

diperoleh hamba adalah hakikat pembenaran yang 

dengannya ia keluar dari kekufuran. Akan tetapi tashdiq 

itu sendiri dapat menerima sifat kuat dan lemah. Adapun 

tercapainya pembenaran sempurna dan menyelamatkan 

yang diisyaratkan oleh firman Allah Ta'ala: “Mereka 

itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-

benarnya. Mereka memperoleh derajat-derajat (tinggi) di 

sisi Tuhannya, ampunan, serta rezeki yang mulia,” 

sesungguhnya hal itu berada dalam kehendak Allah Ta'ala. 

Dan mengenai apa yang dinukil dari sebagian pengikut 

Asy'ariyah: Bahwa sah-sah saja dikatakan “Aku mukmin 
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insya Allah”, hal ini didasarkan pada pandangan 

bahwa ukuran keimanan, kekufuran, kebahagiaan dan 

celakanya seseorang itu bergantung pada akhir 

hayatnya. Sehingga, seorang mukmin yang bahagia 

adalah orang yang mati dalam keadaan iman, 

meskipun sepanjang umurnya berada dalam 

kekufuran dan kemaksiatan  
 

ــــــــــــــكفر نعوذ بالّٰله وان كان طول  وأن الكافر الشـقى من مات على الـ

عمره على التصـــديق والطاعة على ما أشـــير إليه بقوله تعالى، فى حق 

 :وكان م ن ال كاف ر ين وبقوله عليه السلام« :ابليس

 »الســــعيد من ســــعد فى بطن أمه، والشــــقى من شــــقى فى بطن أمه«

بأن يرتد بعد  )والســــعيد قد يشــــقى: (ذلك بقولهأشـــــار الى ابطال 

ـــــــــــــــــــكفر )والشـــــقى قد يســـــعد(الايمان نعوذ بالّٰله   :بأن يؤمن بعد الـ

والتغيير يكون على الســـعادة والشـــقاوة دون الاســـعاد والاشـــقاء (

لما أن الاســــــــــــعاد تكوين الســــــــــــعادة،  )وهما من صــــــــــفات الّٰلّ تعاى
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الّٰلّ تعاى، ولا على ولا تغير على (والاشـــــــــــــقـاء تكوين الشـــــــــــــقـاوة 

أنه لا  :من أن القديم لا يكون محلا للحوادث والحق :لما مر )صــفاته

مجرد حصــــــــــــول  :خلاف فى المعنى، لأنه ان أريد بالايمان والســــــــــــعادة

المعنى، فهو حـاصــــــــــــــل فى الحـال وان أريـد بـه مـا يترتـب عليـه النجـاة 

لحال فمن والثمرات فهو فى مشـــــــيئة الّٰله تعالى، لا قطع بحصـــــــوله فى ا

 قطع بالحصول، أراد الأول، ومن فوض الى المشيئة، أراد الثانى

Dan sesungguhnya orang kafir yang celaka adalah orang 

yang mati dalam keadaan kafir -kita berlindung kepada 

Allah darinya- meskipun sepanjang umurnya ia berada 

dalam pembenaran dan ketaatan. Sebagaimana 

diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala mengenai Iblis: 

“Dan ia adalah termasuk golongan yang kafir,” juga oleh 

sabda Nabi: “Orang yang bahagia adalah orang yang 

telah bahagia sejak dalam perut ibunya dan orang yang 

celaka adalah orang yang telah celaka sejak dalam perut 

ibunya.” 
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Penulis mengisyaratkan pembatalan pemahaman keliru 

atas hal tersebut melalui perkataannya: 

(Dan Orang Yang Bahagia Terkadang Bisa Menjadi 

Celaka) dengan cara ia murtad setelah beriman—kita 

berlindung kepada Allah darinya. (Dan Orang Yang 

Celaka Terkadang Bisa Menjadi Bahagia) dengan cara 

ia beriman setelah kekafiran. (Adapun Perubahan Itu 

Terjadi Pada Sifat Kebahagiaan Dan Kecelakaan, 

Bukan Pada Tindakan Membahagiakan Dan 

Mencelakakan Karena Keduanya Merupakan Sifat 

Allah Ta'ala). Sebab Is’ad (membahagiakan) adalah 

tindakan mewujudkan kebahagiaan, sedangkan Isyqa’ 

adalah tindakan mewujudkan kecelakaan. (Dan Tidak 

Ada Perubahan Pada Zat Allah Ta’ala, Tidak Pula 

Pada Sifat-Sifat-Nya) berdasarkan penjelasan yang telah 

lalu: bahwa Zat yang Qadim (Tanpa Awal) tidak mungkin 

menjadi tempat bagi hal-hal yang baru (hawadits). 

Dan yang benar (Al-Haq): Sesungguhnya tidak ada 

perselisihan (antara ulama) dalam maknanya. Karena 

jika yang dimaksud dengan iman dan kebahagiaan 
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adalah sekadar perolehan maknanya saja, maka itu sudah 

didapatkan saat ini. Namun, jika yang dimaksud adalah 

sesuatu yang berkonsekuensi pada keselamatan dan buah  

di akhirat, maka itu berada dalam Kehendak  Allah 

Ta’ala; tidak ada kepastian akan perolehannya di saat ini. 

Sehingga, barangsiapa yang memastikan perolehannya 

(saat ini), ia memaksudkan makna yang pertama. Dan 

barangsiapa yang memasrahkannya pada Kehendak 

Allah, ia memaksudkan makna yang kedua." 

 

PEMBAHASAN SEPUTAR DIUTUSNYA 

PARA UTUSAN 

 

 ارسال الرسل حول الكلام

جمع رسول فعول من الرسالة وهى سفارة العبد  )و  ارسال الرسل(

بين الّٰله تعــالى وبين ذوى الألبــاب من خليقتــه ليزيح بهــا عللهم فيمــا 

قصـــــــــــرت عنه عقولهم، من مصـــــــــــاا الدنيا والآخرة وقد عرفت معنى 

أى مصـلحة وعاقبة حميدة  )حكمة(الرسـول والنبي فى صـدر الكتاب 
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اشـــــــارة الى أن الارســـــــال واجب، لا بمعنى الوجوب على الّٰله  وفى هذا

تعالى، بل بمعنى أن قضية الحكمة تقتضيه لما فيه من الحكم والمصاا، 

وليس بممتنع، كما زعمت الســـــــــــــمنية والبرا ة ولا بممكن يســـــــــــــتوى 

 طرفاه، كما ذهب إليه بعض المتكلمين

وتعيين بعض من ثم أشـــــــــار الى وقوع الارســـــــــال وفائدته وطر يق ثبوته 

وقد أرســــل الّٰلّ رســــلا من البشــــر اى البشــــر ( :ثبتت رســـــالته، فقال

لأهــل  )ومنــذرين(لأهــل الايمــان والطــاعــة بالجنــة والثواب  )مبشــــــــــرين

ــــــــــــكفر والعصيان بالنار والعقاب فان ذلك مما لا طر يق للعقل إليه،  الـ

للناس ومبينين (وان كان فبأنظار دقيقة لا يتيســر الا لواحد بعد واحد 

فانه تعالى خلق الجنة والنار  )ما يحتاجون إليه من أمور الدنيا والدين

 والعقابوأعد فيهما الثواب 
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(Dan Mengenai Pengutusan Para Rasul)—kata rusul 

adalah bentuk jamak dari rasul, yang mengikuti wazan 

fa’ul dari kata risalah. Risalah sendiri bermakna tugas 

perantara  seorang hamba antara Allah Ta’ala dengan 

makhluk-Nya yang berakal guna menghilangkan kendala 

pada hal yang tidak terjangkau oleh akal mereka, baik 

yang menyangkut kemaslahatan dunia maupun akhirat. 

Telah kamu ketahui perbedaan makna Rasul dan Nabi di 

bagian awal kitab ini. 

(Merupakan Sebuah Hikmah) yaitu mengandung 

kemaslahatan dan kesudahan yang terpuji. Di dalam 

pernyataan ini terdapat isyarat bahwa pengutusan rasul itu 

bersifat wajib. Namun, bukan dalam arti kewajiban yang 

mengikat Allah Ta’ala, melainkan dalam arti bahwa 

kebijaksanaan Allah menuntut hal tersebut karena adanya 

berbagai rahasia hukum dan kemaslahatan di dalamnya. 

Pengutusan rasul bukanlah hal yang mustahil 

sebagaimana diklaim oleh sekte Sumaniyyah dan 

Barahimah, bukan pula hal yang bersifat mungkin  yang 

kedua sisinya (ada atau tidak ada) bernilai sama 

sebagaimana pendapat sebagian mutakallimin. 
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Kemudian penulis mengisyaratkan tentang terjadinya 

pengutusan, faedahnya, metode pembuktiannya, serta 

penetapan sebagian rasul yang telah tetap kerasulannya, 

maka beliau berkata: (Dan Sungguh Allah Telah 

Mengutus Para Rasul Dari Kalangan Manusia Kepada 

Manusia Sebagai Pembawa Kabar Gembira) bagi ahli 

iman dan ketaatan akan surga dan pahala, (Serta Sebagai 

Pemberi Peringatan) bagi ahli kekufuran dan 

kemaksiatan akan neraka dan siksa. Karena sesungguhnya 

hal itu (surga, neraka, pahala, siksa) merupakan perkara 

yang tidak ada jalan bagi akal untuk mencapainya; jikapun 

mungkin maka hanya melalui perenungan mendalam yang 

tidak mungkin dicapai kecuali oleh satu dua orang saja. 

(Serta Sebagai Penjelas Bagi Manusia Tentang Apa 

Yang Mereka Butuhkan Dari Urusan Dunia Dan 

Agama); karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah 

menciptakan surga dan neraka serta menyediakan 

pahala dan siksa di dalamnya 
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وتفاصــــــــــــيل أحوالهما، وطر يق الوصــــــــــــول الى الاول، والاحتراز عن  

الثانى، مما لا يســـتقل به العقل وكذا خلق الأجســـام النافعة والضـــارة، 

ولم يجعل للعقول والحواس الاســـــــتقلال بمعرفتهما وكذا جعل القضـــــــايا 

منها ما هى ممكنات لا طر يق الى الجزم بأحد جانبيه ومنها ما هى 

نعات لا يظهر للعقل الا بعد نظر دائم وبحث كامل، واجبات أو ممت

بحيث لو اشـــــــتغل الانســـــــان به، لتعطلت أكثر مصـــــــالحه، فكان من 

 :فضــــــل الّٰله تعالى ورحمته ارســــــال الرســــــل لبيان ذلك، كما قال تعالى

ةا ل ل عالمين  «  »وما أر سل ناك إ لاه رحم 

Mengenai rincian keadaan keduanya (surga dan neraka), 

cara untuk mencapai surga serta membentengi diri dari 

neraka, merupakan masalah yang tidak dapat dijangkau 

oleh akal secara mandiri. Demikian pula  perihal 

penciptaan benda-benda yang bermanfaat maupun yang 

berbahaya; Allah tidak menjadikan akal dan indra mampu 

mengetahuinya secara mandiri. Juga, Allah menjadikan 
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persoalan-persoalan yang ada, sebagiannya bersifat 

mumkinat yang tidak memiliki jalan untuk menetapkan 

kepastian pada salah satu dari kedua sisinya (antara ada 

atau tidak ada). Sebagian lain bersifat wajib atau mustahil 

yang tidak tampak jelas bagi akal kecuali setelah 

pemikiran yang mendalam dan pengkajian yang sempurna 

sekira manusia menyibukkan dengannya, niscaya 

sebagian besar kemaslahatan hidupnya akan terbengkalai. 

Maka, merupakan bagian dari anugerah Allah Ta’ala dan 

rahmat-Nya untuk mengutus para Rasul guna 

menjelaskan hal tersebut, sebagaimana firman-Nya: 

“Dan tidaklah Kami mengutusmu melainkan sebagai 

rahmat bagi semesta alam.” 

PENJELASAN TENTANG MUKJIZAT 

  بيان المعجزات 

)وأيدهم(  أى الأنبياء   )يلمعجزات الناقضات للعادات( جمع  

معجزة وهى أمر يظهر بخلاف العادة على يدى مدعى النبوة عند 
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لاتيان بمثله وذلك لأنه تحدى المنكرين، على وجه يعجز المنكرين عن ا

لولا التأييد بالمعجزة، لما وجب قبول قوله، ولما بان الصادق فى دعوى 

هور المعجزة لىصل الجزم بصدقه بطر يق الرسالة عن الكاذب وعند ظ

 جرى العادة، بأن الّٰله تعالى يخلق العلم بالصدق

عقيــب ظهور المعجزة، وان كــان عــدم خلق العلم ممكنــا فى نفســــــــــــــه 

وذلك كما اذا ادعى أحد بمحضر جماعة أنه رسول هذا الملك إليهم، 

ان كنت صــــــــــادقا فخالف عادتك، وقم من مكانك  :ثم قال للملك

مرات ففعل، لىصـــل للجماعة علم ضـــرورى عادى بصـــدقه فى ثلاث 

مقالته، وان كان الـــــــــكذب ممكنا فى نفسه فان الامكان الذاتى بمعنى 

التجويز العقلى لا ينـافى حصـــــــــــــول العلم القطعى، كعلمنـا بأن جبـل 

لم ينقلب ذهبا، مع امكانه فى نفســه فكذا هاهنا لىصــل العلم  »أحد

 حد طرق العلم القطعى كالحسبصدقه، بموجب العادة، لأنها أ
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(Dan Allah Menguatkan Mereka) yakni para Nabi 

(Dengan Mukjizat-Mukjizat Yang Menyalahi Hukum 

Kebiasaan). Mu’jizat  )معجزات( adalah bentuk jamak dari 

mu’jizah )معععععجععز (   yaitu perkara luar biasa yang tampak 

menyalahi kebiasaan di tangan pengaku Nabi saat 

menghadapi tantangan dari para penentang dengan cara 

yang membuat mereka tidak mampu mendatangkan hal 

yang serupa. Hal itu dikarenakan, jika bukan karena 

penguatan dengan mukjizat niscaya tidak wajib menerima 

perkataan sang nabi dan tidak akan dapat dibedakan antara 

orang yang jujur dalam pengakuan risalahnya dengan 

orang yang berdusta. 

Saat mukjizat muncul akan timbul keyakinan pasti akan 

kejujurannya melalui jalur berlakunya hukum kebiasaan 

yakni Allah Ta’ala menciptakan pengetahuan (dalam hati 

manusia) akan kejujuran Nabi tersebut tepat setelah 

munculnya mukjizat, meskipun secara teori tidak 

terciptanya pengetahuan tersebut mungkin saja terjadi. 

Hal ini seperti halnya jika seseorang mengaku di hadapan 

sekelompok orang bahwa ia adalah utusan Raja kemudian 
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ia berkata kepada sang Raja: Jika aku jujur, maka 

selisihilah kebiasaanmu; berdirilah dari tempat dudukmu 

sebanyak tiga kali!' Lalu sang Raja melakukannya. Maka 

pada saat itu, sekelompok orang tersebut akan 

memperoleh pengetahuan yang pasti secara kebiasaan 

akan kejujuran perkataannya, meskipun secara teori, 

kemungkinan dusta itu tetap ada. 

Sebab, kemungkinan secara zat dalam arti pembenaran 

secara logika, tidaklah menafikan tercapainya 

pengetahuan yang pasti. Sebagaimana pengetahuan kita 

bahwa Gunung Uhud tidak berubah menjadi emas, 

padahal secara logika hal itu mungkin saja terjadi. Begitu 

pula di sini, diperoleh pengetahuan akan kejujuran Nabi 

berdasarkan tuntutan hukum kebiasaan, karenanya 

merupakan salah satu jalan ilmu yang pasti sebagaimana 

indrawi. 

احتمال كون المعجزة من غير الّٰله أو كونها  :ولا يقدح فى ذلك العلم 

لا لغرض التصــــــديق، أو كونها لتصــــــديق الكاذب، الى غير ذلك من 
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الاحتمالات، كما لا يقدح فى العلم الضــــــرورى الحســــــى بحرارة النار، 

 لم يلزم منه محال امكان عدم الحرارة للنار، بمعنى أنه لو قدر عدمها، 

Pengetahuan ini tidaklah dicederai oleh kemungkinan 

bahwa mukjizat itu berasal dari selain Allah atau 

kemungkinan bukan bertujuan untuk membenarkan atau 

bertujuan membenarkan pendusta dan kemungkinan-

kemungkinan lainnya. Sebagaimana pengetahuan 

aksiomatis indrawi akan panasnya api tidak digugat oleh 

kemungkinan tidak adanya rasa panas pada api—dalam 

arti sekiranya diandaikan panas itu tidak ada, tetap saja hal 

tersebut tidaklah mengakibatkan kemustahilan logika. 

 )نبياء آدم عليه السلام وآخرهم محمد صلى الّٰله عليه وسلم)وأول الأ 

أما نبوة آدم عليه الســلام فبالكتاب الدال على أنه قد أمر ونهى، مع 

القطع بأنه لم يكن فى زمنه نبى آخر، فهو بالوحى لا غير وكذا بالسنة 

والإجماع فانكار نبوته على ما نقل عن البعض يكون كفرا 
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وأما نبوة محمد صلى الّٰله عليه وسلم فلأنه ادعى النبوة وأظهر المعجزة 

 أما دعوى النبوة فقد علم بالتواتر 

(Nabi Yang Pertama Adalah Adam 'Alaihissalam Dan 

Yang Terakhir Adalah Muhammad Shallallahu 

'Alaihi Wa Sallam) 

Adapun mengenai kenabian Adam, maka dasarnya adalah 

Al-Qur'an yang menunjukkan bahwa beliau telah diberi 

perintah dan larangan, disertai keyakinan pasti bahwa 

pada zamannya tidak ada nabi lain, perintah atau larangan 

pastilah melalui wahyu semata. Demikian pula halnya 

berdasarkan Al-Sunnah dan Ijma' (konsensus ulama). 

Oleh karena itu, mengingkari kenabian Adam 

sebagaimana dinukil dari pendapat sebagian orang 

merupakan suatu kekufuran. Adapun mengenai kenabian 

Muhammad dikarenakan beliau mendakwahkan kenabian 

dan menampakkan mukjizat. Mengenai dakwah 

kenabiannya hal ini telah diketahui melalui jalur 

mutawatir (penukilan massal yang tak terbantahkan). 
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أنـــه أظهر كلام الّٰله تعـــالى  :أحـــد ـــا :وأمـــا اظهـــار المعجزة فلوجهين

وتحدى به البلغاء مع كمال بلاغتهم، فعجزوا عن معارضــــــــــة أقصــــــــــر 

ـــــــــــــكهم على ذلك، حتى خاطروا بمهجم، وأعرضوا  سورة منه، مع تهالـ

عن المعارضـــــــــــة بالحروف الى المقارعة بالســـــــــــيوف، ولم ينقل عن أحد 

على  منهم مع توفر الدواعى الاتيان بشيء مما يدانيه فدل ذلك قطعا

أنه من عند الّٰله تعالى، وعلم به صـــــــــــــدق دعوى النبي علما عاديا لا 

العقلية، على ما هو شـــــأن ســـــائر  الاحتمالات يقدح فيه شـــــيء من

 .العلوم العادية

Sedangkan mengenai penampakan mukjizat, hal itu 

ditinjau dari dua sisi: 

Pertama bahwa beliau menampakkan Kalam Allah Ta’ala 

(Al-Qur'an) dan menggunakannya untuk menantang para 

ahli sastra meskipun mereka berada di puncak kefasihan 

bahasa. Namun, para ahli sastra terbukti tidak mampu 



 

 
451 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

menandingi satu surah terpendek pun darinya, padahal 

mereka sangat berambisi untuk melakukan itu hingga 

mempertaruhkan nyawa. Mereka akhirnya berpaling dari 

upaya menandingi dengan untaian huruf menuju 

perlawanan dengan pedang (perang). Tidak dinukil dari 

seorang pun di antara mereka—padahal motivasi untuk itu 

sangat besar—bahwa mereka mampu mendatangkan 

sesuatu yang mendekati Al-Qur'an. 

Maka, hal ini menunjukkan secara pasti bahwa Al-Qur'an 

berasal dari sisi Allah Ta’ala. Melalui hal itu, diketahuilah 

kebenaran dakwah Sang Nabi dengan pengetahuan yang 

bersifat aksiomatis , yang tidak dapat dicederai oleh 

kemungkinan-kemungkinan logika mana pun, 

sebagaimana kedudukan seluruh pengetahuan mendasar 

lainnya.  
انه نقل عنه من الأمور الخارقة للعادة ما بلغ القدر المشترك  :وثانيهما

منـه أعنى ظهور المعجزة حـد التواتر وان كـانـت تفـاصـــــــــــــيلهـا آحـادا، 

فان كلا منهما ثبت ( عنه، وجود حاتم كشـــــــــجاعة على رضـــــــــى الّٰله 
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بالتواتر وان كان تفاصــــيلها آحادا وهى مذكورة فى كتاب الســــير وقد 

 :يستدل أرباب البصائر على نبوته بوجهين

مـا تواتر من أحوالـه قبـل النبوة وحـال الـدعوة وبعـد تمـامها،  :أحـد ـا

ال، وأخلاقه العظيمة وأحكامه الحكيمة، واقدامه حيث تحجم الابط

ووثوقه بعصـــــــــــــمة الّٰله تعالى فى جميع الأحوال، وثباته على حاله لدى 

 الأهوال، بحيث لم تجد أعداؤه مع شدة عداوتهم

وحرصهم على الطعن فيه مطعنا، ولا الى القدح فيه سبيلا فان العقل 

يجزم بامتناع اجتماع هذه الأمور فى غير الأنبياء، وأن يجمع الّٰله هذه 

ـــــــكمالات فى حق  من يعلم أنه يفترى عليه، ثم يمهله ثلاثا وعشرين الـ

ســـنة، ثم يظهر دينه على ســـائر الاديان، وينصـــره على أعدائه، ولى  

 آثاره بعد موته الى يوم القيامة
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Kedua bahwasanya telah dinukil dari Nabi berbagai 

perkara yang menyalahi hukum alam dengan kumpulan 

dari perkara tersebut mencapai tingkatan mutawatir. 

Maksud saya, kemunculan mukjizat itu sendiri mencapai 

derajat mutawatir meskipun rincian kejadiannya bersifat 

ahad (riwayat tunggal). Seperti halnya keberanian Ali 

Radhiyallahu Anhu dan kedermawanan Hatim Al-Tha'i; 

yang mana masing-masing dari keduanya telah tetap 

secara mutawatir, meskipun rincian kejadiannya bersifat 

ahad sebagaimana yang disebutkan dalam kitab-kitab 

sejarah. 

Terkadang, para pemilik mata hati berdalil atas kenabian 

Rasulullah melalui dua jalan: 

Pertama: Apa yang telah mutawatir mengenai keadaan 

beliau sebelum masa kenabian, saat masa dakwah dan 

setelah kesempurnaan dakwahnya. Juga akhlak beliau 

yang agung, hukum-hukum beliau yang penuh hikmah, 

keberanian beliau di saat para pahlawan sekalipun gentar, 

kepercayaan beliau akan perlindungan Allah Ta'ala dalam 

segala keadaan, serta keteguhan beliau saat menghadapi 
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berbagai kengerian. Sehingga para musuh Rasulullah 

meskipun dengan kebencian yang amat sangat jug ambisi 

mereka untuk mencelanya, tidak menemukan satu pun 

celah untuk celaan, tidak pula jalan untuk menjatuhkan 

kredibilitas beliau. 

Sebab, akal memastikan kemustahilan berkumpulnya 

perkara-perkara mulia ini pada selain para Nabi. Dan (akal 

memastikan mustahil) bagi Allah untuk mengumpulkan 

kesempurnaan-kesempurnaan ini pada seseorang yang 

Dia ketahui akan mengada-ada (berdusta) atas nama-Nya. 

Kemudian membiarkannya selama dua puluh tiga tahun, 

lalu memenangkan agamanya di atas seluruh agama lain, 

menolongnya atas musuh, serta menghidupkan jejak 

peninggalannya setelah wafat hingga hari kiamat. 

أنه ادعى ذلك الأمر العظيم بين أظهر قوم لا كتاب لهم ولا  :وثانيهما

والشرائع،  حكمة معهم، وبين لهم الكتاب والحكمة، وعلمهم الأحكام

وأتم مكارم الأخلاق، وأكمل كثيرا من الناس فى الفضائل العلمية 

والعمل الصاا، وأظهر الّٰله دينه على والعملية، ونور العالم بالايمان 
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الدين كله، كما وعده ولا معنى للنبوة والرسالة سوى ذلك واذا ثبتت 

نبوته، وقد دل كلامه وكلام الّٰله تعالى المنزل عليه على أنه خاتم النبيين، 

وأنه المبعوث الى كافة الناس، بل الى الجن والانس، ثبت أنه آخر 

فان  تختص بالعرب كما زعم بعض النصارى الأنبياء، وان نبوته لا

نعم  :عليه السلام بعده قلنا »عيسى«قد روى فى الحديث نزول  :قيل

لـكنه يتابع محمدا عليه السلام، لأن شر يعته قد نسخت، فلا يكون 

إليه وحى، ولا نصب أحكام، بل يكون خليفة رسول الّٰله عليه السلام 

لأنه  »المهدى«و يقتدى به ثم الأصح أنه يصلى بالناس و يؤمهم، 

 أفضل، فامامته أولى

Kedua: Bahwa beliau (Nabi Muhammad ) memaklumkan 

kenabian tersebut di tengah-tengah kaum yang tidak 

memiliki kitab suci maupun hikmah (ilmu pengetahuan) 

bersama mereka. Lalu beliau menjelaskan kepada mereka 

Al-Kitab dan Hikmah, mengajarkan hukum-hukum serta 
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syariat, menyempurnakan kemuliaan akhlak, serta 

menyempurnakan banyak manusia dalam keutamaan 

ilmiah maupun amaliah. Beliau menyinari dunia dengan 

iman dan amal saleh lalu Allah memenangkan agama-Nya 

di atas segala agama sebagaimana yang telah Dia janjikan. 

Tidak ada makna bagi kenabian dan kerasulan selain hal 

tersebut. 

Setelah kenabian beliau tetap (terbukti), sedangkan hadits 

dan firman Allah Ta’ala yang diturunkan menunjukkan 

bahwa beliau adalah penutup para nabi serta diutus kepada 

seluruh manusia—bahkan kepada jin dan manusia—maka 

terbuktilah bahwa Rasulullah adalah nabi terakhir. 

Sesungguhnya kenabian Muhammad tidaklah khusus bagi 

bangsa Arab saja sebagaimana klaim sebagian kaum 

Nasrani. 

Jika dikatakan : Sungguh telah diriwayatkan dalam hadits 

tentang turunnya Nabi Isa Alaihissalam setelah beliau. 

Kami menjawab: Benar, akan tetapi Nabi Isa Alaihissalam 

akan mengikuti syariat Muhammad Shallallahu Alaihi Wa 

Sallam. Sebab syariat Nabi Isa telah dihapus (nasakh), 
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maka tidak ada lagi wahyu kepadanya (sebagai pembawa 

syariat baru) dan tidak ada penetapan hukum-hukum. 

Melainkan, ia menjadi khalifah Rasulullah. Kemudian 

menurut pendapat yang lebih sahih, Nabi Isa akan shalat 

mengimami orang-orang dan Al-Mahdi akan bermakmum 

kepadanya karena Nabi Isa lebih utama, maka 

kepemimpinannya lebih berhak. 

على مــا روى أن النبي  )وقــد روى بيــان عــدتهم فى بعض الأحــاديــث

مائة ألف وأربع وعشرون « :عليه السلام سئل عن عدد الأنبياء فقال

والأولى أن لا ( »مائتا ألف وأربع وعشـــــــــــــرون ألفا« :وفى رواية »ألفا

لاا قد  « :يقتصـــــــــــر على عدد فى التســـــــــــمية فقد قال الّٰله تعالى ورُســـــــــــُ

هُ   ( »م  علي كقصص ناهُم  علي ك م ن  قب لُ، ورُسُلاا لم  نق صُص 

أن ذكر  )ولا يؤمن فى ذكر العـــدد أن يــدخــل فيهم من ليس منهم(

ان ذكر عــدد  )أو يخر  منهم من هو فيهم(عــدد أكثر من عــددهم 

أقل من عددهم، يعنى أن خبر الواحد على تقدير اشتماله على جميع 
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الشـــــرائط المذكورة فى أصـــــول الفقه، لا يفيد الا الظن ولا عبرة بالظن 

عتقادات، خصــــــــوصــــــــا اذا اشــــــــتمل على اختلاف رواية، فى باب الا

وكان القول بموجبه مما يفضى الى مخالفة ظاهر الكتاب وهو ان بعض 

الأنبياء لم يذكر للنبى عليه السلام ولىتمل مخالفة الواقع وهو عد النبي 

عليه الســـــــــــلام من غير الأنبياء، وغير النبي من الأنبياء، بناء على أن 

 مدلوله لا لىتمل الز يادة ولا النقصان اسم العدد خاص فى 

(Sungguh Telah Diriwayatkan Penjelasan Mengenai 

Jumlah Mereka Dalam Sebagian Hadits) sebagaimana 

riwayat bahwa Rasulullah pernah ditanya tentang jumlah 

para nabi lalu beliau menjawab: Seratus dua puluh empat 

ribu.' Dalam riwayat lain disebutkan: Dua ratus dua puluh 

empat ribu. 

(Namun, Yang Lebih Utama Adalah Tidak Membatasi 

Pada Jumlah Tertentu Dalam Penyebutan Nama-

Nama Mereka) Karena Allah Ta’ala Telah Berfirman: 

Dan (Kami Telah Mengutus) Rasul-Rasul Yang 
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Sungguh Telah Kami Kisahkan Tentang Mereka 

Kepadamu Dahulu Dan Rasul-Rasul Yang Tidak Kami 

Kisahkan Tentang Mereka Kepadamu. (QS. An-Nisa: 

164) Sebab, Dalam Penyebutan Jumlah Tertentu, 

Tidak Aman Dari Kemungkinan Memasukkan Orang 

Yang Bukan Bagian Dari Mereka) jika yang disebutkan 

lebih banyak dari jumlah sebenarnya (Atau 

Mengeluarkan Orang Yang Sebenarnya Bagian Dari 

Mereka) jika yang disebutkan lebih sedikit dari jumlah 

sebenarnya. 

Maksudnya adalah bahwa Khabar Wahid (hadits yang 

diriwayatkan jalur tunggal) meski diasumsikan telah 

memenuhi seluruh syarat yang disebutkan dalam ilmu 

Ushul Fiqh, tetaplah tidak memberikan faedah kecuali 

berupa dhann (dugaan kuat). Sedangkan dhann tidaklah 

dianggap dalam bab akidah. Terlebih lagi jika hadits 

tersebut mengandung perbedaan riwayat yang jika diikuti 

akan berakibat pada pertentangan terhadap dzahir Al-

Qur'an yaitu bahwa sebagian nabi memang tidak 

disebutkan kepada Nabi Muhammad. Selain itu terdapat 

kemungkinan penyelisihan terhadap fakta yang 
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sebenarnya yaitu menganggap Nabi kepada orang yang 

bukan nabi atau menganggap bukan Nabi kepada orang 

yang sebenarnya nabi; mengingat bahwa penyebutan 

angka bersifat khusus dalam makna tidak menerima 

penambahan maupun pengurangan. 

SIFAT-SIFAT PARA NABI 

 صفات الأنبياء عليهم الصلاة والسلام

لأن هذا معنى النبوة  )و ولهم وانوا مخـــــــبرين مبلغين عن الّٰلّ تعاى) 

للخلق لئلا تبطل فائدة البعثة والرسالة  )صادقين ناصحـــين (والرسالة

وفى هذا اشارة الى أن الأنبياء عليهم السلام معصومون عن الـكذب، 

خصـوصـا فيما يتعلق بأمر الشـرائع وتبليغ الأحكام وارشـاد الأمة، أما 

وفى عصمتهم عن سائر  عمدا، فبالاجماع، وأما سهوا، فعند الأكثرين

ــــــــكفر، قبل الوحى وبعده  الذنوب تفصيل وهو أنهم معصومون عن الـ

بالاجماع وكذا عن تعمد الكبائر عند الجمهور خلافا للحشــو ية وانما 
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ا فجوزه الخلاف فى أن امتناعه بدليل الســــــــمع أو العقل؟ وأما ســــــــهو 

جوز عمدا عند الجمهور، خلافا للجبائى تصـــــــــغائر فالأكثرون وأما ال

وأتباعه وتجوز سهوا بالاتفاق، الا ما يدل على الخسة، كسرقة لقمة، 

 والتطفيف بحبة لـكن المحققين اشترطوا أن ينتهوا عليه، فينتهوا عنه 

(Dan Mereka Semua Adalah Pemberi Kabar Serta 

Penyampai Risalah Dari Allah Ta’ala) karena inilah 

makna dari kenabian dan kerasulan. (Dalam Keadaan 

Jujur Dan Memberi Nasihat) kepada makhluk, agar 

manfaat dari pengutusan Nabi dan kerasulan tidak 

menjadi batal. Dalam masalah ini terdapat isyarat bahwa 

para Nabi Alaihimus Salam terjaga (ma’shum) dari 

kedustaan terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan 

urusan syariat, penyampaian hukum dan bimbingan 

kepada umat. Adapun terjaga dari dusta secara sengaja, 

maka hal ini telah disepakati oleh konsensus ulama. 

Sedangkan secara tidak sengaja, maka menurut mayoritas 

ulama pun mereka tetap terjaga. 
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Mengenai keterjagaan mereka dari dosa-dosa lainnya, 

terdapat rincian sebagai berikut: Mereka ma’shum dari 

kekufuran baik sebelum menerima wahyu maupun 

sesudahnya berdasarkan ijma’. Demikian pula mereka 

terjaga dari kesengajaan melakukan dosa besar menurut 

mayoritas ulama, berbeda dengan pendapat kaum 

Hasyawiyyah. Perselisihan yang ada hanyalah apakah 

kemustahilan dosa besar itu berlandaskan dalil wahyu atau 

dalil akal? Adapun jika terjadi karena tidak sengaja 

(sahwan), maka kebanyakan ulama menganggap mungkin 

terjadi. Adapun dosa kecil menurut mayoritas ulama, 

dimungkinkan secara logika terjadi secara sengaja, 

berbeda dengan pendapat Al-Jubba’i dan pengikutnya. 

Sedangkan secara tidak sengaja, maka dimungkinkan 

menurut kesepakatan ulama, kecuali dosa kecil yang 

menunjukkan kerendahan budi (khissah), seperti mencuri 

sesuap makanan atau mengurangi timbangan sebiji sawi. 

Namun, para Ulama peneliti (muhaqqiqin) memberikan 

syarat bahwa mereka (para Nabi) harus segera disadarkan 

atas kekhilafan tersebut, lalu mereka pun 

meninggalkannya. 
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هذا كله بعد الوحىوأما قبل الوحى، فلا دليل على امتناع صـــــــــــــدور 

ـــــــــــكبيرة وذهبت المعتزلة الى امتناعها لأنها توجب النفرة المانعة عن  :الـ

 اتباعهم، فتفوت مصـــــــــــــلحة البعثة والحق منع ما يوجب النفرة كعهر

 الأمهات والفجور والصـــغائر الدالة على الخســـة ومنع الشـــيعة صـــدور

 الصغيرة والـكبيرة قبل الوحى وبعده، لـكنهم جوزوا اظهار الـكفر تقية 

اذا تقرر هذا، فما نقل عن الأنبياء مما يشعر بكذب أو معصية، فما 

كــــــان منقولا بطر يق الآحــــــاد فمردود ومــــــا كــــــان بطر يق التواتر 

هره، ان أمكن والا فمحمول على ترك الأولى او فمصــــــــــروف عن ظا

 كونه قبل البعثة وتفصيل ذلك فى الـكتب المبسوطة 

Semua rincian ini ialah setelah menerima wahyu. Adapun 

sebelum menerima wahyu, maka tidak ada dalil (akali) 

atas mustahilnya terjadi dosa besar. Namun, kaum 

Mu'tazilah berpendapat bahwa dosa besar pun mustahil 

terjadi (sebelum wahyu), karena hal itu akan 
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menyebabkan kebencian (nufrah) yang menghalangi 

orang untuk mengikuti mereka, sehingga tujuan 

pengutusan Nabi menjadi sia-sia. 

Pendapat yang kuat (Al-Haq) adalah mencegah segala hal 

yang dapat menimbulkan kebencian, seperti ketidaksucian 

para ibu (perzinaan leluhur), kefasikan, serta dosa-dosa 

kecil yang menunjukkan kerendahan budi. Di sisi lain, 

kaum Syiah melarang terjadinya dosa kecil maupun besar, 

baik sebelum maupun sesudah wahyu, akan tetapi mereka 

memperbolehkan menampakkan kekufuran karena 

taqiyyah. 

Jika hal ini telah ditetapkan, maka apa pun yang dinukil 

dari para Nabi yang mengesankan adanya kedustaan atau 

kemaksiatan, ketentuannya adalah: Jika nukilan tersebut 

melalui jalur Ahad maka ditolak. Jika melalui jalur 

Mutawatir, maka maknanya harus dialihkan dari 

dzahirnya jika memungkinkan. Jika tidak, maka dibawa 

pada makna "meninggalkan yang lebih utama" (tarkul 

aula) atau peristiwa tersebut terjadi sebelum masa 
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kenabian. Penjelasan rinci mengenai hal ini terdapat 

dalam kitab-kitab yang lebih luas penjabarannya. 

PENJELASAN BAHWA NABI MUHAMMAD 

MERUPAKAN NABI PALING UTAMA 

 بيان أن سيدنا محمد صلى الله عليه و سلم أفضل الأنبياء

 

لقوله  )الّٰلّ عليه وسلم)وأفضل الأنبياء عليهم السلام محمد صلى 

تُم  خير  أمُهة  « :تعالى الآية ولا شك أن خير ية الأمة بحسب كما  »كُنـ 

لهم فى الدين وذلك تابع لــــــــــــــــكمال نبيهم الذهي يتبعونه والاســـتدلال 

ضــــــعيف لأنه لا  »أنا ســــــيد ولد آدم ولا فخر« :بقوله عليه الســــــلام

 يدل على كونه أفضل من آدم، بل من أولاده

 (Dan Nabi Yang Paling Utama Adalah Muhammad) 

berdasarkan firman Allah Ta’ala: "Kalian adalah umat 

terbaik..." Tidak diragukan lagi bahwa kebaikan umat 

berdasarkan kesempurnaan mereka dalam agama dan 
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tentunya mengikuti kesempurnaan Nabi yang mereka 

ikuti. Adapun pengambilan dalil dengan sabda beliau: 

"Aku adalah pemimpin anak cucu Adam dan aku tidak 

sombong," dianggap lemah (sebagai dalil keutamaan 

mutlak), karena hadits tersebut hanya menunjukkan beliau 

lebih utama dari anak cucu Adam, bukan lebih utama dari 

Adam itu sendiri (menurut konteks kritik argumen ini)." 

IMAN KEPADA PARA MALAIKAT 

 عليهم السلام لملائكةالا،ان ي

ــه  )والملائكــة عبــاد الّٰلّ تعــاى العــاملون  مره( على مــا دل عليــه قول

م ر ه  يع ملُون« :تعالى ، وهُم  بأ  ل قو ل  ب قُونهُ با  وُن عن  « »لا يســـــ  بر  تك   لا يســـــ 

رُون ســــــ  تح  اذا لم يرد  )لا يوصـــــفون بذوورة ولا أنوثة( »ع بادت ه  ولا يســــــ 

بذلك نقل ولا دل عليه عقل وما زعم عبدة الأصـــــــــــــنام أنهم بنات الّٰله 

تعالى محال باطل، وافراط فى شـــــــــــــأنهم كما أن قول اليهود ان الواحد 

منهم قد يرتكب الـــــــــــــــــكفر و يعاقبه الّٰله بالمســــخ، تفر يط وتقصــــير فى 
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أليس قد كفر ابليس، وكان من الملائكة، بدليل صحة  :الهم فان قيلح

ـــــــــــكنه  :قلنا استثنائه منهم؟ لا بل كان من الجن، ففسق عن أمر ربه، لـ

لما كان فى صـــــــــــــفة الملائكة فى باب العبادة ورفع الدرجة، وكان جنيا 

وأما  واحدا مغمورا بالعبادة فيما بينهم، صــــــــــــح اســــــــــــتثناؤه منهم تغليبا

وماروت فالأصــــــــــــح أنهما ملكان، لم يصــــــــــــدر عنهما كفر ولا هاروت 

كبيرة، وتعذييهما انما هو على وجه المعاتبة، كما يعاتب الأنبياء على 

ا « :الزلة والســهو، وكانا يعظان الناس، و يعلمان الســحر، و يقولان إ نمه

فُر   ولا كفر فى تعليم الســـــحر، بل فى اعتقاده والعمل  »نح نُ ف ت نةٌ فلا تك 

  به

(Malaikat Adalah Hamba-Hamba Allah Ta’ala Yang 

Senantiasa Melaksanakan Perintah-Nya) berdasarkan 

dalil firman Allah Ta’ala: "Mereka tidak berbicara 

mendahului-Nya dan mereka mengerjakan perintah-

perintah-Nya" (QS. Al-Anbiya: 27) serta firman-Nya: 
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"Mereka tidak menyombongkan diri dari beribadah 

kepada-Nya dan tidak pula merasa letih." 

(Malaikat Tidak Disifati Dengan Laki-Laki Maupun 

Perempuan) karena tidak ada dalil wahyu yang 

menyatakan hal itu dan akal pun tidak menunjukkannya. 

Anggapan para penyembah berhala bahwa malaikat 

adalah putri-putri Allah merupakan kemustahilan yang 

batil, serta merupakan bentuk sikap berlebihan dalam 

memandang kedudukan mereka. Begitu pula ucapan kaum 

Yahudi bahwa salah seorang dari malaikat terkadang 

melakukan kekafiran lalu Allah menyiksanya dengan 

mengubah bentuknya, merupakan bentuk sikap 

meremehkan dan merendahkan martabat mereka. 

Jika dikatakan: Bukankah Iblis telah kafir, padahal ia 

termasuk golongan malaikat dengan bukti sahnya 

pengecualian dirinya dari golongan malaikat dalam ayat 

Al-Qur'an?" 

Kami menjawab: Tidak begitu, melainkan ia berasal dari 

golongan Jin lalu berlaku fasik terhadap perintah 

Tuhannya. Namun karena ia memiliki karakteristik serupa 
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malaikat dalam hal ibadah dan tingginya derajat, serta ia 

adalah satu-satunya jin yang tenggelam dalam ibadah di 

tengah-tengah malaikat maka sah-sah saja jika ia 

dikecualikan sebagai bentuk taghlib (generalisasi khusus). 

Adapun Harut dan Marut, maka pendapat yang paling 

sahih ialah bahwa keduanya merupakan malaikat.Tidak 

pernah muncul dari keduanya kekafiran maupun dosa 

besar. Siksaan terhadap keduanya hanyalah sebagai 

bentuk teguran, sebagaimana para Nabi ditegur atas 

kekhilafan dan kelalaian. Keduanya senantiasa menasihati 

manusia dan mengajarkan sihir seraya berkata: 

"Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), maka 

janganlah kamu kafir." Tidak ada kekafiran sekadar 

mengajarkan sihir (untuk pengetahuan), melainkan 

kekafiran itu terletak pada meyakini dan 

mempraktikkannya. 
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IMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH 

 الا،ان بكتب الله

 )ولّٰلّ وتب انزلها على أنبيائه، وبين فيها أمره ونهيه ووعده ووعيده) 

وكلهـــا كلام الّٰله تعـــالى وهو واحـــد، وانمـــا التعـــدد والتفـــاوت فى النظم 

المقروء والمســــــــموع وبهذا الاعتبار كان الأفضــــــــل هو القرآن ثم التوراة ثم 

تفضيل ثم الإنجيل ثم الزبور، كما ان القرآن كلام واحد، ولا يتصور فيه 

باعتبار الكتابة والقراءة يجوز ان يكون بعض الســور أفضــل كما ورد فى 

لما أنه أنفع، أو ذكر الّٰله  أن قراءته أفضــــل، :الحديث وحقيقة التفضــــيل

تعالى فيه أكثر، ثم الـــكتب قد نسخت بالقرآن تلاوتها وكتابتها وبعض 

 هاأحكام

(Allah Memiliki Kitab-Kitab Yang Dia Turunkan 

Kepada Para Nabi-Nya, Dan Di Dalamnya Dia 

Menjelaskan Perintah-Nya, Larangan-Nya, Janji-Nya 
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[Pahala], Serta Ancaman-Nya [Siksa]) Seluruh kitab 

tersebut adalah Kalam Allah Ta’ala dan Kalam-Nya 

(secara hakikat) adalah satu. Adapun adanya multiplisitas 

(jumlah yang banyak) dan perbedaan tingkatan hanyalah 

terjadi pada susunan redaksi yang dibaca dan didengar. 

Berdasarkan pertimbangan inilah, runtutan yang paling 

utama adalah Al-Qur’an, Taurat, Injil, kemudian Zabur. 

Sebagaimana Al-Qur’an itu adalah sebuah Kalam, maka 

tidak dapat dibayangkan adanya keutamaan sebagian di 

atas sebagian lainnya. Namun, ditinjau dari sisi penulisan 

dan pembacaannya, diperbolehkan sebagian surah 

dianggap lebih utama daripada surah lainnya, 

sebagaimana yang disebutkan dalam hadis. 

Hakikat dari keutamaan tersebut adalah: bahwa 

membacanya lebih utama karena ia lebih bermanfaat bagi 

pembaca, atau karena penyebutan Nama Allah Ta’ala di 

dalamnya lebih banyak. Kemudian, kitab-kitab terdahulu 

itu telah dihapus oleh Al-Qur’an, baik secara bacaan, 

penulisan, maupun sebagian hukum-hukumnya. 
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ISRA MIKRAJ 

 الاسراء والمعراج

والمعراج لرســـول الّٰلّ عليه الصـــلاة والســـلام   اليق ة بشـــخصـــه )

أى ثابت  )اى الســــــــماء، ش اى ما شــــــــاء الّٰلّ تعاى من العلى حق

ـــــــــــــــــــــبر المشـــــــــهور، حتى أن منكره يكون مبتدعا، وانكاره وادعاء  بالخـ

اســــتحالته انما يبتنى على أصــــول الفلاســــفة والا فالخرق والالتئام على 

الســـموات جائز، والأجســـام كلها متماثلة يصـــح على كل، ما يصـــح 

 :على الآخر والّٰله تعالى قادر على الممكنات كلها فقوله

رة الى الرد على من زعم أن المعرا  كان فى المنام، اشـــــــــا ):  اليق ة(

كانت رؤ « :أنه سئل عن المعرا  فقال »معاو ية«على ما روى عن 

ما فقد « :وروى عن عائشــــــة رضــــــى الّٰله عنها أنها قالت »يا صــــــالحة

وما جعل نا « :وقد قال تعالى »جســـــد محمد عليه الســـــلام ليلة المعرا 
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     »إ لاه ف ت نةا ل لنهاس  الرْؤ  يا الهتِ  أري ناك 

(Dan Mikraj Bagi Rasulullah Dalam Keadaan Terjaga 

Dengan Jasad Beliau Sendiri Ke Langit, Kemudian Ke 

Tingkat Yang Lebih Tinggi Sesuai Kehendak Allah 

Ta’ala: Adalah Benar ) maksudnya hal tersebut valid 

berdasarkan kabar yang masyhur, sehingga siapa pun yang 

mengingkarinya dianggap sebagai ahli bid’ah. 

Sesungguhnya pengingkaran terhadap Mikraj serta klaim 

mengenai kemustahilannya hanyalah didasarkan pada 

prinsip-prinsip para filsuf . Padahal secara logika teologi, 

proses pembelahan dan penyambungan kembali pada 

benda-benda langit merupakan sesuatu yang mungkin 

terjadi. Selain itu, semua materi pada hakikatnya adalah 

serupa ; maka apa yang mungkin terjadi pada satu materi, 

mungkin pula terjadi pada yang lainnya. Dan Allah Ta’ala 

Maha Kuasa atas segala sesuatu yang mungkin. 

Adapun perkataan penulis: (Dalam Keadaan Terjaga) 

merupakan isyarat untuk menyanggah siapa saja yang 

menyangka bahwa Mikraj hanyalah terjadi dalam mimpi. 
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Dan ini merujuk pada khabar yang diriwayatkan dari 

Mu’awiyah bahwa beliau ditanya tentang Mikraj lalu 

menjawab: "Itu adalah penglihatan (ru'ya) yang saleh." 

Diriwayatkan pula dari Aisyah RA bahwa beliau berkata: 

"Jasad Nabi Muhammad tidaklah menghilang pada malam 

Mikraj." Allah Ta’ala telah berfirman: "Dan Kami tidak 

menjadikan penglihatan yang telah Kami perlihatkan 

kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia." (QS. 

Al-Isra: 60). 

بأن المراد الرؤ يا بالعين والمعنى ما فقد جســــــــــده عن الروح،  :وأجيب

 )بشخصه(بل كان مع روحه وكان المعرا  للروح والجسد جميعا وقوله 

ولا يخفى أن المعرا   اشـــارة الى الرد على من زعم أنه كان للروح فقط

ــــــــــــــــــكفرة أنكروا أمر  فى المنام أو بالروح ليس مما ينكر كل الانكار والـ

ية الانكار، بل وكثيرون من المســـــــــــلمين قد ارتدوا بســـــــــــبب المعرا  غا

اشارة الى الرد على من زعم أن المعرا  فى  )اى السماء( :وقوله ذلك

اليقظـــة، لم يكن الا الى بيـــت المقـــدس ، على مـــا نطق بـــه الكتـــاب 
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اشـــارة الى اختلاف أقوال الســـلف  )ش اى ما شــاء الّٰلّ تعاى( :وقوله

الى  :وقيل :الى فوق العرش :الى العرش وقيل :الى الجنة وقيل :فقيل

طرف العالم فالاسراء وهو من المسجد الحرام الى بيت المقدس، قطعى 

مشـــهور ومن الســـماء  ثبت بالكتاب والمعرا  من الأرض الى الســـماء

انه عليه السلام  :آحاد ثم الصحيح :الى الجنة أو العرش أو غير ذلك

 انما راى ربه بفؤاده لا بعينه

Dan dijawab (terhadap riwayat tersebut): Bahwa yang 

dimaksud adalah penglihatan dengan mata kepala. 

Maknanya adalah jasad beliau tidaklah terpisah dari 

ruhnya, melainkan jasad itu tetap bersama ruhnya dan 

peristiwa Mikraj terjadi bagi ruh dan jasad secara 

bersamaan. Perkataan penulis (Dengan Jasadnya) 

merupakan isyarat untuk menyanggah orang yang 

menyangka bahwa Mikraj hanya terjadi bagi ruh saja. 

Sudah jelas bahwa jika hanya terjadi dalam mimpi atau 

dengan ruh saja, maka ia bukanlah sesuatu yang akan 

diingkari sedemikian rupa (oleh kaum kafir). Padahal, 
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orang-orang kafir saat itu sangat mengingkari peristiwa 

Mikraj ini dengan pengingkaran hebat, bahkan banyak 

pula dari kalangan kaum muslimin (yang lemah imannya) 

menjadi murtad karena hal tersebut. 

Perkataan penulis (Ke Langit) merupakan isyarat untuk 

menyanggah siapa saja yang menyangka bahwa 

perjalanan dalam keadaan terjaga itu hanyalah sampai ke 

Baitul Maqdis saja, sebagaimana yang disebutkan secara 

tekstual oleh Al-Qur'an. 

Sedangkan perkataan penulis (Kemudian Ke Tingkat 

Yang Dikehendaki Allah Ta’ala) merupakan isyarat atas 

adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama Salaf. Ada 

yang berpendapat: (Beliau naik) hingga ke Surga; ada 

yang berpendapat hingga ke Arsy; ada yang berpendapat: 

hingga ke atas Arsy dan ada pula yang berpendapat: 

hingga ke ujung alam semesta. 

Maka, peristiwa Isra yaitu perjalanan dari Masjidil Haram 

ke Baitul Maqdis bersifat qath’i (pasti) karena ditetapkan 

berdasarkan Al-Qur'an. Sedangkan Mikraj dari bumi ke 

langit bersifat masyhur. Adapun perjalanan dari langit 
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menuju Surga, Arsy atau tempat lainnya bersifat ahad. 

Kemudian, pendapat yang sahih adalah bahwa beliau 

Shallallahu Alaihi Wa Sallam melihat Tuhannya dengan 

mata hatinya, bukan dengan mata kepalanya. 

PENJELASAN TENTANG KARAMAH PARA 

WALI 

 ورامات الاولياءبيان  

هو المعارف بالّٰله تعالى وصـــــــــــــفاته،  :والولى )وورامات الأولياء حق(

بحســـــــــــــب ما يمكن المواظب على الطاعات المجتنب عن المعاصــــــــــــى، 

المعرضــــــعن الانهماك فى اللذات والشــــــهوات وكرامته ظهور أمر خارق 

للعــــادة من قبلــــه غير مقــــارن لــــدعوى النبوة، فمــــا لا يكون مقرونا 

 بدعوى بالايمان والعمل الصـــــاا، يكون اســـــتدراجا وما يكون مقرونا

ما تواتر عن كثير  :والدليل على حقيقة الــــــــــكرامة النبوة يكون معجزة

من الصــــــحابة ومن بعدهم، بحيث لا يمكن انكاره خصــــــوصــــــا الأمر 
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الكتاب ناطق بظهورها  :وان كانت التفاصـــيل آحادا وأيضـــا المشـــترك

عليه الســـــــــلام وبعد ثبوت  »ســـــــــليمان«ومن صـــــــــاحب  »مريم«من 

ثم أورد كلاما يشــــــــــير الى تفســــــــــير  ات الجوازالوقوع لا حاجة الى اثب

ــــــــكرامة، والى تفصيل بعض جزئياتها المستبعدة جدا فقال فت هر ( :الـ

الــكرامة على  ر يق نقض العادة للوى، من قطع المسافة البعيدة 

كإتيان صــــــــــــاحب ســــــــــــليمان عليه الســــــــــــلام وهو  )  المدة القليلة

قبــل ارتــداد  »بلقيس«على الأشـــــــــــــهر بعرش  »آصـــــــــــــف بن برخيــا«

وظهور الطعام والشــــــراب واللباس عند (الطرف، مع بعد المســـــــافة 

كُلهما دخل علي ها   : «كما فى حق مريم، فانه تعالى قال  )الحاجة إليها

 :يا مر يُم أنىه لك  هذا؟ قالت   :زكر ياه ال م حراب، وجد ع ن دها ر ز قاا قال

 »هُو م ن  ع ن د  الّٰله  

(Dan Karomah Para Wali Adalah Benar ) Wali adalah 

orang yang mengenal Allah Ta’ala dan sifat-sifat-Nya 
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sesuai kadar kemampuan, sekira ia senantiasa tekun dalam 

menjalankan ketaatan, menjauhi kemaksiatan, serta 

berpaling dari kesibukan mengejar kelezatan dan syahwat 

duniawi. 

Karamah adalah munculnya suatu perkara luar biasa 

darinya dengan tidak disertai pengakuan sebagai Nabi. 

Maka, segala perkara luar biasa yang tidak disertai dengan 

iman dan amal saleh disebut sebagai Istidraj. Sedangkan 

jika disertai dengan pengakuan sebagai nabi maka disebut 

sebagai Mukjizat. 

Dalil atas kebenaran Karamah adalah riwayat yang 

mutawatir dari banyak sahabat dan generasi setelah 

mereka hingga taraf tidak mungkin untuk diingkari 

khususnya pada aspek kesamaannya (adanya kejadian luar 

biasa) meskipun rincian tiap kejadian bersifat ahad. Selain 

itu, Al-Qur'an pun menyatakan munculnya karamah 

tersebut pada diri Maryam dan Sahabat Sulaiman 

Alaihissalam. Setelah terbukti secara fakta bahwa hal itu 

terjadi, maka tidak perlu lagi membuktikan kemungkinan 

secara akal (jawaz). 
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Kemudian penulis matan membawakan penjelasan yang 

mengarah pada tafsir karamah dan rincian sebagian dari 

contoh-contohnya yang dianggap mustahil oleh sebagian 

orang, beliau berkata: 

(Maka Muncullah Karamah Melalui Jalan 

Mendobrak Hukum Alam Wali Terserbut, Seperti 

Melintasi Jarak Yang Sangat Jauh Dalam Waktu 

Yang Singkat) sebagaimana kedatangan Sahabat Nabi 

Sulaiman yaitu Asif bin Barkhiya menurut pendapat 

yang paling masyhurdengan membawa singgasana Ratu 

Balqis sebelum kedipan mata kembali, sekalipun dengan 

jarak yang sangat jauh. 

(Serta Munculnya Makanan, Minuman, Dan Pakaian 

Saat Dibutuhkan) sebagaimana yang terjadi pada diri 

Maryam, karena Allah Ta’ala berfirman: "Setiap kali 

Zakaria masuk menemui Maryam di mihrab, dia 

mendapati rezeki di sisinya. Dia berkata: 'Wahai Maryam, 

dari mana ini kau dapati?' Maryam menjawab: 'Itu 

adalah dari sisi Allah.” (QS. Ali Imran: 37). 
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فى الطيران و (كما نقل عن كثير من الأولياء   )والمشــــــــــي على الماء)

 »السرخسىولقمان «، »جعفر بن أبى طالب« :كما نقل عن  )الهواء

واندفاع المتوجه من البلاء، وكفاية  )وولام الجماد والعجماء(وغير ا 

مــاد فكمــا روى أنــه كــان بين يــدى أمــا كلام الج المهم من الأعــداء

مان وأبى الدرداء رضى الّٰله عنهما قصعة فسبحت وسمعا تسبيحها سل

ــكهف وكما روى أن  وأما كلام العجماء فتكليم الكلب لأصحاب الـ

بينا رجل يســــــــوق بقرة قد حمل « :صــــــــلى الّٰله عليه وســــــــلم قال النبي

انى لم أخلق لهذا، انما خلقت  :عليها، اذا التفتت البقرة إليه وقالت

ســـــــــــــبحــان الّٰله بقرة تكلم؟ فقــال النبي عليــه  :فقــال النــاس» للحرث

مثل رؤ ية عمر  )وغير ذلك من الأشـــــياء( »آمنت بهذا: «الســــــلام

حتى أنه  »نهاوند«ب  :رضى الّٰله عنه، وهو على المنبر بالمدينة جيشه

يا ســــــار ية الجبل الجبل تحذيرا له من وراء الجبل،  :قال لأمير جيشــــــه
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 لمكر العدو هناك، وسماع سار ية كلامه مع بعد المسافة

(Termasuk Pula Karamah Adalah Berjalan Di Atas 

Air) sebagaimana yang dinukil dari banyak para wali, 

(Dan Terbang Di Udara) sebagaimana yang dinukil dari 

ja’far bin abi thalib, luqman al-sarkhasi, dan selain 

keduanya. (Juga Berbicaranya Benda Mati Dan 

Hewan) tertolaknya bala bencana yang datang, serta 

kecukupan alam menghadapi urusan penting melawan 

musuh-musuh. Adapun mengenai berbicaranya benda 

mati, sebagaimana diriwayatkan bahwa pernah di hadapan 

salman dan abu darda radhiyallahu anhuma terdapat 

sebuah mangkuk besar, lalu mangkuk itu bertasbih dan 

keduanya mendengar tasbih tersebut. Adapun mengenai 

berbicaranya hewan, seperti berbicaranya anjing kepada 

para pemuda penghuni gua (ashabul kahfi) dan 

sebagaimana diriwayatkan bahwa nabi bersabda: 

Ketika seorang pria sedang menggiring seekor sapi yang 

diberi beban muatan di atasnya, tiba-tiba sapi itu menoleh 

kepadanya dan berkata: sesungguhnya aku tidak 
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diciptakan untuk (mengangkut beban) ini, melainkan aku 

diciptakan untuk membajak tanah. 

Maka orang-orang pun berseru: 'maha suci allah, seekor 

sapi bisa berbicara?' lalu nabi bersabda: 'aku percaya 

dengan hal ini. 

(Dan Hal-Hal Lainnya) seperti penglihatan umar 

radhiyallahu anhu saat beliau sedang berada di atas 

mimbar di madinah terhadap pasukannya yang berada di 

nahawand, sampai-sampai beliau berseru kepada 

panglima pasukannya: wahai sariyah, (perhatikanlah) 

gunung itu! Gunung itu! Sebagai peringatan bagi sang 

panglima akan bahaya dari balik gunung akibat tipu daya 

musuh di sana dan sariyah pun mendengar ucapan umar 

tersebut meskipun jaraknya sangat jauh. 

رضــــى الّٰله عنه الســــم من غير تضــــرر به، وكجر يان  شــــرب خالدوك 

النيل بكتاب عمر رضى الّٰله عنه وأمثال هذا أكثر من أن تحصى ولما 

ـــــــــــــكرامة الأولياء بأنه لو جاز ظهور خوارق  استدل المعتزلة المنكرون لـ
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العادات من الأولياء لاشـــــتبه بالمعجزة، فلم يتميز النبي من غير النبي، 

أى ظهور خوارق العادات  )و يكون ذلك( :الجواب بقوله أشــار الى

معجزة للرســــــــــول (آحـاد الأمـة  من الأوليـاء أو الولى الـذهي هو من

ــــــــــــكرامة لواحد من أمته، لأنه ي هر بها أى  )الذّي ظهرت هذه الـ

أنه وى ولن يكون وليا الا وأن يكون محقا   ديانته (بتلك الـكرامة 

مع  )برســـالة رســـوله(والتصــــديق بالقلب باللســــان،  )وديانته الاقرار

الطاعة له فى أوامره ونواهيه، حتى لو ادعى هذا الولى الاســـــــــــــتقلال 

 .بنفسه وعدم المتابعة، لم يكن وليا، ولم يظهر ذلك على يده

Dan seperti peristiwa Khalid bin Walid Radhiyallahu 

Anhu yang meminum racun tanpa mendapatkan bahaya 

sedikit pun karenanya, serta mengalirnya sungai Nil 

berkat surat dari Umar Radhiyallahu dan contoh-contoh 

semacam ini terlalu banyak untuk dihitung. 



 

 
485 

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

Ketika kaum Mu'tazilah yang mengingkari karamah para 

wali berdalil bahwa: Sekira munculnya perkara di luar 

kebiasaan diperbolehkan bagi para wali, niscaya itu akan 

serupa dengan mukjizat, sehingga tidak dapat dibedakan 

antara seorang Nabi dengan selain Nabi. 

 Maka penulis (Imam al-Nasafi) mengisyaratkan jawaban 

dengan perkataannya: (Dan Hal Itu) yakni munculnya 

perkara di luar kebiasaan dari para wali atau seorang wali 

yang merupakan salah satu individu umat (Merupakan 

Mukjizat Bagi Rasul Yang Mana Karamah Ini 

Tampak Pada Salah Satu Umatnya. Karena Dengan 

Hal Itu Nampak Jelas) maksudnya karamah tersebut 

(Bahwa Ia Adalah Seorang Wali. Dan Tidaklah 

Seseorang Menjadi Wali Kecuali Jika Ia Berada Di 

Atas Kebenaran Dalam Agamanya. Sedangkan 

Hakikat Agamanya Adalah Adanya Ikrar) dengan 

lisan dan pembenaran (tashdiq) dengan hati (Terhadap 

Risalah Rasul-Nya) disertai ketaatan kepada beliau 

dalam perintah dan larangan-larangannya. Sampai-

sampai, jika wali ini mengaku independen atas dirinya 

sendiri dan tidak mengikuti Rasul, maka ia bukanlah 
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seorang wali dan karamah tersebut tidak akan muncul 

melalui tangannya. 

الأمر الخارق للعادة هو بالنســبة الى النبي عليه الســلام أن  :والحاصــل

معجزة، سواء ظهر ذلك من قبله أو من قبل آحاد من أمته وبالنسبة 

الى الولى كرامــة لخلوه عن دعوى نبوة من ظهر ذلــك من قبلــه فــالنبى 

لا بد من علمه بكونه نبيا، ومن قصده اظهار خوارق العادات، ومن 

 ات، بخلاف الولىحكمه قطعا بموجب المعجز 

Walhasil : Bahwa perkara yang menyalahi kebiasaan 

dinisbatkan kepada Nabi adalah sebuah mukjizat, baik hal 

itu muncul dari diri beliau sendiri maupun dari individu-

individu umatnya. Sedangkan dinisbatkan kepada wali, 

sebuah karamah karena bersihnya sosok yang 

memunculkan hal itu dari dirinya sendiri. Maka, seorang 

Nabi haruslah mengetahui bahwa dirinya adalah Nabi juga 

dari tujuan yang menunjukkan perkara luar biasa, serta 

menetapkan secara pasti konsekuensi dari mukjizatnya; 

berbeda halnya dengan seorang wali. 
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MANUSIA PALING UTAMA SETELAH PARA 

NABI 

 الأنبياءأفضل البشر بعد 

ـــــــــــــكنه  بعد الأنبياء :والأحسن أن يقال )وأفضل البشر بعد نبينا( لـ

ـــده من  ـــك لا ب ـــا نبى ومع ذل ـــة، وليس بعـــد نبين ـــة الزمـــاني أراد البعـــدي

 لو أريد كل بشــــر يوجد بعد نبيناتخصــــيص عيســــى عليه الســــلام، اذ 

انتقض بعيســــــى عليه الســــــلام ولو أريد كل بشــــــر يولد بعده، لم يفد 

التفضــــــــيل على الصــــــــحابة ولو أريد كل بشــــــــر هو موجود على وجه 

الأرض لم يفد التفضيل على التابعين ومن بعدهم، ولو أريد كل بشر 

أبو ) فى الجملة، انتقض بعيسى عليه السلام يوجد على وجه الأرض

الذهي صــدق النبي صــلى الّٰله عليه وســلم فى النبوة من  )بكر الصـديق

الــذهي فرق  )ش عمر الفـاروق(تردد غير تلعثم وتردد وفى المعرا  بلا 

 )علمان ذو النورين ش(بين الحق والباطل فى القضـــــايا والخصـــــومات 
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أم «زوجـه  »رقيـة«لأن النبي عليـه الســـــــــــــلام زوجـه رقيـة، ولمـا مـاتـت 

ش على ( »ثالثة لزوجتكما لو كان عندى« :ولما ماتت قال »كلثوم

من عباد الّٰله وخالص أصــــــــحاب رســــــــول الّٰله على هذا،  )المرتضـــــــى

أنــه لو لم يكن لهم دليــل على ذلــك، لمــا  :وجــدنا الســـــــــــــلف والظــاهر

متعارضــــــة ولم نجد  الجانبينوأما نحن فقد وجدنا دلائل  حكموا بذلك

هذه المســــــألة مما يتعلق به شــــــيء من الأعمال، أو يكون التوقف فيه 

 فيهامن الواجبات  مخلا بشيء

(Dan Manusia Terbaik Setelah Nabi Kita) sebenarnya 

lebih baik jika dikatakan: setelah para Nabi, namun 

penulis menghendaki makna “setelah” secara urutan 

waktu dan memang tidak ada Nabi lagi setelah Nabi kita. 

Meskipun demikian, tetap harus ada pengecualian bagi 

Nabi Isa Alaihis Salam. Sebab, jika yang dimaksud adalah 

setiap manusia yang ada setelah zaman Nabi kita, maka 

hal itu terbantahkan oleh keberadaan Isa yang akan turun 

kembali. Jika yang dimaksud adalah setiap manusia yang 
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lahir setelah beliau, maka itu tidak menunjukkan 

keutamaan para sahabat di atas generasi Sahabat lainnya. 

Jika yang dimaksud adalah setiap manusia yang ada di 

muka bumi pada saat itu, maka tidak mencakup 

keutamaan atas generasi Tabi’in dan setelahnya. Dan jika 

yang dimaksud adalah setiap manusia yang ada di muka 

bumi secara umum, maka kembali terbantahkan oleh 

keberadaan Isa Alaihis Salam. 

(Adalah Abu Bakar Al-Shiddiq) sosok yang 

membenarkan Nabi dalam hal kenabian tanpa keraguan 

dan kebimbangan sedikit pun serta dalam peristiwa Mikraj 

tanpa keraguan. (Kemudian Umar Al-Faruq) sosok 

yang membedakan antara yang hak dan yang batil dalam 

berbagai perkara dan perselisihan. (Kemudian Utsman 

Dzun Nurrain) karena Rasulullah menikahkannya 

dengan Ruqayyah. Lalu ketika Ruqayyah wafat beliau 

menikahkannya dengan Ummu Kultsum. Saat Ummu 

Kultsum wafat beliau bersabda: Sekiranya aku memiliki 

putri ketiga, niscaya akan aku nikahkan denganmu. 

(Kemudian Ali Al-Murtadha) dari hamba-hamba Allah 

serta para sahabat Rasulullah yang tulus berada di atas 
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pendirian ini. Demikianlah kami mendapati para ulama 

salaf. Secara lahiriah, seandainya mereka tidak memiliki 

dalil atas hal tersebut, niscaya mereka tidak akan 

menetapkan hukum demikian. 

Adapun kita, maka kita mendapati dalil-dalil dari kedua 

belah pihak saling bertentangan . Kita juga mendapati 

bahwa persoalan ini bukanlah termasuk hal yang berkaitan 

dengan amal perbuatan dan sikap menangguhkan 

pendapat di dalamnya, juga tidak mencederai sedikit pun 

kewajiban-kewajiban yang ada dalam masalah tersebut. 

وكان الســــــــلف متوقفين فى تفضــــــــيل عثمان، على علي رضــــــــى الّٰله  

تفضـــيل الشـــيخين  عنهما حيث جعلوا من علامات الســـنة والجماعة

ة الثواب، أنـه ان أريـد بالأفضـــــــــــــليـة كثر  :ومحبـة الختنين والانصــــــــــــــاف

 فللتوقف جهة وان أريد كثرة ما يعده ذوو العقول من الفضــــــائل، فلا

أى نيـابتهم عن الرســـــــــــــول فى اقـامـة الـدين بحيـث ) ثابتة وخلافتهم)

أيضـــــــــــــا، يعنى أن  )على هذا الترتيب(يجب على كافة الأمم الاتباع 
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الخلافة بعد رســــــول الّٰله صــــــلى الّٰله عليه وســــــلم لأبى بكر ثم لعمر ثم 

لعثمان ثم لعلى رضى الّٰله عنهم وذلك لأن الصحابة قد اجتمعوا يوم 

توفى رسـول الّٰله صـلى الّٰله عليه وسـلم فى سـقيفة بنى سـاعدة، واسـتقر 

رأيهم بعد المشـــــــــــــاورة والمنازعة على خلافة أبى بكر رضـــــــــــــى الّٰله عنه 

وبايعه على رضـــــــى الّٰله عنه على رءوس الأشـــــــهاد  وأجمعوا على ذلك

ف كــان منــه، ولو لم تكن الخلافــة حقــا لــه، لمــا اتفق عليــه بعــد توق

الصـــــــحابة، ولنازعه على رضـــــــى الّٰله عنه، كما نازع معاو ية ولاحتج 

عليه لو كان فى حقه نص، كما زعمت الشـــــــــيعة وكيف يتصـــــــــور فى 

حق أصـــــحاب رســـــول الّٰله الاتفاق على الباطل، وترك العمل بالنص 

 الوارد؟

Dahulu para ulama Salaf bersikap tawaqquf (abstain) 

dalam masalah keutamaan Utsman di atas Ali—semoga 

Allah meridhai keduanya—yang mana mereka 

menjadikan salah satu ciri Ahlussunnah wal Jama’ah 
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adalah mengutamakan Asy-Syaikhain (Abu Bakar dan 

Umar) serta mencintai Al-Khatnain (dua menantu Nabi, 

Utsman dan Ali). 

Secara objektif : Sesungguhnya jika yang dimaksud 

dengan keutamaan adalah banyaknya pahala, maka sikap 

tawaqquf memiliki landasan. Namun, jika yang dimaksud 

adalah banyaknya nilai-nilai keutamaan (prestasi) yang 

dipandang oleh orang-orang berakal, maka tidak perlu 

tawaqquf (jelas urutannya). 

(Dan Kekhalifahan Mereka Tetap) maksudnya posisi 

mereka sebagai wakil dari Rasulullah dalam menegakkan 

agama yang mana seluruh umat wajib mengikutinya 

(Berdasarkan Urutan Ini) juga. Yakni, bahwa 

kekhalifahan setelah Rasulullah adalah bagi Abu Bakar, 

kemudian Umar kemudian Utsman lalu Ali Semoga Allah 

meridai mereka semua. 

Hal itu disebabkan dulu para Sahabat berkumpul pada hari 

wafatnya Rasulullah di Saqifah Bani Sa’idah, hingga 

pendapat mereka menjadi bulat setelah adanya 

musyawarah dan perdebatan untuk menetapkan 
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kekhalifahan Abu Bakar . Mereka bersepakat atas hal itu 

dan Ali pun membaiatnya di hadapan khalayak ramai 

setelah sebelumnya beliau sempat menahan diri. 

Sekira kekhalifahan itu bukan merupakan hak bagi Abu 

Bakar, niscaya para Sahabat tidak akan menyepakatinya. 

Dan niscaya Ali Karramallahu Wajhah pun akan 

mendebatnya sebagaimana beliau mendebat Mu’awiyah. 

Ali juga pasti akan mengajukan hujah jika memang ada 

nash yang menetapkan hak baginya sebagaimana klaim 

kaum Syiah. Bagaimana mungkin dapat dibayangkan 

terhadap para Sahabat Rasulullah bahwa mereka akan 

bersepakat di atas kebatilan dan meninggalkan 

pengamalan terhadap nas yang telah datang? 

ا أيس من حياته، دعا عثمان رضـــــــى ثم ان أبا بكر رضـــــــى الّٰله عنه لم

الّٰله عنه، وأملى عليه كتاب عهده لعمر رضـــــــــــــى الّٰله عنه، فلما كتب 

عثمان، ختم الصحيفة وأخرجها الى الناس، وأمرهم أن يبايعوا لمن فى 

بايعنا لمن كان فيها وان  :الصـــــــــــحيفة، فبايعوا حتى مرت بعلى، فقال
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تفاق على خلافته، ثم وقع الا :كان عمر رضـــــــــــــى الّٰله عنه وبالجملة

عثمان  :اســتشــهد عمر رضــى الّٰله عنه، وترك الخلافة شــورى بين ســتة

وعلى وعبد الرحمن ابن عوف وطلحة والزبير وســـــــــــــعد بن أبى وقاص 

رضــــــى الّٰله عنهم ثم فوض الأمر اســــــتهم الى عبد الرحمن بن عوف، 

ورضــــــوا بحكمه، فاختار هو عثمان، وبايعه بمحضــــــر من الصــــــحابة، 

وه وانقادوا لأوامره ونواهيه ، وصـــــــلوا معه الجمع والأعياد، فكان فبايع

اجماعا ثم اســـــــــتشـــــــــهد ، وترك الأمر مهملا، فاجتمع كبار المهاجرين 

والأنصــــــــار على على رضــــــــى الّٰله عنه، والتمســــــــوا منه قبول الخلافة، 

وما وقع من  وبايعوه، لما كان أفضـــــــل أهل عصـــــــره، وأولاهم بالخلافة

ربات لم يكن عن نزاع فى خلافتـه، بـل عن خطـأ فى المخـالفـات والمحـا

الاجتهاد وما وقع من الاختلاف بين الشـــــــيعة وأهل الســـــــنة فى هذه 

المســــــــــــــألــة وادعــاء كــل من الفر يقين النص فى باب الامــامــة، وايراد 
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 الأسئلة والأجوبة من الجانبين فمذكور فى المطولات

Sesungguhnya Abu Bakar ketika merasa ajalnya telah 

dekat, beliau memanggil Utsman Radhiyallahu Anhu dan 

mendiktekan surat mandat kepemimpinan bagi Umar 

Radhiyallahu Anhu. Setelah Utsman menulisnya, ia 

menyegel lembaran tersebut dan membawanya keluar 

kepada orang-orang, lalu memerintahkan mereka untuk 

berbaiat kepada siapa pun yang namanya tertulis di 

dalamnya hingga mereka pun berbaiat. Ketika lembaran 

itu melewati Ali Radhiyallahu Anhu beliau berkata: 

“Kami berbaiat kepada siapa pun yang ada di dalamnya, 

meskipun orang itu adalah Umar Radhiyallahu Anhu. 

Secara garis besar, telah terjadi kesepakatan (konsensus) 

atas kekhalifahan Umar. Kemudian Umar wafat sebagai 

syahid dan meninggalkan urusan kekhalifahan sebagai 

musyawarah di antara enam orang yaitu Utsman, Ali, 

Abdurrahman bin Auf, Thalhah, Zubair dan Sa’ad bin Abi 

Waqqas Radhiyallahu Anhum. Kemudian lima orang di 

antaranya menyerahkan urusan tersebut kepada 

Abdurrahman bin Auf dan mereka ridha terhadap 
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keputusannya. Lalu beliau memilih Utsman dan 

membaiatnya di hadapan para sahabat. Mereka pun turut 

membaiatnya, tunduk pada perintah dan larangannya, 

serta melaksanakan salat Jumat dan salat Ied bersamanya; 

maka hal itu menjadi sebuah ijma' . 

Setelah itu, Utsman wafat sebagai syahid dan 

meninggalkan urusan kepemimpinan tanpa mandat 

khusus . Oleh sebab itu berkumpullah tokoh-tokoh 

Muhajirin dan Ansar kepada Ali, mereka meminta beliau 

untuk menerima jabatan khalifah dan membaiatnya. 

Sebab beliau adalah orang yang paling utama di zamannya 

dan yang paling berhak atas kekhalifahan. 

Adapun perselisihan dan peperangan yang terjadi saat itu, 

bukanlah disebabkan pertentangan atas keabsahan status 

khalifahnya, melainkan karena kesalahan dalam ijtihad. 

Sementara mengenai perbedaan pendapat yang terjadi 

antara kaum Syiah dan Ahlussunnah dalam masalah ini 

serta klaim masing-masing kelompok mengenai adanya 

nash dalam bab imamah, berikut rincian argumen serta 

jawabannya dari kedua belah pihak, semuanya telah 
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disebutkan dalam kitab-kitab muthawwalat (luas 

penjelasannya). 

PENJELASAN TENTANG KHILAFAH, 

KERAJAAN DAN IMARAH 

 بيان الخلافة والملك والانارة

 :لقوله عليه الســـــلام )والخلافة ثلاثون ســــنة ش بعدها ملك وأمارة(

وقد استشهد  »الخلافة بعدى ثلاثون سنة، ثم تصير ملكا عضوضا«

على رضـــى الّٰله عنه على رأس ثلاثين ســـنة من وفاة رســـول الّٰله صـــلى 

الّٰله عليـه وســـــــــــــلم فمعـار يـة ومن بعـده لا يكونون خلفـاء، بـل كـانوا 

ملوكا وأمراء وهذا مشـــــكل، لأن أهل الحل والعقد من الأمة قد كانوا 

 متفقين على خلافه الخلفاء العباســـــــــــــيين، وبعض المروانيين كعمر بن

أن الخلافة الكاملة التِ لا يشـــوبها شـــيء  :عبد العزيز مثل ولعل المراد

من المخالفة، وميل عن المتابعة، تكون ثلاثين ســـنة وبعدها قد يكون 
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  وقد لا يكون

(Masa Khilafah Adalah Tiga Puluh Tahun Kemudian 

Setelah Itu Kerajaan Dan Ke-Amiran) berdasarkan 

sabda Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam: “Khilafah 

setelahku berlangsung selama tiga puluh tahun, kemudian 

akan berubah menjadi kerajaan yang menggigit 

(otoriter).” Dan sungguh sahabat Ali telah syahid tepat di 

penghujung tahun ke-30 dari wafatnya Rasulullah. 

Dengan berdasarkan hal tersebut sahabat Mu’awiyah dan 

orang-orang setelahnya bukanlah khilafah dalam makna 

harfiah hadits, melainkan mereka raja-raja dan para amir. 

Akan tetapi pembahasan ini menimbulkan persoalan, 

karena para tokoh Ahlul Halli wal 'Aqdi telah sepakat atas 

kekhalifahan para khalifah Bani Abbasiyah serta sebagian 

penguasa Bani Umayah, seperti Umar bin Abdul Aziz 

misalnya. Maka, barangkali yang dimaksud dengan hadits 

tersebut adalah: bahwa Khilafah yang sempurna, yang 

tidak dicampuri oleh sedikit pun perselisihan dan 

penyimpangan dari keteladanan Nabi hanya berlangsung 

selama tiga puluh tahun. Sedangkan setelah masa itu,
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 terkadang ada (seperti pada masa Umar bin Abdul Aziz) 

dan terkadang tidak ada. 

واجب، وانما الخلاف فى أنه هل ثم الاجماع على أن نصـــــــــــــب الامام 

يجــــــب على الّٰله تعــــــالى أو على الخلق، بــــــدليــــــل سمعى أو عقلى؟ 

 من مات« :أنه يجب على الخلق سمعا لقوله عليه الســـــــلام :والمذهب

ولأن الأمة قد جعلوا أهم  »ولم يعرف امام زمانه، مات ميتة جاهلية 

قدموه على  المهمات بعد وفاة النبي عليه الســلام نصــب الامام، حتى

الدفن وكذا بعد موت كل امام ولأن كثيرا من الواجبات الشـــــــــــــرعية 

والمســـلمون لا بد لهم من امام ( :يتوقف عليه، كما أشـــار إليه بقوله

 يقوم بتنفيذ أحكامهم، واقامة حدودهم، وســــــــــد ثغورهم، و هيز

جيوشــــهم، وأخذ صــــدقا م، وقهر المتغلبة، والمتلصــــصــــة، وقطان 

الجمع والأعيــاد، وقطع المنــازعــات الواقعــة بين الطر يق، واقــامــة 

العباد، وقبول الشــــهادات القائمة على الحقوق، وتزويص الصــــغار 
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من  )والصــــــــغائر الذين لا أولياء لهم، وقســــــــمة الغنائم و و ذلك

 الأمور التى لا يتولاها آحاد الأمة

Kemudian, terdapat ijma’ bahwa mengangkat seorang 

Imam adalah wajib. Perbedaan pendapat hanya terjadi 

pada persoalan apakah kewajiban tersebut berada pada 

Allah Ta’ala atau pada makhluk? Serta apakah dasarnya 

melalui dalil wahyu atau akal? 

Madzhab Ahlussunnah menyatakan: Bahwa hal itu wajib 

atas makhluk berdasarkan dalil wahyu merujuk pada 

sabda Nabi : “Barangsiapa yang mati dalam keadaan 

tidak mengenal Imam zamannya, maka ia mati dalam 

keadaan mati jahiliyah.” Selain itu, karena umat Islam 

telah menjadikan pengangkatan Imam sebagai urusan 

yang paling penting setelah wafatnya Nabi, bahkan 

mereka mendahulukannya daripada proses pemakaman 

beliau. Demikian pula urgensi ini terulang setiap kali 

seorang Imam meninggal dunia. 
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Juga sebab banyak dari kewajiban syariat yang 

bergantung pada keberadaan Imam, sebagaimana yang 

diisyaratkan penulis melalui perkataannya: 

(Dan Kaum Muslimin Harus Memiliki Seorang Imam 

Yang Bertugas Untuk 

 Menegakkan Hukum-Hukum Mereka. 

 Menjalankan Hukum Had. 

 Menjaga Perbatasan Wilayah. 

 Mempersiapkan Bala Tentara. 

 Mengambil Zakat/Sedekah. 

 Menumpas Para Pemberontak, Pencuri Dan 

Perampok Jalanan. 

 Menyelenggarakan Salat Jumat Dan Hari 

Raya. 

 Menyelesaikan Perselisihan Yang Terjadi Di 

Antara Hamba-Hamba Allah. 

 Menerima Kesaksian Atas Hak-Hak Hukum. 

 Menikahkan Anak-Anak Yang Tidak Memiliki 

Wali. 
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 Membagikan Harta Rampasan Perang 

(Ghanimah). 

Serta Perkara-Perkara Serupa Lainnya) yang tidak 

mungkin ditangani oleh individu-individu umat dengan 

sendirian. 

 لم لا يجوز الاكتفاء بذى شوكة فى كل ناحية؟ :فان قيل

لأنه يؤدى الى  :ومن أين يجب نصــــــــــب من له الر ســــــــــة العامة؟ قلنا

منازعات ومخاصـــــــــمات مفضـــــــــية الى اختلال أمر الدين والدنيا، كما 

يشاهد فى زماننا هذا فان قيل فليكتف بذى شوكة له الر سة العامة 

إماما كان أو غير امام، فان انتظام الأمر لىصـــــل بذلك كما فى عهد 

ــــــكن يختل أمر  :الأتراك قلنا نعم لىصل بعض النظام من أمر الدنيا ولـ

 قصود الأهم والعمدة العظمىالدين، وهو الم

فعلى ما ذكر من أن مدة الخلافة ثلاثون سنة يكون الزمان  :فان قيل

بعد الخلفاء الراشــدين خاليا عن الامام، فتعصــى الأمة كلهم، وتكون 
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ولو  الخلافة الكاملة :قد ســـــــــــــبق أن المراد :ميتتهم ميتة جاهلية قلنا

الامامة، بناء على ســــلم، فلعل بعدها دور الخلافة ينقضــــى دون دور 

ـــــــــــــــــــكن هذا الاصــــــطلاح مما لم نجده للقوم، بل  من أن الامام أعم، لـ

بخلافة الأئمة الثلاثة  يقولون ولهذا أعم الخليفة أن: يزعم من الشــــــــيعة

 دون إمامتهم وأما بعد الخلفاء العباسيين فالأمر مشكل

Jika dikatakan: Mengapa tidak boleh mencukupkan diri 

dengan pemegang kekuasaan (dzi syaukah) di setiap 

wilayah saja? Dan dari mana kewajiban mengangkat 

seseorang yang memiliki kepemimpinan umum (al-ri'asah 

al-'ammah)? 

Kami menjawab: Karena tidak adanya kepemimpinan 

tunggal akan menyebabkan pertikaian dan permusuhan 

yang berujung pada kekacauan urusan agama maupun 

dunia, sebagaimana yang disaksikan di zaman kita 

sekarang ini. 
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Jika dikatakan lagi: Kalau begitu, hendaknya cukup 

dengan pemegang kekuasaan yang memiliki 

kepemimpinan umum, baik ia seorang Imam maupun 

bukan, karena ketertiban urusan dapat tercapai dengan hal 

tersebut sebagaimana yang terjadi pada era orang-orang 

Turki (Dinasti non-Khilafah). 

Kami menjawab: Benar, sebagian ketertiban urusan dunia 

dapat tercapai, namun urusan agama akan menjadi kacau. 

Padahal, urusan agama itulah tujuan yang paling utama 

dan fondasi yang paling agung. 

Jika dikatakan: Berdasarkan apa yang disebutkan bahwa 

masa Khilafah hanya tiga puluh tahun, maka masa setelah 

para Khulafaur Rasyidin akan kosong dari sosok Imam. 

Dengan demikian, seluruh umat akan berdosa dan mati 

mereka adalah mati jahiliyah. 

Kami menjawab: Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

yang dimaksud dengan 30 tahun adalah Khilafah 

Kamilah (Kepemimpinan yang Sempurna). Jikapun 

pendapat itu diterima, maka barangkali setelah itu masa 

Khilafah memang berakhir namun masa Imamah belum 
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berakhir; berdasarkan asumsi bahwa istilah Imam lebih 

umum daripada Khalifah. Akan tetapi, istilah pembedaan 

ini tidak kami temukan pada kelompok kami 

(Ahlussunnah), melainkan berasal dari kalangan Syiah 

yang mengklaim bahwa Khalifah lebih umum, karena 

itulah mereka mengakui kekhalifahan tiga Imam (Abu 

Bakar, Umar, Utsman) namun menafikan keimaman 

mereka. Adapun status kepemimpinan setelah masa para 

Khalifah Bani Abbasiyah, maka persoalannya memang 

sulit. 

SYARAT-SYARAT PEMIMPIN 

 شروط الامام

 

ليرجع إليــه، فيقوم بالمصــــــــــــــاا،  )ش ينبغى أن يكون الامــام ظــاهرا(

من أعين الناس  )لا مختفيا(ليحصل ما هو الغرض من نصب الامام 

خروجه  )ولا منت را(خوفا من الأعداء وما للظلمة من الاســـــــــــــتيلاء 

عند صــلاح الزمان، وانقطاع موارد الشــر والفســاد وانحلال نظام أهل 
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لا كما زعمت الشــــــــيعة خصــــــــوصــــــــا الامامية منهم أن  الظلم والعناد

 الامام الحق بعد رسول الّٰله صلى الّٰله عليه وسلم على رضى الّٰله عنه،

ه ثم ابنه الحســـــن، ثم أخوه الحســـــين، ثم ابنه على زين العابدين، ثم ابن

محمد الباقر، ثم ابنه جعفر الصـــــادق، ثم ابنه موســـــى الكاظم، ثم ابنه 

على الرضــــــا، ثم ابنه محمد التقى، ثم ابنه على النقى، ثم ابنه الحســــــن 

وقد اختفى خوفا من  العسكرى، ثم ابنه محمد القائم، المنتظر المهدى

 أعدائه، وسيظهر فيملأ الدنيا قسطا وعدلا، كما ملئت جورا وظلما 

(Kemudian, Seyogianya Seorang Imam Itu Tampil 

Secara Nyata) agar rakyat dapat merujuk kepadanya, 

sehingga ia dapat menjalankan kemaslahatan demi 

tercapainya tujuan dari pengangkatannya (Bukan Sosok 

Yang Bersembunyi) dari mata manusia karena takut 

terhadap musuh atau karena tekanan para penguasa yang 

dzalim (Dan Bukan Pula Sosok Yang Ditunggu-

Tunggu) kemunculannya saat zaman telah membaik, 

terputusnya sumber kejahatan dan kerusakan, serta 
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runtuhnya tatanan orang-orang yang dzalim dan keras 

kepala. 

Hal ini tidak sebagaimana klaim kaum Syi'ah, khususnya 

kelompok Imamiyah di antara mereka, yang beranggapan 

bahwa Imam yang sah setelah Rasulullah adalah sahabat 

Ali kemudian putranya Al-Hasan, kemudian saudaranya 

Al-Husain, kemudian putranya Ali Zainal Abidin, 

kemudian putranya Muhammad Al-Baqir, kemudian 

putranya Jafar Ash-Shadiq, kemudian putranya Musa Al-

Kadzim, kemudian putranya Ali Al-Ridha, kemudian 

putranya Muhammad Al-Taqi, kemudian putranya Ali Al-

Naqi, kemudian putranya Al-Hasan Al-Askari, kemudian 

putranya Muhammad Al-Qa’im, sang Mahdi yang dinanti. 

Mereka mengklaim bahwa ia bersembunyi karena takut 

terhadap musuh-musuhnya dan kelak ia akan muncul lalu 

memenuhi dunia dengan keadilan dan kejujuran 

sebagaimana dunia telah dipenuhi dengan kejahatan dan 

kedzaliman 
عليهما  ولا امتناع فى طول عمره وامتداد أيامه كعيســـــــــــــى والخضـــــــــــــر

الســـــــــــــلام وغير ا وانت خبير بأن اختفاء الامام وعدمه، ســـــــــــــواء فى  
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حصــــول الأغراض المطلوبة من وجود الامام، وأن خوفه من الأعداء، 

لا يوجب الاختفاء بحيث لا يوجد منه الا الاســم، بل غاية الأمر أن 

ـــذين كـــانوا  اختفـــاء دعوىيوجـــب  ـــه، ال الامـــامـــة، كمـــا فى حق آبائ

ظاهرين على الناس، ولا يدعون الامامة وأيضــــــــــا عند فســــــــــاد الزمان 

واختلاف الآراء واســــــــتيلاء الظلمة، احتيا  الناس الى الامام أشــــــــد، 

 وانقيادهم له أسهل

(Menurut mereka) tidak ada kemustahilan bagi usia yang 

panjang dan hari-hari yang membentang lama baginya, 

sebagaimana Nabi Isa, Nabi Khidir dan selain keduanya. 

Namun, kamu tentu mengetahui bahwa kondisi Imam 

yang bersembunyi dengan kondisi ketiadaan Imam adalah 

sama saja dalam hal tidak tercapainya tujuan-tujuan yang 

diinginkan dari keberadaannya. Sesungguhnya rasa takut 

terhadap musuh tidaklah mengharuskan persembunyian 

hingga tidak ada yang tersisa darinya kecuali nama saja. 

Melainkan batas maksimal dari rasa takut tersebut 
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hanyalah mengharuskan penyembunyian klaim keimaman 

(secara politik), sebagaimana yang terjadi pada para 

leluhurnya yang tampil nyata di tengah manusia namun 

tidak mendeklarasikan keimaman secara terbuka. Selain 

itu, di saat rusaknya zaman, perselisihan pandangan dan 

dominasi orang-orang dzalim, kebutuhan manusia 

terhadap Imam justru lebih mendesak dan ketundukan 

mereka kepadanya pun menjadi lebih mudah. 

 )و يكون من قريش ولا يجوز من غيرهم ولا يختص ببل هاشــــــــــم(

 وأولاد على رضـــى الّٰله عنه يعنى يشـــترط أن يكون الامام قرشـــيا لقوله

وهذا وان كان خبر واحد، لــــــــــكن  »الأئمة من قري،« :عليه السلام

لما رواه أبو بكر رضــــــــى الّٰله عنه محتجا به، على الأنصــــــــار، ولم ينكره 

ولا  أحد، فصـــار مجمعا عليه، لم يخالف فيه الا الخوار  وبعض المعتزلة

يشـــــــــــــترط أن يكون هاويا او علو يا لما ثبت بالدليل من خلافة أبى 

بنى  نهم لم يكونوا منبكر وعمر وعثمــــان رضـــــــــــــى الّٰله عنهم، مع أ
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هاشــم، وان كانوا من قري،، فان قريشــا اســم لأولاد النضــر بن كنانة 

 وهاشم هو أبو عبد المطلب، جد رسول الّٰله صلى الّٰله عليه وسلم

(Seorang Imam Haruslah Berasal Dari Suku Quraisy, 

Tidak Boleh Dari Suku Selain Mereka, Namun Tidak 

Dikhususkan Hanya Bagi Bani Hasyim) dan keturunan 

Ali Radhiyallahu Anhu. Artinya disyaratkan bagi seorang 

Imam untuk berasal dari suku Quraisy berdasarkan sabda 

Rasulullah: Para pemimpin (Imam) itu berasal dari 

Quraisy. Hadits ini, meskipun berstatus khabar wahid 

(diriwayatkan dengan jalur perseorangan), namun karena 

Abu Bakar Radhiyallahu Anhu telah meriwayatkannya 

sebagai argumentasi di hadapan kaum Anshar (saat 

pertemuan di Saqifah) dan tidak ada seorang pun yang 

mengingkarinya, maka ia menjadi perkara yang telah 

disepakati. Tidak ada yang menyalahi prinsip ini kecuali 

kaum Khawarij dan sebagian kaum Mu’tazilah. 

Dan tidak disyaratkan bagi Imam untuk menjadi seorang 

Hasyimi (keturunan Bani Hasyim) atau seorang Alawi 

(keturunan Ali Radhiyallahu Anhu) berdasarkan bukti 
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yang telah tetap dari kekhalifahan Abu Bakar, Umar dan 

Utsman Radhiyallahu Anhum; padahal mereka bukanlah 

bagian dari Bani Hasyim meskipun semuanya adalah 

orang Quraisy. Karena sesungguhnya Quraisy adalah 

sebutan bagi anak keturunan Al-Nadzar bin Kinanah. 

Sedangkan Hasyim adalah ayah dari Abdul Muthalib, 

kakek Rasulullah. 
فانه محمد بن عبد الّٰله بن عبد المطلب بن هاشــــم بن عبد مناف ابن 

قصـــــــــــــى بن كلاب بن مرة بن كعـب بن لؤى بن غالب بن فهر بن 

ابن النضر بن كنانة بن خزيمة بن مدركة بن الياس بن مضر بن  مالك

فالعلو يون والعباســــيون من بنى هاشــــم، لأن  عدناننزار ابن معد بن 

العباس وأبا طالب، ابنا عبد المطلب وأبو بكر قرشــــــــــى، لأنه ابن أبى 

بن عمرو، بن كعب بن لؤى وكذا عمر،  وعثمان ابن عامر :قحافة

لأنـه ابن الخطـاب ابن نفيـل بن عبـد العزى بن رباح بن عبـد الّٰله بن 

ذا عثمــان لأنــه بن عفــان بن قرط، بن رزاح ابن عــدى بن كعــب وكــ
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 أبى العاص بن أمية بن عبد وس بن عبد مناف

Sebab beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul 

Muthalib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay bin 

Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib bin Fihr 

bin Malik bin An-Nadr bin Kinanah bin Khuzaimah bin 

Mudrikah bin Ilyas bin Mudar bin Nizar bin Ma'ad bin 

Adnan. 

Maka, kaum Alawiyyun (keturunan Ali Radhiyallahu 

Anhu) dan kaum Abbasiyyun (keturunan Abbas 

Radhiyallahu Anhu) termasuk dalam Bani Hasyim, karena 

Abbas dan Abu Thalib adalah putra dari Abdul Muthalib. 

Adapun Abu Bakar adalah orang Quraisy karena ia putra 

Abu Quhafah (Utsman) bin Amir bin Amru bin Ka'ab bin 

Lu'ay. Begitu juga Umar, karena ia putra Al-Khattab bin 

Nufail bin Abdul Uzza bin Rabah bin Abdullah bin Qurt 

bin Rizah bin Adiy bin Ka'ab. Demikian pula Utsman, 

karena ia putra Affan bin Abil Ash bin Umayyah bin Abdu 

Syams bin Abdu Manaf. 
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لما مر من الدليل على  )أن يكون معصــوما(فى الامام  )ولا يشــترط(

الاشتراط هو المحتا   :إمامة أبى بكر، مع عدم القطع بعصمته وأيضا

 الى الدليل وأما فى عدم الاشتراط فيكفى عدم دليل الاشتراط

د ي « :بقولــــه تعــــالى :احتج المخــــالف الم  لا ينــــالُ عهــــ  وغير  »ينالظــــه

فان الظالم من  :المنع :المعصــــــــــــوم ظالم فلا يناله عهد الامامة والجواب

ير ارتكب معصــــــية مســــــقطة للعدالة، مع عدم التوبة والاصــــــلاح، فغ

 أن لا يخلق الّٰله  :المعصــــــــــوم لا يلزم أن يكون ظالما وحقيقة العصــــــــــمة

 :تعــالى فى العبــد الــذنــب، مع بقــاء قــدرتــه واختيــاره وهــذا معنى قولهم

ـــــــــير، ويزجره عن الشر،  هى لطف من الّٰله تعالى، لىمله على فعل الخـ

 »ابو منصــــور«ولهذا قال الشــــيخ . مع بقاء الاختيار، تحقيقا للابتلاء

انها  :ه الّٰله العصـمة لا تز يل المحنة وبهذا يظهر فسـاد قول من قالرحم

خاصـية فى نفس الشـخص، أو فى بدنه، يمتنع بسـببها صـدور الذنب 
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عنه كيف ولو كان الذنب ممتنعا لما صـــــــــــــح تكليفه بترك الذنب، ولما 

 كان مثابا عليه؟

(Dan Tidak Disyaratkan) bagi seorang Imam (Menjadi 

Maksum/Terjaga Dari Dosa) berdasarkan dalil yang 

telah lewat mengenai keabsahan keimaman Abu Bakar, 

padahal tidak ada kepastian mengenai kemaksumannya. 

Selain itu, penetapan suatu syarat merupakan hal yang 

memerlukan dalil. Adapun dalam hal ketiadaan syarat, 

maka ketiadaan dalil yang mensyaratkannya sudah 

dianggap cukup (sebagai alasan). 

Pihak penentang berhujah dengan firman Allah Ta’ala: 

“Janji-Ku (Imamah) tidak akan mengenai orang-orang 

yang dzalim.” (QS. Al-Baqarah: 124). Menurut mereka, 

orang yang tidak maksum adalah orang dzalim, sehingga 

ia tidak berhak menerima janji keimaman. 

Jawabannya adalah: Sebagai sanggahan . Sesungguhnya 

yang dimaksud orang dzalim adalah ia yang melakukan 

kemaksiatan yang menggugurkan sifat adilnya, serta tidak 

disertai dengan tobat dan perbaikan diri. Jadi, orang yang 
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tidak maksum tidaklah otomatis harus menjadi orang 

dzalim. 

Hakikat kemaksuman adalah Allah Ta’ala tidak 

menciptakan dosa pada diri hamba tersebut, meskipun 

kemampuan  dan pilihan  hamba itu (untuk berbuat dosa) 

tetap ada. Inilah makna dari perkataan para ulama bahwa 

kemaksuman adalah bentuk taufik dari Allah Ta’ala yang 

mendorong hamba untuk melakukan kebaikan dan 

mencegahnya dari keburukan dengan tetap 

mempertahankan kebebasan memilih demi terwujudnya 

ujian. 

Oleh karena itu, Syekh Abu Mansur (Al-Maturidi) 

Rahimahullah berkata: “Kemaksuman tidaklah 

menghilangkan beban ujian (al-mihnah). Dengan 

penjelasan ini, tampaklah kekeliruan pendapat yang 

menyatakan bahwa kemaksuman adalah suatu sifat khusus 

pada jiwa atau raga seseorang yang menjadikannya 

mustahil berbuat dosa. Sebab, sekiranya dosa itu mustahil 

terjadi padanya, niscaya tidak akan sah pembebanan 
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syariat baginya untuk meninggalkan dosa dan ia pun tidak 

berhak mendapatkan pahala atas hal itu. 

لأن المســـــــاوى فى الفضـــــــيلة بل  )أهل زمانهولا أن يكون أفضـــــل ( 

المفضـــــــــــــول الأقــل علمــا وعملا، ربمــا كــان أعرف بمصــــــــــــــاا الامــامـة 

ومفاســــدها، وأقدر على القيام بمواجبها، خصــــوصــــا اذا كان نصــــب 

المفضـــــول أدفع للشـــــر، وأبعد عن اثارة الفتنة ولهذا جعل عمر رضـــــى 

الّٰله عنه الامامة شـــورى بين ســـتة، مع القطع بأن بعضـــهم أفضـــل من 

 البعض

 (Dan Tidak Disyaratkan Pula Bagi Imam Untuk 

Menjadi Sosok Yang Paling Utama/Paling Afdal Di 

Zamannya). Sebab, orang yang setara dalam keutamaan 

atau bahkan keutamaannya di bawah yang lain baik dalam 

ilmu maupun amal terkadang justru lebih memahami 

kemaslahatan dan kerusakan dalam urusan kepemimpinan 

serta lebih mampu melaksanakan kewajiban-

kewajibannya. Terutama jika pengangkatan sosok yang 
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kurang utama tersebut justru lebih efektif untuk menolak 

keburukan dan lebih jauh dari potensi timbulnya fitnah. 

Oleh sebab itu, sahabat Umar menjadikan urusan 

kepemimpinan melalui musyawarah di antara enam orang, 

padahal telah dipastikan bahwa sebagian dari mereka 

lebih utama daripada sebagian lainnya." 

كيف صح جعل الامامة شورى بين الستة، مع أنه لا يجوز   :فان قيل

غير الجائز هو نصــــــــــــب امامين  :نصــــــــــــب امامين فى زمان واحد قلنا

مســـتقلين يجب طاعة كل منهما على الانفراد ، لما يلزم من ذلك من 

واحد  امتثال أحكام متضـــــــــــــادة وأما فى الشـــــــــــــورى فالكل بمنزلة امام

أى مســــــلما  )لمطلقة الكاملةويشـــــترط أن يكون من أهل الولاية ا(

حرا ذكرا عاقلا بالغا، اذ ما جعل الّٰله للكافرين على المؤمنين ســـــــــبيلا 

والعبد مشـــــــــغول بخدمة المولى، مســـــــــتحقر فى أعين الناس، والنســـــــــاء 

ناقصـــــــات عقل ودين، والصـــــــبى والمجنون قاصـــــــران عن تدبير الأمور، 

 أمور أى مالكا للتصـرف فى )سائسا(والتصـرف فى مصـاا الجمهور 
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بعلمه وعدله  )قادرا(المسـلمين بقوة رأيه ورويته ومعونة بأسـه وشـوكته 

 وكفايته وشجاعته

Jika dikatakan: Bagaimana bisa sah menjadikan urusan 

keimaman sebagai musyawarah di antara enam orang 

(pada masa Umar bin Khattab) padahal tidak 

diperbolehkan mengangkat dua imam dalam satu zaman? 

Kami menjawab: Yang tidak diperbolehkan adalah 

mengangkat dua imam yang masing-masing bersifat 

mandiri serta masing-masing wajib ditaati secara terpisah; 

karena hal itu akan mengakibatkan keharusan mematuhi 

perintah-perintah yang saling bertentangan. Adapun 

dalam sistem musyawarah (syura), maka keseluruhan 

anggota dewan tersebut kedudukannya sama dengan satu 

imam. 

(Dan Disyaratkan Bahwa Imam Tersebut Harus 

Termasuk Ahli Otoritas Yang Mutlak Dan Sempurna) 

maksudnya ia harus seorang Muslim, merdeka, laki-laki, 

berakal dan baligh. Hal ini dikarenakan Allah tidak 
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memberikan jalan bagi orang-orang kafir untuk 

menguasai orang-orang beriman, seorang budak 

tersibukkan dengan pengabdian kepada tuannya dan 

dipandang rendah di mata manusia; perempuan dianggap 

memiliki kekurangan dalam akal dan agama (dalam 

konteks persaksian dan beban ibadah) sementara anak 

kecil serta orang gila tidak mampu mengurusi urusan 

pemerintahan maupun mengelola kemaslahatan publik. 

(Seorang Negarawan); maksudnya ia memiliki otoritas 

untuk bertindak dalam urusan kaum muslimin dengan 

kekuatan pendapat dan pertimbangannya serta didukung 

oleh keberanian dan kewibawaannya. 

(Mampu) melalui ilmu, keadilan, kompetensi, dan 

keberaniannya 
الاســـــــــلام، وانصـــــــــاف على تنفيذ الأحكام، وحفظ حدود دار ( 

اذ الاخلال بهذه الأمور مخل بالغرض من نصـــب  )الم لوم من ال الم

أى بالخرو  عن طاعة الّٰله تعالى  )ولا ينعزل الامام يلفســـــق(الامام 
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 وانتشر الفسق ظهر قد أى الظلم على عباد الّٰله تعالى، لأنه )والجور(

كانوا ينقادون   لفبعد الخلفاء الراشـدين والسـ والأمراء الأئم من الجور

والأعيـــــاد، باذنهم، ولا يرون الخرو  عليهم،  لهم، و يقيمون الجمع

 ولأن العصمة ليست بشرط للامامة ابتداء، فببقاء أولى

 (Untuk Melaksanakan Hukum-Hukum, Menjaga 

Perbatasan Wilayah Islam Serta Memberikan 

Keadilan Bagi Orang Yang Didzalimi Dari Orang 

Yang Mendzalimi); karena kegagalan dalam urusan-

urusan ini akan merusak tujuan utama dari pengangkatan 

seorang imam. 

(Dan Seorang Imam Tidaklah Dicopot Jabatannya 

Karena Kefasikan) yaitu karena keluar dari ketaatan 

kepada Allah Ta’ala (Maupun Karena Kezaliman); 

yaitu berbuat zalim terhadap hamba-hamba Allah Ta’ala. 

Hal ini dikarenakan telah tampak kefasikan dan tersebar 

kedzaliman dari para imam dan pemimpin setelah masa 

Khulafaur Rasyidin, namun para ulama Salaf tetap patuh 
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kepada mereka, mendirikan salat Jumat dan hari raya 

dengan izin mereka serta tidak berpendapat untuk 

melakukan pemberontakan terhadap mereka. Selain itu, 

dikarenakan sifat 'ismah bukanlah syarat dalam 

pengangkatan imam di awal, maka (imam tersebut) lebih 

berhak lagi untuk tetap pada jabatannya (meski berbuat 

dosa) selama ia masih memegang otoritas.
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وعن الشـــــــــــافعى رحمه الّٰله ان الامام ينعزل بالفســـــــــــق والجور، وكذا كل 

ان الفاســــــــق ليس من أهل الولاية عند  :قاض، وأمير وأصــــــــل المســــــــألة

الشـــــافعى رحمه الّٰله لأنه لا ينظر لنفســـــه، فكيف ينظر لغيره؟ وعند أبى 

حنيفة رحمه الّٰله هو من أهل الولاية، حتى يصــــح للأب الفاســــق تزويج 

أن القاضى ينعزل بالفسق،  :ابنته الصغيرة والمسطور فى كتب الشافعية

 :بخلاف الامام والفرق

عزاله ووجوب نصــــــــــب غيره، اثارة الفتنة لما له من الشــــــــــوكة، أن فى ان

 أنه لا يجوز :بخلاف القاضـــــــــــــى وفى رواية النوادر عن العلماء الثلاثة

اذا قلد الفاسق ابتداء يصح، ولو  :قضاء الفاسق وقال بعض المشايخ

قلد وهو عدل ينعزل بالفســــــــــــق، لأن المقاد اعتمد عدالته، فلم يرض 

اوى قاضـــى خان أجمعوا على أنه اذا ارتشـــى لا وفى فت بقضـــائه بدونها

ينفذ قضــاؤه فيما ارتشــى، وانه اذا أخذ القاضــى القضــاء بالرشــوة، لا 
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  ولو قضى لا ينفذ قضاؤه يصير قاضيا

Diriwayatkan dari Imam Syafi'i Rahimahullah bahwa 

seorang Imam (pemimpin tertinggi) dapat terpecat dari 

jabatannya disebabkan kefasikan dan kezaliman; 

demikian pula dengan setiap hakim dan gubernur. 

Akar permasalahannya adalah bahwa orang fasik bukan 

termasuk orang yang memiliki otoritas menurut Imam 

Syafi'i Rahimahullah, karena ia tidak mampu menjaga 

kemaslahatan dirinya sendiri, maka bagaimana mungkin 

ia bisa menjaga kemaslahatan orang lain? 

Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah Rahimahullah, 

orang fasik tetap termasuk orang yang memiliki otoritas, 

sehingga sah bagi seorang ayah yang fasik untuk 

menikahkan anak perempuannya yang masih kecil. 

Adapun yang tertulis dalam kitab-kitab pengikut mazhab 

Syafi'i adalah: bahwa seorang hakim terpecat karena 

kefasikannya, berbeda halnya dengan Imam (pemimpin 

tertinggi). Perbedaannya adalah: sesungguhnya pada 
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pemecatan Imam dan kewajiban mengangkat orang lain 

sebagai penggantinya terdapat potensi timbulnya fitnah 

karena kekuatan dan pengaruh (syaukah) yang dimilikinya 

berbeda dengan hakim. 

Dalam riwayat An-Nawadir dari tiga ulama (Abu Hanifah, 

Abu Yusuf, dan Muhammad bin Hasan) disebutkan 

bahwa: Tidak diperbolehkan (tidak sah) keputusan hukum 

dari seorang fasik. Sebagian masyaikh berpendapat: Jika 

sejak awal yang diangkat adalah orang fasik, maka 

hukumnya sah. Namun, jika ia diangkat saat masih 

bersifat adil kemudian ia menjadi fasik maka ia terpecat, 

dikarenakan pihak yang mengangkat bersandar pada sifat 

adilnya, sehingga ia tidak ridha dengan keputusan 

hukumnya tanpa adanya sifat adil tersebut. 

Dalam kitab Fatawa Qadhi Khan disebutkan: Para ulama 

telah bersepakat bahwa jika seorang hakim menerima 

suap (risywah), maka keputusan hukumnya tidak berlaku 

pada kasus yang disuap tersebut. Dan sesungguhnya jika 

seseorang mengambil jabatan hakim dengan memberikan 

suap maka tidak sah statusnya; sekalipun ia memberikan 
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keputusan hukum, maka keputusannya tidak berlaku. 

(Dan dibolehkan) shalat di belakang setiap orang yang 

baik maupun pendosa (fajir) serta menshalati (jenazah) 

setiap orang baik maupun pendosa. 

 :لقوله عليه السلام )و وز الصلاة خلف ول بر وفاجر(

ولأن علماء الأمة كانوا يصــلون خلف  »صــلوا خلف كل بر وفاجر«

الفســـــــــــــقـة، وأهـل الأهواء والمبتـدع من غير نكير ومـا نقـل عن بعض 

السـلف من المنع عن الصـلاة خلف الفاسـق والمبتدع، فمحمول على 

والمبتدع وهذا اذا  الـــكراهة اذ لا كلام فى كراهة الصلاة خلف الفاسق

ــــــــــــكفر، وأما  اذا أدى فلا كلام فى لم يؤد الفسق أو البدعة الى حد الـ

ــــــــــكنهم  عدم جواز الصلاة ثم المعتزلة وان جعلوا الفاسق غير مؤمن، لـ

ـــــــكفر، لا  يجوزون الصلاة خلفه، لما أن شرط الامامة عندهم، عدم الـ

 وجود الايمان، بمعنى التصديق، والاقرار والأعمال جميعا

للإجمـاع،  على الايمـان، مـات اذا )وفاجر بر  ول  على ويصــــــــــلى(
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لا تدعو الصـــــــــــــلاة على من مات من أهل « :ه عليه الســـــــــــــلامولقول

 »القبلة

(Dan Diperbolehkan Shalat Di Belakang Setiap Orang 

Yang Baik Maupun Pendosa) berdasarkan sabda Nabi : 

"Shalatlah kalian di belakang setiap orang yang baik 

maupun pendosa.” Juga dikarenakan para ulama umat 

terdahulu senantiasa shalat di belakang orang-orang fasik, 

pengikut hawa nafsu dan ahli bid'ah tanpa adanya 

pengingkaran dari ulama lainnya. Adapun riwayat dari 

sebagian ulama Salaf mengenai larangan shalat di 

belakang orang fasik dan ahli bid'ah, maka hal itu 

dipahami sebagai hukum makruh ; sebab tidak ada 

keraguan mengenai makruhnya shalat di belakang orang 

fasik dan ahli bid'ah. 

Ketentuan ini berlaku apabila kefasikan atau bid'ah 

tersebut tidak sampai pada tingkat kekafiran . Adapun jika 

telah sampai pada tingkat kekafiran maka tidak ada 

keraguan lagi mengenai tidak sahnya shalat di belakang 

mereka. Kemudian kaum Mu'tazilah, meskipun 
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menganggap orang fasik bukan lagi mukmin (berada di 

posisi antara mukmin dan kafir), namun mereka tetap 

memperbolehkan shalat di belakangnya. Karena syarat 

kepemimpinan menurut mereka adalah "tidak adanya 

kekafiran" bukan "adanya iman" dalam arti pembenaran 

hati, ikrar lisan dan amal perbuatan sekaligus. 

(Dan Dishalatkan Jenazah Setiap Orang Yang Baik 

Maupun Pendosa) apabila ia mati dalam keadaan 

beriman, berdasarkan consensus Ulama dan sabda Nabi 

Shallallahu Alaihi Wasallam: "Janganlah kalian 

meninggalkan shalat jenazah atas orang yang meninggal 

dunia dari kalangan ahli kiblat (Muslim)." 

أمثـال هـذه المســــــــــــــائـل انمـا هى من فروع الفقـه، فلا وجـه  :فـان قيـل

 لإيرادها فى أصول الكلام، وان أراد أن اعتقاد حقية ذلك واجب

انه لما فرغ من  :وهذا من الأصـــول، فجميع مســـائل الفقه كذلك قلنا

 مقاصــــــد علم الكلام من مباحث الذات والصــــــفات والأفعال والمعاد

الاســـــــــــــلام وطر يق أهل الســـــــــــــنة  والنبوة والامامة، على قانون أهل
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والجماعة، حاول التنبيه على نبذ من المســـــــــــــائل التى يتميز بها اهل 

الســـنة من غيرهم، مما خالف فيه المعتزلة أو الشـــيعة، أو الفلاســـفة أو 

الملاحــدة، أو غيرهم من أهــل البــدع والأهواء ســـــــــــــواء كــانــت تلــك 

 ة بالعقائدمن فروع الفقه أو غيرها من الجزئيات المتعلق المسائل

Jika dikatakan : Masalah-masalah semacam ini (seperti 

Mikraj, Karamah atau kriteria Imam) sesungguhnya 

hanyalah bagian dari cabang-cabang fikih, maka tidak ada 

alasan untuk menyebutkannya dalam dasar-dasar teologi . 

Dan jika yang dimaksud adalah bahwa meyakini 

kebenaran hal tersebut merupakan sebuah kewajiban serta 

ini termasuk bagian dari ushul (pokok agama) maka 

seluruh masalah fikih pun demikian (seharusnya masuk ke 

kitab akidah). 

Kami menjawab: Sesungguhnya, ketika penulis telah 

selesai membahas tujuan-tujuan utama (maqashid) Ilmu 

Kalam yang meliputi pembahasan tentang Dzat, Sifat, 

Perbuatan Allah, hari Kebangkitan, Kenabian serta 
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Keimaman berdasarkan aturan penganut agama Islam dan 

jalan Ahlussunnah wal Jama'ah, beliau bermaksud 

memberikan peringatan atas segelintir masalah (yang 

menjadi pembeda antara Ahlussunnah dengan kelompok 

selain mereka). 

Yaitu masalah-masalah yang di dalamnya kaum 

Mu'tazilah, Syi'ah, para filsuf, kaum ateis, ataupun ahli 

bid'ah dan pengikut hawa nafsu lainnya memiliki 

pandangan yang menyimpang. Sama saja apakah 

masalah-masalah tersebut termasuk cabang fikih ataupun 

bagian rincian (juz'iyyat) lainnya yang berkaitan dengan 

keyakinan. 

KEUTAMAAN PARA SAHABAT 

 فضل الصحابة رضي الله عنهم

ـــــــــــــــــير كف عن ذور الصـــــــحابة،نو ( لما روى فى الأحاديث  )الا بخـ

ــــــــــــــــكف عن الطعن فيهم، كقوله  الصــــحيحة من مناقبهم، ووجوب الـ
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لا تســــبوا  أصــــحابى، فلو أن أحدكم أنفق مثل أحد « :عليه الســــلام

أكرموا « :وكقوله عليه الســلام »ذهب ما بلغ مد أحدهم ولا نصــيفه

 الّٰله فى الّٰله « :الحديث وكقوله عليه الســــلام »أصــــحابى، فانهم خياركم

أصحابى، لا تتخذوهم غرضا من بعدى، فمن أحبهم فبحبى أحبهم، 

ومن أبغضـــــهم فببغضـــــى أبغضـــــهم ومن آذاهم فقد آذانى، ومن آذانى 

، فيوشـــك أن يأخذه ، ومن آذى الّٰله ثم فى مناقب كل  »فقد آذى الّٰله

من أبى بكر وعمر وعثمان وعلى والحســــــــــــن والحســــــــــــين وغيرهم من 

وما وقع بينهم من المنازعات  حاديث صـــــــــــحيحةأكابر الصـــــــــــحابة أ

والمحاربات، فله محامل وتأو يلات فســـــــبهم والطعن فيهم، ان كان مما 

يخالف الأدلة القطعية، فكفر كقذف عائشـــــــة رضـــــــى الّٰله عنها، والا 

.فبدعة وفسق
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(Dan Kami Menahan Diri Dari Menyebut Para 

Sahabat, Kecuali Dengan Kebaikan) sebab riwayat-

riwayat dalam hadis sahih mengenai keutamaan mereka, 

serta kewajiban untuk menahan diri dari mencela mereka. 

Sebagaimana sabda Rasulillah: "Janganlah kalian mencela 

sahabat-sahabatku, karena sekiranya salah seorang dari 

kalian menginfakkan emas sebesar Gunung Uhud, niscaya 

itu tidak akan menyamai satu mud (satu genggam) dari 

salah seorang mereka, tidak pula setengahnya." 

Dan sebagaimana sabda beliau Shallallahu Alaihi 

Wasallam: "Muliakanlah sahabat-sahabatku, karena 

sesungguhnya mereka adalah orang-orang terbaik di 

antara kalian" (Al-Hadits). Serta sabda beliau Shallallahu 

Alaihi Wasallam: "Takutlah kepada Allah, takutlah 

kepada Allah (dalam urusan) sahabat-sahabatku. 

Janganlah kalian menjadikan mereka sebagai sasaran 

(celaan) setelah aku tiada. Barangsiapa mencintai mereka, 

maka karena mencintaiku ia mencintai mereka. Dan 

barangsiapa membenci mereka, maka karena membenciku 

ia membenci mereka. Barangsiapa menyakiti mereka, 
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maka ia telah menyakitiku. Barangsiapa menyakitiku, 

maka ia telah menyakiti Allah. Dan barangsiapa menyakiti 

Allah, maka dikhawatirkan Allah akan mengazabnya." 

Kemudian, mengenai keutamaan masing-masing dari Abu 

Bakar, Umar, Utsman, Ali, Al-Hasan, Al-Husain, serta 

para pembesar Sahabat lainnya terdapat hadis-hadis yang 

sahih. 

Adapun perselisihan dan peperangan yang terjadi di antara 

mereka, maka hal itu memiliki landasan pemikiran  dan 

interpretasi (ta’wilat) tertentu. Maka, mencaci mereka dan 

mencela mereka jika hal itu sampai menyelisihi dalil-dalil 

yang qath’i maka hukumnya adalah Kafir, seperti 

menuduh zina (qadzaf) kepada Aisyah Radhiyallahu 

Anha. Namun, jika tidak sampai demikian (tidak 

menyelisihi dalil qath'i), maka hukumnya adalah Bid’ah 

dan Fasik. 

ــــــــــــــين،جواز  والعلماء  المجتهدين الســلف عن ينقل لم وبالجملة الصــالحـ

 وأعوانه ، لأن غاية أمرهم البغى والخرو  اللعن على معاو ية
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يزيــد «عن طــاعــة الامــام الحق وهو لا يوجــب اللعن وانمــا اختلفوا فى 

أنــه لا ينبغى اللعن  :حتى ذكر فى الخلاصــــــــــــــة وغيرهــا »بن معــاو يــة

لأن النبي عليــه الســـــــــــــلام نهى عن لعن  »الحجــا «عليــه، ولا على 

لعن النبي عليــه  المصـــــــــــــلين، ومن كــان من أهــل القبلــة ومــا نقــل من

الســــــلام لبعض من أهل القبلة، فلما انه يعلم من أحوال الناس ما لا 

بقتل  يعلمه غيره وبعضـــــــــــــهم أطلق اللعن عليه، لما انه كفر حين امر

رضـــــى الّٰله عنه واتفقوا على جواز اللعن على من قتله أو  »الحســـــين«

ــه أو أجــازه أو رضـــــــــــــى بــه، والحق بقتــل  »يزيــد«أن رضــــــــــــــا  :أمر ب

واســـتبشـــاره بذلك، واهانته أهل بيت النبي عليه الســـلام،  »ســـينالح«

 ممــا تواتر معنــاه، وان كــانــت تفــاصـــــــــــــيلــه آحــادا، فنحن لا نتوقف فى

 شأنه، بل فى ايمانه لعنة الّٰله عليه وعلى أنصاره وأعوانه

Secara garis besar, tidak pernah dinukil dari para Mujtahid 

salaf maupun para ulama mengenai kebolehan melaknat 
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Mu'awiyah dan para pendukungnya. Sebab, batas 

maksimal dari perkara mereka hanyalah pemberontakan 

dan keluar dari ketaatan terhadap Imam yang sah (Ali bin 

Abi Thalib) dan hal itu tidak mengharuskan adanya laknat. 

Para ulama hanya berselisih pendapat mengenai Yazid bin 

Mu'awiyah, hingga disebutkan dalam kitab al-Khulashah 

dan kitab lainnya: Bahwa tidak seyogianya melaknat 

Yazid, tidak pula melaknat Al-Hajjaj. Hal ini dikarenakan 

Rasulullah telah melarang melaknat orang-orang yang 

mendirikan shalat dan siapa pun yang termasuk Ahli 

Kiblat. Adapun apa yang dinukil mengenai tindakan Nabi 

yang melaknat sebagian Ahli Kiblat, hal itu dikarenakan 

beliau mengetahui kondisi orang tersebut yang tidak 

diketahui oleh selain beliau. 

Namun, sebagian ulama lain membolehkan laknat secara 

mutlak terhadap Yazid, karena ia dianggap telah kafir saat 

memerintahkan pembunuhan terhadap al-Husain 

Radhiyallahu Anhu. Para ulama telah sepakat mengenai 

bolehnya melaknat siapa pun yang membunuh al-Husain, 
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atau yang memerintahkannya atau yang melegalkannya, 

atau yang meridhainya. 

Dan yang benar adalah: Bahwa keridhaan Yazid terhadap 

pembunuhan al-Husain, kegembiraannya atas peristiwa 

tersebut, serta penghinaannya terhadap Ahlul Bait , 

merupakan perkara yang maknanya telah mutawatir, 

meskipun rincian kejadiannya bersifat ahad . Oleh karena 

itu, kami tidak ragu mengenai status buruknya, bahkan 

kami ragu atas keimanannya. Laknat Allah atasnya, atas 

para penolongnya dan atas para pendukungnya. 

SAHABAT YANG DIGEMBIRAKAN 

DENGAN SURGA 

 المبشرون يلجنة

ونشــهد يلجنة للعشــرة المبشــرة الذين بشــرهم النل عليه الصــلاة (

أبو بكر فى الجنة، وعمر « :بالجنة، حيث قال عليه السلام )والسلام

فى الجنة، وعثمان فى الجنة، وعلى فى الجنة، وطلحة فى الجنة، والزبير 
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وســــــــــعد بن أبى وقاص فى  فى الجنة، وعبد الرحمن بن عوف فى الجنة،

وكذا  »الجنة، وســعيد بن زيد فى الجنة، وأبو عبيدة بن الجراح فى الجنة

الحديث الصحيح  فى وردلما (نشهد بالجنة لفاطمة والحسن والحسين 

أن فاطمة ســــــيدة نســــــاء أهل الجنة، وأن الحســــــن والحســــــين ســــــيدا «

ى لهم وسائر الصحابة لا يذكرون ألا بخـــــــير، ويرج »شباب أهل الجنة

أكثر مما يرجى لغيرهم من المؤمنين ولا نشــــــــهد بالجنة أو النار، لأحد 

 بعينه، بل نشهد بأن المؤمنين من أهل الجنة والكافرين من أهل النار

(Dan Kami Bersaksi Balasan Surga Bagi Sepuluh 

Orang Yang Telah Dikabarkan Yaitu Mereka Yang 

Telah Diberi Gembira Oleh Nabi Alaihis Shalatu 

Wassalam) dengan surga. Di mana Nabi bersabda: “Abu 

Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di 

surga, Thalhah di surga, Al-Zubair di surga, 

Abdurrahman bin Auf di surga, Sa'ad bin Abi Waqqash di 

surga, Said bin Zaid di surga, dan Abu Ubaidah bin al-

Jarrah di surga.” 



 

 

537 
SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

Demikian pula kami bersaksi dengan surga bagi Fatimah, 

Al-Hasan dan Al-Husain, berdasarkan riwayat yang 

terdapat dalam hadits sahih: “Bahwa Fatimah adalah 

pemimpin wanita penghuni surga dan bahwa Al-Hasan 

serta Al-Husain adalah dua pemimpin pemuda penghuni 

surga.” 

Adapun seluruh sahabat lainnya, mereka tidaklah disebut 

kecuali dengan kebaikan. Diharapkan bagi mereka 

kebaikan dan ampunan lebih besar daripada apa yang 

diharapkan bagi orang-orang mukmin selain mereka. Dan 

kami tidaklah bersaksi dengan surga atau neraka bagi 

seseorang secara personal kecuali yang telah ditetapkan 

nasnya; melainkan kami bersaksi bahwa orang-orang 

mukmin (secara umum) adalah penghuni surga dan orang-

orang kafir (secara umum) adalah penghuni neraka. 

 

 

MENGUSAP KHUFF 

 المسح على الخفين
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لأنه وان كان ز يادة  )ونربا المسح على الخفين   السقر والحضر(

على الكتاب، ولــــكنه ثابت بالخــــبر المشهور سئل على بن أبى طالب 

جعل رسول الّٰله صلى « :رضى الّٰله عنه عن المسح على الخفين فقال

الّٰله عليه وســـــــــــــلم مدته ثلاثة أيام ولياليهن للمســـــــــــــافر، و يوما وليلة 

وروى أبو بكر عن رســــــــول الّٰله صــــــــلى الّٰله عليه وســــــــلم أنه  »للمقيم

رخص للمســـــــــــــافر ثلاثة أيام ولياليهن، وللمقيم يوما وليلة، اذا تطهر 

فلبس خفيه أن يمســــــــــــح عليهما وقال الحســــــــــــن البصــــــــــــرى رحمه الّٰله 

فرا من الصــحابة رضــى الّٰله عنهم يرون المســح على أدركت ســبعين ن«

ما قلت بالمسح حتى جاءنى « :الخفين، ولهذا قال أبو حنيفة رحمه الّٰله 

انى  أخاف الـــــــــــكفر « :وقال الـــــــــــكرخى »فيه دليل مثل ضوء النهار

 على من لا يرى المسح على الخفين

من لا يرى  :وبالجملـــة »لأن الآثار التى جـــاءت فيـــه فى حيز التواتر
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المســـــح على الخفين فهو من أهل البدعة، حتى ســـــئل أنس بن مالك 

ان تحب الشـــــيخين،  :رضـــــى الله عنه عن أهل الســـــنة والجماعة فقال

 .ولا تطعن فى الختنين، وتمسح على الخفين

(Dan Kami Memandang Bolehnya Mengusap Dua 

Khuff (Muzah) Dalam Perjalanan Maupun Saat 

Tinggal). Karena sesungguhnya hal tersebut, meskipun 

merupakan tambahan penjelasan atas Al-Kitab, namun 

ia telah tetap berdasarkan kabar yang masyhur. 
Sahabat Ali bin Abi Thalib pernah ditanya tentang 

mengusap dua khuff, lalu beliau menjawab: "Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam telah menetapkan durasinya 

selama tiga hari tiga malam bagi musafir dan sehari 

semalam bagi muqim (orang yang menetap)." Sahabat 

Abu Bakar  juga meriwayatkan dari Rasulullah bahwa 

beliau memberikan keringanan bagi musafir selama tiga 

hari tiga malam, dan bagi muqim sehari semalam; apabila 

ia telah bersuci (berwudu) kemudian mengenakan khuff, 

maka ia boleh mengusap di atas keduanya. 
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Hasan al-Bashri رحمه الله berkata: "Aku telah menjumpai 

tujuh puluh orang dari kalangan Sahabat Radhiyallahu 

Anhum yang memandang bolehnya mengusap dua 

muzah." Oleh karena itulah, Imam Abu Hanifah رحمه الله 

berkata: "Aku tidak berpendapat dengan (bolehnya) 

mengusap muzah  hingga datang kepadaku dalil di 

dalamnya yang terang bagaikan cahaya siang hari." Imam 

Al-Karkhi bahkan berkata: "Sesungguhnya aku 

mengkhawatirkan kekufuran bagi siapa saja yang tidak 

memandang bolehnya mengusap dua muzah, karena atsar 

(riwayat) yang datang mengenainya telah mencapai 

derajat mutawatir." Secara garis besar: barangsiapa yang 

tidak memandang bolehnya mengusap dua khuff, maka ia 

termasuk ahli bid'ah. Sampai-sampai sahabat Anas bin 

Malik pernah ditanya mengenai ciri Ahlussunnah wal 

Jama'ah, lalu beliau menjawab: "Engkau mencintai dua 

Syekh (Abu Bakar dan Umar), tidak mencela dua menantu 

(Utsman dan Ali), serta mengusap di atas dua khuf." 

وهو أن ينبذ تمر أو زبيب فى الماء فيجعل فى  )ولا  رم نبيذ التمر(

اناء من الخزف، فيحدث فيه لذع كما للفقاع، فكأنه تهى عن ذلك 
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مور، ثم نسخ، فعدم تحريمه فى بدء الاسلام، لما كانت الجرار أوانى الخ

من قواعد أهل الســـنة والجماعة، خلافا للروافض وهذا بخلاف ما اذا 

اشـــــــتد فصـــــــار مســـــــكر، فان القول بحرمة قليلة وكثيرة، مما ذهب إليه 

 كثير من أهل السنة والجماعة

(Dan Kami Tidak Mengharamkan Nabidz) yaitu kurma 

atau kismis yang direndam dalam air kemudian diletakkan 

di dalam wadah dari tanah liat, hingga muncul padanya 

rasa getir (tajam) seperti pada minuman fuqqa’ (sejenis bir 

ringan non-alkohol). Seolah-olah hal ini pernah dilarang 

pada awal masa Islam, dikarenakan tempayan-tempayan 

saat itu merupakan wadah khamar, namun kemudian 

larangan tersebut dihapus. 

Maka, ketiadaan pengharamannya termasuk di antara 

prinsip-prinsip (qawa'id) Ahlussunnah wal Jama'ah, 

berbeda halnya dengan kaum Rawafidh (Syi’ah ekstrem). 

Namun, hal ini berbeda jika rendaman tersebut telah 

mengeras (isytadda) sehingga menjadi memabukkan. 
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Sesungguhnya pendapat mengenai keharaman (minuman 

yang memabukkan) baik dalam jumlah sedikit maupun 

banyak merupakan pendapat yang dipegang oleh 

mayoritas Ahlussunnah. 

PERBEDAAN ANTARA WALI DAN NABI 

 الفرق بين الولي والنل

لأن الأنبياء معصـــومون مأمونون عن  )ولا يبلغ الوى درجة الأنبياء(

خوف الخاتمة مكرومون بالوحى ومشـــــــــــــاهدة الملك، مأمورون بتبليغ 

فما نقل  الأحكام وارشــــــــاد الأنام بعد الاتصــــــــاف بكمالات الأولياء

ــــــــــــــــــــــكرامية من جواز كون الولى أفضــــــــــل من النبي، كفر  عن بعض الـ

وضـــــلال نعم قد يقع تردد فى أن مرتبة النبوة أفضـــــل أم مرتبة الولاية؟ 

بعد القطع بأن النبي متصــــف بالمرتبتين، وأنه أفضــــل من الولى، الذهي 

 ليس بنبي 
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(Dan Seorang Wali Tidak Akan Mencapai Derajat 

Para Nabi), karena para Nabi adalah orang-orang yang 

maksum (terjaga dari dosa), aman dari ketakutan akan 

nasib akhir hayat, dimuliakan dengan wahyu dan 

penyaksian malaikat serta diperintahkan untuk 

menyampaikan hukum-hukum dan membimbing umat 

manusia setelah mereka sendiri memiliki kesempurnaan 

sifat para Wali. Maka, apa yang dinukil dari sebagian 

kaum Karramiyah mengenai kebolehan seorang Wali 

lebih utama daripada seorang Nabi adalah suatu kekufuran 

dan kesesatan. 

Benar, terkadang terjadi perdebatan mengenai: apakah 

derajat Kenabian lebih utama ataukah derajat Kewalian? 

Dengan catatan setelah dipastikan secara mutlak bahwa 

seorang Nabi memiliki kedua derajat tersebut sekaligus, 

dan bahwa seorang Nabi lebih utama daripada Wali yang 

bukan seorang Nabi. 

اى حيث يسقط عنه الأمر (ما دام عاقلا بالغا  )لعبدولا يصل ا(
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لعموم الخطــابات الواردة فى التكــاليف، واجمــاع المجتهــدين  )والنهى

على ذلك وذهب بعض المباحيين الى أن العبد اذا بلغ غاية المحبة، 

ـــــكفر، من غير نفاق، سقط عنه  وصفا قلبه، واختار الايمان على الـ

 تعــــالى النــــار، بارتكــــاب الكبــــائر، الأمر والنهى، ولا يــــدخلــــه الّٰله 

من الصـــــــــلام (وبعضـــــــــــهم الى أنه يســـــــــــقط عنه العبادات الظاهرة 

وتكون عبادته التفكر وهذا ) والصـــــوم والزواة والحص، وغير ذلك

كفر وضـــــــــــــلال، فان أكمل الناس فى المحبة والايمان، هم الأنبياء، 

وأكمل خصــوصــا حبيب الّٰله تعالى، مع أن التكاليف فى حقهم أتم 

 »اذا أحب الّٰله عبدا لم يضـــــــــــــره ذنب« :وأما قوله عليه الســـــــــــــلام

 أنه عصمه من الذنوب فلم يلحقه ضررها :فمعناه

(Dan Seorang Hamba Tidak Akan Sampai) selama ia 

masih berakal dan baligh (pada tingkatan di mana perintah 

dan larangan syariat gugur darinya), karena keumuman 
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khitab (perintah) yang terkandung dalam beban syariat 

serta adanya ijma' para mujtahid atas hal tersebut. 

Sebagian kaum Mubahiyyah berpendapat bahwa jika 

seorang hamba telah mencapai puncak kecintaan 

(mahabbah), hatinya telah bersih dan ia telah memilih 

iman di atas kekufuran tanpa kemunafikan, maka gugurlah 

perintah dan larangan darinya; serta Allah Ta’ala tidak 

akan memasukkannya ke dalam neraka meski ia 

melakukan dosa-dosa besar. Sebagian lainnya 

berpendapat bahwa ibadah-ibadah dzahir (Seperti Shalat, 

Puasa, Zakat, Haji, Dan Lainnya) gugur darinya, dan 

ibadahnya cukup berupa tafakur perenungan saja. 

Ini adalah kekufuran dan kesesatan. Sebab, manusia yang 

paling sempurna dalam kecintaan dan keimanan adalah 

para Nabi, khususnya Kekasih Allah Ta’ala Nabi 

Muhammad, bersamaa beban syariat (taklif) bagi mereka 

pada lebih sempurna dan lebih lengkap. Adapun sabda 

Nabi : "Jika Allah mencintai seorang hamba, maka dosa 

tidak akan membahayakannya," maknanya adalah: Allah 
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menjaga hamba tersebut dari dosa-dosa, sehingga bahaya 

dosa itu tidak menimpanya.  

NASH-NASH HARUS DI PAHAMI SESUAI 

DZHIRNYA SELAGI TIDAK DIPALINGKAN 

OLEH DALIL QATH’I 

 النصوص على ظواهرها ما لم يصرف عنها دليل قطعي

ما لم  )على ظواهرها(من الكتاب والســـــــــــــنة تحمل  )والنصــــــــــوص(

يصرف عنها دليل قطعى، كما فى الآيات التى يشعر ظواهرها بالجهة 

والجســــــــمية ونحو ذلك لا يقال ليســــــــت هذه من النصــــــــوص بل من 

المراد بالنص هــاهنــا ليس مــا يقــابــل الظــاهر،  :المتشــــــــــــــابــه لأنا نقول

 والمفسر والمحكم، بل ما يعم أقسام النظم على ما هو المتعارف

 )اى معان يدعيها أهل البا ن(الظواهر  أى عن )فالعدول عنها(

وهم الملاحدة وسموا الباطنية لادعائهم أن النصـــــــــــوص ليســـــــــــت على 

 :ظواهرها، بل لها معان باطنة لا يعرفها الا المعلم وقصـــــــــــــدهم بذلك
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أى ميـل وعـدول عن الاســـــــــــــلام،  )الحاد(نفى الشـــــــــــــر يعـة بالكليـة 

ــــــــــــــكونه تكذيبا للنبى عليه ا )واتصـال واتصـاف بكفر( لســلام فيما لـ

وأمــا مــا يــذهــب إليــه بعض المحققين من أن  علم مجيئــه بالضـــــــــــــرورة

النصــــوص محمولة على ظواهرها، ومع ذلك ففيها اشــــارات خفية الى 

دقائق تنكشـــــــــــــف على أرباب الســـــــــــــلوك، يمكن التطبيق بينها وبين 

 الظواهر المرادة، فهو من كمال الايمان ومحض العرفان

(Dan Nash-Nash) dari Al-Kitab dan Al-Sunnah harus 

dibawa (Pada Makna Lahiriahnya) selama tidak 

ada dalil qath’i yang memalingkan dari makna 

tersebut; seperti pada ayat-ayat yang makna 

lahiriahnya memberi kesan adanya arah, kebendaan 

(jismiyyah) dan sejenisnya. Tidak boleh dikatakan: 

Ayat-ayat ini bukan termasuk nash, melainkan 

termasuk mutasyabihat (samar). Kami menjawab: 

yang dimaksud dengan Nash di sini bukanlah lawan 

kata dari Dzhahir, Mufassar dan Muhkam, melainkan 
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istilah yang mencakup seluruh bentuk susunan teks 

sebagaimana yang umum dikenal. 
(Maka Berpaling Darinya) yakni dari makna lahiriah 

(Menuju Makna-Makna Yang Diklaim Oleh Ahli 

Batin) yaitu kaum ateis yang dinamakan aliran 

Bathiniyyah karena klaim mereka bahwa nash-nash itu 

tidak pada makna lahiriahnya, melainkan memiliki makna 

batin yang tidak diketahui kecuali oleh Sang Guru. Dan 

tujuan mereka dengan hal itu adalah meniadakan syariat 

secara keseluruhan (Adalah Sebuah Ilhad) yakni 

penyimpangan dan keberpalingan dari Islam (Serta 

Merupakan Keterhubungan Dan Penyifatan Dengan 

Kekafiran) karena hal tersebut merupakan pendustaan 

terhadap Nabi dalam hal-hal yang telah diketahui 

kedatangannya secara pasti. 

Adapun pendapat yang dipegang oleh sebagian ulama 

peneliti bahwa nash-nash tetap dibawa pada makna 

lahiriahnya, namun di samping itu terdapat isyarat-isyarat 

tersembunyi menuju hakikat lembut yang tersingkap bagi 

para penempuh jalan ruhani yang mana isyarat tersebut 
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memungkinkan untuk dikompromikan dengan makna 

lahiriah tersebut; maka hal ini merupakan kesempurnaan 

iman dan murni makrifat. 

MENGHALALKAN MAKSIAT SEBUAH 

KEKUFURAN 

 استحلال المعصية وفر

بأن ينكر الأحكام التى دلت عليها النصوص القطعية  )ورد النصوص(

لـكونه تكذيبا صرلىا  )وفر(من الكتاب والسنة كحشر الأجساد مثلا 

كفر   :لّٰله تعـالى ورســـــــــــــولـه عليـه الســـــــــــــلام فمن قـذف عـائشــــــــــــــة بالزنا

اذا ثبت كونها  )وفر(صـــــغيرة كانت أو كبيرة  )واســــتحلال المعصــــية(

والاســتهانة بها وفر، (معصــية، بدليل قطعى وقد علم ذلك فيما ســبق 

لأن ذلك من أمارات التكذيب  )وفر  :والاســـــــتهزاء على الشـــــــر يعة

وعلى هذه الأصــول يتفرع ما ذكر فى الفتاوى، من أنه اذا اعتقد الحرام 
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حلالا، فان كان حرمته لعينه، وقد ثبت بدليل قطعى، يكفر والا فلا، 

بأن تكون حرمته لغيره، وأثبت بدليل ظنى وبعضــــهم لم يفرق بين الحرام 

علم فى دين النبي عليـه  من اســـــــــــــتحــل حرامــا قــد :لعينــه ولغيره، فقــال

الســـــــلام تحريمه، كنكاح ذوى المحارم أو شـــــــرب الخمر، أو أكل ميتة أو 

دما أو لحم خنزير، من غير ضـــــــــرورة فكافر وفعل هذه الأشـــــــــياء بدون 

الاســتحلال فســق ومن اســتحل شــرب النبيذ الى أن يســكر كفر أما لو 

يكفر ولو هذا حلال، لترويج الســـــلعة، أو بحكم الجهل، لا  :قال لحرام

تمنى أن لا يكون الخمر حراما أو لا يكون صوم رمضان فرضا لما يشق 

عليــه لا يكفر، بخلاف مــا اذا تمنى أن لا لىرم الزنا، وقتــل النفس بغير 

حق، فانه يكفر، لأن حرمة هذه الأشـياء ثابتة فى جميع الأديان موافقة 

 بمــــا للحكمــــة ومن أراد الخرو  عن الحكمــــة، فقــــد اراد أن لىكم الّٰله 

  ليس بحكمة وهذا منه بربه
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(Menolak Nash-Nash) yakni dengan cara mengingkari 

hukum-hukum yang ditunjukkan oleh nas qath’i dari Al-

Qur'an dan Sunnah, seperti pengingkaran terhadap 

kebangkitan jasad di akhirat misalnya (Adalah 

Kekufuran). Dikarenakan tindakan tersebut merupakan 

pendustaan yang nyata terhadap Allah Ta’ala dan Rasul-

Nya. Maka, barangsiapa yang menuduh Aisyah 

Radhiyallahu Anha berzina, maka ia telah kafir. 

(Menghalalkan Maksiat) baik dosa kecil maupun dosa 

besar (Adalah Kekufuran) apabila statusnya sebagai 

maksiat telah ditetapkan dengan dalil qath’i, sebagaimana 

yang telah dijelaskan sebelumnya. (Meremehkan 

Maksiat Adalah Kekufuran Dan Menghina Syariat 

Adalah Kekufuran); karena hal-hal tersebut merupakan 

tanda-tanda pendustaan. 

Berdasarkan prinsip ini, muncul rincian masalah yang 

disebutkan dalam kitab-kitab fatwa: bahwa jika seseorang 

meyakini hal haram sebagai halal, maka jika keharaman 

itu karena zatnya (haram li 'ainihi) dan telah ditetapkan 

dengan dalil qath’i, ia menjadi kafir. Jika tidak demikian 



 

 

552 
SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

(Misalnya haram karena faktor eksternal atau li ghairihi) 

dan ditetapkan dengan dalil prasangka (dzanni) maka ia 

tidak kafir. 

Sebagian ulama tidak membedakan antara haram li 'ainihi 

dan li ghairihi, mereka berpendapat: siapa pun yang 

menghalalkan sesuatu yang haram yang telah diketahui 

secara pasti dalam agama Nabi seperti menikahi mahram, 

meminum khamar, memakan bangkai, darah atau daging 

babi tanpa keadaan darurat maka ia kafir. Adapun 

melakukan hal-hal tersebut tanpa menghalalkannya 

disebut kefasikan. Begitu pula, siapa pun yang 

menghalalkan minuman fermentasi buah yang 

memabukkan maka ia kafir. 

Adapun jika seseorang mengatakan terhadap hal haram 

“Ini halal” sekadar untuk melariskan barang dagangan 

atau karena faktor kebodohan, maka ia tidak kafir. 

Demikian pula jika ia sekadar berandai-andai sekiranya 

khamar tidak haram atau puasa Ramadhan tidak wajib 

karena merasa berat melakukannya, ia tidak kafir. Berbeda 

halnya jika ia berharap sekiranya zina dan membunuh 
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nyawa tanpa hak itu tidak diharamkan maka ia kafir; 

karena keharaman hal-hal tersebut telah tetap dalam 

seluruh agama dan sejalan dengan hikmah (kebijaksanaan 

Tuhan). Maka barangsiapa yang ingin keluar dari hikmah 

tersebut, berarti ia ingin Allah menghukumi dengan 

sesuatu yang tidak bijaksana dan ini merupakan sikap 

menentang Tuhannya. 

أنه لو اســـتحل وطء امرأته  :وذكر الامام الســـرخســـى فى كتاب الحيض

ــــه لا يكفر وهو  :الحــــائض يكفر وفى النوادر عن محمــــد رحمــــه الّٰله  أن

الصــــــحيح، وفى اســــــتحلاله اللواطة بامرأته لا يكفر على الأصــــــح ومن 

ق أو ســخر باســم من أسمائه أو بأمر من أوامره أو وصــف الّٰله بما لا يلي

أنكر وعــده ووعيــده، يكفر وكــذا لو تمنى أن لا يكون نبى من الأنبيــاء 

على قصد استخفاف أو عداوة وكذا لو ضحك على وجه الرضا، لمن 

تكلم بالــــــــكفر وكذا لو جلس على مكان مرتفع وحوله جماعة يسألونه 

ائد، يكفرون جميعا. وكذا لو مســـائل، و يضـــحكونه و يضـــربونه بالوســـ
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، أو عزم على أن يأمر بكفر وكــــذا لو أفتى  أمر رجلا أن يكفر بالّٰله

 :لامرأة بالـــكفر لتبين من زوجها وكذا لو قال عند شرب الخمر أو الزنا

بســـم الّٰله وكذا اذا صـــلى لغير القبلة، أو بغير طهارة متعمدا، يكفر وان 

ة الــــــكفر استخفافا لا اعتقادا، الى وافق ذلك القبلة وكذا لو أطلق كلم

 .غير ذلك من الفروع

Imam al-Sarakhsi menyebutkan dalam Kitab al-Haid: 

“Bahwa jika seseorang menghalalkan menyetubuhi 

istrinya yang sedang haid, ia kafir.” Namun dalam kitab 

al-Nawadir dari Imam Muhammad al-Syaibani 

Rahimahullah disebutkan: Ia tidak kafir dan inilah 

pendapat yang sahih. Begitu pula dalam hal menghalalkan 

sodomi terhadap istrinya, ia tidak kafir menurut pendapat 

yang lebih sahih. 

Barangsiapa yang mensifati Allah dengan sifat yang tidak 

layak bagi-Nya, atau menghina salah satu asma-Nya atau 

salah satu perintah-Nya, atau mengingkari janji  dan 

ancaman-Nya, maka ia kafir. Begitu pula jika ia berharap 
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tidak ada Nabi di antara para nabi dengan maksud 

meremehkan atau memusuhi. Demikian pula jika ia 

tertawa sebagai bentuk ridha (setuju) kepada orang yang 

mengucapkan kekufuran. Begitu pula jika seseorang 

duduk di tempat tinggi meniru mimbar ulama sementara 

di sekelilingnya terdapat sekelompok orang yang 

menanyakan masalah kepadanya (untuk memperolok 

agama) sambil membuat-buat tawa dan memukulinya 

dengan bantal, maka mereka semua menjadi kafir. 

"Demikian pula (dianggap kufur), jika seseorang 

memerintahkan orang lain untuk kafir kepada Allah, atau 

ia bertekad (berniat kuat) untuk memerintahkan 

kekufuran. Demikian pula jika seseorang memberi fatwa 

kepada seorang wanita untuk melakukan kekufuran agar 

ia terpisah (bain) dari suaminya. 

Begitu juga jika seseorang mengucapkan Bismillah ketika 

(hendak) meminum khamar atau berzina. Begitu juga 

apabila seseorang shalat ke arah selain kiblat atau shalat 

tanpa bersuci secara sengaja, maka ia jatuh dalam 
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kekufuran meskipun secara kebetulan arahnya sesuai 

dengan kiblat. 

Demikian pula jika seseorang mengucapkan kalimat 

kekufuran dengan maksud menghina (meremehkan 

agama) meskipun bukan karena meyakini isinya; serta 

cabang-cabang hukum lainnya selain hal tersebut. 
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BEBERAPA PEKILAKU YANG MENYEBABKAN 

KAFIR 

 بعض الأفعال المكفرة

لأنـــه لا ييـــأس من روح الّٰله الا القوم  )واليــمس من الّٰلّ تعــاى وفر(

الا القوم  اذ لا يأمن مكر الّٰله  )وفروالأمن من الّٰلّ تعاى  (الكافرون 

فى النار، يأس من الّٰله  الجزم بأن العاصــــى يكون :الخاســــرون فان قيل

تعالى وبأن المطيع يكون فى الجنة أمن من الّٰله فيلزم أن يكون المعتزلى 

 كافرا، مطيعا كان أو عاصيا لأنه اما آمن أو آيس

تقدير العصــــــــيان، لا ييأس هذا ليس بيأس ولا أمن، لأنه على  :قلنا 

أن يوفقه الّٰله تعالى للتوبة والعمل الصاا وعلى تقدير الطاعة لا يأمن 

، فيكتســــب المعاصــــى وبهذا يظهر الجواب عما قيل ان  :أن يخذله الّٰله

المعتزلى اذا ارتكب كبيرة، لزم أن يصــــــــــير كافرا، ليأســــــــــه من رحمة الّٰله 

لأنا لا نســـــــــــــلم أن اعتقــاد تعــالى، ولاعتقــاده أنــه ليس بمؤمن وذلــك 
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اســـــــــــتحقاقه النار، يســـــــــــتلزم اليأس، وان اعتقاد عدم ايمانه المفســـــــــــر 

بمجموع التصــــــــــــــديق والاقرار والأعمــال، بنــاء على انتفــاء الأعمــال، 

ـــــــــكفر هذا والجمع بين قولهم لا يكفر أحد من أهل القبلة،  يوجب الـ

من قـال بخلق القرآن، واســـــــــــــتحـالـة الرؤ يـة أو ســــــــــــــب  وقولهم يكفر

  مشكل :الشيخين، أو لعنهما وأمثال ذلك

(Dan Putus Asa Dari Rahmat Allah Ta’ala Adalah 

Kekufuran) karena tidak ada yang berputus asa dari 

rahmat Allah kecuali kaum yang kafir. (Dan Merasa 

Aman Dari Siksa Allah Ta’ala Adalah Kekufuran) 

karena tidak ada yang merasa aman dari makar (siksa yang 

tak terduga) Allah kecuali kaum yang merugi. 

Jika dikatakan : Keyakinan pasti bahwa pelaku maksiat 

akan masuk neraka adalah bentuk putus asa dari Allah, 

dan keyakinan bahwa orang yang taat pasti masuk surga 

adalah bentuk merasa aman dari Allah. Maka 

konsekuensinya kaum Mu’tazilah harus dianggap kafir, 

baik ia orang yang taat maupun pelaku maksiat. karena ia 
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pasti berada dalam posisi merasa aman atau putus asa 

(akibat doktrin mereka tentang kewajiban janji dan 

ancaman Tuhan). 

Kami menjawab: Ini bukanlah bentuk putus asa maupun 

merasa aman. Sebab, dalam kondisi maksiat ia tidak 

berputus asa bahwa Allah Ta’ala akan memberinya taufik 

untuk bertobat dan beramal saleh. Dan dalam kondisi taat, 

ia tidak merasa aman bahwa Allah mungkin saja 

merendahkannya sehingga terjerumus melakukan 

kemaksiatan. 

Melalui jawaban ini, jelaslah bantahan terhadap 

pernyataan: Bahwa kaum Mu’tazilah jika melakukan dosa 

besar, maka konsekuensinya menjadi kafir sebab ia 

berputus asa dari rahmat Allah Ta’ala serta karena 

keyakinannya bahwa ia bukan lagi orang mukmin. Itu 

disebabkan kami tidak menerima klaim bahwa keyakinan 

seseorang atas kelayakannya menerima neraka itu 

meniscayakan keputusasaan. Juga kami tidak menerima 

bahwa keyakinan atas hilangnya iman yang bagi 

Mu'tazilah didefinisikan sebagai gabungan antara 
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pembenaran hati, ikrar dan amal akibat hilangnya amal 

perbuatan, dapat mengakibatkan kekafiran. 

Adapun upaya mengompromikan antara pernyataan para 

ulama: Bahwa tidak boleh mengafirkan seorang pun dari 

Ahli Qiblat, dengan pernyataan mereka: Kafir bagi siapa 

yang berpendapat bahwa Al-Qur'an adalah makhluk, 

mustahilnya melihat Allah atau mencaci dua Syaikh (Abu 

Bakar dan Umar) atau melaknat keduanya, dan hal-hal 

semacam itu merupakan sebuah perkara yang rumit. 

 :لقوله عليه السلام )وتصديق الكاهن بما يخــــــــــــبره عن الغيب وفر(

من أتى كاهنا فصــــــدقه بما يقول، فقد كفر بما أنزل على محمد عليه «

والكاهن هو الذهي يخـــــــبر عن الـــــــكوائن فى مستقبل الزمان،  »السلام

ويدعى معرفة الأســـــــــــــرار ومطالعة علم الغيب وكان فى العرب كهنة 

يـــدعون معرفـــة الأمور، فمنهم من كـــان يزعم أن لـــه رئيـــا من الجن، 

وتابعة، تلقى إليه الأخبار ومنهم من كان يدعى أنه يســـــتدرك الأمور 
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 عى العلم بالحوادث الآتية فهو مثل الكاهنبفهم أعطيه والمنجم اذا اد

العلم بالغيب أمر تفرد به الّٰله تعالى، لا ســـــــبيل إليه للعباد،  :وبالجملة

ــكرامة أو ارشاد الى  الا باعلام منه تعالى، وإلهام بطر يق المعجزة أو الـ

ولهذا ذكر فى الفتاوى أن  اســـــــــــــتدلال بالامارات فيما يمكن ذلك فيه

مدعيا علم الغيب  »يكون المطر«ية هالة القمر  قول القائل عند رؤ

 .لا بعلامة كفر 

(Dan Memercayai Peramal Atas Apa Yang 

Dikabarkannya Mengenai Hal Gaib Adalah 

Kekufuran) Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam: "Barangsiapa mendatangi peramal lalu 

memercayai apa yang ia katakan, maka sesungguhnya ia 

telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada 

Muhammad." Kahin (peramal/dukun) adalah orang yang 

memberikan kabar tentang peristiwa-peristiwa yang akan 

terjadi di masa depan serta mengklaim memiliki 

pengetahuan tentang rahasia-rahasia dan menyingkap 

ilmu gaib. Dahulu, di kalangan bangsa Arab terdapat para 
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peramal yang mengklaim mengetahui berbagai urusan; di 

antara mereka ada yang menyangka bahwa ia memiliki jin 

yang membantu dan pengikut dari golongan jin yang 

menyampaikan kabar kepadanya. Di antara mereka ada 

pula yang mengklaim bahwa ia mengetahui urusan-urusan 

tertentu melalui pemahaman (ketajaman insting) yang 

dianugerahkan kepadanya. Begitu pula ahli nujum 

(astrolog), jika ia mengklaim memiliki pengetahuan 

tentang kejadian-kejadian yang akan datang maka 

kedudukannya sama seperti peramal. 

Secara garis besar: Pengetahuan tentang hal gaib 

adalah perkara yang hanya dimiliki oleh Allah 

Ta’ala semata . Tidak ada jalan bagi para hamba 

untuk mencapainya, kecuali melalui pemberitahuan 

dari Allah Ta’ala atau melalui ilham dengan jalan 

mukjizat atau karamah atau melalui petunjuk untuk 

mengambil dalil berdasarkan tanda-tanda alam pada 

perkara yang memungkinkan untuk itu. Oleh 

karenanya, disebutkan dalam kitab-kitab fatwa 

bahwa ucapan seseorang ketika melihat lingkaran 
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cahaya di sekitar bulan (halo) "Akan turun hujan," 

dengan mengklaim mengetahui ilmu gaib tanpa 

adanya tanda-tanda ilmiah, merupakan bentuk 

kekufuran 

ان أريد بالشــيء الثابت المتحقق على ما  )والمعدوم ليس بشــيء( . 

ذهب إليه المحققون من أن الشـــــــــــيئية ترادف الوجود والثبوت، والعدم 

يرادف النفى وهذا حكم ضرورى لم ينازع فيه الا المعتزلة القائلون بأن 

ثابــت فى الخــار  وان أريــد أن المعــدوم لا يســـــــــــــمى  :المعــدوم الممكن

أنه الموجود أو  : الشــــــــيءشــــــــيئا، فهو بحث لغوى مبنى على تفســــــــير

ــــــــــــــــبر عنه فالمرجع الى النقل وتتبع  المعدوم أو ما يصــــح أن يعلم أو يخـ

 موارد الاستعمال

(Perkara Yang Tidak Ada Bukanlah Sesuatu) jika yang 

dimaksud dengan sesuatu adalah zat yang tetap dan nyata. 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dipegang oleh para 

Ulama peneliti bahwa atribut “sesuatu” bersinonim 
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dengan keberadaan dan ketetapan. Sedangkan ketiadaan 

(al-'adam) bersinonim dengan kenihilan (an-nafy). Ini 

merupakan ketetapan aksiomatis yang tidak 

diperselisihkan kecuali oleh kaum Mu’tazilah, mereka 

berpendapat bahwa sesuatu yang tidak ada namun 

mungkin terjadi adalah tetap di alam luar (eksternal). 

Namun, jika yang dimaksud bahwa sesuatu yang tidak ada 

tidak boleh dinamai sebagai “sesuatu”, maka hal ini 

menjadi pembahasan linguistik yang didasarkan pada 

penafsiran kata sesuatu: apakah ia berarti yang ada saja 

atau mencakup yang tidak ada atau segala hal yang sah 

untuk diketahui dan diinformasikan. Maka dalam hal ini, 

rujukan utamanya adalah pada dalil naqli serta 

penelusuran terhadap penggunaan bahasa. 
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PEMANFAATAN ORANG MATI DENGAN 

DOA ORANG YANG MASIH HIDUP 

 انتفان الأموات بدعاء الأحياء

 )عنهم(الأحياء أى تصدق  )و  دعاء الأحياء للأموات وتصدقهم(

أى للأموات، خلافا للمعتزلة تمســـــــكا بأن  )نفع لهم(أى عن الأموات 

مجرى بعمله لا  القضـــاء لا يتبدل، وكل نفس مرهونة بما كســـبت، والمرء

ما ورد فى الأحاديث الصـــــــحاح من الدعاء للأموات،  :بعمل غيره ولنا

خصــــوصــــا فى صــــلاة الجنازة وقد توارثه الســــلف، فلو لم يكن للأموات 

ما من ميت « :نفع فيه لما كان له معنى قال صــــــــــــلى الّٰله عليه وســــــــــــلم

يصــــــــلى عليه أمة من المســــــــلمين، يبلغون مائة كلهم، يشــــــــفعون له الا 

يا رســـول الّٰله ان أم ســـعد  :ه قالوعن ســـعد بن عبادة، أن »شـــفعوا فيه

هذه لأم  :فحفر بئرا وقال »الماء« :ماتت فأى الصـــــــدقة أفضـــــــل؟ قال

الدعاء يرد البلاء، والصــدقة تطفئ غضــب « :وقال عليه الســلام ســعد
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ان العالم والمتعلم اذا مرا على قر ية، فان « :وقال عليه الســــــــلام »الرب

ــة والأحــاديــث  »، أربعين يومــاالّٰله يرفع العــذاب عن مقبرة تلــك القر ي

 والآثار فى هذا الباب، أكثر من أن تحصى

(Dan Dalam Doa Orang-Orang Yang Hidup Bagi 

Orang-Orang Yang Telah Wafat, Serta Sedekah 

Mereka) maksudnya sedekah orang yang hidup "(atas 

nama mereka)" yaitu atas nama orang yang telah wafat 

(Terdapat Manfaat Bagi Mereka) yakni bagi orang-

orang yang wafat tersebut. 

Berbeda dengan pendapat kaum Mu'tazilah yang 

berpegang pada argumen bahwa ketetapan Allah tidak 

dapat berubah, setiap jiwa tergadai oleh apa yang ia 

usahakan sendiri dan seseorang hanya diberi balasan atas 

amalnya sendiri, bukan amal orang lain. 

Adapun dalil bagi kami : Adalah apa yang telah warid 

sampai kepada kita dalam hadits-hadits sahih mengenai 

doa bagi orang-orang yang wafat khususnya dalam shalat 
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jenazah. Hal ini juga telah diwariskan secara turun-

temurun oleh ulama Salaf, andai tidak ada manfaat bagi 

orang yang wafat di dalamnya niscaya doa tersebut tidak 

akan memiliki makna. 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: “Tidaklah 

seorang mayit dishalatkan oleh sekelompok umat Muslim 

yang jumlahnya mencapai seratus orang, yang semuanya 

memberikan syafaat (doa) baginya, melainkan syafaat 

mereka akan dikabulkan untuknya." Diriwayatkan pula 

dari Sa'ad bin Ubadah bahwa ia berkata: "Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya ibu Sa'ad telah wafat, maka 

sedekah apakah yang paling afdzal?" Nabi menjawab: 

"Air." Lalu Sa'ad menggali sebuah sumur dan berkata: 

"Ini untuk (pahalanya bagi) ibu Sa'ad." 

Rasulullah juga bersabda: "Doa itu dapat menolak bala 

(bencana), dan sedekah itu dapat memadamkan 

kemurkaan Tuhan." Beliau juga bersabda: "Sesungguhnya 

orang yang berilmu (alim) dan penuntut ilmu 

(muta'allim), apabila keduanya melewati suatu desa, 

maka Allah akan mengangkat azab dari pemakaman desa 
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tersebut selama empat puluh hari." Hadis-hadis serta 

riwayat (atsar) dalam bab ini terlalu banyak untuk dihitung 

semuanya. 

ALLAH TA’ALA MENGABULKAN DOA DAN 

MENUNAIKAN HAJAT 

 الّٰلّ تعاى يجيب الدعوات و يقضى الحاجات

 :لقوله تعالى )والّٰلّ تعاى يجيب الدعوات، و يقضــــــــــى الحاجات(

ب  لـكُم  « تج  يستجاب للعبد ما «  :ولقوله عليه السلام  »اد عُوني  أس 

 :ولقوله عليه الســــــــــلام »لم يدع باثم أو قطيعة رحم، ما لم يســــــــــتعجل

ان ربكم حي كريم، يســــتحى من عبده اذا رفع يديه إليه، أن يرد ا «

أن العمدة فى ذلك صـــــــــــدق النية وخلوص الطو ية  :واعلم »صـــــــــــفرا

ادعوا الّٰله وأنتم موقنون « :وحضـــــــــــــور القلـــب لقولـــه عليـــه الســـــــــــــلام

 أن الّٰله لا يســـــتجيب الدعاء من قلب غافل لاه :واعلموا »بالاجابة

 يستجاب دعاء الكافر؟ :واختلف المشايخ فى أنه هل يجوز أن يقال
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 »وما دُعاءُ ال كاف ر ين إ لاه في  ضـــــــــــــلال  « :فمنعه الجمهور، لقوله تعالى

، لأنه لا يعرفه، ولأنه وان أقر به، لما ا لا وصــــــــفه بم ولأنه لا يدعو الّٰله

من أن دعوة المظلوم  :يليق به، فقد نقض اقراره وما روى فى الحديث

وان كـــان كـــافرا، تســـــــــــــتجـــاب، فمحمول على كفران النعمـــة وجوزه 

 »أن ظ ر ني  إ لى يو م  يُـب عثُون« :بعضـــــــــــهم، لقوله تعالى حكاية عن ابليس

و وهذه اجابة وإليـه ذهب أب »إ نهك م ن ال مُن ظر ين« :فقـال الّٰله تعـالى

 )به(وقال  »أبو النصــــير الدبوســــى«و  »الحكيم الســــمرقندى«قاســــم 

 الصدر الشهيد، وبه يفتى

(Dan Allah Ta’ala Mengabulkan Doa-Doa Serta 

Menunaikan Berbagai Kebutuhan) berdasarkan firman 

Allah Ta’ala: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 

perkenankan bagimu," juga sabda Nabi: "Doa seorang 

hamba akan senantiasa dikabulkan selama ia tidak 

berdoa untuk perbuatan dosa atau memutus tali 

silaturahmi, serta selama ia tidak tergesa-gesa." Juga 
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berdasarkan sabda beliau: "Sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Hidup lagi Maha Pemurah, Dia merasa malu 

terhadap hamba-Nya apabila sang hamba mengangkat 

kedua tangan kepada-Nya, lalu Dia mengembalikannya 

dalam keadaan hampa." 

Ketahuilah, bahwa sandaran utama dalam terkabulnya doa 

adalah ketulusan niat, kesucian batin dan hadirnya hati; 

sebagaimana sabda Nabi: "Berdoalah kepada Allah dalam 

keadaan kalian yakin akan dikabulkan. Dan ketahuilah, 

sesungguhnya Allah tidak mengabulkan doa dari hati 

yang lalai lagi lengah." 

Para Masyayikh berbeda pendapat mengenai: Apakah 

boleh dikatakan bahwa doa orang kafir dikabulkan? 

Mayoritas ulama berpendapat tidak dikabulkan, 

berdasarkan firman Allah Ta’ala: "Dan doa orang-orang 

kafir itu hanyalah sia-sia belaka." Alasan lainnya adalah 

orang kafir tidak benar-benar berdoa kepada Allah, sebab 

ia tidak mengenal-Nya. Jikapun ia mengakui-Nya, namun 

karena ia menyifati-Nya dengan sifat yang tidak layak 

bagi-Nya, sehingga pengakuan tersebut telah batal. 
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Adapun apa yang diriwayatkan dalam hadits bahwa: "Doa 

orang yang terzalimi akan dikabulkan meskipun ia kafir," 

maka maknanya diarahkan (takwil) sebagai sosok yang 

mengingkari nikmat (kufur nikmat).  

Sebagian ulama lain berpendapat doa orang kafir bisa 

dikabulkan berdasarkan firman Allah Ta’ala saat 

menceritakan tentang Iblis: "Berilah aku penangguhan 

waktu (hidup) sampai hari mereka dibangkitkan." Maka 

Allah Ta’ala berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk 

mereka yang diberi penangguhan." Ini merupakan bentuk 

pengabulan doa. Pendapat inilah yang dipilih oleh Abu 

Qasim al-Hakim al-Samarqandi dan Abu al-Nashir al-

Dabbusi. Al-Shadr al-Syahid juga berpendapat demikian 

dan dengan pendapat inilah fatwa diberikan. 
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TANDA-TANDA KIAMAT 

 أشراط الساعة

أى  )وما أخبر به النل عليه الصـــلاة والســـلام من أشـــراط الســـاعة(

من خروج الدجال ودابة الأرض و يأجوج وممجوج ونزول (علاماتها 

الســـلام من الســـماء و لون الشـــمس من مغربها، فهو  عيســـى عليه

لأنها أمور ممكنة، أخبر بها الصـــــــــــــادق قال حذيفة بن أســـــــــــــيد  )حق

 »ما تذاكرون؟« :فقال اطلع رســــــول الّٰله علينا، ونحن نتذاكر :الغفارى

 »أنها لن تقوم، حتى تروا قبلها عشر آيات« :قال cنذكر الساعة :قلنا

ة وطلوع الشـــــــــــــمس من مغربهــا ونزول فــذكر الــدخــان والــدجــال والــدابــ

خسف بالمشرق،  :عيسى ابن مريم ويأجو  و مأجو  وثلاثة خسوف

وخســـــــــف بالمغرب، وخســـــــــف بجزيرة العرب وآخر ذلك نار، تخر  من 

والأحـاديـث الصـــــــــــــحـاح فى هـذه  اليمن، تطرد النـاس الى محشـــــــــــــرهم 
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الأشـــراط كثيرة جدا فقد رويت أحاديث وآثار فى تفاصـــيلها وكيفياتها، 

 تطلب من كتب التفسير والسير والتواريخ

(Dan Apa Yang Dikabarkan Oleh Nabi SAW 

Mengenai Tanda-Tanda Kiamat) maksudnya tanda-

tanda permulaannya (Seperti Munculnya Dajjal, 

Binatang Dabbah, Yakjuj Dan Makjuj, Turunnya Isa 

Alaihissalam Dari Langit, Serta Terbitnya Matahari 

Dari Arah Barat: Adalah Benar). Disebabkan perkara-

perkara tersebut adalah hal yang mungkin terjadi yang 

telah dikabarkan oleh Rasulullah. 

Hudzaifah bin Asid al-Ghifari berkata: "Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam datang menemui kami saat 

sedang membicarakan suatu hal. Beliau bertanya: “Apa 

yang sedang kalian perbincangkan?” Kami menjawab: 

“Kami sedang mengingat perihal hari kiamat.” Beliau 

bersabda: “Sesungguhnya kiamat tidak akan terjadi 

hingga kalian melihat sepuluh tanda sebelumnya.” Lalu 

beliau menyebutkan tentang asap (dukhan), Dajjal, 

Dabbah, terbitnya matahari dari barat, turunnya Isa bin 
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Maryam, Yakjuj dan Makjuj, serta tiga gerhana (atau 

penenggelaman bumi): gerhana di timur, gerhana di 

barat dan gerhana di jazirah Arab. Dan yang terakhir 

dari semua itu adalah api yang keluar dari Yaman yang 

menggiring manusia menuju tempat mahsyar mereka." 

Hadits-hadits sahih mengenai tanda-tanda ini sangatlah 

banyak. Telah diriwayatkan berbagai hadits dan atsar 

(riwayat sahabat) mengenai rincian serta teknis 

kejadiannya, yang dapat ditemukan dalam kitab-kitab 

tafsir, biografi, maupun sejarah. 
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IMAM MUJTAHID BISA KELIRU DAN 

BENAR 

 المجتهد يخطئ و يصيب

قد يخطئ و (فى العقليات والشـــــرعيات الأصـــــلية والفرعية  )والمجتهد(

وذهب بعض الأشـــــــــــــاعرة والمعتزلة الى أن كل مجتهد فى  )يصــــــــــيب

وهذا الاختلاف  مصيب :المسائل الشرعية الفرعية التى لا قاطع فيها

حكما معينا، أم  :مبنى على اختلافهم فى أن لّٰله تعالى فى كل حادثة

حكمه فى المســـائل الاجتهادية ما أدى إليه رأى المجتهد؟ وتحقيق هذا 

اما أن لا يكون لّٰله تعالى فيها حكم  :الاجتهاديةأن المســـــــــألة  :المقام

وحينئذ اما أن لا يكون من الّٰله : معين قبل اجتهاد المجتهد، أو يكون

ذهب الى كل  :عليه دليل، أو يكون وذلك الدليل اما قطعى أو ظنى

ان وجده  ظيأن الحكم معين، وعليه دليل  :احتمال جماعة والمختار

أخطـأ والمجتهـد غير مكلف باصـــــــــــــابتـه  المجتهـد أصـــــــــــــاب، وان فقـده
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لغموضه وخفائه فلذلك كان المخطئ معذورا، بل مأجورا فلا خلاف 

على هذا المذهب فى أن المخطئ ليس  ثم وانما الخلاف فى أنه مخطئ 

 ابتداء وانتهاء،

(Dan Seorang Mujtahid) baik dalam perkara akal 

maupun perkara syariat, baik yang bersifat pokok maupun 

cabang (Terkadang Bisa Salah Dan Terkadang Benar). 

Sebagian ulama Asy’ariyyah dan Mu’tazilah berpendapat 

bahwa setiap mujtahid dalam masalah syariat yang 

bersifat cabang dan tidak memiliki dalil pasti adalah sosok 

yang benar. 

Perbedaan pendapat ini didasarkan pada perbedaan 

pandangan mereka mengenai: Apakah Allah Ta’ala 

memiliki hukum tertentu untuk setiap kejadian, ataukah 

hukum Allah dalam masalah ijtihadiyah adalah apa pun 

yang dihasilkan oleh pandangan sang mujtahid? 

Penjelasan mendalam mengenai kedudukan masalah ini 

adalah sebagai berikut: Masalah ijtihadiyah itu adakalanya 
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Allah Ta’ala tidak memiliki hukum tertentu di dalamnya 

sebelum ijtihad sang mujtahid dilakukan, atau adakalanya 

Allah memang sudah memiliki hukum tertentu. 

Dalam kondisi yang kedua (jika Allah punya hukum 

tertentu) adakalanya Allah tidak memberikan dalil 

baginya atau adakalanya Allah memberikan dalil. Dalil 

tersebut pun adakalanya bersifat pasti atau bersifat dugaan 

kuat. Masing-masing kemungkinan ini diikuti oleh 

sekelompok ulama. 

Pendapat yang terpilih adalah: Bahwa hukum Allah itu 

bersifat tertentu (sudah ada standarnya) dan baginya 

terdapat dalil dzanni. Jika mujtahid berhasil menemukan 

maka ia benar. Namun jika ia gagal menemukannya, maka 

ia salah. Meski demikian, Imam mujtahid tidaklah 

dibebani untuk harus selalu tepat mengenainya karena 

kerumitan dan kesamaran hukum tersebut. Oleh karena 

itu, mujtahid yang salah tetap dimaafkan, bahkan 

mendapatkan pahala. 

Maka dalam madzhab ini tidak ada perselisihan bahwa 

mujtahid yang salah tidaklah berdosa; perselisihan 
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hanyalah terletak pada apakah ia disebut sebagai "orang 

yang salah" sejak awal hingga akhir ijtihadnya (atau tetap 

dianggap benar karena telah berusaha). 

لدليل والحكم جميعا وإليه ذهب بعض المشــــايخ وهو ا بالنظر الى أى 

 الحكم، مختار الشـــــــــــــيخ أبى منصـــــــــــــور أو انتهاء فقط، أى بالنظر الى

حيث أخطأ فيه، وان أصـــــــــــــاب فى الدليل حيث أقامه على وجهه، 

وليس  أتى بما كلف به من الاعتبارات،و مســتجمعا لشــرائطه وأركانه، 

الحجـة القطعيـة، التى مـدلولهـا حق البتـة عليـه فى الاجتهـادات، اقـامـة 

 :قولــــه تعــــالى :الأول :والــــدليــــل على أن المجتهــــد قــــد يخطئ وجوه

لي مان« ناها ســـــُ والضـــــمير للحكومة أو الفتيا ولو كان كل من  »ففههم 

بالذكر، جهة لأن  »سليمان«الاجتهادين صوابا، لما كان لتخصيص 

الأحاديث والآثار  :الثانى كلا منهما قد أصاب الحكم حينئذ وفهمه

الدالة على ترديد الاجتهاد بين الصـــــــــــــواب والخطأ، بحيث صـــــــــــــارت 
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 :متواترة المعنى قال عليه السلام

وفى  »ان أصــــبت فلك عشــــر حســــنات، وان أخطأت فلك حســــنة«

 »جعل للمصـــــــــــــيب أجرين، وللمخطئ أجرا واحدا« :حديث آخر

، والا، غمنى ومن الش« :وعن ابن مسعود  »يطانان أصبت فمن الّٰله

 :الثالث وقد اشـــتهر تخطئة الصـــحابة بعضـــهم بعضـــا فى الاجتهادات

وقـــد  ان القيـــاس مظهر لا مثبـــت والثـــابـــت بالقيـــاس، ثابـــت بالنص

انـه لا  :واحـد، لا غير الرابع :أجمعوا على أن الحق فيمـا ثبـت بالنص

تفرقــة فى العمومــات الواردة فى شـــــــــــــر يعــة نبينــا عليــه الســـــــــــــلام بين 

ل مجتهد مصــــــيبا، لزم انصــــــاف الفعل الواحد الأشــــــخاص فلو كان ك

 أو الوجوب وعدمه أو الصحة والفساد بالمتنافيين من الحظر والاباحة

وتمام تحقيق هذه الأدلة والجواب عن تمســكات المخالفين، يطلب من 

 »التلويح فى شرح التنقيح«كتابنا 
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Maksudnya (kesalahan tersebut terjadi) dengan meninjau 

kepada dalil dan hukum sekaligus. Pendapat inilah yang 

dipegang oleh sebagian Guru Besar/ Masyaikh dan 

merupakan pilihan Syekh Abu Mansur Al-Maturidi. Atau 

kesalahan itu hanya terjadi pada kesimpulan akhir saja 

maksudnya dengan meninjau kepada hukumnya saja. 

Yang mana ia keliru dalam menetapkan hukum, meskipun 

telah benar dalam proses pendalilan karena telah 

membangun dalil tersebut sesuai prosedur, memenuhi 

syarat-syarat serta rukun-rukunnya juga telah 

melaksanakan pertimbangan-pertimbangan yang 

dibebankan kepadanya. Sebab, dalam masalah ijtihad, ia 

tidak berkewajiban untuk menegakkan hujah qath’i yang 

isi hukumnya benar secara mutlak. 

Adapun dalil-dalil yang menunjukkan bahwa seorang 

mujtahid terkadang melakukan kesalahan adalah sebagai 

berikut: 

1.  Firman Allah Ta’ala: “Maka Kami telah 

memberikan pemahaman kepada Sulaiman 

(tentang hukum itu).” (QS. Al-Anbiya: 79). Kata 
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ganti (pada ayat tersebut) merujuk pada keputusan 

hukum atau fatwa. Sekiranya kedua ijtihad 

tersebut (ijtihad Nabi Daud dan Nabi Sulaiman) 

sama-sama benar, niscaya pengkhususan 

penyebutan nama Sulaiman tidak akan memiliki 

makna, karena pada saat itu keduanya dianggap 

telah tepat dalam memutuskan dan memahami 

hukum. 

2.  Hadits-hadits dan riwayat-riwayat yang 

menunjukkan variasi ijtihad antara benar dan salah 

dan derajatnya telah mencapai mutawatir secara 

makna. Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 

bersabda: “Jika engkau benar maka bagimu 

sepuluh kebaikan, dan jika engkau salah maka 

bagimu satu kebaikan.” Dalam hadits lain 

disebutkan: Bagi yang benar diberikan dua pahala 

dan bagi yang salah satu pahala. Dari Ibnu Mas’ud 

Radhiyallahu Anhu berkata: “Jika aku benar maka 

itu dari Allah, jika tidak maka itu dariku dan dari 

setan.” Selain itu, telah masyhur perihal para 

Sahabat yang saling menyalahkan satu sama lain 

dalam masalah-masalah ijtihad. 
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3.  Sesungguhnya Qiyas (analogi) bersifat 

menyingkap hukum, bukan menetapkan hukum. 

Sesuatu yang ditetapkan melalui Qiyas pada 

hakikatnya ditetapkan oleh Nash. Para ulama telah 

sepakat bahwa kebenaran pada sesuatu yang 

ditetapkan oleh Nash adalah satu tidak lebih. 

4. Sesungguhnya tidak ada perbedaan bagi setiap 

individu pada dalil-dalil umum yang terdapat 

dalam syariat Nabi kita. Sekira setiap mujtahid itu 

benar (meskipun pendapatnya berbeda), niscaya 

akan berkonsekuensi pada satu perbuatan yang 

sama memiliki dua sifat yang saling bertentangan; 

seperti antara haram dan mubah, (sah dan fasad) 

atau wajib dan tidak wajib. 

Penjelasan lengkap mengenai dalil-dalil ini beserta 

jawaban atas argumen-argumen pihak lawan dapat dicari 

dalam kitab kami: At-Talwih fi Syarh At-Tanqih. 
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PARA RASUL LEBIH UTAMA DIBANDING 

MALAIKAT 

 الرسل أفضل من الملائكة

ورســل البشــر أفضــل من رســل الملائكة، ورســل الملائكة أفضــل (

أما  )عامة الملائكةمن عامة البشـــــــر، وعامة البشـــــــر أفضـــــــل من 

تفضـــــيل رســـــل الملائكة على عامة البشـــــر، فبالاجماع، بل بالضـــــرورة    

وأما تفضـيل رسـل البشـر على رسـل الملائكة وعامة البشـر على عامة 

ان الّٰله تعالى أمر الملائكة بالســـــــــــــجود لآدم  :الأول: الملائكة فلوجوه

 :حكاية لىعليه الســـــــــــــلام على وجه التعظيم والتكريم بدليل قوله تعا

ت عليه  أرأي تــك هــذا« هُ خلق تي  م ن  نار  «و  »الــذه ي كرهمــ  نــ  أنا خير ٌ م 

الأمر للأدنى بالسجود للأعلى،  :ومقتضى الحكمة »وخلق تهُ م ن  ط ين  

ان كل واحد من أهل اللســـــــــــــان يفهم من قوله  :الثانى دون العكس

اء كُلهها«  :تعالى سم  منه الى تفضــــيل ان القصــــد  :الآية »وعلهم آدم الأ 
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 آدم على الملائكة، وبيان ز يادة علمه واســــــتحقاقه التعظيم والتكريم

طفى آدم ونوُحاا وآل إ ب راه يم وآل « :قوله تعالى :الثالث إ نه الّٰله اصـــــــــــــ 

ران على ال عـالمين   ذلـك  والملائكـة من جملـة العـالم وقـد خص من »ع م 

بقى معمولا به بالاجماع تفضـــــيل عامة البشـــــر على رســـــل الملائكة، ف

فيمـا عـدا ذلـك ولا خفـاء فى أن هـذه المســــــــــــــألـة ظنيـة، يكتفى فيهـا 

ـــــــــــــــــكمالات  :الرابع بالأدلة الظنية ان الانســــان لىصــــل الفضــــائل والـ

العلمية والعملية، مع وجود العوائق والعلائق  والموانع، من الشـــــــــــــهوة 

والغضـــــــب وســـــــنوح الحاجات الضـــــــرور ية الشـــــــاغلة عن اكتســـــــاب 

 الـكمالات

(Dan Para Rasul Manusia Lebih Utama Daripada 

Rasul-Rasul Malaikat. Para Rasul Malaikat Lebih 

Utama Daripada Umumnya Manusia, Dan Umumnya 

Manusia Lebih Utama Daripada Umumnya Malaikat)  



 

 

585 
SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH 

 

Adapun keutamaan rasul-rasul malaikat atas masyarakat 

umum manusia, hal itu didasarkan pada ijma’ bahkan 

merupakan hal yang bersifat aksiomatis. 

Sedangkan mengenai keutamaan rasul manusia atas rasul 

malaikat, serta masyarakat umum manusia atas 

masyarakat umum malaikat maka didasarkan pada 

beberapa alasan: 

1. Sesungguhnya Allah Ta’ala memerintahkan para 

malaikat untuk bersujud kepada Nabi Adam 

Alaihissalam sebagai bentuk penghormatan dan 

pemuliaan. Hal ini didasarkan pada firman Allah 

Ta’ala (ketika menceritakan ucapan Iblis): 

"Terangkanlah kepadaku, inikah orangnya yang 

Engkau muliakan di atasku?" serta ucapan: "Aku 

lebih baik darinya; Engkau ciptakan aku dari api 

dan Engkau ciptakan dia dari tanah." 

Konsekuensi dari hikmah adalah perintah kepada 

yang lebih rendah untuk bersujud kepada yang 

lebih tinggi bukan sebaliknya. 
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2. Sesungguhnya setiap orang yang memahami 

bahasa Arab memahami dari firman Allah Ta’ala: 

"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

benda seluruhnya..." bahwa maksud dari ayat 

tersebut adalah untuk mengutamakan Adam atas 

malaikat serta menjelaskan kelebihan ilmunya dan 

kelayakannya untuk menerima penghormatan 

serta pemuliaan. 

3. Firman Allah Ta’ala: "Sesungguhnya Allah telah 

memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, dan 

keluarga 'Imran melebihi segala umat (seluruh 

alam)." Sedangkan malaikat termasuk dalam 

bagian seluruh alam. Dari ketentuan tersebut, telah 

dikecualikan berdasarkan ijma’ mengenai 

keunggulan manusia pada umumnya di atas para 

rasul kalangan malaikat. Maka kaidah itu tetap 

berlaku untuk hal-hal lainnya. Dan tidaklah samar 

bahwa pembahasan ini bersifat Dzanni 

(interpretatif), sehingga cukup menggunakan 

dalil-dalil yang bersifat Dzanni pula. 

4. Sesungguhnya manusia meraih berbagai 

keutamaan serta kesempurnaan ilmu dan amal di 
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tengah adanya berbagai rintangan, keterikatan, dan 

penghalang; mulai dari syahwat, amarah, serta 

munculnya berbagai kebutuhan mendesak yang 

menyibukkan dari upaya meraih kesempurnaan 

tersebut (berbeda dengan malaikat yang tidak 

memilikinya). 

ـــكمالات مع الشواغل والصوارف، أشق  ولا شك أن العبادة وكسب الـ

وبعض وأدخل فى الاخلاص، فيكون أفضل وذهبت المعتزلة والفلاسفة 

ان الملائكة  :الأول:  وتمســـكوا بوجوه :الأشـــاعرة، الى تفضـــيل الملائكة

أرواح مجردة كـــاملـــة بالفعـــل مبرءات عن مبـــادي الشـــــــــــــرور والآفـــات، 

كالشــهوة والغضــب، وعن ظلمات الهيولى والصــورة قو ية على الأفعال 

 العجيبة، عالمة بالـكوائن ماضيها وآتيها، من غير غلط

لك على أصـــــــــــــول الفلاســـــــــــــفة دون الأصـــــــــــــول ان مبنى ذ :والجواب

ان الأنبياء مع كونهم أفضــــــــــل البشــــــــــر، يتعلمون  :الثانى الاســــــــــلامية

وقوله  »علهمهُ شـــــــد يدُ ال قُوى« :قوله تعالى :ويســـــــتفيدون منهم بدليل
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م ينُ  نزل« :تعالى  ولا شك أن المعلم أفضل من المتعلم »ب ه  الرْوحُ الأ 

،  :والجواب  انـه  :الثـالـث والملائكـة انمـا هم المبلغونان التعلم من الّٰله

قد اطرد فى الكتاب والســـــــــــــنة تقديم ذكرهم، على ذكر الأنبياء وما 

ان ذلك لتقدمهم فى  :والجواب ذلك الا لتقدمهم فى الشــــــرف والرتبة

 الوجود، أو لأن وجودهم أخفى فالايمان بهم أقوى، وبالتقديم أولى

تن ك ف « :قوله تعالى :الرابع يحُ أن  يكُون عب داا لٰل ه ، ولا لن  يســــــ  ال مســــــ 

غان أهل اللســــــــــان يفهمون من ذلك أفضــــــــــلية  »ال ملائ كةُ ال مُقرهبوُن

الترقى من  :الملائكة من عيســـــــــــــى عليه الســـــــــــــلام اذ القياس فى مثله

لا يســـــــــــــتنكف من هـــذا الأمر الوزير ولا  :الأدنى الى الأعلى يقـــال

  لا قائل بالفضــــــل بين الســــــلطان ولا الوزير ثم :الســــــلطان، ولا يقال

 عيسى عليه السلام وغيره من الأنبياء

Tidak diragukan lagi bahwa ibadah serta upaya meraih 

kesempurnaan di tengah berbagai kesibukan dan rintangan 
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(duniawi) adalah hal yang lebih berat dan lebih dekat 

kepada keikhlasan, sehingga hal itu menjadi lebih utama. 

Namun kaum Mu'tazilah, para filsuf dan sebagian 

pengikut Asy'ariyah berpendapat bahwa malaikat lebih 

utama daripada manusia. Mereka berpegang pada 

beberapa argumen: 

Pertama: Bahwa malaikat adalah ruh-ruh murni yang telah 

mencapai kesempurnaan secara aktual, terbebas dari 

sumber keburukan dan kerusakan seperti syahwat dan 

amarah, serta bersih dari kegelapan materi dan bentuk. 

Mereka kuat dalam melakukan perbuatan-perbuatan ajaib, 

serta mengetahui peristiwa-peristiwa alam baik yang 

lampau maupun yang akan datang tanpa kesalahan. 

Jawaban: Sesungguhnya landasan argumen tersebut 

dibangun di atas prinsip-prinsip filsafat, bukan di atas 

prinsip-prinsip Islam. 

Kedua: Bahwa para nabi -meskipun mereka adalah 

manusia yang paling utama- belajar dan mengambil faidah 

dari malaikat. Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: "Yang 
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diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat" dan 

firman-Nya: "Ia (Al-Qur'an) dibawa turun oleh Ruh al-

Amin (Jibril)." Tidak diragukan lagi bahwa pengajar lebih 

utama daripada yang diajar.  

Jawaban: Sesungguhnya proses belajar itu bersumber dari 

Allah, sedangkan malaikat hanyalah berperan sebagai 

penyampai.  

Ketiga: Bahwa di dalam Al-Qur'an dan Sunnah secara 

konsisten penyebutan malaikat didahulukan sebelum 

penyebutan para Nabi. Hal itu tidak lain karena 

keunggulan mereka dalam kemuliaan dan derajat.  

Jawaban: Hal itu dilakukan karena mereka lebih dahulu 

dalam hal eksistensi atau karena keberadaan mereka lebih 

gaib sehingga iman kepada mereka lebih kuat 

tantangannya dan lebih layak untuk didahulukan 

penyebutannya.  

Keempat: Firman Allah Ta’ala: "Al-Masih tidak sekali-

kali enggan menjadi hamba bagi Allah, dan tidak pula 

para malaikat yang terdekat (kepada Allah)." Para ahli 
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bahasa memahami dari ayat tersebut adanya keutamaan 

malaikat atas Nabi Isa Alaihissalam. Sebab, kiasan dalam 

kalimat semacam itu mengharuskan adanya peningkatan 

derajat dari yang rendah ke yang lebih tinggi (taraqqi). 

Contohnya dikatakan: Urusan ini tidak akan ditolak oleh 

menteri, tidak pula oleh sultan. Tidak boleh dikatakan: 

(tidak ditolak) oleh sultan, tidak pula oleh menteri. 

Kemudian, (jika malaikat lebih utama dari Nabi Isa) maka 

tidak ada seorang pun yang berpendapat adanya 

perbedaan keutamaan antara Nabi Isa Alaihisalam dengan 

nabi-nabi lainnya (artinya malaikat pun lebih utama dari 

seluruh Nabi). 

ان النصــارى اســتعظموا المســيح، بحيث يرتفع من أن يكون  :والجواب

، بل ينبغى أن يكون ابنا له ســـــــــبحانه لأنه مجرد لا  عبدا من عباد الّٰله

ب رص وأحُ  «أب لــــه وكــــان قــــادرا على ابراء  مــــه والأ  ك   »ي  ال مو تىالأ 

، من بنى آدم، فرد عليهم بأنه لا يســــــــتنكف  بخلاف ســــــــائر عباد الّٰله

من ذلك المســـــيح، ولا من هو أعلى منه فى هذا المعنى، وهم الملائكة 
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الّٰله تعالى على أفعال أقوى  الذين لا أب لهم ولا أم و يقدرون باذن

لعلو، انما فالترقى وا وأعجب من ابراء الأكمه والأبرص واحياء الموتى

هو فى أمر التجرد واظهـــار الآثار القو يـــة، لا فى مطلق الشـــــــــــــرف 

ــــــــــــكمال فلا دلالة على أفضلية الملائكة والّٰله أعلم بالصواب وإليه  والـ

  المرجع والملآب

Jawaban : Sesungguhnya kaum Nasrani telah menganggap 

Al-Masih begitu agung, hingga mereka menganggap 

terlalu mulia untuk sekadar menjadi seorang hamba di 

antara hamba-hamba Allah. Sebaliknya, menurut mereka 

beliau selayaknya menjadi putra bagi Allah Maha Suci 

Dia. Sebab beliau adalah sosok yang murni tanpa ayah 

serta mampu menyembuhkan orang yang buta sejak lahir, 

orang yang berpenyakit kusta dan menghidupkan orang 

mati, berbeda dengan para hamba Allah yang lain dari 

kalangan manusia. 

Maka, Allah menyanggah mereka dengan menjelaskan 

bahwa Al-Masih tidaklah merasa rendah meski menjadi 
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hamba  tidak pula mereka yang lebih tinggi darinya dalam 

masalah ini yaitu para Malaikat. Padahal para Malaikat 

tidak memiliki ayah maupun ibu, serta mereka mampu—

dengan izin Allah Ta’ala—melakukan perbuatan-

perbuatan yang lebih kuat dan lebih menakjubkan 

daripada sekadar menyembuhkan orang buta, orang kusta, 

atau menghidupkan orang mati. 

Maka kenaikan tingkatan dan ketinggian dalam konteks 

ayat ini hanyalah berkaitan dengan perkara kemurnian 

esensi serta penampakan pengaruh (kekuatan) yang besar, 

bukan pada kemuliaan dan kesempurnaan secara mutlak. 

Oleh karena itu perkara ini tidak serta merta menunjukkan 

bahwa Malaikat lebih utama . Dan Allah lebih mengetahui 

mana yang benar, serta kepada-Nya tempat kembali. 

 على والحمد لله على التمام وعلى رســــوله أفضــــل الســــلام. وصــــلى الله

 سيدنا محمد واله أجمعين.

Segala puji bagi Allah atas tuntasnya (karya ini), serta 

selawat dan salam yang paling utama semoga 
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tercurahkan kepada Rasul-Nya. Semoga Allah 

melimpahkan rahmat kepada junjungan kami, 

Muhammad, beserta seluruh keluarganya.  

 

֍ ֍ ֍ 

 

الخامســـــــــــة ، الخميس  يوم  ترجمتهووان الفراغ من  )تم الكتاب)

الموافق  و أربعين أربعمئة و ســـبعةو ســـنة ألف رمضـــان من  عشـــر

    ونوصوي  مدينة ألفين و ستة وعشرين سنة  الخامس من مارس

(Telah selesai kitab ini) Adapun penyelesaian 

terjemahannya adalah pada hari Kamis, tanggal lima belas 

Ramadhan tahun seribu empat ratus empat puluh tujuh 

yang bertepatan dengan tanggal lima Maret tahun dua ribu 

dua puluh enam, di kota Wonosobo. 
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